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ABSTRAK

Latar Belakang: Saat ini, kasus anemia di kalangan remaja putri tergolong
tinggi. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap prevalensi anemia di
antara remaja mencakup pertumbuhan yang pesat, kurangnya konsumsi zat
besi atau sumber vitamin C, kebiasaan melewati waktu makan, aktivitas
olahraga yang intens, serta kehilangan darah yang signifikan selama
menstruasi. Kondisi ini bisa meningkatkan kemungkinan anemia pada remaja,
yang berakibat pada gangguan dalam pertumbuhan dan perkembangan, rasa
lelah yang berlebihan, penurunan imuitas sehingga lebih mudah terinfeksi,
penurunan fungsi imun tubuh, peningkatan risiko keracunan, serta pengaruh
negatif pada fungsi kognitif.

Metode: Studi ini menerapkan studi analitik korelatif dengan menggunakan
desain cross sectional pada 31 responden, sampel penelitian menggunakan
metode total sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan Food Recal 24
Hours dan pengukuran kadar Hb. Sedangkan Pengelolaan Data dengan
menggunakan uji korelasi Spearman Rank (rho).

Hasil: Temuan penelitian mengindikasikan adanya korelasi signifikan antara
pemenuhan nutrisi dengan prevalensi anemia di kalangan remaja putri di Desa
Tondomulyo Jakenan Pati. Uji Korelasi Spearman Rank asymp.sig.(2-tailed)
menunjukkan angka 0,007.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil uji tersebut, mengindikasikan adanya korelasi
antara pemenuhan nutrisi dan kejadian anemia di kalangan remaja putri.

Kata Kunci : Pemenuan nutrisi, anemia, remaja putri

ABSTRACT

Background: Currently, cases of anemia among young women are relatively
high. Some factors that contribute to the prevalence of anemia among
adolescents include rapid growth, lack of iron or vitamin C sources, the habit
of skipping meals, intense sports activities, and significant blood loss during
menstruation. This condition can increase the possibility of anemia in
adolescents, which results in impaired growth and development, excessive
fatigue, decreased immunity making it easier to get infected, decreased body
immune function, increased risk of poisoning, and negative effects on
cognitive function.

Method: This study applies a correlative analytical study using a cross sectional
design on 31 respondents, the research sample uses a total sampling method.
This research instrument uses 24 Hours Food Recall and measurement of Hb
levels. Meanwhile, data processing uses the Spearman Rank (rho) correlation
test.

Result: Research findings indicate that there is a significant correlation
between nutritional requirements and the prevalence of anemia among young
women in Tondomulyo Jakenan Pati Village. The Spearman Rank Correlation
Test asymp.sig.(2-tailed) shows a figure of 0.007.

Conclusion: Based on the test results, indicates a correlation between
nutritional fulfillment and the incidence of anemia among young women.

Keyword : Nutritional fulfillment, anemia, young women
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Pendahuluan

Anemia pada remaja putri menjadi
masalah kesehatan gizi yang harus diatasi
dan dicegah karena remaja putri berpotensi
menjadi calon ibu yang mengalami anemia,
yang dapat mempengaruhi periode 1000
Hari Pertama Kehidupan dengan risiko
melahirkan bayi dengan berat lahir rendah.
Bayi tersebut memiliki kemungkinan 3,63
kali lebih tinggi untuk menjadi stunting
sebelum usia dua tahun (Riskesdas, 2018).
Anemia yang sering terjadi pada remaja putri
selama masa pubertas adalah anemia akibat
kekurangan zat besi (Fitriany & Saputri,
2018). Kondisi ini terjadi karena kehilangan
zat besi yang banyak saat menstruasi,
bertambahnya  kebutuhan zat besi,
ditambah lagi dengan asupan zat besi yang
tidak mencukupi serta rendahnya
kemampuan tubuh dalam menyerap zat besi
(Ikhmawati, 2013). Strategi untuk mencegah
dan mengatasi anemia di kalangan remaja
putri dalam program tersebut meliputi
pemberian suplemen zat besi atau Tablet
Tambah Darah (TTD), dengan tujuan untuk
memastikan asupan zat besi yang memadai
guna meningkatkan produksi hemoglobin
dalam tubuh (Nuraeni et al., 2019).

Pentingnya pemenuhan  nutrisi
untuk mendapatkan gizi yang seimbang
sebagai langkah mengurangi risiko anemia
pada remaja putri diungkapkan (Purba et al.,
2019) yang menemukan adanya korelasi
antara asupan pemenuhan nutrisi dengan
kejadian anemia pada remaja putri dengan p
value 0,083 (p<0,05), didukung studi (Putri et
al., 2017) ada hubungan antara antara pola
makan dan terjadinya anemia di kalangan
siswi SMK Kesehatan Assyifa School Banda
Aceh, dengan p value yaitu 0,003. Studi
(Tiaki, 2017) juga memperlihatkan adanya
hubungan antara pola makan dengan kasus
anemia pada remaja putri, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,028 (p<0,05). Hal ini
didasarkan pada survei pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada bulan November
2022 di Desa Tondomulyo Jakenan Pati pada
12 remaja, 5 diantaranya setiap pagi tidak
pernah sarapan namun pada saat makan
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siang lauk pauk mereka lengkap dengan
sayur, tempe dan ikan serta makan buah-
buahan dan makan malamnya teratur
dengan kadar Hb nya rata-rata sekitar 9,02
gr/dL dan merasakan tanda gejala mata
berkunang-kunang dan susah fokus saat
waktu belajar mengajar berlangsung.
Kemudian, ada 7 remaja yang mengatakan
skip makan siang karena sibuk kegiatan di
sekolah sehingga tidak sempat untuk makan
siang tetapi masih sempat untuk sarapan
dengan nasi, telur, tempe dan susu dengan
rata-rata kadar Hb 8,08 gr/dL, untuk makan
malamnya mereka mengatakan kadang
makan malam kadang juga tidak dan ada
pula yang mengatakan pada malam hari
sering merasa lelah bahkan ada yang
mengalami insomnia.

Mengacu pada konteks vyang
dijelaskan sebelumnya, peneliti menjadi
tertarik untuk melaksanakan sebuah studi
berjudul “Hubungan Pemenuhan Nutrisi
Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri
di Desa Tondomulyo Jakenan Pati”.

Metode

Studi ini menggunakan metode
analitik korelatif karena tujuannya adalah
untuk mengidentifikasi hubungan antara
asupan nutrisi remaja dan kejadian anemia..
Penelitian dilakukan dengan pendekatan
cross sectional, Dengan populasi semua
remaja putri awal hingga akhir yang berusia
10 — 24 tahun sejumlah 31 remaja putri
bertempat tinggal di Desa Tondomulyo
Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati. Sampel
dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik
total sampling, yang berarti semua anggota
populasi yang tersedia digunakan sebagai
sampel. Kriteria Inklusi dari studi ini ialah
remaja putri awal hingga akhir berumur 10-
24 tahun, remaja putri yang berada di Desa
Tondomulyo, remaja putri dengan Hb < 11
gr/dl, remaja putri yang tidak mengidap
penyakit kronis yang dapat mempengaruhi
kondisi anemia, remaja putri yang bersedia
menjadi responden. Untuk pengumpulan
data, digunakan kuesioner Food Recall 24
Hours untuk mengetahui pemenuhan nutrisi
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dan alat kesehatan cek Hb untuk mengetahui
kejadian anemia pada remaja putri. Peneliti
menyerahkan kuesioner kepada remaja putri

Hasil
1. Analisis Univariat
a. Usia

dan meminta mereka untuk mengisinya.
Setelah diisi, kuesioner yang telah dijawab
dikembalikan kepada peneliti.

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Usia

Usia Frequency Percent Valid Cumulative
Pecent Persent
Valid 11 3 9.7 9.7 9.7

12 4 12.9 12.9 22.6

13 5 16.1 16.1 38.7

14 6 19.4 19.4 58.1

15 6 19.4 19.4 77.4

16 6 19.4 19.4 96.8

17 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0

Tabel 1 menunjukkan distribusi usia
responden dengan jumlah terbanyak adalah
6 remaja putri usia 14 tahun (19,4%), 6
remaja putri usia 15 tahun (19,4%), 6 remaja

b. Pemenuhan Nutrisi

putri usia 16 tahun (19,4%) dan jumlah
responden terendah yaitu satu remaja putri
berusia 17 tahun, yang merupakan 3,2% dari
keseluruhan.

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Pemenuhan Nutrisi

Pemenuhan Nutrisi

Frequency Percent Valid Cumulative
Pecent Persent

Valid Kurang 3 9.7 9.7 9.7

Cukup 19 61.3 61.3 71.0

Lebih 9 29.0 29.0 19.3

Total 31 100.0 100.0 100.0
Tabel 2 Distribusi responden yang berjumlah 19 remaja putri (61,3%) dan
berdasarkan pemenuhan nutrisi  yaitu yang terkecil pemenuhan nutrisi kurang yang

didominasi oleh pemenuhan nutrisi cukup
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berjumlah 3 remaja putri (9,7%).
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c. Anemia
Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Pemenuhan Nutrisi
Anemia
Frequenc Percent Valid Cumulative

9 v Pecent Persent

Valid Ringan 28 90.3 90.3 90.3
Sedang 3 9.7 9.7 9.7
Berat 0 0.0 0.0 0.0

Total 31 100.0 100.0 100.0

Tabel 3 Distibusi  responden jumlah 28 remaja putri (90,3%) dan paling

berdasarkan kejadian anemia dengan jumlah
yang terbanyak yaitu anemia ringan dengan

2. Analisis Bivariate

Analisis bivariate merupakan uji
statistik uji Spearman rank untuk melihat
hubungan pemenuhan nutrisi dengan

sedikit yaitu anemia sedang berjumlah 3
remaja putri (9,7%).

kejadian anemia pada remaja putri, hasil
penelitian tersedia pada Tabel 4

Tabel 4. Hubungan Pemenuhan Nutrisi terhadap Kejadian Anemia pada Remaja Putri

Tingkat Anemia

Pemenlle?an Anemia Ringan Anemia Sedang Anemia Berat Total P
Nutrisi

n % n % n % n % 0.007
Kurang 3 9.3 1 0.0
Cukup 16 1.47 0.15 0.0 0.34
Lebih 9 3.1 0.3 0.0
Total 28 90.3 3 9.7 0 00.0 31 100

Berdasarkan hasil penelitian pada hubungan yang signifikan antara

tabel 4 menunjukkan tingkt anemia pada
responden berdasarkan pemenuhan nutrisi.
Responde terbanyak yang mengalami
anemia dapat diketahui yaitu me(ngalami
anemia dengan ringan sebanyak 28 remaja
putri, sedangkan 3 remaja putri (9,7%)
mengalami anemia sedang dan anemia berat
0 (0,0%) responden dari uji Korelasi
Spearman Rank rho asymp.sig.(2-tailed)
menunjukkan angka 0,007 yang artinya ada
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pemenuhan nutrisi dengan kejadian anemia.
Terdapat koefisien korelasi = 0,34 berarti
hubungan cukup kuat dan karena nilainya
positif maka hubungan dari penelitian ini
searah. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa ada hubungan antara pemenuhan
nutrisi dengan kejadian anemia pada remaja
putri.
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Pembahasan
1. Pemenuhan Nutrisi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden berdasarkan pemenuhan nutrisi
yaitu didominasi oleh pemenuhan nutrisi cukup
yang berjumlah 19 remaja putri (61,3%),
pemenuhan nutrisi lebih yang berjumlah 9
remaja putri (29,0%) dan yang terkecil
pemenuhan nutrisi kurang yang berjumlah 3
remaja putri (9,7%). Pada dasarnya, status gizi
remaja dipengaruhi oleh beragam faktor seperti
tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, lokasi
tempat tinggal, aktivitas fisik, kebiasaan
merokok, konsumsi alkohol, pola makan, dan
cukup tidaknya asupan energi (Sholicha &
Muniroh, 2019). Anemia ialah kondisi
kesehatan di mana terjadi kekurangan sel darah
merah atau hemoglobin dibawah nilai normal.
Untuk remaja putri, nilai hemoglobin yang
normal berada pada angka 12 gr/dl. Seorang
remaja putri dianggap mengalami anemia
apabila kadar hemoglobinnya <12 gr/dl
(Sukartiningsih & Amaliah, 2018)

Hasil studi sejalan dengan penelitian
(Ayu & Naristasari, 2015) di Yogyakarta total 52
responden, sebagian besar memiliki kondisi gizi
yang normal, yakni tercatat sejumlah 31
responden (59,6%). Sedangkan 17 orang
(32,6%) berada dalam kategori berat badan
kurang (underweight), dan sejumlah kecil, yaitu
4 orang (7,7%), mengalami kelebihan berat
badan (overweight). Kondisi gizi pada remaja
putri seringkali dipengaruhi oleh pola makan
dan persepsi terhadap body image mereka.
Studi (Amany, 2015) Menunjukkan bahwa ada
hubungan signifikan antara kebiasaan makan
dan status gizi di kalangan remaja putri (p =
0,001). Studi (Singh et al., 2019) di Delhi
mengungkapkan adanya korelasi antara
persepsi terhadap body image dengan status
gizi (p < 0,01, r = 0,37). Berdasarkan penelitian
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kejadian
anemia meskipun memiliki pemenuhan nutrisi
yang cukup memiliki peran penting dalam
kejadian anemia pada usia remaja.
2. Anemia

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
4.3. Menunjukkan  distribusi  responden
menggunakan uji Spearman’s rho menghasilkan
nilai p=0,000, menunjukkan bahwa ada
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berdasarkan insiden anemia dengan jumlah
yang terbanyak yaitu anemia ringan dengan
jumlah 28 remaja putri (90,3%) dan paling
sedikit yaitu anemia sedang berjumlah 3 remaja
putri (9,7%).

Anemia ialah kondisi yang
karakteristiknya adalah kadar hemoglobin (Hb)
yang lebih rendah dari normal untuk usia
tertentu (Satyagraha et al., 2020). Anemia gizi
besi disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
konsumsi zat besi yang tidak cukup, penurunan
ketersediaan zat besi dalam diet, peningkatan
kebutuhan akan zat besi, kehilangan darah
secara berkelanjutan, penyakit seperti malaria
dan cacing tambang, infeksi lainnya, serta
kurangnya pengetahuan tentang anemia zat
besi (Permatasari et al.,, 2018). Prevalensi
anemia yang tinggi pada wanita seringkali
disebabkan oleh konsumsi bahan makanan yang
kurang, termasuk dari sumber protein hewani
seperti daging, ikan, ayam, hati, dan telur, serta
dari sumber nabati seperti sayuran hijau tua,
kacang-kacangan, dan tempe. Faktor Ilain
termasuk diet untuk penurunan berat badan,
kehilangan darah akibat menstruasi, gaya hidup
tidak teratur pada remaja putri,
ketidakseimbangan asupan nutrisi dengan
aktivitas yang dijalankan, serta penghasilan
yang rendah sehingga tidak memungkinkan
untuk mengonsumsi makanan yang bergizi.
(Nuradhiani et al., 2017). Berdasarkan
penelitian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
anemia  sangat  berpengaruh  terhadap
produktivitas remaja putri. Remaja putri yang
memiliki anemia akan kurang maksimal dalam
kegiatan belajar dan mengalami masalah saat
menstruasi atau siklus menstruasinya.

3. Hubungan Pemenuhan Nutrisi Terhadap
Kejadian Anemia

Hasil uji statistik korelasi Spearman’s
rank-rho  dalam  penelitian ini adalah
asymp.sig.(2-tailed) menunjukkan nilai 0,007
yang mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara kecukupan nutrisi dengan
kejadian anemia pada remaja putri. Hal ini
sesuai dengan hasil studi (Dieniyah et al., 2019)
di wilayah Bogor Analisis statistik dengan

hubungan signifikan antara status gizi dan
kejadian anemia pada remaja putri. Hal
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ini didukung oleh studi (Bangun, 2017) vyang
juga menemukan adanya hubungan antara
status gizi dengan kejadian anemia (p= 0,009 <
a = 0,05). Remaja yang berada dalam kategori
berat badan kurang memiliki kemungkinan 3,1
kali lebih besar untuk mengalami anemia
dibandingkan remaja dengan status gizi normal.
Analisis ini sesuai dengan temuan (Aritonang &
Siagian, 2017) yang menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara status gizi dan
kejadian anemia pada remaja putri (p=0,001).

Studi (Hidayati et al, 2020),
menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara indeks massa tubuh (IMT) dan anemia, di
mana risiko terkena anemia pada remaja putri
yang IMT-nya terkategori kurus adalah 1,4 kali
lebih tinggi dibandingkan dengan remaja putri
yang memiliki IMT normal dari total 48 remaja
putri. Meskipun demikian, kepastian mengenai
asupan nutrisi mereka tidak dapat ditentukan.
Ini mengindikasikan bahwa memiliki status gizi
yang normal berperan sebagai faktor
pendukung untuk menghindari anemia. Selain
itu, hasil analisis ini didukung juga oleh
penelitian (Atmaka et al., 2020) yang berjudul
Dietary Intake Changes in Adolescent Girl After
Iron Deficiency Anemia Diagnosis yang
menyatakan bahwa sekelompok remaja putri
lebih beresiko anemia dibandingkan dengan
remaja laki-laki, karena remaja putri yang
nantinya akan hamil dan melahirkan. Oleh
karena itu, intervensi harus dilakukan untuk
melawan anemia dan kekurangan gizi pada
remaja putri.

Berdasarkan penelitian diatas,
kesimpulanny remaja yang memiliki status gizi
dari cukup hingga kurus berisiko lebih tinggi
untuk mengalami anemia dibandingkan dengan
remaja yang status gizinya dalam kategori
normal atau lebih. Hal ini menunjukkan bahwa
pemenuhan nutrisi yang baik dan cukup
merupakan faktor penunjang seseorang
khusunya remaja putri untuk tidak mengalami
anemia, karena akan berdampak pada saat
pertumbuhan remaja, hamil dan dalam proses
reproduksinya.

Kesimpulan

OPEN aACCESS

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

Pemenuhan nutrisi pada remaja putri di
Desa Tondomulyo sebagian besar normal.
Dibuktikan dari hasil penelitian, diperoleh
sebanyak pemenuhan nutrisi cukup yang
berjumlah 19 remaja putri (61,3%), Anemia
pada remaja putri di Desa Tondomulyo sebagian
besar mengalami anemia ringan Dibuktikan dari
hasil penelutian, bahwa yang mengalami
anemia ringan dengan jumlah 28 remaja putri
(90,3%), Terdapat hubungan bermakna antara
pemenuhan nutrisi dengan kejadian anemia
pada remaja putri di Desa Tondomulyo Jakenan
Pati. Uji Korelasi Spearman Rank asymp.sig.(2-
tailed) menunjukkan angka 0,007. Berdasar
hasil dari uji tersebut, Ho ditolak dan Ha
diterima yang mengindikasikan ada hubungan
antara pemenuhan nutrisi dengan kejadian
anemia pada remaja putri.

Saran

Dari seluruh proses penelitian yang
telah peneliti lakukan dalam menyelesaikan
penelitian ini dan berdasarkan kesimpulan
diatas maka ada beberapa upaya yang perlu
diperhatikan diantaranya:
1. Bagi Perkembangan limu

Diharapkan dengan adanya
perkembangan tentang hubungan
pemenuhan nutrisi dengan anemia

sehingga hasil penelitian ini dapat di
jadikan pendukung teori yang sudah ada.
2. Bagi Objek yang diteliti
Diharapkan dengan adanya
penelitian ini diharapkan agar remaja putri
dapat meningkatkan kesadaran mereka
terhadap kebutuhan nutrisi yang memadai
untuk mencegah berbagai masalah
kesehatan, termasuk anemia.
3. Bagi peneliti
Para peneliti di masa mendatang
diharapkan bisa melanjutkan studi ini
menggunakan jumlah sampel yang lebih
luas dan di lokasi yang beragam, dengan
tujuan mendapatkan data yang
terdistribusi secara normal. Mereka juga
diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-
faktor vyang berkontribusi terhadap
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hubungan antara kecukupan nutrisi dan
prevalensi anemia di kalangan remaja
putri.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penurunan kelancaran ASI| di sebabkan oleh kurangnya
rangsangan otot pada buah dada yang merangsang hormon oksitosin, karena
hormon tersebut berperan penting dalam kelancaran Produksi ASI. Selain itu,
ada Faktor yang mempengaruhi kelancaran ASI yaitu Rolling Massage, dan
pola pikiran, pola istirahat. ASI Eksklusif sangat penting bagi bayi, bila Bayi
tidak diberi ASI Eksklusif memiliki dampak yang tidak baik bagi bayi salah
satunya yaitu Diare. World Health Organization merekomendasikan agar bayi
baru lahir diberikan ASI hingga usia 6 bulan tanpa memberikan makanan atau
cairan lain, kecuali vitamin dan mineral.

Metode: Metode penelitian ini menggunakan Pra-eksperimen dengan teknik
Purposive Sampling One grup pretest-posttest.

Hasil: Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon Match paired test Rolling Massage
terhadap kejadian kelancaran ASI pada ibu menyusui dl PMB Eny Islamiati
Bululawang. Didapatkan hasil analisa diatas diperoleh nilai P value 0,003 <
0,05 yang artinya ada perbedaan responden sebelum diberi perlakuan dan
sesuadah diberi perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulan: Ada Pengaruh Rolling Massage Terhadap Kelancaran ASI pada
ibu menyusui di PMB Eny Islamiati Bululawang.

Kata Kunci : Rolling massage, kelancaran asi, ibu menyusui

ABSTRACT

Background: The decrease in the flow of breast milk is caused by a lack of
muscle stimulation in the breasts which stimulates the hormone oxytocin,
because this hormone plays an important role in the smooth production of
breast milk. Apart from that, there are factors that influence the smooth flow
of breast milk, namely Rolling Massage, and thought patterns, rest patterns.
Exclusive breast milk is very important for babies, if the baby is not given
exclusive breast milk it will have bad effects on the baby, one of which is
diarrhea. The World Health Organization recommends that newborns be given
breast milk until 6 months of age without providing other food or fluids, except
vitamins and minerals.

Method: This research method uses pre-experiment with Purposive Sampling
technique One group pretest- posttest.

Result: Based on the results of the Wilcoxon Match Paired Rolling Massage
statistical test on the incidence of smooth breastfeeding in breastfeeding
mothers at PMB Eny Islamiati Bululawang. The results of the analysis above
obtained a P value of 0.003 < 0.05, which means that there were differences
in respondents before being given treatment and after being given treatment.
So Ho is rejected and Ha is accepted.

Conclusion: There is an influence of rolling massage on the smooth flow of
breast milk in breastfeeding mothers at PMB Eny Islamiati Bululawang.

Keyword : Rolling massage, smooth breastfeeding, breastfeeding mothers
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Pendahuluan

Air susu ibu (ASl) adalah cairan
kehidupan terbaik yang sangat di butuhkan
oleh bayi. ASI mengandung banyak zat yang
penting untuk tumbuh kembang bayi dan
sesuai dengan kebutuhannya (Anggraini,
2023). Menurut data UNICEF per tahun
2020, hanya 44% bayi di dunia yang
menpdapatkan ASI Eksklusif dalam 6 bulan
pertama. Sementara di Asia Selatan dan Asia
Pasifik berturut-turut hanya sebesar 57%
dan 30% ibu-ibu yang memberikan ASI
eksklusif kepada bayinya (Desmawati, 2020).
Presentase cakupan bayi mendapat ASI
eksklusif tahun 2020 yaitu sebesar 66,06%.
Berdasarkan data dari Kabupaten/Kota
diketahui bahwa cakupan bayi yang
mendapat ASI Eksklusif di Jawa Timur tahun
2020 sebesar 61,0 %. Cakupan tersebut
mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun 2019 (68,2%). Berdasarkan data
diketahui bahwa cakupan bayi vyang
mendapat ASI Eksklusif Kabupaten Malang
63,7% (Delvina, 2022). Berdasarkan hasil
survey awal yang dilakukan peneliti di PMB
Eny Islamiati Bululawang Kabupaten Malang
pada tanggal 27 November 2023 diperoleh
data bahwa ada 8 orang ibu menyusui dalam
satu bulan.Dari jumlah ibu menyusui
tersebut terdapat 62,5% orang vyang
mengeluh ASInya tidak lancar, sedangkan
37,5% orang ibu nifas lainnya tidak ada
masalah dalam kelancaran ASI.  Untuk
penanganan di lahan ibu yang mengalami
ketidaklancaran ASI diberikan konseling
tentang Nutrisi, frekuensi, menyusui dan
Rolling massage.

Mekanisme Rolling massage
terhadap kelancaran ASI yaitu membantu
kerja hormon oksitosin dalam pengeluaran
ASI, mempercepat saraf parasimpatis
menyampaikan sinyal ke otak bagian
belakang untuk merangsang kerja oksitosin
dalam mengalirkan ASI agar keluar. Selain itu
Rolling massage juga mempunyai
keuntungan mampu memberikan
kenyamanan pada ibu, mengurangi bangkak
(engorgement), mengurangi sumbatan ASI,
merangsang pelepasan hormon oksosin,
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mempertahankan produksi ASI ketika ibu
dan bayi sakit (Budiati et al., 2010).

Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Badriyah et al (2022)
menyimpulkan bahwa Terdapat pengaruh
terapi rolling massage punggung terhadap
kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas di
Wilayah Kerja Puskesmas Parit Deli Tahun
2022. Adapun perbedaan dari penelitian
terdahulu dengan penelitian ini vyaitu
pengambilan teknik sampling dan
penggunaan analisis univariat dan bivariate.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas,penulis tertarik untuk mengetahui
seberapa jauh Pengaruh Rolling Massage
terhadap kelancaran ASI di PMB Eny Islamiati
bululawang.

Metode

Berdasarkan jenisnya, peneliti ini
adalah pra experiment (kegiatan percobaan
yang bertujuan untuk mengetahui suatu
pengaruh yang timbul sebagai akibat adanya
perlakuan tertentu) dengan menggunakan
one groups pretest-post test design, yaitu
desain eksperimen vyang menggunakan
kelompok  subjek  serta melakukan
pengukuran  sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan pada subjek (Ekawati,
2017). Rancangan ini untuk mengetahui efek
sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan
tehnik pengambilan sampel Purposive
Sampling.

Hasil

Data Umum

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia
lbu

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia lIbu

Usia Ibu
Keterangan Frequency Percent
17-20 1 4.3
21-30 22 95.7
Total 23 100.0

Berdasarkan Table 1 diatas dari 23
responden menunjukan bahwa sebagian
besar Usia ibu yaitu 21-30 tahun sebanyak
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22 responden (95,7%) dan sebagian
kecil sebanyak 1 responden berusia 17-20 tahun
(4,3%).

Berdasarkan

Distribusi Karakteristik

Pendidikan Ibu

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan lbu

Pendidika Ibu
Keterangan Frequency Percent
SMP 1 4.3
SMA 22 91.3
PT 1 4.3
Total 23 100.0

Berdasarkan table 2 diatas dari 23
responden menunjukan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SMA sebanyak 21
responden (91,3%), sebagian kecil 1 responden
berpendidikan SMP (4,3%), dan 1 responden
berpendidikan PT (4,3%).

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan
lbu

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan Ibu

Pekerjaan lbu

Keterangan Frequency Percent
IRT 13 56.5
Karyawan 9 39.3
PNS 1 4.3
Total 23 100.0

Berdasarkan table 3 diatas dari 23
responden menunjukan bahwa hampir seluruh
responden sebagai ibu rumah tangga sebanyak
13 orang (56,5%), sebagaian kecil 9 responden
yaitu bekerja sebagai karyawan (39,1%), dan
terkecil 1 responden sebagai PNS (4,3%).

Data Khusus
Distribusi Karakteristik Berdasarkan Sebelum
Diberikan Perlakuan Rolling Massage

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Sebelum Diberikan Perlakuan

OPEN aACCESS

Sebelum Diberikan Perlakuan
Keterangan Frequency Percent
Tidak lancar 23 100.0

Berdasarkan tabel 4. diatas seluruh 23
responden (100%) diketahui mengalami
ketidaklancaran ASI

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Sesudah
Diberikan Perlakuan Rolling Massage

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Sesudah Diberikan Perlakuan

Sesudah Diberikan Perlakuan

Keterangan Frequency Percent
Lancar 9 39.1

Tidak lancar 14 60.9
Total 23 100.0

Berdasarkan tabel 5 diatas dari 23
responden diketahui bahwa hampir sebagian
besar responden dengan ASI tidak lancar yang
sudah diberikan perlakuan dengan sebanyak 14
responden (60,9%) dan hampir sebagian kecil
responden dengan ASI lancar sebanyak 9
responden (39,1%).

Menganalisis Hasil Uji Statistik Wilcoxon
Match Paired Test Kelancaran Asi Berdasarkan
Sesudah dan Sebelum Diberi Perlakuan Rolling
Massage

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Berdasarkan
Sesudah dan Sebelum Diberi Perlakukan
Rolling Massage

Sesudah Diberikan Perlakuan

Keterangan Frequency Percent
Lancar 9 39.1
Tidak Lancar 14 60.9
Total 23 100.0
Wilcoxon 0.003

Berdasarkan table 6 hasil uji statistik
diatas sebelum diberikan perlakuan seluruh 23
responden  (100%) diketahui mengalami
ketidaklancaran ASI dan sesudah diberikan
perlakuan 23 responden diketahui bahwa
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hampir sebagian besar responden dengan ASI
tidak lancar yang sudah diberikan perlakuan
dengan sebanyak 14 responden (60,9%) dan
hampir sebagian kecil responden dengan ASI
lancar sebanyak 9 responden (39,1%).

Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon
Match paired test Rolling Massage terhadap
kejadian kelancaran ASI pada ibu menyusui dl
PMB Eny Islamiati Bululawang. Didapatkan hasil
analisa diatas diperoleh nilai P value 0,003 <
0,05 yang artinya ada perbedaan responden
sebelum diberi perlakuan dan sesuadah diberi
perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
Pengaruh Rolling Massage Terhadap terhadap
kejadian kelancaran ASI pada ibu menyusui dI
PMB Eny Islamiati Bululawang.

Pembahasan
Mengidentifikasi kelancaran ASI Pada lbu
Menyusui sebelum dilakukan Rolling Massage
di PMB Eny Islamiati Bululawang

Hasil analisis data Berdasarkan tabel 4
diatas seluruh 23 responden (100%) diketahui
mengalami ketidaklancaran ASI. Penyebab yang
mempengaruhi ketidaklancaran atau tidak
keluarnya ASI| pada hari-hari pertama, selain
manajemen laktasi yang kurang baik akibat
terhambatnya hormon prolaktin  yang
memproduksi ASI, juga karena dihambat oleh
kadar esterogen yang begitu tinggi setelah
melahirkan, sehingga ASI belum bisa keluar atau
hanya keluar sedikit (Eni, 2019). Baik oksitosin
maupun prolaktin, keduanya dipengaruhi oleh
hisapan bayi pada payudara ibu. Hisapan bayi
akan merangsang keluarnya hormon prolaktin
yang memerintahkan kantung alveoli membuat
ASI, dan juga memerintahkan hormon oksitosin
mengeluarkan AS| dari payudara (Indrasar,
2019; Suranti, 2019). Namun apabila pada hari
pertama ASI| tidak lancar atau hanya keluar
sedikit, banyak ibu yang beranggapan ASI nya
tidak cukup untuk memenuhi nutrisi bayinya,
sehingga tidak sedikit ibu yang memberikan
susu formula pada bayinya dan tidak melatih
bayinya untuk sering menghisap payudara ibu
(Jamilah, 2023). lbu yang normal akan
menghasilkan ASI kirakira 550-1000 ml setiap
hari (Desmawati, 2020).

OPEN aACCESS

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ASI

antara lain:

1 Makanan, apabila makanan vyang ibu
makan cukup akan gizi dan pola makan
yang teratur, maka produksi ASI akan
berjalan dengan lancar.

2 Ketenangan jiwa dan pikiran, keadaan
psikologis ibu yang tertekan, sedih dan
tegang akan menurunkan volume ASI.

3 Penggunaan alat kontrasepsi, penggunaan
alat kontrasepsi pada ibu menyusui perlu
diperhatikan agar tidak mengurangi

produksi ASI.
4  Perawatan payudara, bermanfaat
merangsang  payudara  memengaruhi

hipofise untuk mengeluarkan hormon
prolaktin dan oksitosin.

5 Anatomis payudara.

Faktor fisiologi.

7  Pola istirahat, apabila kondisi ibu terlalu
capek, kurang istirahat maka ASI akan
berkurang.

8 Faktor isapan anak atau frekuensi
penyusuan, semakin sering bayi menyusu
pada payudara ibu, maka produksi dan
pengeluaran ASI akan semakin banyak.

9  Faktor obat-obatan.

10 Berat lahir bayi, bayi berat lahir rendah
(BBLR) mempunyai kemampuan
menghisap ASI vyang lebih rendah
dibandingkan bayi dengan berat Iahir
normal (> 2500 gr).

11 Umur kehamilan saat melahirkan

12 Konsumsi rokok dan alkohol, dapat
mengurangi volume ASI karena akan
mengganggu hormon prolaktin  dan
oksitosin untuk produksi ASI
(Liana, 2020).

)]

Mengidentifikasi kelancaran ASI Pada lbu
Menyusui sesudah dilakukan Rolling Massage
di PMB Eny Islamiati Bululawang

Hasil analisis data Berdasarkan tabel 5
diatas dari 23 responden diketahui bahwa
hampir sebagian besar responden dengan ASI
tidak lancar yang sudah diberikan perlakuan
dengan sebanyak 14 responden (60,9%) dan
hampir sebagian kecil responden dengan ASI
lancar sebanyak 9 responden (39,1%).
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Penurunan kelancaran produksi ASI
setelah melahirkan dapat di sebabkan oleh
kurangnya rangsangan otot buah dada yang
merangsang hormon prolaktin dan oksitosin
yang sangat berperan dalam kelancaran
produksi ASI, selain itu faktor vyang
mempengaruhi produksi ASI yaitu perawatan
payudara, isapan bayi, frekuensi menyusui,
faktor makanan, penggunaan alat kontrasepsi,
anatomis payudara,ketenangan jiwa dan
fikiran,pola istirahat, faktor fisiologis dan obat-
obatan serta umur kehamilan saat melahirkan
(Kasin, 2022). Dampak apabila tidak diberikan
ASI, orang tua biasanya langsung menggantikan
AS| dengan Susu Formula akibatnya seringkali
bayi mengalami sakit karna daya tahan
tubuhnya yang kurang baik, selain itu susu
formula juga sangat sulit dicerna dalam sistem
pencernaan manusia (Malatuzzulfa, 2022). Jika
bayi tidak di berikan ASI dan di ganti dengan
susu formula, maka bayi tidak akan
mendapatkan kekebalan, serta akan
kekurangan gizi. Dengan tidak adanya zat
antibodi, maka bayi akan mudah terserang
penyakit (Mayangsari, 2020).

Menganalisis pengaruh Rolling Massage
terhadap kelancaran ASI Pada Ibu Menyusui di
PMB Eny Islamiati Bululawang

Berdasarkan table 6 hasil uji statistik
diatas sebelum diberikan perlakuan seluruh 23
responden (100%) diketahui mengalami
ketidaklancaran ASI dan sesudah diberikan
perlakuan 23 responden diketahui bahwa
hampir sebagian besar responden dengan ASI
tidak lancar yang sudah diberikan perlakuan
dengan sebanyak 14 responden (60,9%) dan
hampir sebagian kecil responden dengan ASI
lancar sebanyak 9 responden (39,1%).

Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon
Match paired test Rolling Massage terhadap
kejadian kelancaran ASI pada ibu menyusui dI
PMB Eny Islamiati Bululawang. Didapatkan hasil
analisa diatas diperoleh nilai P value 0,003 <
0,05 yang artinya ada perbedaan responden
sebelum diberi perlakuan dan sesuadah diberi
perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
Pengaruh Rolling Massage Terhadap terhadap
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kejadian kelancaran ASI pada ibu menyusui dI
PMB Eny Islamiati Bululawang.

Rolling massage merupakan salah satu
cara baru dalam menstimulasi pengeluaran ASI.
Dengan membuat ibu lebih nyaman diharapkan
reflek oksitosin dapat meningkat. pemijatan
yang dilakukan secara rutin juga memengaruhi
kelancaran ASI, semakin sering ibu melakukan
pemijatan, semakin meningkat hormon
oksitosin  sehingga produksi ASI bertambah
lancar. Rolling Massage yang di lakukan di ruas
tulang belakang ibu akan merasa rileks dan
nyaman. Perasaan rileks dan ibu merasa
nyaman akan merangsang neurotransmitter
kemudian akan merangsang medulla oblongata
langsung mengirim pesan ke hipotalamus di
hipofise  posterior untuk  mengeluarkan
oksitosin. Oksitosin akan memeras air susu yang
telah di produksi keluar dari alveoli atau masuk
ke sistem duktus dan selanjutnya mengalir
melalui duktus laktiferus masuk ke mulut bayi
(Notoatmodjo, 2018).

Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian  Pengaruh

Rolling Massage Terhadap kelancaran ASI Pada

Ibu Menyusui di PMB Eny Islamiati Bululawang,

Kabupaten Malang dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi  intensitas
dengan ketidaklancaran ASI
diberikan Rolling Massage.

2. Mengidentifikasi kejadian ketidaklancaran
AS| pada ibu menyusui setelah diberikan
Rolling Massage di PMB Eny Islamiati
Bululawang. Hasil analisis data penelitian
dari 23 responden yang sudah diberikan
perlakuan bahwa hampir seluruhnya
responden dengan ASI tidak lancar yang
sudah  diberikan  perlakuan sebagian
mengalami kelancaran ASI.

3. Menganalisis pengaruh Rolling Massage
terhadap kejadian ketidaklancaran ASI pada
ibu menyusui di PMB Eny Islamiati
Bululawang. Berdarkan hasil uji Statistic
Wilcoxon Match paired test kejadian
ketidaklancaran ASI pada ibu menyusui,
terdapat perbedaan rata-rata antara
responden sebelum diberi perlakuan dan
sesuadah diberi perlakuan, sehingga dapat

responden
sebelum
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disimpulkan bahwa ada Pengaruh Rolling
Massage Terhadap Kelancaran ASI Pada Ibu
Menyusui

Saran

a. Bagi Responden
Responden dapat mengetahui pengetahuan
baru tentang manfaat teknik Rolling
Massage untuk mengatasi ketidaklancaran
ASI pada ibu menyusui.

b. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan pemahaman peneliti
tentang Pengaruh Pemberian Rolling untuk
mengatasi ketidaklancaran ASI pada ibu
menyusui.

c. Bagi institusi
Diharapkan institusi dapat menjadi sumber
informasi bagi orang lain terkait dengan
Pengaruh  Pemberian  Rolling  untuk
mengatasi ketidaklancaran ASI pada ibu
menyusui.

d. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan dapat menjadikan acuan dalam
memberikan asuhan kepada ibu menyusui
tentang Pengaruh Pemberian Rolling untuk
mengatasi ketidaklancaran ASI pada ibu
menyusui.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Stres akademik rentan dialami oleh mahasiswa, tanpa
terkecuali mahasiswa baru. Hasil literatur menunjukkan stres pada mahasiswa
baru mencapai 45,8% - 71,6%. Penyesuaian diri terhadap lingkungan baru
dianggap menjadi salah satu predisposisi stres yang dialami mahasiswa baru.
Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Jumlah sampel 60 responden dengan teknik Proportionate Stratified Random
Sampling. Analisis Bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil: Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara jenis kelamin,
tempat tinggal dengan stres akademik pada mahasiswa baru S1 Keperawatan
(p=0,001, p=0,000) namun tidak terdapat hubungan dengan latar belakang
pendidikan (p=0,506).

Kesimpulan: Faktor demografi sepeti jenis kelamin dan tempat tinggal
memiliki hubungan yang signifikan dengan stres akademik pada mahasiswa
baru S1 Keperawatan, namun asal jurusan pendidikan sebelumnya tidak
memiliki hubungan. Suport system antar mahsiswa baru diperlukan guna
mengurangi rasa stres yang dialami.

Kata Kunci : Latar belakang pendidikan, jenis kelamin, mahasiswa baru, stres
akademik, tempat tinggal

ABSTRACT

Background: Academic stress is susceptible to being experienced by students,
including new students. Literature results show that stress in new students
reaches 45.8% - 71.6%. Adjustment to a new environment is considered to be
one of the stress predispositions experienced by new students. This research
aims to analyze demographic factors; gender, place of residence and
educational background with academic stress in new students of the Bachelor
of Nursing Study Program.

Method: Type of quantitative research with a cross sectional approach. The
total sample was 60 respondents using the Proportionate Stratified Random
Sampling technique. Bivariate analysis uses the Spearman Rank correlation
test.

Result: This research shows that there is a relationship between gender, place
of residence and academic stress in new Bachelor of Nursing students
(p=0.001, p=0.000) but there is no relationship with educational background
(p=0.506).

Conclusion: Demographic factors such as gender and place of residence have
a significant relationship with academic stress in new Bachelor of Nursing
students, but previous education major has no relationship. A support system
between new students is needed to reduce the stress they experience.

Keyword : Educational background, gender, new students, academic stress,
place of residence
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Pendahuluan

Stres  merupakan  serangkaian
respon psikologis dan adaptasi yang dapat
mengancam kondisi fisik, psikis, dan
kesejahteraan spiritual dari serangkaian
respon psikologis dan adaptasi (Pratiwi et al.,
2021). Perubahan kehidupan, diantaranya
perubahan usia, perubahan peran diri,
perubahan lingkungan seperti tempat
tinggal dan sekolah serta lingkungan sosial
dapat menjadi pemicu stres pada individu.

Mahasiswa baru merupakan peserta
didik yang menjalani masa peralihan dari
SMA ke Perguruan Tinggi. Ketidakmampuan
mahasiswa baru dalam  menghadapi
perubahan dapat menjadi stresor pada
individu tersebut. Stressor yang tidak dapat
dihadapi dengan baik sehingga menjadi
penyebab stres (Arisandi and Setia, 2021).
Hal tersebut berati, mahasiswa baru yang
kurang mampu beradaptasi kemungkinan
akan mengalami stres.

Pada studi sebelumnya vyang
dilakukan pada mahasiswa baru
menemukan data bahwa dari 92 mahasiswa
baru, sebagian besar mahasiswa mengalami
66 mahasiswa (71,7%) stres sedang, 22
mahasiswa (23,9%) mengalami stres berat
dan hanya 4 mahasiswa (4,3%) mengalami
stres ringan (Erindana, Nashori and Tasaufi,
2021). Penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa, hampir seluruh mahasiswa baru
mengalami stres. Bahkan, lebih banyak
mahasiswa yang mengalami stres sedang
sampai berat dibanding mahasiswa yang
mengalami stres ringan. Oleh karena itu,
penelitian mengenai stres pada mahasiswa
baru sangat menarik untuk dibahas.

Penelitian yang dilakukan oleh
Adryana et al (2020) menunjukkan bahwa
tingkat | dan Ill memiliki tingkat stres berat
yang lebih daripada tingkat Il. Stres berat
yang dialami mahasiswa tingkat pertama
dapat disebabkan banyaknya perubahan-
perubahan hidup yang baru saja terjadi dan
masih berada dalam rentang waktu adaptasi
mahasiswa tersebut.

Banyaknya tantangan yang dialami
oleh mahasiswa baru dalam melaksanakan
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pembelajaran dan adaptasi yang dapat
menimbulkan stres bagi mahasiswa baru.
Faktor-faktor mengenai penyebab stres
diantaranya dibagi menjadi faktor biologis,
Peremperuan ternyata lebih rentan untuk
mengelami stres. Penelitian korelasi tentang
jenis kelamin dengan stres menunjukkan
bahwa perempuan lebih rentan mengalami
tingkat kecemasan vyang lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki, perempuan
cenderung lebih merasa sensitif dan
khawatir akan ketidakmampuannya
(Fahrianti and Nurmina, 2021).

Pada faktor sosial, perubahan
tempat tinggal membuat mahasiswa baru
harus beradaptasi dengan perubahan yang
ada. Penelitian yang dilakukan pada Fakultas
Kedokteran di Sumatera Barat menunjukkan
bahwa tidak semua mahasiswa dapat tinggal
bersama orang tuanya, melainkan harus
tinggal sendiri di perantauan. Mahasiswa
perantauan yang tinggal sendiri sering
mengalami kesulitan saat berada jauh dari
keluarga. Hal tersebut menunjukkan kondisi
mahasiswa perantauan sangatlah rentan
terhadap berbagai macam tekanan dan
kondisi stres (Syitin, 2018). Oleh karena itu,
peneliti menganggap bahwa tempat tinggal
menjadi salah satu faktor predisposisi stres
secara sosial pada mahasiswa baru.

Kemudian, latar belakang
pendidikan peneliti anggap penting karena
pada mahasiswa perawat dasar ilmunya
kesehatan lebih banyak dipelajari pada
rumpun mata pelajaran IPA. Hasil Penelitian
penelitian yang dilakukan Anggraeni et al
(2018) menunjukkan  bahwa adanya
perbedaan yang signifikan dalam
penguasaan kompetensi mata kuliah
pendidikan kesehatan antara mahasiswa
lulusan SMA jurusan IPA dan mahasiwa
lulusan SMA  Non IPA. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
berasal dari pendidikan selain IPA
kemungkinan perlu upaya yang lebih besar
dalam mencapai kompetensi selama
perkuliahan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan anatara faktor
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demografi : jenis kelamin, tempat tinggal,
latar belakang pendidikan dengan tingkat
stres pada mahasiswa baru Program S1
keperawatan.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional.
Variabel dalam penelitian ini meliputi jenis
kelamin, tempat tinggal, asal jurusan
sebelumnya dan stres. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 mahasiwa baru
program studi keperawatan STIKes Kuningan
yang diambil dengan tehnik stratified
random  sampling.  Instrumen  yang
digunakan yaitu lembar kuesioner demografi

untuk mengetahui jenis kelamin, tempat
tinggal, asal pendidikan dan tingkat stres.
Analisis univariat menggunakan distribusi
frekuensi dan analisis bivariat menggunakan
uji rank spearman.

Hasil

Hasil dibawah ini menjelaskan
mengenai gambaran demografi : jenis
kelamin, tempat tinggal saat ini dan latar
belakang pendidikan, serta tingkat stres
pada mahasiswa baru. Kemudian pada hasil
bivariat menjelaskan mengenai korelasi
antara faktor-faktor tersebut dengan stres
akademik yang dialami oleh mahasiswa
baru.

Tabel 1. Gambaran Jenis Kelamin, Tempat Tinggal, Latar Belakang Pendidikan dan Stres
Akademik Pada Mahasiswa Baru S1 Keperawatan

No Variabel (f) (%)
1. Jenis Kelamin
Laki — laki 23 38
Perempuan 37 62
Jumlah 60 100
2.  Tempat Tinggal
Rumah 26 43.3
Kosan 34 56.7
Jumlah 60 100
3.  Latar Belakang Pendidikan
IPA 29 483
Non IPA 8 133
SMK Kesehatan 16 26.7
SMK Non Kesehatan 7 117
Jumlah 60 100
4.  Tingkat Stres
Stres Ringan 8 133
Stres Sedang 32 534
Stres Tinggi 20 33.3
Jumlah 60 100

Sumber : Data primer, 2023

Tabel 2. Hubungan Faktor Demografi Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Tingkat 1
Prodi S1 Keperawatan
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Tingkat Stres

Variabel Stres Stres Stres Tinggi Total P Value R
Ringan Sedang
N % N % N % N %
Jenis Kelamin
Laki — laki 5 21.7 16 69.6 2 8.7 23 100
Perempuan 3 81 16 432 18 48.7 37 100 0.001 0.409
Tempat Tinggal
Rumah 4 154 22 846 0 0 26 100
Kosan 4 11.8 10 294 20 58.8 34 100 0.000 0.510
Latar Belakang Pendidikan
IPA 2 6.9 17 586 10 345 29 100
Non IPA 2 25 4 50 2 25 8 100 0.506 -
SMK Kesehatan 2 125 8 50 6 375 16 100 ’ 0.087
SMK Non Kesehatan 2 286 3 42.8 2 2866 7 100
Berdasarkan tabel 1. dari 60 ataupun Kejuruan, baik dari jurusan IPA, Non
mahasiswa baru yang diteliti sebagian besar IPA, SMK kesehatan ataupun SMK Kejuruan
adalah  berjenis kelamin  perempuan lainnya menunjukkan bahwa kebanyakan

sebanyak 37 responden (62%), sebagian
besar tinggal di kosan sebanyak 34
responden (56.7%), hampir setengahnya
memiliki latar belakang pendidikan IPA
sebanyak 29 responden (48.3%), dan untuk
tingkat stres sebagian besar mengalami stres

sedang vyaitu sebanyak 32 responden
(53.4%).

Sedangkan pada tabel 2 diketahui
mahasiswa baru berjenis kelamin

perempuan lebih banyak yang mengalami
stres dengan kategori stres tinggi sebanyak
48.7%, sedangkan mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak mengalami
stres dengan kategori stres sedang sebanyak
69.6%. Hasil analisis bivariat menunjukkan
adanya hubungan antara jenis kelamin
dengan tingkat stres pada mahasiswa baru

(p=0.001).
Berdasarkan tempat tinggal,
mahasiswa baru vyang tinggal dikosan

cenderung memiliki tingkat stres tinggi
sebanyak 58.8%, sedangkan mahasiswa baru
yang tinggal dirumah tidak memiliki tingkat
stres tinggi, mereka lebih banyak mengalami
stres sedang sebanyak 84.6%. Hasil analisis
bivariat menunjukkan adanya hubungan
anatara tempat tinggal dengan tingkat stres
pada mahasiswa baru (p=0.000).
Berdasarkan latar belakang
pendidikan ketika Sekolah Menengah Atas
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diantaranya memiliki stres sedang (58.6%,
50%, 50%, 42.8%). Hasil analisis bivariat

menunjukkan tidak adanya hubungan
anatara asal jurusan pendidikan dengan
tingkat stres pada mahasiswa baru
(p=0.506).
Pembahasan

1. Gambaran demografi : jenis kelamin,
tempat tinggal saat ini dan latar belakang
pendidikan, dan stres akademik pada
mahasiswa baru

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa jenis kelamin pada
mahasiswa baru menunjukkan bahwa
sebagian besar responden adalah

perempuan yaitu sebanyak 37 responden
(61.7%). Hasil ini sejalan dengan penelitian
Rahmawati et al (2021) di Universitas
Udayana juga menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa dalam fakultas kesehatan
memiliki jenis kelamin perempuan (71,1%).
Hal ini menunjukkan bahwa program studi
keperawatan merupakan salah satu prodi
yang lebih banyak diminati oleh perempuan
dibanding laki-laki.

Berdasarkan tempat tinggal
diketahui bahwa sebagian besar responden
bertempat tinggal di kosan yaitu sebanyak
34 responden (56.7%). Bagi sebagian besar
mahasiswa, memasuki perguruan tinggi
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berarti juga mengalami perpindahan tempat
tinggal. Banyak mahasiswa yang memilih
untuk mencari suasana baru ketika keluar
SMA sehingga memilih sekolah yang jauh
dari rumah dan tinggal dikosan. Menurut
penelitian Fauzia (2019), perpindahan
tempat tinggal dapat menjadi masalah baru
bagi mahasiswa. Asumsi peneliti,
perpindahan tempat baru sebetulnya
menjadi stresor bagi mahasiswa tersebut,
karena harus beradaptasi dengan lingkungan
baru.

Berdasarkan latar belakang
pendidikan diketahui bahwa dari 60
responden yang diteliti, sebagian besar
responden dengan asal jurusan pendidikan
IPA vyaitu sebanyak 29 responden (48.3%).
Hal ini dikarenakan jumlah statistik Sekolah
Mengah Atas  juga lebih banyak jika
dibandingkan dengan Sekolah Menengah
Kejuruan. Kemudian, Sekolah Menengah
Kejuruan memang dipersiapkan untuk siap
kerja sehingga minat untuk melanjutkan ke
perguruan  tinggi  lebih kecil  jika
dibandingkan SMA.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa dari 60 mahasiswa baru yang diteliti,
sebagian besar mengalami stres sedang
sebanyak 32 responden (53.3%), tingkat
stres tinggi pada responden sebanyak 20
mahasiswa (33.3%) dan stres ringan
sebanyak 8 responden (13.3%). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Rahmayani et al (2019) bahwa mayoritas
tingkat stres mahasiswa tahun pertama di
Fakultas Kedokteran Universitas Riau berada
pada tingkat stres sedang namun
perbedaannya disana tidak ditemukan
responden yang mengalami stres berat.

Perubahan lingkungan  seperti
lingkungan akademik dan ingkungan sosial
tentu menjadi pemicu timbulnya stres pada
mahasiswa baru. Mahasiswa harus memulai
kembali menjalin hubungan pertemanan
dengan orang baru baikmsesama mahasiswa
atau pun dengan civitas akademika di
lingkungan kampus. Terutama bagi mereka
dengan kepribadian intorvert mungkin akan
susah untuk bersosialisasi awal, sehingga hal
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ini dapat menjadi stressor sosial untuk

mereka mengalami stres.

2. Hubungan antara faktor demografi
jenis kelamin, tempat tinggal saat ini dan
latar belakang pendidikan dengan stres
akademik pada mahasiswa baru

a. Hubungan jenis kelamin dengan stres
akademik pada mahasiswa baru
Program Studi keperawatan.

Berdasarkan hasil penelitian
menujukkan bahwa terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan stres akademik
pada mahasiswa baru Prodi S1 Keperawatan
di STIKes Kuningan (P= 0.001).

Menurut Handayani & Nirmalasari
(2020) perempuan rentan untuk mengalami
stres yang lebih tinggi karena perempuan
menggunakan emosional dalam
menentukan dan menyelesaikan suatu
masalah. Sedangkan laki-laki menggunakan
logika saat menghadapi dan menyelesaikan
suatu masalah. Laki-laki dapat memutuskan
sesuatu secara mandiri dibandingkan
perempuan. Kemudian secara biologis,
perbedaan hormonal dan kondisi psikologis
antara perempuan dan laki-laki
menyebabkan perbedaan emosi. Laki-laki
lebih stabil dalam emosi karena pengaruh
dari hormone testosterone dan
progesterone. Perempuan lebih cemas dan
sensitif terhadap kondisi-kondisi tertentu
karena dipengaruhi oleh hormone estrogen.
Terlebih jika akan menstruasi, hormon
estrogen pada rempuan akan meningkat
sehingga dapat meningkatkan stres yang
lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Sutjiato yang
menemukan hasil bahwa mahasiswa dengan
jenis kelamin perempuan mengalami stres
sebanyak 2,7 kali lebih besar dibanding
dengan jenis kelamin laki-laki (Ambarwati et
al, 2019).

Pada penelitian ini mahasiwa baru
perempuan mengatakan mereka terkadang
tidak mampu memulai komukasi dengan
orang baru. Sehingga ada perasaan khawatir,
cemas, takut tidak diterima dilingkungan
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baru. Berbeda dengan laki-laki, mereka
mengatakan merasa lebih santai dan
langsung berkenalan dengan siapa pun
teman-teman baru yang mereka temui.
Sehingga hal sersebut mereka sangat mudah
dalam diskusi segala hal, termasuk dalam
belajar bersama atau pun mengerjakan
tugas kuliah.

b. Hubungan Tempat Tinggal dengan stres
akademik pada mahasiswa baru
Program Studi keperawatan

Berdasarkan hasil penelitian
menujukkan bahwa terdapat hubungan
antara tempat tinggal dengan stres
akademik pada mahasiswa baru Prodi S1
Keperawatan di STIKes Kuningan (P= 0.510).

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Ajeng Febrianti Rahayu et al (2021) vyang
meneliti hubungan antara tempat tinggal
dengan tingkat stres. Hasil analisis
bivariatnya menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memiliki tingkat stres berat sebagian
besar bertempat tinggal di kos selama
perkuliahan yaitu sebanyak 39 dari 57 orang
(68,4%), sedangkan mahasiswa dengan
tingkat stres ringan mayoritas adalah yang
tinggal bersama orang tua yaitu sebanyak 30
dari 53 orang (56,6%).

Menurut Handayani & Nirmalasari
(2020) mahasiswa perantauan mengalami
stres  tingkat berat lebih  banyak
dibandingkan dengan mahasiswa bukan
perantauan. Mahasiswa perantauan
mengalami kesulitan dalam berinteraksi
sehingga mengalami tekanan atau stressor.
Berbeda dengan mereka vyang tinggal
dirumah bersama keluarga kemungkinan
mengalami stres yang lebih ringan. Menurut
Friedman keluarga adalah salah satu support
sistem yang sangat berpengaruh dan sangat
menunjang dalam proses belajar seorang
mahasiswa, dukungan yang diberikan oleh
keluarga dapat berupa dukungan informasi
mencakup aspek pemberian saran, sugesti
dan informasi guna mengungkapkan dan
menyelesaikan suatu permasalahan
(Mukrimaa et al., 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa, mahasiswa baru baik yang dikosan
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maupun dirumah bersama orang tua
sebetulnya dapat memiliki stres yang sama,
hanya saja mereka yang dirumah dapat
menumpahkan stressornya dengan bercerita
kepada keluarga untuk mendapatkan
solusinya, sehingga mampu menurukan
tingkat stres.

Namun pendapat ini berbeda
dengan pernyatan  Nasrullah  (2021)
menunjukkan bahwa responden yang kost
belum tentu lebih mudah mengalami stres
dibandingkan yang tinggal dengan keluarga.
Hal ini dikarenakan di tempat kost banyak
teman-teman sebaya yang bisa menolong
atau memberikan masukkan saat ada
masalah di kampus. Begitupun dengan yang
tinggal dengan keluarga belum tentu mereka
tidak akan mengalami stres. Bisa jadi justru
di rumah, mereka mengalami banyak
tekanan yang mungkin didapat.

Berdasarkan pemaparan diatas,
peneliti melihat sebetulnya stres yang
dihadapi oleh mahasiswa baru yang tinggal
dikosan dapat diatasi bilamana ada suport
sistem yang terbentuk selama dikosan atau
pun lingkungan kampus. Hal ini sangat
mungkin difasilitasi dengan adanya program
malam keakraban yang dibuat oleh program
studi atau pun program kaka asuh bagi
mahasiswa baru perantauan agar membantu
mahasiswa baru beradaptasi dengan cepat.
Serta menjadi tempat bertanya mahasiswa
baru jika mengalami kesulitan.

c. Hubungan Latar Belakang Pendidikan
dengan stres akademik pada mahasiswa
baru Program Studi keperawatan

Berdasarkan hasil penelitian
menujukkan  bahwa  tidak  terdapat
hubungan antara asal jurusan pendidikan
dengan tingkat stres pada mahasiswa tingkat

1 Prodi S1 Keperawatan di STIKes Kuningan

(p= 0.506). Berdasarkan penelitian Hasanah

et al (2022) jurusan IPA di SMA dan jurusan

Keperawatan di SMK lebih terkait dengan

ilmu yang di pelajarinya dengan ilmu yang di

pelajari di jenjang perkuliahan jurusan

Keperawatan. Namun pada penelitian ini

justru bertolak belakang.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya vyang mendapatkan hasil
penelitian tidak ada perbedaan kemampuan
antara mahasiswa lulusan SMA IPA dengan
mahasiswa bukan lulusan SMA IPA
(Romadhoni, 2020). Artinya, mau berasal
jurusan mana pun tidak mempengaruhi
kemampuan mahasiswa baru.

Karena seyogyanya kemampuan
merupakan hasil dari proses belajar. Peneliti
berasumsi bahwa, motivasi individu menjadi
faktor utama dalam mengatasi kesulitan
perkuliahan. Niat dan tujuan mahasiswa
untuk berkuliah dapat menepis latar
belakang pendidikan sebelumnya. Ketika
mahasiswa memilih berkuliah di jurusan
tertentu, tentu mahasiswa telah menyadari
konsekuensinya dan mempertimbangkan
pengetahuan-pengetahuan yang harus
mereka pelajari untuk menunjang dalam
perkuliahannya tersebut. Oleh karena itu,
peneliti menilai bahwa latar belakang mana
pun pasti cenderung memiliki stres yang
sama karena kekhwatiran, rasa takut tidak
bisa mengikuti pembelajaran dapat dialami
oleh siapa pun mahasiwa baru.

Kemudian, dukungan civitas
akademika dan iklim kampus sendiri sangat
mendukung timbulnya stres pada
mahasiswa. Seperti diketahui bahwa, STIKes
Kuningan selalu mengadakan matrikulasi
kepada seluruh mahasiswa baru untuk
menyamakan pengetahuan dasar
mahasiswa baru. Sehingga bagi mahasiswa
yang memang jurusan nya Non IPA atau pun
non SMK Kesehatan dapat memiliki dasar
pengetahuan yang sama. Hal ini dapat juga
menjadi salah satu faktor penguat kenapa
mahasiswa beru program studi keperawatan
hanya mengalami stres sedang.

Hasil Penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Anggraeni et al
(2018) menunjukkan  bahwa adanya
perbedaan yang signifikan dalam
penguasaan kompetensi mata kuliah
pendidikan kesehatan antara mahasiswa
lulusan SMA jurusan IPA dan mahasiwa
lulusan SMA Non IPA. Namun hal ini di tolak
oleh penelitian Soleha, yanng
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mengungkapkan bahwa Kemampuan belajar
peserta didik dapat diukur dari hasil belajar
dan juga dilihat dari proses belajar
pembelajarannya. Mahasiswa dengan asal
jurusan IPA memiliki kemungkinan 1.7 kali
memiliki motivasi lebih tinggi dibanding
dengan mahasiswa yang berasal dari jurusan
Non IPA, akan tetapi secara statistik tidak
signifikan (Soleha, 2019).

Pada akhirnya pada penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
stres baik mahsiswa yang dari jurusan IPA,
Non Ipa, SMK Kesehatan ataupun lainnya.

Kesimpulan

1. Sebagian besar mahasiswa baru Program
Studi S1 Keperawatan adalah perempuan
sebanyak 37 responden (62%).

2. Sebagian besar mahasiswa baru Program
Studi S1 Keperawatan tinggal di kosan
sebanyak 34 responden (56.7%).

3. Sebagian besar mahasiswa baru Program
Studi S1 Keperawatan memiliki latar
belakang pendidikan adalah IPA sebanyak
29 responden (48.3%).

2. Sebagian besar mahasiswa baru Program
Studi S1 Keperawatan mengalami stres
sedang sebanyak 32 responden (53.4%).

3. Terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan stres akademik pada mahasiswa
tingkat 1 Prodi S1 Keperawatan (P value
0,001)

4. Terdapat hubungan antara tempat tinggal
dengan akademik pada mahasiswa
tingkat 1 Prodi S1 Keperawatan (p value
0,000).

5. Tidak terdapat hubungan antara latar
belakang pendidikan dengan tingkat stres
pada mahasiswa tingkat 1 Prodi S1
Keperawatan (P value 0,506).

Saran

1. Bagi Mahasiswa Baru
Mahasiswa baru vyang berasal dari
perantauan dan tinggal di kosan dapat
meningkatkan mekanisme koping dan
mencari support sistem dengan sesama
teman rantau atau pun kakak kelas yang
merantau.
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2. Bagi Program Studi
Program kakak asuh dapat dijadikan salah
satu upaya yang dapat di aplikasikan prodi
dalam membantu menekan stres pada
mahasiswa baru
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ABSTRAK

Latar Belakang: Laserasi perineum merupakan luka pada jalan lahir atau
robekan jaringan pada area perineum yaitu antara otot vagina dan anus. Hal
ini dapat terjadi secara spontan atau tindakan episiotomi akibat proses
persalinan berlangsung terlalu cepat dan bayi lahir terlalu besar. Pijat
perineum dilakukan saat memasuki kehamilan trimester ketiga pada usia
kehamilan lebih dari 34 minggu atau beberapa minggu sebelum persalinan
dapat mencegah terjadinya laserasi perineum.

Metode: Metode penelitian menggunakan Quasi Eksperimental dengan
menggunakan post-test only control group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu hamil yang memasuki kehamilan trimester 3 di PMB
wilayah kecamatan Nguling. Sampel penelitian ini ibu hamil primigravida
dengan usia kehamilan >36 minggu sebanyak 30 responden dengan kelompok
intervensi dan kontrol.

Hasil: Hasil uji Mann Witney diperoleh nilai p value 0,000 (p <0,05) yang
dimana berarti ada pengaruh pijat perineum pada kehamilan trimester 3
terhadap laserasi perineum primigravida pada masa persalinan di PMB
Wilayah Kec. Nguling Kab. Pasuruan.

Kesimpulan: Ada pengaruh pijat perineum pada kehamilan trimester 3
terhadap laserasi perineum primigravida pada masa persalinan di PMB
Wilayah Kec. Nguling Kab. Pasuruan

Kata Kunci : Laserasi perineum, kehamilan, pijat perineum

ABSTRACT

Background: Perineal laceration is an injury to the birth canal or tissue tear in
the perineal area, namely between the vaginal muscles and the anus. This can
occur spontaneously or through an episiotomy due to the labor process
progressing too quickly and the baby being born too large. Perineal massage
performed when entering the third trimester of pregnancy at a gestational age
of more than 34 weeks or several weeks before delivery can prevent perineal
lacerations.

Method: The research method uses Quasi Experimental using a post-test only
control group design. The population in this study were all pregnant women
entering their third trimester of pregnancy in PMB in the Nguling sub-district
area. The sample for this study was primigravida pregnant women with a
gestational age of >36 weeks, consisting of 30 respondents in the intervention
and control groups.

Result: The results of the Mann Witney test obtained a p value of 0.000 (p
<0.05), which means that there was an effect of perineal massage in the 3rd
trimester of pregnancy on primigravida perineal lacerations during labor in the
PMB District Region. Nguling District. Pasuruan.

Conclusion: There is an effect of perineal massage in the third trimester of
pregnancy on primigravida perineal lacerations during labor in the PMB
District Region. Nguling District. Pasuruan

Keyword : Perineal laceration, pregnancy, perineal massage
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Pendahuluan

Setelah atonia uteri, kerusakan jalan
lahir merupakan penyebab perdarahan
terbanyak kedua. Ruptur perineum merupakan
luka pada jalan lahir yang menyebabkan
kerusakan atau robeknya jaringan di daerah
perineum yakni antara otot vagina dan anus
yang disebabkan oleh persalinan yang terlalu
cepat atau bayi yang terlalu besar saat
melahirkan (Nurmaliza, 2021).

Terdapat 2,7 juta insiden ruptur
perineum pada ibu bersalin menurut World
Health Organization (WHO). Diproyeksikan
tahun 2050, insiden ini akan mengalami
peningkatan menjadi 6,3 juta. Insiden ruptur
perineum di Asia relatif tinggi yaitu sekitar 50%
dari seluruh kejadian ruptur perineum di
seluruh dunia (Jamir & Tajuddin, 2021). Di
Indonesia, hampir 75% ibu bersalin pervaginam
yang mengalami ruptur perineum. Sekitar 57%
ibu mengalami jahitan perineum dari total 1951
kelahiran, dimana 29% mengalami robekan
perineum spontan 8% mengalami tindakan
episiotomi dan sekitar 7% mengalami
pendarahan. Di Jawa Timur, sekitar 7%
perempuan mengalami ruptur perineum,
sementara 5% perempuan mengalami infeksi
luka jahit (Purnami & Noviyanti, 2019).
Berdasarkan data yang didapatkan dari buku
register persalinan di 2 PMB yaitu PMB Faria
dan PMB Ismiatul pada bulan Januari—Agustus
tahun 2023 ibu bersalin primigravida yang
mengalami ruptur perineum secara spontan
sebanyak 14,4%, ibu bersalin dengan tindakan
episiotomi sebanyak 75%, sebanyak 9%
mengalami perdarahan, dan infeksi luka jahit
sebanyak 4,2% dari jumlah total 166 persalinan.

Robekan perineum biasanya lebih
sering terjadi pada ibu  primigravida
dibandingkan ibu multigravida karena faktor
bayi dilahirkan terlalu besar, faktor penolong,
dan faktor paritas dimana jaringan jalan lahir
lebih padat dan kaku (S et al., 2023). Faktor lain
yang berkontribusi terhadap ruptur perineum
adalah usia. Ketika seorang wanita berusia
kurang dari 20 tahun, sistem reproduksinya
masih berkembang dan belum siap atau kuat
dalam menghadapi persalinan dan ketika
seorang wanita berusia lebih dari 35 tahun,
sistem reproduksinya mulai menurun sehingga
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meningkatkan  risiko  komplikasi  seperti
pendarahan akibat laserasi perineum setelah

Melakukan pijatan perineum
merupakan salah satu teknik untuk membantu
menghindari robekan perineum (Marlinda et al.,
2020). Pijat perineum dapat dilakukan setiap
hari selama lima sampai sepuluh menit saat
kehamilan trimester 3 atau beberapa minggu
sebelum persalinan (Nurhamida Fithri &
Simamora, 2022).

Tujuan dari pemijatan ini adalah untuk
melancarkan aliran darah, melembutkan
jaringan ikat di area perineum serta
meningkatkan elastisitas. Pada saat persalinan
berlangsung, lbu hanya perlu pelan-pelan dan
tidak mengerahkan tenaga terlalu banyak
karena semua otot tersebut bersifat elastis.
Apabila persalinan berlangsung tanpa insiden,
maka tidak akan terjadi robekan perineum dan
perineum akan tetap utuh (Choirunissa et al.,
2019).

Metode

Penelitian ini menggunakan metodologi
penelitian  kuantitatif, = dengan  metode
penelitian Quasi Eksperimental menggunakan
post-test only control group design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di PMB
Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan yang
memasuki usia kehamilan trimester ketiga.
Sampel penelitian ini  yaitu ibu hamil
primigravida dengan usia kehamilan lebih dari
36 minggu yang melibatkan 30 responden yang
dipisahkan menjadi dua kelompok, vyaitu
kelompok kontrol yang berjumlah 15 responden
dan kelompok intervensi yang berjumlah 15
responden. Instrument penelitian ini
menggunakan SOP pijat perineum, kuesioner
serta lembar observasi. Pengambilan sampel
penelitian mengunakan Non-probability
sampling dengan teknik sampling purposive
sampling. Analisa univariat dan bivariat Mann
Witney.

Hasil
1. Analisis Univariat
a. Usia

Tabel 1. Karakteristik Frekuensi Usia Hamil

Kelompok
Intervensi
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% N %
< 20 tahun 1 6,7 3 20,0
20-35 tahun 14 93,3 12 80,0
Total 15 100 15 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas, mayoritas
ibu hamil pada kelompok kontrol jumlahnya
mencapai 14 responden (93,3%) berusia antara
20-35 tahun, sedangkan hanya 1 responden
(6,7%) ibu hamil berusia <20 tahun. Pada
kelompok intervensi, mayoritas ibu hamil yang
jumlahnya mencapai 12 responden (80,0%)
berusia antara 20-35 tahun, sedangkan hanya 3
responden (20,0%) berusia <20 tahun.

b. Pendidikan
Tabel 2. Karakteristik Frekuensi Pendidikan
Ibu Hamil

Kelompok Kelompok

Pendidikan Kontrol Intervensi

N % N %
SMP 2 13,3 2 13,3

SMA 11 73,3 12 80

PT 2 13,3 1 6,7

Total 15 100 15 100

Berdasarkan Tabel 2 di atas, mayoritas
ibu hamil pada kelompok kontrol dengan
pendidikan SMA sebanyak 11 responden
(73,3%), yang memiliki pendidikan SMP
sebanyak 2 responden (13,3%), dan ibu hamil
dengan Perguruan Tinggi (PT) sebanyak 2
responden (13,3%). Pada kelompok intervensi
terdapat 12 ibu hamil (80,0%) yang memiliki
pendidikan SMA, 2 ibu hamil (13,3%) dengan
pendidikan SMP, dan 1 ibu hamil (6,7%) dengan
pendidikan Perguruan Tinggi (PT).

c. Pekerjaan

Tabel 3. Karakteristik Frekuensi Pekerjaan lbu

Hamil

Kelompok Kelompok

Pekerjaan Kontrol Intervensi

N % N %
IRT 11 73,3 12 80,0
Karyawan 2 13,3 2 13,3

Guru 1 6,7 0 0
Nakes 1 6,7 1 6,7
Total 15 100 15 100

OPEN aACCESS

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
mayoritas ibu hamil pada kelompok kontrol
yang tidak bekerja yaitu sebanyak 11 responden
(73,3%), vyang bekerja menjadi karyawan
sebanyak 2 responden (13,3%), yang bekerja
menjadi guru serta sebanyak 1 responden
(6,7%) dan yang bekerja menjadi tenaga
kesehatan sebanyak 1 responden (6,7%).
Sedangkan ibu hamil pada kelompok intervensi
mayoritas tidak bekerja sebanyak 12 responden
(80%), sedangkan ibu hamil yang bekerja
menjadi karyawan sebanyak 2 responden
(13,3%) dan yang bekerja menjadi tenaga
kesehatan sebanyak 1 responden(6,7%).

d. Usia Kehamilan

Tabel 4. Karakteristik Frekuensi Usia
Kehamilan lbu Hamil

. Kelompok Kelompok

Usia .
Kehamilan Kontrol Intervensi
N % N %
36 Minggu 3 20.0 2 133
37 Minggu 5 333 4 26.7
38 Minggu 4 26.7 7 46.7
39 Minggu 3 20.0 2 13.3
Total 15 100 15 100

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa ibu
hamil primigravida pada kelompok kontrol
dengan usia kehamilan 37 minggu vyaitu
sebanyak 5 responden (33,3%), 4 responden
(26,7%) dengan usia kehamilan 38 mingu, serta
usia kehamilan 36 minggu dan 39 minggu
masing-masing 3 responden (20,0%). Pada
kelompok intervensi, mayoritas ibu hamil
primigravida dengan usia kehamilan 38 minggu
sebanyak 7 orang (46,7%), 4 orang (26,7%)
dengan usia kehamilan kehamilan 37 minggu,
dan 2 responden (13,3%) dengan masing-
masing usia kehamilan 36 minggu dan 39
minggu.

e. Berat Bayi Baru Lahir

Tabel 5. Karakteristik Frekuensi Berat Bayi

Baru Lahir
Berat Bayi Kelompok Kelompolf
Baru Lahir Kontrol Intervensi
N % N %
2500-3000 6 40.0 7 46.7
3100-3500 7 46.7 7 46.7
253


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 4 No 2 (2024)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

3600-4000 2 13.3 1 6.7
Total 15 100 15 100

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa
mayoritas bayi baru lahir pada kelompok
kontrol memiliki berat badan antara 3100-3500
sebanyak 7 bayi (46,7%), sebanyak 6 bayi
(40,0%) dengan berat badan 2500-3000, dan
sebanyak 2 bayi (13,3%) dengan berat badan
3600-4000. Sebaliknya, mayoritas bayi baru
lahir pada kelompok intervensi memiliki berat
badan 2500-3000 gram sebanyak 7 bayi
(46,7%), sebanyak 7 bayi (46,7%) dengan berat
badan 3100-3500 gram, dan antara gram
sebanyak 7 bayi (46,7%) serta sebanyak 1 bayi
(6,7%) dengan berat badan 3600-4000.

2. Analisis Bivariat

Tabel 6. Pengaruh Pijat Perineum Terhadap
Laserasi Perineum

Pijat Perineum

Nilai
Laserasi Kelompok Kelompok
Perineum Kontrol Intervensi
% N %
Utuh 2 133 12 80.0

Derajat 1 2 133 2 133 0,000
Derajat2 11 733 1 6.7

Total 15 100 15 100

Berdasarkan data di atas, mayoritas
responden pada kelompok intervensi hampir
seluruhnya (80%) tidak mengalami laserasi
perineum, sedangkan mayoritas pada kelompok
kontrol hampir seluruhnya (73,3%) mengalami
laserasi derajat 2.

Berdasarkan analisis statistik
menggunakan menggunakan uji Mann Witney
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan
pijat perineum pada kehamilan trimester 3
terhadap laserasi perineum primigravida pada
masa persalinan di PMB wilayah Kec. Nguling
Kab. Pasuruan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi p = 0,000.

Pembahasan

a. Laserasi Perineum pada Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian, didapati

73,3% responden pada kelompok kontrol

mengalami laserasi derajat dua. Hal ini
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menunjukkan kemungkinan terjadinya laserasi
perineum secara spontan dan akibat episiotomi
disebabkan oleh perineum yang kaku.

Adanya kesesuaian studi yang dilakukan
oleh (Nurhamida Fithri & Simamora, 2022) yang
menemukan bahwa ibu hamil primigravida yang
mendapat pijat perineum lebih  kecil
kemungkinannya mengalami ruptur perineum
saat melahirkan dibandingkan yang tidak
mendapatkan pemijatan. Kesesuaian studi ini
searah dengan (Meinawati, 2022) bahwa pada
kelompok kontrol tidak jarang mengaam
laserasi derajat dua dmana hal ini disebabkan
oleh kondisi otot perineum yang masih kaku
sehingga sulit untuk dilewati oleh bayi dan
berakhir pada laserasi perineum.

Laserasi perineum merupakan keadaan
dimana terjadinya robekan pada area perineum
saat proses lahirnya bayi baik itu secara
spontan atau dengan tindakan episiotomi
(Annisa et al., 2021). Ada 4 klasifikasi robekan
perineum berdasarkan tingkatan robekannya
yaitu robekan tingkat satu apabila robekan
hanya terjadi pada mukosa vagina, komisura
posterior dan kulit perineum. Robekan tingkat
dua apabila robekan terjadi pada tingkat satu
sampai otot-otot perineum. Robekan tingkat
tiga apabila robekan ini terjadi pada tingkat dua
sampai sfingter ani eksterna. Robekan tingkat
empat apabila robekan terjadi pada tingkat tiga
sampai dinding depan rectum (Mutmainnah et
al., 2021). Penyebab laserasi perineum yaitu
paritas dimana pada ibu primigravida lebih
besar kemungkinannya untuk mengalami
robekan jalan lahir karena kondisi jalan lahir
yang tidak pernah dilalui, kurang elastisnya
perineum dan jalan lahir yang kaku, ukuran bayi
yang dilahirkan terlalu besar, teknik mengejan
yang tidak tepat, partus presipitatus akibat
persalinan berlangsung kurang dari dua jam,
dan otot-otot yang tegang di sekitar perineum
selama persalinan (Rochmayanti & Ummah,
2018).

b. Laserasi
Intervensi
Penelitian ini menunjukkan bahwa
hampir semua (80%) dari kelompok intervensi
tidak mengalami laserasi perineum. Hal ini
membuktikan bahwa salah satu cara untuk
menurunkan kejadian ruptur perineum spontan
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dan episiotomi selama persalinan pada
primigravida adalah dengan melakukan pijat
perineum selama kehamilan.

Adanya kesesuaian studi yang dilakukan
oleh (Anggraini et al., 2017), studi ini
membuktikan bahwa pijat perineum membantu
perineum menjadi elastis, mencegah robekan
perineum pada ibu bersalin primigravida.
Dengan sering melakukan pijat perineum
selama hamil mungkin ibu mengalami
persalinan yang lancar. Studi ini juga sesuai
dengan bahwa pijat perineum

Pijat perineum merupakan pemijatan
yang dilakukan pada area perineum saat hamil
atau beberapa minggu menjelang persalinan
tiba yang memiliki manfaat meningkatkan
sirkulasi darah ke area perineum serta
menambah elastisitas perineum. Peningkatan
kelenturan perineum bisa mengantisipasi
kemungkinan robekan perineum spontan serta
episiotomi saat melahirkan (Rochmayanti &
Ummah, 2018).

Pijat perineum ini dilakukan saat
memasuki trimester 3 saat usia kehamilan lebih
dari 34 minggu atau beberapa minggu
menjelang persalinan (Rochmayanti et al.,,
2019). Beberapa keuntungan dari pijat
perineum diantaranya meningkatan aliran
darah  daerah perineum, meningkatkan
kekenyalan dan relaksasi otot-otot dasar
panggul, membantu mempersiapkan jiwa ibu
saat pemeriksaan dalam (Vaginal Toucher)
dilakukan dan  mempersiapkan jaringan
perineum saat proses persalinan (Nuryawati &
Yuwansyah, 2019).

c. Pengaruh pijat perineum pada kehamilan
trimester 3 terhadap laserasi perineum
pada masa persalinan di PMB wilayah Kec.
Nguling Kab. Pasuruan

Berdasarkan hasil uji  statistik
menggunakan uji Mann Witney didapati nilai
signifikasi p = 0,000 yang artinya ada pengaruh
pijat perineum pada kehamilan trimester 3
terhadap laserasi perineum primigravida pada
masa persalinan di PMB wilayah Kec. Nguling
Kab. Pasuruan.

Adanya kesesuaian studi yang dilakukan
oleh (Rochmayanti & Ummah, 2018) bahwa ada
perbedaan frekuensi ruptur perineum saat
melahirkan antara kelompok intervensi dan
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kontrol akibat pengaruh pijat perineum pada
ibu hamil. Hal ini dikarenakan daerah perineum
mengandung jaringan ikat elastis dan kolagen
yang bila dirangsang dengan pemijatan
perineum akan meregang sehingga
mengakibatkan peredaran darah lancar dan
perineum elastis. Studi ini juga sesuai dengan
(Afdila & Saragih, 2021) bahwa pijat pada
perineum mejadikan perineum lebih lentur dan
mencegah robekan pada ibu bersalin.

Pijat perineum merupakan pemijatan
yang dilakukan pada area perineum yang dapat
dilakukan setiap hari selama 5 hingga 10 menit
dengan tujuan meningkatkan aliran darah,
melembutkan jaringan ikat dan elastis area
perineum, ibu hanya perlu pelan-pelan saja dan
tidak mengerahkan terlalu banyak tenaga saat
perineum elastis dan apabila persalinan
berjalan dengan baik dan lancar perineum tidak
akan robek dan tetap utuh (Choirunissa et al.,
2019).

Kesimpulan

Berdasarkan temuan studi yang
diperoleh dengan uji analisis statistik Mann
Witney menunjukkan adanya pengaruh pijat
perineum pada kehamilan trimester 3 terhadap
laserasi perineum primigravida pada masa
persalinan di PMB Wilayah Kec. Nguling Kab.
Pasuruan yang didukung dengan nilai p-value
sebesar 0,000

Saran

Diharapkan studi ini dapat dijadikan
sebagai referensi serta menambah
pengetahuan dan menjadi salah satu terapi
alternatif bagi tenaga kesehatan terutama
bidan guna mengurangi risiko terjadinya
tindakan episiotomi pada saat persalinan serta
dapat menambah pengetahuan dan wawasan
responden sehingga dapat diaplikasikan untuk
kehamilan selanjutnya.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pada keadaan stres, perubahan hormon akan terjadi pada
tubuh kita yaitu hormon reproduksi termasuk hormon estrogen yang salah
satunya merupakan penyebab fluor albus. Vulva hygiene merupakan awal
pencegahan dari timbulnya masalah genitalia pada wanita, salah satunya fluor
albus.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasi analitik yang
menggunakan pendekatan cross sectional. Digunakan alat ukur kuesioner
skala The Kessler Psychological Distress-10 (K-10), kuesioner vulva hygiene dan
kuesioner fluor albus dengan jumlah responden 222 orang yang merupakan
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon.
Hasil: Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa stres (p value = 0,006) dan
higenitas vulva ( p value = 0,000) ada hubungan dengan kejadian fluor albus
terhadap mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati.
Analisis multivariat menunjukkan bahwa vulva hygiene merupakan variabel
yang paling berpengaruh.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara stres dan vulva hygiene dengan
kejadian fluor albus, dimana vulva hygiene merupakan faktor yang lebih
berpengaruh terhadap kejadian fluor albus terhadap mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati.

Kata Kunci : Stres, Vulva Hygiene, Flour Albus

ABSTRACT

Background: In a stressful situations, hormonal changes will occur in our
bodies, they are reproductive hormones also include estrogen, which is the
cause of fluor albus. Vulva hygiene is the initial prevention of the emergence
of genital problems in women, one of them is fluor albus.

Method: This study uses an analytic observation method that uses a cross
sectional approach. The questionnaire measuring instrument The Kessler
Psychological Distress-10 (K-10) scale, vulva hygiene questionnaire and fluor
albus questionnaire were used with a total of 222 respondents who were
students of the Faculty of Medicine, Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon.
Result: The results of the bivariate analysis showed that stress level (p value =
0.006) and vulvar hygiene (p value = 0.000) there were a connection with the
incidence of fluor albus in students of the Faculty of Medicine, Universitas
Swadaya Gunung Jati. The results of the multivariate analysis vulvar hygiene
was the strongest variable.

Conclusion: There was a relationship between both stress and vulva hygiene
with the incidence of fluor albus, which vulva hygiene is more influential factor
on the incidence of fluor albus in students of medical faculty, Universitas
Swadaya Gunung Jati.

Keyword : Stress, Vulva Hygiene, Fluor Albus
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Pendahuluan

Fluor albus atau keputihan adalah
cairan yang dikeluarkan dari alat genital
wanita secara berlebihan. Terdapat dua jenis
flour albus, yaitu fluor albus fisiologis dan
fluor albus patologis. Fluor albus fisiologis
biasanya terjadi saat akan menstruasi dan
sesudah menstruasi, dapat pula melalui
rangsangan seksual, juga dalam keadaan
normal cairan yang keluar berupa sekret
jernih, tidak berbau dan sedikit lengket.
Fluor albus patologis biasanya terjadi pada
semua infeksi alat kelamin serta pada
keadaan abnormal dapat mengalami
perubahan cairan genital meliputi jumlah,
konsistensi, warna dan bau yaitu cairan
berwarna putih yang keruh, kekuningan,
hijau, rasa gatal, panas, dan nyeri pada
kelamin (Judha & Tjatjo, 2019; Zuhdy et al.,
2018).

Penelitian mengenai  kesehatan
reproduksi menyebutkan bahwa terdapat
75% wanita di dunia kemungkinan besar
akan mengalami fluor albus (keputihan)
paling tidak sekali dalam seumur hidup dan
45% diantaranya mungkin  mengalami
keputihan dua kali atau lebih. (Pramudianti
Domas, 2020) Berdasarkan data WHO
(World Health Organization) tahun 2010,
angka prevalensi candidiasis (25-50%),
bakterial vaginosis (20-40%) dan
trikomoniasis (5-15%). (Zuhdy et al., 2018)
Menurut WHO tahun 2016 memperkirakan
15 dari 20 remaja putri pernah mengalami
keputihan setiap tahunnya. Infeksi tersebut
disebabkan karena kurangnya kebersihan
diri, terutama vulva hygiene. Kebiasaan
menjaga kebersihan pada daerah genitalia
atau wvulva hygiene merupakan awal
pencegahan dari timbulnya masalah
genitalia pada wanita, salah satunya yaitu
fluor albus (keputihan).(Darma et al., 2019).

Di Indonesia kejadian keputihan
semakin meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian menyebutkan bahwa tahun 2009,
50% wanita Indonesia pernah mengalami
keputihan. Pada tahun 2010, 60% wanita
pernah mengalami keputihan, sedangkan
pada tahun 2011 hampir 70% wanita
Indonesia  sudah  pernah  mengalami
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keputihan setidaknya satu kali dalam
hidupnya. (Rahayu, 2014)Menurut data
statistic Dinas Kesehatan tahun 2015, jumlah
penduduk di Provinsi Jawa Barat mencapai
11.358.740 jiwa atau wanita yang
mengalami keputihan sebesar 27,60% dari
total jumlah penduduk di Jawa Barat adalah
usia remaja dan wanita usia subur yang
berusia 10-24 tahun (Trisnawati, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Fitasari
menunjukkan bahwa prevalensi mahasiswa
yang mengalami stres di Indonesia
didapatkan sebesar 36,7- 71,6%. (Ambarwati
et al.,, 2019) Sebuah penelitian oleh Jafri
Syed, Zaidi, Aamie dkk pada tahun 2020 yang
dilakukan di beberapa universitas di Pakistan
menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran
lebih banyak mengalami stres dibandingkan
dengan mahasiswa non-kedokteran vyaitu
sebanyak 54,6%. (Aamir, 2017) Diketahui
bahwa mahasiswi FK UGJ tidak luput dari
stres dikarenakan banyaknya kegiatan yang
harus dilakukan, seperti perkuliahan umum,
Problem Based  Learning, berbagai
praktikum, dan skills lab.

Salah satu faktor risiko yang
menyebabkan fluor albus adalah stres.
Kondisi yang tidak menyenangkan dialami
seseorang akibat meningkatnya beban
pikiran merupakan kondisi stress.
(Puspanegara, 2022; Riza, 2016)
Meningkatnya beban pikiran akan memicu
meningkatnya sekresi hormon adrenalin
akan menyebabkan terjadinya penyempitan
pembuluh darah dan mengurangi elastisitas
dari pembuluh darah, sehingga nantinya
aliran hormon estrogen ke organ-organ
tubuh tertentu termasuk ke vagina akan
berkurang, akibat dari kejadian tersebut
asam laktat yang dihasilkan menjadi
berkurang. Asam laktat yang jumlahnya
berkurang akan menyebabkan keasaman
pada vagina berkurang sehingga dengan
mudah bakteri, jamur, dan parasit penyebab
keputihan berkembang di dalam vagina
(Dewi Chandrawita et al., 2021).

Karena angka kejadian fluor albus
akibat vulva hygiene terutama di Jawa Barat
cukup tinggi dan angka stres yang
merupakan salah satu faktor risiko

259


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 4 No 2 (2024)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

terjadinya  fluor albus cukup tinggi,
berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan
antara Stres dan Vulva Hygiene dengan
Kejadian Fluor Albus pada Mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya
Gunung Jati”.

Metode

Penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan desain penelitian cross sectional
observasional analitik dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan
stratified random sampling yang dilakukan
pada 222 mahasiswi aktif yang sedang
menempuh  pendidikan  di  Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung
Jati Cirebon.(Panudju et al., 2024) Kriteria
eksklusi pada penelitian ini yaitu mahasiswi
yang tidak mengisi lembar kuesioner dengan
lengkap dan mahasiswi yang memiliki
penyakit infeksi yang menyerang daerah
genital. Stres, vulva hygiene dan kejadian
fluor albus dinilai dari pengisian kuesioner
yang sudah tervalidasi secara statistic.
Ethichal clearance diperoleh dari komisi etik
Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya
Gunung Jati.

Hasil

Pada tabel 1 dibawah ini
menunjukkan gambaran karakteristik
responden dari penelitian yang

dilaksanakan, diperoleh informasi sebagai
berikut. Mayoritas responden yang diteliti
berasal dari angkatan 2018 (28,4%).

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 222 responden yang diteliti, mayoritas
responden memiliki tingkat stres yang
termasuk dalam kategori tidak stres yaitu
sebanyak 48 (21,6%), untuk kategori ringan
sebanyak 105 (47,3%), kategori sedang
sebanyak 59 (26,6%), sedangkan untuk
kategori berat sebanyak 10 (4,5%).

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa
dari 222 responden yang telah diteliti,
responden yang mempunyai vulva hygiene
baik sebanyak 205 (92,3%), sedangkan
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responden yang memiliki vulva hygiene
buruk sebanyak 17 (7,7%).

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa
dari 222 responden, berdasarkan penelitian
sebanyak 164 (73,9%) mengalami kejadian
fluor albus normal, sedangkan sebanyak 58
(26,1%) mengalami kejadian fluor albus
abnormal.

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa
responden yang tidak stres terdapat 48. Dari
48 responden terdapat 34 responden
dengan Kejadian Fluor Albus normal, dan 14
responden dengan Kejadian Fluor Albus
abnormal. Responden dengan tingkat stres
ringan sebanyak 105 responden. Dari 105
responden terdapat 84 responden Kejadian
Fluor Albus normal dan 21 responden
Kejadian Fluor Albus abnormal. Responden
dengan tingkat stres sedang terdapat 59
responden. Dari 59 responden terdapat 43
responden Kejadian Fluor Albus normal dan
16 responden Kejadian Fluor Albus
abnormal. Dan responden dengan tingkat
stres berat terdapat 10 responden. Dari 10
responden terdapat 3 responden Kejadian
Fluor Albus normal dan 7 responden
Kejadian Fluor Albus abnormal. Hasil pada Uji
Chi Square menunjukkan angka p value
sebesar 0,006 < 0,05 sehingga dapat
dikatakan  terdapat hubungan yang
bermakna antara stres dengan Kejadian
Fluor Albus.

Pada tabel 6  menunjukkan
responden yang memiliki Vulva Hygiene baik
terdapat 205. Dari 205 responden terdapat
160 responden dengan Kejadian Fluor Albus
normal, dan 45 responden dengan Kejadian
Fluor Albus abnormal. Dan responden yang
memiliki Vulva Hygiene buruk terdapat 17.
Dari 17 responden terdapat 4 responden
dengan Kejadian Fluor Albus normal, dan 13
responden dengan Kejadian Fluor Albus
abnormal. Hasil Uji Chi Square menunjukkan
p value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
terdapat hubungan yang bermakna antara
Vulva Hygiene dengan Kejadian Fluor Albus.

Pada tabel 7 menunjukkan nilai
Exp(B) pada variabel stres sebesar 1,221,
sedangkan pada variabel vulva hygiene
sebesar 10,892. Karena nilai Exp(B) pada
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variabel vulva hygiene lebih besar daripada berpengaruh terhadap kejadian fluor albus.
variabel stres, maka vulva hygiene lebih

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Angkatan Pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Swadaya Gunung Jati

Angkatan Frekuensi Persentase (%)
2018 63 28,4
2019 58 26,1
2020 55 24,5
2021 46 21,0

Total 222 100,0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Swadaya Gunung Jati.

Tingkat Stres Frekuensi Presentase (%)
Tidak Stres 48 21,6
Ringan 105 47,3
Sedang 59 26,6
Berat 10 4,5
Total 222 100,0

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Vulva Hygiene Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Swadaya Guung Jati

Vulva Hygiene Frekuensi Presentase (%)
Baik 205 92,3
Buruk 17 7,7
Total 222 100,0

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kejadian Flour Albus Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Swadaya Gunung Jati

Kejadian Fluor Albus Frekuensi Presentase (%)
Normal 164 73,9
Abnormal 58 26,1
Total 222 100,0

Tabel 5. Hubungan Stres Dengan Kejadian Flour Albus Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Swadaya Gunung Jati

Kejadian Fluor Albus
Total P value

Normal Abnormal
o N 34 14 48
Tidak Stres o/ 20,0% 29,1%  100,0%
Ringan 84 21 105
Stres %  80% 20% 100,0%
Sedang 43 16 59
%  63,9% 36,1%  100,0% 0,006
Berat 3 / 10
% 30% 70% 100,0%
Total N 164 58 222
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% 73,9%

26,1% 100,0%

Tabel 6. Hubungan Vulva Hygine Dengan Kejadian Flour Albus Pada Mahasiswa Fakultas
Universitas Swadaya Gunung Jati

Kejadian Fluor Albus

Total P value
Normal Abnormal

Baik N 160 45 205

Vulva % 78,0% 22,0% 100,0%
Hygiene N 4 13 17 0,000
Buruk

% 23,5% 76,5% 100,0%

N 164 58 222

Total

% 73,9% 26,1% 100,0%

Tabel 7. Hubungan Antara Stres dan Vulva Hygine Dengan Kejadian Flour Albus Pada Mahasiswa
Fakultas Universitas Swadaya Gunung Jati

Exp(B)
Stres 1,221
Vulva Hygiene 10,892

Pembahasan

Hasil penelitian didapatkan bahwa
terdapat hubungan antara stres dan vulva
hygiene dengan kejadian fluor albus pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Swadaya Gunung Jati.

Kondisi yang tidak menyenangkan yang
dialami seseorang akibat peningkatan beban
pikiran yang sulit diatasi merupakan kondisi
stres. Peningkatan beban pikiran akan memicu
sekresi hormon adrenalin berlebih. Sekresi
hormon adrenalin berlebih akan menyebabkan
penyempitan pembuluh darah dan mengurangi
elastisitas dari pembuluh darah. Pada kondisi
tersebut menyebabkan aliran hormon estrogen
ke organ-organ tubuh tertentu termasuk vagina
akan terhambat. (Shafira & Ance, 2019) Ketika
estrogen terganggu maka pH pada vagina juga
akan berubah dari asam menjadi basa. Hal ini
akan mengakibatkan mikroorganisme bakteri,
jamur dan parasit mudah tumbuh dan
berkembang secara berlebihan pada vagina
yang nantinya akan bermanifestasi dengan
mengeluarkan sekret vagina secara berlebihan
dan menyebabkan terjadinya fluor
albus.(Shafira & Ance, 2019).

Vulva hygiene merupakan tindakan
memelihara kebersihan pada organ kewanitaan
bagian luar yaitu vulva yang bertujuan untuk
mempertahankan kesehatan dan mencegah

OPEN aACCESS

infeksi, contohnya adalah tindakan membasuh
kemaluan dari arah uretra

ke arah anus menggunakan air yang bersih,
mengeringkannya dengan handuk kering dan
bersih atau menggunakan tisu, serta mencuci

tangan sebelum membersihkan  daerah
kewanitaan (Acyeanir, Darwis, 2021; Astuti et
al., 2018).

Dalam sebuah penelitian

mengungkapkan bahwa vulva hygiene yang baik
dapat mengurangi risiko terjadinya fluor albus.
(Astuti et al., 2018) Hal ini dapat dibuktikan dari
penelitian ini bahwa responden yang memiliki
vulva hygiene baik lebih banyak mengalami
kejadian fluor albus normal, sedangkan
responden yang memiliki vulva hygiene buruk
lebih banyak mengalami kejadian fluor albus
abnormal (Putri, Amelia, 2021).

Perilaku vulva hygiene yang buruk
dapat menyebabkan infeksi yang nantinya
dapat menjadi pencetus terjadinya fluor albus.
Saat vagina terinfeksi, keseimbangan flora
normal vagina terganggu yang menyebabkan
keasaman vagina berkurang dan pH pada vagina
berubah menjadi basa. Keadaan pH yang basa
akan menyebabkan mikroorganisme mudah
berkolonisasi dan menyebabkan fluor albus.

Kesimpulan
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Terdapat hubungan antara stres dan
vulva hygiene dengan kejadian fluor albus pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Swadaya Gunung Jati. Vulva Hygiene memiliki
hubungan yang paling berpengaruh terhadap
kejadian Fluor Albus pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati.

Saran

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan
dapat melakukan deteksi fluor albus
abnormal secara spesifik dan terukur
misalnya dengan  menggunakan  uji
laboratorium sehingga penegakan diagnosis
yang diharapkan dapat lebih tepat dan
objektif.

2. Bagi mahasiswi agar dapat menjaga
kesehatan reproduksinya, antara lain
dengan menjaga kebersihan organ genital
wanitanya, mengatur pola makan meliputi
jumlah, jenis dan jadwal, memperhatikan
aktifitas fisik, pengendalian stres dan faktor
pemicunya.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Data dari WHO rata-rata 50% atau kurang lebih 1 milyar anak
di dunia berusia 12-17 tahun mengalami kekerasan fisik, seksual, emosional,
serta penelantaran. Komisi Perlindungan Anak Indonesia mencatat pada
jangka waktu 9 tahun, yaitu mulai tahun 2011 hingga 2019 terdapat 37.381
perilaku kekerasan terhadap anak. Konsep diri salah atu prediktor yang paling
penting dari perilaku bullying di kalangan remaja.

Metode: Jenis penelitian kuantitaif dengan metode analitik korelasional
menggunakan rancangan penelitian cross sectional dengan teknik
pengambilan sampel total sampling, sampel sebanyak 94 responden.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisa data menggunakan
analisis univariat dan bivariat uji rank spearman.

Hasil: Penelitian ini diketahui hampir setengahnya responden memiliki konsep
diri kategori tinggi (41.5%) sedangkan hampir setengahnya responden
memiliki perilaku bullying kategori sedang (39.4%). Hasil uji rank spearman
diperoleh nilai p-value=0,000 <a =0,05 dengan r hitung = - 0.792.
Kesimpulan: Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri
dengan perilaku bullying pada remaja di desa sangkanmulya kecamatan
cigandamekar tahun 2023 dengan korelasi yang kuat. Artinya semakin tinggi
konsep diri, maka semakin rendah perilaku bullying nya.

Kata Kunci : Konsep diri, perilaku bullying, remaja

ABSTRACT

Background: Data from WHO shows that an average of 50% or approximately
1 billion children aged 12-17 years in the world experience physical, sexual,
emotional violence and neglect. The Indonesian Child Protection Commission
recorded that in a period of 9 years, from 2011 to 2019, there were 37,381
violent behaviors against children. Self-concept is one of the most important
predictors of bullying behavior among adolescents

Method: This type of quantitative research uses correlational analytical
methods using a cross-sectional research design with a total sampling
technique, a sample of 94 respondents. The research instrument used a
questionnaire. Data analysis used univariate and bivariate analysis using the
Spearman rank test.

Result: This research shows that almost half of the respondents have a high
category of self-concept (41.5%) while almost half of the respondents have a
medium category of bullying behavior (39.4%). The results of the Spearman
rank test obtained a p-value = 0.000 <a = 0.05 with r=-0.792..

Conclusion: There is a significant negative relationship between self-concept
and bullying behavior among teenagers in Sangkanmulya Vvillage,
Cigandamekar subdistrict in 2023 with a strong correlation. This means that
the higher the self-concept, the lower the bullying behavior.

Keyword : Self-concept, bullying behavior, teenagers
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Pendahuluan

Perilaku bullying menurut WHO
termasuk  dalam  perilaku  kekerasan
terhadap anak. Data dari WHO pada tahun
2016 rata-rata 50% atau kurang lebih 1
milyar anak di dunia berusia 2-17 tahun
mengalami  kekerasan  fisik, seksual,
emosional, serta penelantaran, dan terdapat
1 dari 4 orang dewasa melaporkan pernah
mengalami kekerasan saat usia
anak/remaja. Laporan UNICEF tahun 2015
anak dan remaja mendapat kekerasan
secara fisik sejumlah 40%, 26 % pernah
mendapat hukuman fisik dirumah, dan 50%
mendapat perilaku  bullying disekolah
(Kemenkes RI, 2018).

Remaja korban bullying seringkali
menjadi  depresi, cemas, melakukan
tindakan ke arah menyakiti diri sendiri,
eating disoders, dan gejala-gejala masalah
fisik seperti sakit kepala, sakit perut, demam,
dan sulit tidur (Khasanah at al,
2017,Wijayanto, 2021,Fikri, 2022). Remaja
korban bullying memiliki karakteristik
tertentu yang menjadi ciri khas vyang
menjadikannya korban bullying, para korban
cenderung berbeda dalam penampilan atau

kebiasaan sehari-hari. Perbedaan latar
belakang, etnik, keyakinan, ataupun budaya
dalam lingkungan tersebut, yang

menjadikannya sebagai kelompok yang
minoritas dalam lingkungan. Hal tersebut
merupakan faktor eksternal pada korban
bullying. Faktor internal pada korban
bullying salah satunya adalah konsep diri
yang negatif pada dirinya (Herdyanti, 2017,
Pramanik, 2024).

Hasil

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti terhadap 10 orang remaja
di desa sangkanmulya, yang bertujuan untuk
mengetahui konsep diri dan perilaku bullying
peneliti melakukan survey  dengan
wawancara. Berdasarkan hasil wawancara
terdapat pengakuan dari remaja
mengatakan bahwa pernah melakukan
kekerasan seperti memukul tanpa sebab
terhadap teman nya dengan disengaja,
menendang teman nya dan suka memanggil
teman dengan julukan atau panggilan yang
membuatnya tidak senang.

Metode

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode analitik  korelasional
menggunakan rancangan penelitian cross
sectional dengan teknik pengambilan sampel

total sampling, sampel sebanyak 94
responden. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner. Analisa data

menggunakan analisis univariat dan bivariat
uji rank spearman.

Variabel bebas pada penelitian ini
yaitu konsep diri dan Variabel terikat pada
penelitian ini yaitu perilaku bullying.

Pelaksanaan pengumpulan data
dilakukan dengan cara membuat instrumen
penelitian yaitu lembar kuesioner Analisa
data dilakukan dua tahap vyaitu tahap
pertama analisa univariat melihat
sebaran/distribusi masing-masing variabel
yang diteliti dan tahap kedua analisa bivariat
menggunakan statistik Rank Spearman pada
remaja di Desa Sangkanmulya Kecamatan
Cigandamekar Tahun 2023.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Konsep Diri pada Remaja di Desa Sangkamulya Kecamatan
Cigandamekar Tahun 2023

Konsep Diri f %
Tinggi 39 41.5
Sedang 35 37.2
Rendah 20 21.3
Total 94 100

Sumber : Hasil Penelitian 2023
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Berdasarkan pada tabel 1 dapat
diketahui bahwa dari 94 responden yang
diteliti, hampir setengahnya responden

memiliki konsep diri dalam kategori tinggi

yaitu sebanyak 39 responden (41.5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Bullying pada Remaja di Desa Sangkamulya Kecamatan
Cigandamekar Tahun 2023

Perilaku Bullying f %
Tinggi 24 255
Sedang 37 39.4
Rendah 33 35.1
Total 94 100

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan pada tabel .2 dapat
diketahui bahwa dari 94 responden yang di

memiliki perilaku bullying kategori sedang
yaitu sebanyak 37 responden (39,4%).

teliti, hampir setengahnya responden
Tabel 3. Hubungan Konsep Diri Dengan Perilaku Bullying pada Remaja Di Desa
Sangkanmulya Kecamatan Cigandamekar Tahun 2023
Perilaku Bullying
Konsep Diri Tinggi Sedang Rendah Total P value
N % % N % N %
Tinggi 0 0 8 20,5 31 79.5 39 100
Sedang 0.000
10 28,6 23 65,7 2 5.7 35 100 r=-0.792
Rendah 14 70 6 30 0 0 20 100
Total 24 25.5 37 394 33 35.1 94 100

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 3 di dapatkan p-
value 0,000 yang artinya Terdapat hubungan
yang signifikan antara Konsep Diri Dengan
Perilaku Bullying Pada Remaja Di Desa
Sangkanmulya Kecamatan Cigandamekar

Pembahasan
A. Gambaran Konsep Diri Pada Remaja Di
Desa Sangkanmulya Kecamatan
Cigandamekar Tahun 2023
Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 1 dari 94 responden yang diteliti,

hampir setengahnya remaja di desa
sangkanmulya memiliki konsep diri dengan
kategori tinggi, menyatakan responden
cenderung optimis dalam  menjalani
kehidupan, penerimaan diri  sebagai

kebanggaan besar tentang dirinya, dapat
memahami dan menerima dirinya secara
apa adanya. Sedangkan hampir setengahnya

OPEN aACCESS

Tahun 2023. Hasil uji statistik rank spearman
bahwa r hitung - 0.792 diinterpretasikan
bahwa kekuatan hubungan antara variabel
masuk kedalam kategori kuat dengan arah
kolerasi yaitu negatif.

responden dengan kategori sedang,
terkadang sikap berubah ubah dan tidak
stabil. Adapun Sebagian kecil responden
dengan konsep diri kategori rendah
cenderung tidak mempunyai semangat dari
keluarga, kurangnya harga diri dan selalu
berfikir pesimis.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Nubli. M et al.,, 2019) didapatkan hasil
hampir setengahnya responden memiliki
konsep diri yang positif, menyatakan bahwa
konsep diri mempunyai peranan penting
dimana anak mulai mencari jati diri, apabila
remaja mempunyai konsep diri yang positif
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maka remaja akan mampu mengantisipasi
hal-hal yang negatif, terbentuk penghargaan
yang tinggi terhadap diri sendiri. Konsep diri
positif akan membentuk interaksi sosial yang
positif, dan mengarah ke perilaku yang baik.

Konsep diri pada remaja dipengaruhi
oleh banyak hal, diantaranya adalah
penampilan fisik, lingkungan keluarga, dan
juga teman sebaya. Hal ini sesuai dengan
Sartana & Helmi, (2020) bahwa konsep diri
dipengaruhi oleh penampilan fisik, peranan
keluarga, serta peranan kelompok teman
sebaya.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
peneliti berasumsi bahwa salah satu faktor
konsep diri tinggi atau baik pada remaja
dapat dipengaruhi karena lingkungan teman,
dimana remaja tersebut merasa percaya diri
dengan dirinya sendiri, bangga pada dirinya
dan mudah bergaul dengan teman sebaya
nya. Sedangkan konsep diri rendah rendah
salah satu faktornya dipengaruhi karena
keluarga, kurangnya kasih sayang, tidak ada
yang memperhatikan dan peduli sampai
tidak suka mendengarkan masalah yang
sedang dialaminya. Adapun konsep diri
sedang salah satu faktornya karena terdapat
dari dirinya sendiri, keluarga atau lingkungan
yg sangat labil. Semua tersebut berdasakan
bagaimana pengalaman dan interaksi kita
kepada keluarga dan orang lain. Dan dapat
juga diartikan sebagai kesadaran diri,
mengenai pengalaman yang berhubungan
dengan diri sendiri dan membedakan antara
diri sendiri tersebut dengan orang lain.

B. Gambaran Perilaku Bullying Pada
Remaja Di Desa Sangkanmulya
Kecamatan Cigandamekar Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 2 tentang gambaran perilaku bullying
dari 94 responden yang diteliti, hampir
setengahnya remaja di desa sangkanmulya
memiliki perilaku bullying dengan kategori
sedang. Hampir setengahnya perilaku
bullying dengan kategori rendah. Adapun

Sebagian kecil perilaku bullying dengan

kategori tinggi. Hal tersebut didukung

dengan pendapat Mulachela (2017) Perilaku

OPEN aACCESS

bullying memiliki dampak atau akibat yang
cukup serius terhadap pelaku maupun
korban bullying. Seseorang yang pernah
mengalami  bullying sebelumnya akan
berakibat pada keadaan stress dan
penurunan harga diri pada masa dewasa.
Perilaku bullying sering terjadi baik berupa
bullying secara fisik, verbal dan psikologis
(Rizqi, H., & Inayati, 2019, Sulisrudatin, 2018,
Tantono, 2019).

Felix Trisuko Nugroho, (2022)
menjelaskan pula bahwa bullying
merupakan permasalahan yang sering
dialami oleh para remaja baik dari seseorang
yang lebih tua ataupun seseorang yang lebih
kuat karena wujud dari sebuah penolakan
saat berinteraksi dengan teman sebaya.
(Surilen, 2019) pun mengungkapkan hal yang
sama bahwa bullying merupakan salah satu
hambatan remaja dalam proses berinteraksi
sosial dengan teman seaya.

Dari hasil penelitian ini, peneliti
berasumsi bahwa perilaku bullying dengan
kategori sedang, cenderung remaja kadang
melakukan tindakan memukul tanpa sebab,
memanggil nama dengan panggilan yang
tidak baik, menghina atau menyebarkan aib
teman dan body shaming, hal tersebut
dilakukan jika bersama dengan teman
sekelompoknya akan tetapi jika tidak
bersama teman sekelompoknya tidak berani
melakukan hal tersebut. Perilaku bullying
dengan kategori rendah, remaja sangat
mematuhi perkataan orangtuanya yang
tidak boleh melakukan tindakan yang tidak
baik karena jika melakukan nya remaja
tersebut akan menanggung resikonya dan
sebagian remaja cenderung pendiam.
Perilaku bullying dengan kategori tinggi,
cenderung remaja pemberani dan
berkelompok dengan teman nya.

C. Hubungan Konsep Diri Dengan Bullying
Pada Remaja Di Desa Sangkanmulya
Kecamatan Cigandamekar Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian pada

tabel 3 dapat dijelaskan bahwa dari 94

remaja yang diteliti, didapatkan hampir

setengahnya remaja memiliki konsep diri
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dengan kategori tinggi, dan hampir
setengahnya memiliki perilaku bullying
dengan kategori rendah. Dilihat dari hasil
olah data spss yang peneliti lakukan terdapat
hubungan antara konsep diri dengan
perilaku bullying dan kedua hubungan
tersebut menunjukan arah korelasi negatif
dengan kekuatan hubungan cukup kuat yang
berarti apabila remaja memiliki konsep diri
tinggi maka perilaku bullying berkategori
rendah.

Hasil peneliti ini sesuai dengan
penelitian (Mukrimaa et al., 2020), dengan
subjek penelitian siswa/siswi berjumlah 90
sampel. Hasil penelitian ini menunjukan
terdapat hubungan negatif antara konsep
diri dengan perilaku bullying. Hal itu berarti
semakin tinggi konsep diri seseorang maka
perilaku bullying semakin rendah, sebaliknya
semakin rendah konsep diri seseorang maka
perilaku bullying semaakin tinggi.

Peneliti berasumsi bahwa hampir
setengahnya remaja di desa sangkanmulya
dengan konsep diri kategori tinggi memiliki
perilaku bullying dengan kategori rendah.
Bahwa remaja menganggap dirinya
cenderung bisa mengahargai dirinya sendiri
dan orang lain sehingga tidak akan
melakukan tindakan tindakan yang tidak baik
berdasarkan analisis kuesioner seperti
memukul orang tanpa sebab, mengejek
teman dengan sebutan/panggilan untuk
menyakiti, mengancam dengan kata-kata
kasar, melakukan body shaming terhadap
teman nya bahkan membuat oranglain tidak
mau berteman dengan seseorang.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa hampir
setengahnya responden memiliki konsep diri
kategori tinggi (41.5%) sedangkan hampir
setengahnya responden memiliki perilaku
bullying kategori sedang (39.4%). Hasil uji
rank spearman diperoleh nilai p-value=0,000
<a =0,05 dengan r hitung = - 0.792 yang
artinya terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara konsep diri dengan perilaku
bullying pada remaja di Desa Sangkanmulya

OPEN aACCESS

Kecamatan Cigandamekar Tahun 2023
dengan korelasi yang kuat. Artinya semakin
tinggi konsep diri, maka semakin rendah
perilaku bullying nya.

Diharapkan untuk selalu mengurangi
dan menghindari perilaku bullying, baik itu
verbal, fisik dan psikologis, karena tanpa
disadari bisa mempengaruhi konsep diri
seseorang.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Selama kehamilan, tubuh seorang wanita mengalami
perubahan biologis, perubahan psikologis, dan adaptasi terhadap pola hidup
dan proses kehamilan. Perubahan Psikologis yang terjadi pada ibu hamil di
antaranya adalah kecemasan. Kecemasan adalah kondisi di mana pola tingkah
laku ditunjukkan oleh kondisi emosional yang disebabkan oleh pikiran-pikiran
dan perasaan yang tidak menyenangkan; kondisi emosional ini berfluktuasi
dan merupakan faktor risiko terjadinya gangguan psikologis

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif (Eksperimen), jenis penelitiannya adalah Pre-Eksperimental
Designs, dengan bentuk One-Group Pretest-Posttest Designt. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu hamil trimester Ill di PMB Suhartatik Wajak Kab.
Malang sebanyak 32 orang. Instrumen yang digunakan adalah lembar
kuesioner skala HARS.

Hasil: Berdasarkan Hasil Uji Statistik Wilcoxon Match Paired Test diperoleh p
value 0,001 < 0,05 yang artinya ada perbedaan responden sebelum diberikan
intervensi dengan sesudah diberikan intervensi. Maka HO ditolak dan H1
diterima.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian Aromaterapi Lavender terhadap
Tingkat kecemasan ibu hamil trimester Il primigravida di PMB Suhartatik
Wajak Kabupaten Malang.

Kata Kunci : Aromaterapi, kecemasan, trimester Il|

ABSTRACT

Background: During pregnancy, a woman's body undergoes biological
changes, psychological changes, and adaptations to the lifestyle and process
of pregnancy. Psychological changes that occur in pregnant women include
anxiety. Anxiety is a condition in which behavioral patterns are shown by
emotional conditions caused by unpleasant thoughts and feelings; this
emotional condition fluctuates and is a risk factor for psychological disorders
(Ferawaty et al., 2020).

Method: The method used in this research is quantitative research
(Experiment), the type of research is Pre-Experimental Designs, with the form
of One-Group Pretest-Posttest Designt. The population in this study were third
trimester pregnant women at PMB Suhartatik Wajak Kab. Malang as many as
32 people. The instrument used was HARS scale questionnaire sheet.

Result: Based on the results of the Wilcoxon Match Paired Test Statistical Test
the p value of 0.001 <0.05, which means that there is a difference between
respondents before being given the intervention and after being given the
intervention. Then HO is rejected and H1 is accepted.

Conclusion: There is an effect of giving Lavender Aromatherapy on the anxiety
level of primigravida third trimester pregnant women at PMB Suhartatik
Wajak Malang Regency.

Keyword : Aromatherapy, anxiety, trimester Il|
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Pendahuluan

Selama kehamilan, tubuh seorang
wanita mengalami perubahan biologis,
perubahan psikologis, dan adaptasi terhadap
pola hidup dan proses kehamilan. Proses
kehamilan mulai dari konsepsi, nidasi,
pengenalan adaptasi, perawatan kehamilan,
dan perubahan endokrin untuk
mempersiapkan  kelahiran  bayi dan
persiapan persalinan. Sistem tubuh ibu
mengalami perubahan selama kehamilan,
baik secara fisik maupun mental. Tanda-
tanda bahwa seorang ibu hamil mengalami
perubahan fisik termasuk amenorea, mual,
muntah, perut membesar, payudara
membesar, dan peningkatan kepekaan
Indera  (Horhoruw, 2016). Perubahan
Psikologis yang terjadi pada ibu hamil di
antaranya adalah kecemasan. Kecemasan
adalah perasaan takut terhadap sesuatu
yang terjadi, disebabkan oleh antisipasi
bahaya dan sinyal bahwa individu bersiap
untuk mengambil tindakan sebagai respon
terhadap ancaman (Karimah & Maulana,
2023).

Menurut World Health Organization
(WHO) tahun 2018, beberapa negara
berkembang di dunia berisiko tinggi
mengalami kecemasan sedang pada ibu
hamil = 15,6% dan ibu pasca persalinan =
19,8%. Sedangkan angka kejadian
kecemasan pada ibu hamil di Indonesia
mencapai 373.000. Sebanyak 107.000 atau
28,7% diantaranya kecemasan sedang
terjadi pada ibu hamil menjelang proses
persalinan (Ferawaty et al., 2020). Penelitian
yang dilakukan oleh (Zakiyah et al., 2022)
terhadap ibu hamil di Jawa Timur,
menunjukkan bahwa 31,4% ibu hamil
mengalami kecemasan sangat berat, 12,9%
mengalami kecemasan berat, dan sisanya
tidak mengalami kecemasan atau dalam
keadaan normal. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Fazdrial daln  Melani
Sukmadewi Haraphap pada tahun 2013,
tingkat kecemasan pada trimester | sebesar
32,99%, pada trimester Il sebesar 30,93%,
dan pada trimester |l sebesar 36,08%.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Deboral V.V Mandagi pada tahun 2013,
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tingkat kecemasan pada ibu hamil
primigravida sebesar 16,7 persen dan pada
ibu hamil multigravida sebesar 13,3%.
Tingkat kecemasan pada ibu hami
primigravida di trimester Ill ibu akan lebih
cemas tentang proses persalinan, yang juga
dikenal sebagai periode menunggu dan
waspada, ketika mereka mulai khalwatir
tentang keadaan bayinya yang akan lahir,
seperti apakah bayinya akan lahir normal
atau tidak normal. Oleh karena itu,
kecemasan akan meningkat selama
trimester ketiga karena proses persalinan
semakin dekat (Ferawaty et al., 2020).

(Diani & Susilawati, 2013) Hormon
selama kehamilan, seperti penambahan
sembilan kali lipat hormon estrogen dan dul
puluh kali lipat hormon progesteron, dapat
menyebabkan ketidak seimbangan emosi
dan psikologi ibu hamil, gangguan psikologis
yang sering terjadi pada ibu hamil adalah
salah  satunya kecemasan. Pengaruh
tuntutan, persaingan dan bencana yang
terjadi dalam kehidupan dapat berdampak
pada kesehatan fisik dan psikis, salah satu
dampak psikologisnya adalah kekhawatiran
atau kecemasan. Salah satu metode yang

dapat digunakan untuk  mengurangi
kecemasan yaitu menggunakan
aromaterapi.

Aromaterapi  merupakan  suatu

metode pengobatan dengan menggunakan
aroma dari bahan tumbuhan tertentu
(Melviani et al.,, 2021). Dengan efek
farmakologisnya yang berbeda, setiap
minyak essensial memiliki sifat antibakteri,
antivirus, diuretic, vasodilator, penenang,
dan merangsang adrenal. Penggunaan
Complementary and Alternative Medicine
(CAM) sebagai pengobatan tambahan telah
meningkat sebagai akibat dari perbedaan
dalam praktik saat ini. Salah satu jenis CAM
yang banyak digunakan adalah aromaterapi,
yang digunakan untuk menghirup uap atau
penyerapan minyak ke dalam kulit, yang
membantu mengobati atau mengurangi
gejala fisik dan emosional. Aromaterapi
adalah salah satu jenis CAM yang banyak
digunakan dengan tujuan menghirup uap
atau menyerap minyak ke dalam kulit,
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berguna dalam mengobati atau mengurangi
gejala fisik dan emosional (Salsabilla, 2020).
Dengan demikian, perubahan
psikologis yang dialami ibu hamil sangat
dipengaruhi oleh peran bidan. Oleh karena
itu, asuhan yang tepat diperlukan untuk
mengurangi kecemasan ibu hamil saat
menghadapi persalinan, terutama ibu hamil
yang berada di trimeseter Ill ini dilakukan
agar risiko yang tidak diinginkan tidak
muncul di kemudian hari dan kecemasan
dapat ditangani segera untuk mencegahnya
berlanjut. Peran bidan sangat penting dalam
memberikan perawatan yang tepat selama
masa kehamilan, salah satunya dengan
memberikan terapi komplementer. Bidan
biasanya menggunakan satu atau lebih
terapi komplementer seperti pijat, obat-
obatan herbal, teknik relaksasi, aromaterapi,
dan akupunktur untuk membantu ibu hamil
merasa lebih tenang saat menghadapi
persalinan. Metode untuk mengurangi
kecemasan salah satunya adalah teknik
relaksasi. Aromaterapi adalah cara untuk
merelaksasi. Salah satu metode pengobatan
tambahan untuk mengurangi kecemasan
adalah aromaterapi, yang terdiri dari aroma
lavender. Banyak kandungan minyak
lavender, Lavender terdiri dari banyak bahan
seperti minyak esensial (1-3%), alpha-pinene
(0,22%), camphene (0,06%), beta-myrcene
(5,33%), cymene (0,3%), limonene. (1,06%),
cineol (0,51%), linalool (26,12%), borneol
(1,21%), terpinin-4-ol (4,64%), linalyl asetat
(Nuriska et al., 2023). Untuk penggunannya,
3-4 tetes essential oil dalam 30- 40 ml air
dalam diffuser (15-30 menit) dengan jarak
pemberian adalah 50-100 cm dari lokasi
pasien, akan diberikan 3 kali seminggu.
Studi pendahuluan vyang telah
dilakukan penelitian pada Kamis, 7 Maret
2024 yang terdapat 36 ibu hamil trimester Il|
yang terdiri dari ibu primigravida dan
multigravida, dengan hasil observasi dan
wawancara yaitu, 80% diantaranya pada ibu
mengalami kecemasan tentang persalinan,
ibu mengalami kesulitan tidur, tidak nyaman
dan takut karena membayangkan proses
persalinannya, nyeri saat persalinan,
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ketakutan terhadap anak yang dilahirkan
dengan cacat fisik atau rohani.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  yang berjudul  “Pengaruh
Aromaterapi Lavender Terhadap Kecemasan
pada lbu Hamil Trimester Il di PMB
Suhartatik Wajak Kab. Malang”.

Metode

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
(Eksperimen), jenis penelitiannya adalah
Pre-Eksperimental Designs, dengan bentuk
One-Group Pretest-Posttest Designt.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
hamil trimester 1ll di PMB Suhartatik Wajak
Kab. Malang sebanyak 32 orang. Pada
penelitian ini  sampel vyang diambil
menggunkan Teknik purposive sampling
dengan non-random sampling. Penentuan
sampel vyang disengaja ialah Teknik
pemilihan sampel secara sengaja melalui
pertimbangan persyaratan eksklusi dan
inklusi sebuah penlitian. Waktu perlakuan
dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan
dalam 1 bulan dengan durasi 30 menit.

Variabel independent dalam
penelitian ini adalah aromaterapi lavender,
sedangkan untuk variabel dependentnya
kecemasan. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa observasi,
dokumentasi dan pengamatan secara
langsung untuk proses pengumpulan data
penelitian menggunakan instrumen
penelitian berupa lembar kuesioner skala
HARS pretest-postest. Uji statistik yang
digunakan pada penelitian adalah Uji
Wilcoxon Match Paired Test dengan SPSS,
digunakan  untuk  melihat  pengaruh
pemberian aromaterapi lavender terhadap
Tingkat kecemasan.

Hasil

Tabel 1 dibawah menunjukkan data
ibu hamil trimester Il di PMB Suhartatik
Wajak berdasarkan usia ibu 20-25t
sebanyak 23 orang (71,9 %), usia ibu 26-30t
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sebanyak 9 orang (28,1 %). Berdasarkan usia
32mgg sebanyak 9 orang (28,1 %), uk 33-
37mgg sebanyak 23 orang (71,9 %).
Berdasarkan  Pendidikan  terakhir ibu
menunjukan SD sebanyak 3 orang (9,4 %),
SMP sebanyak 5 orang (15,6 %), SMA/SMK
sebanyak 19 orang (59,4 %), Peguruan Tinggi
5 orang (15,6 %). Berdasarkan pekerjaan ibu
IRT sebanyak 17 orang (53,1 %), buruh
sebanyak 9 orang (28,1 %) dan PNS sebanyak

kehamilan ibu menunjukan uk 28-

6 orang (18,8%) Berdarkan penghasilan ibu
menunjukan penghasilan 0-1jt sebanyak 18
orang (56,3 %), sedangkan penghasilan 1,5jt-
2,5jt sebanyak 14 orang(43,8 %).
Berdasarkan status tempat tinggal milik
sendiri sebanyak 7 orang (21,6 %), milik
orangtua 19 (59,4 %) orang dan milik mertua
sebanyak 6 orang (18,8 %).

Tabel 1. Karakteristik Responden

- Freque Percent Valid
Karakteristik ney (%) Percen
t
Usia Ibu Hamil
20 - 25 tahun 23 71.9 71.9
26 - 30 tahun 9 28.1 28.1
Usia Kehamilan
28 - 32 minggu 9 28.1 28.1
33 -37 minggu 23 71.9 71.9
Pendidikan
terakhir
SD 3 9.4 9.4
SMP 5 15.6 15.6
SMA/SMK 19 59.4 59.4
PT 5 15.6 15.6
Pekerjaan
IRT 17 53.1 53.1
Buruh 9 28.1 28.1
PNS 6 18.8 18.8
Penghasilan
0-1ijt 18 56.3 56.3
1,5jt—-25ijt 14 43.8 43.8
Status  Tempat
Tinggal
Milik Sendiri 7 21.6 21.6
Milik Orang Tua 19 59.4 59.4
Milik Mertua 6 18.8 18.8
Karakteristik  Responden  Berdasarkan kecemasan ibu sebelum diberi aromaterapi
Tingkat Kecemasan Sebelum diberi lavender  hasil ulasan karakteristik

Aromaterapi Lavender

Karakteristik tingkat kecemasan ibu
sebelum diberi aromaterapi lavender ini
akan menjelaskan  tentang  tingkat
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responden berdasarkan tingkat kecemasan
ibu sebelum diberi aromaterapi lavender
adalah sebagai berikut :
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan lbu sebelum Diberi
Aromaterapi Lavender

Frequency Percen Valid
t Percent
Valid  Kecemasan 6 18.8 18.8
Ringan
Kecemasan 26 81.3 81.3
Sedang
Total 32 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 2 di atas dari 32
responden menunjukkan bahwa : Sebagian
besar tingkat kecemasan ibu sebelum senam
yoga yaitu kecemasan ringan sebanyak 6
responden (18,8%), dan kecemasan sedang
sebanyak 26 responden (81,3%).

Berdasarkan
diberi

Karakteristik
Tingkat Kecemasan
Aromaterapi Lavender

Responden
Sesudah

Karakteristik tingkat kecemasan ibu
sesudah diberi aromaterapi lavender ini
akan menjelaskan tentang  tingkat
kecemasan ibu sesudah diberi aromaterapi
lavender hasil ulasan karakteristik
responden berdasarkan tingkat kecemasan
ibu sesudah diberi aromaterapi lavender
adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat kecemasan ibu sesudah diberi
aromaterapi lavender

Frequency Percen Valid
t Percent
Valid  Kecemasan 17 53.1 53.1
Ringan
Kecemasan 15 46.9 46.9
Sedang
Total 32 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 3 di atas dari 32
responden menunjukkan bahwa : Sebagian
besar tingkat kecemasan ibu sesudah diberi
aromaterapi lavender yaitu kecemasan

Karakteristik  Responden  Berdasarkan
Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah
diberi Aromaterapi Lavender

ringan sebanyak 17 responden (53,1%), dan
kecemasan sedang sebanyak 15 responden
(46,9%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat kecemasan ibu hamil trimester Il
primigravida sebelum dan sesudah diberi aromaterapi lavender

Pre Post
Keterangan
f % f %
Kecemasan Ringan 6 18.8 17 53.1
Kecemasan Sedang 26 81.3 15 46.9
Total 32 1000 32 100.0
p value Wilcoxon *0.001
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Berdasarkan tabel 4 hasil uji statistik
menunjukkan  bahwa semua responden
mengalami kecemasan sebelum intevensi
kepada 32 responden. Setelah diberikan
intervensi kecemasan ringan sebanyak 17
responden (53,1%), dan kecemasan sedang 15
responden (146,9%). Didapatkan hasil Analisa di
atas diperoleh p value 0,001 < 0,05 yang artinya
ada perbedaan responden sebelum diberikan
intervensi dengan sesudah diberikan intervensi.
Maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian Aromaterapi Lavender terhadap
Tingkat kecemasan ibu hamil trimester Il
primigravida di PMB Suhartatik Wajak
Kabupaten Malang.

Pembahasan

Berdasarkan Hasil Uji Statistik Wilcoxon
Match Paired Test Tingkat Kecemasan Ibu Hamil
Trimester Il Primigravida berdasarkan sebelum
dan sesudah diberikan intervensi aromaterapi
lavender di PMB Suhartatik Wajak Kabupaten
Malang didapatkan hasil Analisa di atas
diperoleh p value 0,001 < 0,05 yang artinya ada
perbedaan responden sebelum diberikan
intervensi dengan sesudah diberikan intervensi.
Maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga
dapat disimpulkan  bahwa ada pengaruh
pemberian Aromaterapi Lavender terhadap
Tingkat kecemasan ibu hamil trimester Il
primigravida di PMB Suhartatik Wajak
Kabupaten Malang.

(Simon, 2018) menyatakan bahwa
kecemasan  kehamilan adalah  respons
emosional yang mirip dengan kecemasan
umum, tetapi terjadi pada ibu hamil dan terkait
dengan  kesejahteraan  bayi, persalinan,
pengalaman merawat kehamilan, dan
perubahan peran orang tua. Dalam penelitian
mereka, (Rinata & Andayani, 2018) menyatakan
bahwa kecemasan yang sering dialami ibu hamil
di trimester ketiga sebagian besar berkaitan
dengan proses persalinan dan masa perawatan
dan pemulihan yang akan mereka alami setelah
persalinan.

Kecemasan ibu hamil dapat berdampak
negatif pada ibu dan janinnya. Kecemasan ibu
hamil dapat menyebabkan angka kejadian Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR), kelahiran
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prematur, dan keguguran spontan. Selain itu,
dapat menyebabkan komplikasi kehamilan dan
gangguan persalinan (Sianipar et al., 2017).
Sejalan dengan hal itu, (Simon, 2018)
menyatakan bahwa ibu yang mengalami
kecemasan atau stres dapat mempengaruhi
lamanya persalinan, his yang buruk, dan
pembukaan yang tidak lancar.

Dalam penelitian, (Fatmawati & Wulani,
2017) menjelaskan bahwa jika rasa takut dan
cemas vyang dialami ibu hamil dibiarkan
berlanjut, hal itu akan berdampak negatif pada
kesehatannya. Sangat jelas bahwa ketakutan
dan kecemasan vyang berlebihan dapat
mengganggu persiapan persalinan. Selain itu,
kecemasan juga dapat mempengaruhi janin,
karena janin di dalam kandungan dapat
merespon apa pun yang dirasakan dan dialami
ibu. Akibatnya, ibu hamil yang mengalami
kecemasan memiliki kemungkinan lebih besar
untuk mengalami berat badan lahir rendah
(BBLR), ukuran kepala kecil (mikrosefalus),
ketidakseimbangan perkembangan syaraf, dan
persalinan prematur dibandingkan dengan ibu
hamil yang tidak mengalami kecemasan.

Menurut (Setiati, 2019) , aromaterapi
dapat berdampak pada sistem limbik otak, yang
bertanggung jawab atas memori, emosi,
suasana hati, dan mood. Ini menghasilkan
neurohormon endorphin dan encephalin, yang
berfungsi sebagai pereda nyeri dan mengurangi
ketegangan atau stres serta kecemasan yang
terkait dengan persalinan. Sistem limbik terdiri
dari sejumlah struktur internal otak yang terdiri
dari hipokampus, amigdala, nukleus
thalamikanterior, septum, korteks limbik, dan
forniks. Sistem limbik terletak di bawah korteks
serebral dan berbentuk cincin dan mengelilingi
batang otak, membuatnya terpisah dari gambar
luar. Sistem limbik bertanggung jawab atas
berbagai fungsi otak, seperti memori jangka
panjang, emosi, dan perilaku (Ferawaty et al.,
2020).

Komponen kimia dari aroma vyang
dihirup masuk ke bulbus olfactory dan
kemudian masuk ke sistem limbik di otak
melalui traktus olfactory. Sistem limbik
mengumpulkan informasi dari sistem
penciuman, sistem pendengaran, dan sistem
penglihatan, dan berfungsi sebagai pusat dari
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berbagai emosi, termasuk rasa sakit, senang,
marah, takut, depresi, dll. Sebagai bagian dari
sistem limbikakan, amigdala bertanggung
jawab atas persepsi aroma. Lobus limbik
mengaktifkan hipotalamus untuk merangsang
hormon. Aromaterapi merangsang lobus limbik
dan hipotalamus untuk merangsang hormon.
Aromaterapi merangsang lobus limbik dan
hipotalamus yang terhubung langsung dengan
otak. Wanginya kemudian merangsang emosi
sehingga menimbulkan efek fisiologis dan
psikologis (Akbarini et al., 2022)

Hal ini didukung oleh penelitian
(Mirazanah et al., 2021) yang berjudul Pengaruh
Aromaterapi Lavender Terhadap Kecemasan
Ibu Hamil Metode Penelitian penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi experiment design dengan
rancangan non equivalent control group design.
Adapun Sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Ibu hamil Primigravida
Trimester Ill. Dengan pengambilan sampel
secara sampling jenuh dengan 40 orang
responden sebagai sampel. Adapun hasil yang
diperoleh adalah terdapat pengaruh pemberian
aromaterapi lavender terhadap kecemasan ibu
hamil primigravida pada trimester Il dengan
nilai p (0.000) a < 0,05 yang artinya ada
perbedaan responden sebelum diberikan
intervensi dengan sesudah diberikan intervensi.
Maka HO ditolak dan H1 diterima.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya
makan dapat disimpulkan bahwa aromaterapi
lavender berpengaruh terhadap Tingkat
kecemasan pada ibu hamil trimester Il di PMB
Suhartatik Wajak Kab. Malang dengan mengacu
pada hasil berikut:

1. Mengidentifikasi tingkat kecemasan
pada ibu hamil Trimester Ill sebelum
diberikan aromaterapi lavender.

2. Mengidentifikasi tingkat Kecemasan
pada ibu hamil Trimester Ill sesudah
diberikan aromaterapi lavender.

3. Menganalisis pengaruh aromaterapi
lavender terhadap kejadian
kecemasan pada ibu hamil Trimester
Il

Saran

Beberapa saran yang bisa diberikan
setelah hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Responden, Diharapkan inhalasi
aromaterapi lavender dapat diterapkan
oleh ibu hamil secara mandiri di rumah,
untuk dapat menurunkan Tingkat
kecemasan ibu hamil.
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kegiatan laporan bulanan di desa.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Resiko terkena hipertensi akan semakin meningkat, terutama
pada lansia. Jika hipertensi pada lansia tidak dapat dikendalikan akan dapat
menyebabkan komplikasi. Salah satu terapi komplementer yang dapat
mengendalikan tekanan darah adalah terapi audio musik tradisional degung
sunda. Tujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap perubahan tekanan
darah pada lansia penderita hipertensi.

Metode: Desain penelitian kuantitatif dengan metode quasi-eksperimental
dengan rancangan one group pretest posttest design tanpa adanya kelompok
control. Jumlah sampel 13 responden dengan teknik Purposive Sampling.
Analisa menggunakan uji Wilcoxon pada tekanan darah sistolik dan diastolik.
Hasil: uji statistik dengan uji Wilcoxon didapatkan bahwa nilai p tekanan darah
sistolik sebelum dan sesudah diberikan terapi audio musik tradisional degung
sunda adalah 0,005 dan nilai p diastolik adalah 0,046.

Kesimpulan: Ada pengaruh terapi musik tradisional degung sunda pada
tekanan darah sistolik dan diastolik.

Kata Kunci : Lansia hipertensi, audio musik tradisional degung sunda

ABSTRACT

Background: The risk of developing hypertension will increase, especially in
the elderly. If hypertension in the elderly cannot be controlled, it can cause
complications. One of the complementary therapies that can control blood
pressure is traditional Sundanese degung music audio therapy. The aim is to
determine the effect on changes in blood pressure in elderly people with
hypertension.

Method: Quantitative research design with a quasi-experimental method with
a one group pretest posttest design without a control group. The total sample
was 13 respondents using Purposive Sampling technique. Analysis uses the
Wilcoxon test for systolic and diastolic blood pressure.

Result: statistical tests using the Wilcoxon test showed that the p value of
systolic blood pressure before and after being given traditional Sundanese
degung music audio therapy was 0.005 and the p value of diastolic was 0.046.
Conclusion: There is an influence of traditional Sundanese degung music
therapy on systolic and diastolic blood pressure.

Keyword : Hypertensive elderly, audio of traditional sundanese degung music
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Pendahuluan

Sampai saat ini hipertensi atau yang
lebih dikenal dengan tekanan darah tinggi
masih menjadi masalah yang cukup penting
dalam pelayanan kesehatan di dunia, baik di
Negara maju maupun negara berkembang,
termasuk di Indonesia. Data dari WHO,
(2019) menyatakan bahwa hipertensi
merupakan penyakit nomor sebelas
penyebab kematian tertinggi di dunia yaitu
sebanyak 1.153.308 jiwa.

Hipertensi merupakan salah satu
penyakit paling mematikan di dunia.
Sebanyak 1 milyar orang di dunia atau 1 dari
4 orang dewasa menderita penyakit ini.
Hipertensi secara tidak langsung membunuh
penderitanya, melainkan memicu terjadinya
penyakit lain yang tergolong kelas berat dan
mematikan serta memberi gejala yang
berlanjut untuk organ tubuh, seperti stroke
untuk otak, penyakit jantung koroner untuk
pembuluh darah dan otot jantung (Sholikhah
atal, 2021, Hasanah at al, 2016, Apriza, 2020,
Amira, 2021).

Berdasarkan  data Kementrian
Kemenkes Rl (2018) jumlah penderita
hipertensi di Indonesia mencapai 17-21%
dari jumlah penduduk 250 juta jiwa dan
merupakan penyebab kematian urutan
ketiga setelah stroke dan tuberculosis, yaitu
mencapai 6,7% dari populasi kematian
semua umur di Indonesia.

Berdasarkan laporan 10 besar
penyakit rawat jalan seksi kesehatan khusus
dan rujukan bidang pelayanan kesehatan
Dinas Kesehatan Kuningan tahun 2015,
menyatakan  bahwa angka  kejadian
hipertensi berjumlah 8.018 orang dari total
penduduk umur 55 tahun keatas sebanyak
183.584 jiwa. Data dari Poskesdes
Kedungarum wilayah kerja UPTD PKM
Kuningan Kuningan dari bulan Januari s.d.
Mei 2016 bahwa penderita hipertensi pada
lansia sebanyak 65.

Hipertensi perlu  mendapatkan
terapi hipertensi yang dikelompokkan dalam

OPEN aACCESS

terapi farmakologi dan terapi
nonfarmakologi. Selain upaya tersebut, ada
suatu upaya pengobatan yang termasuk
dalam terapi nonfarmakologi yaitu terapi
komplementer (pelengkap) vyang bisa
mempercepat proses penyembuhan. Ada
beberapa terapi komplementer yang murah
dan mudah serta dapat menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi,
antara lain terapi Tertawa, Teknik Relaksasi
Otot Progresif, Aromaterapi. Namun, belum
banyak yang mengetahui bahwa terapi
Musik tradisional juga dapat menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi
(Supriadi, 2015, Mulyati, 2017, Kusuma,
2021, Suryaningsih, 2021)

Dari hasil riset beberapa peneliti
yang meneliti terapi musik tersebut maka
peneliti perlu melakukan penelitian tentang
pengaruh terapi musik tradisional degung
sunda terhadap perubahan tekanan darah
pada lansia dengan hipertensi di Poskesdes
Kedungarum UPTD PKM Kuningan Kab.
Kuningan Jawa Barat.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu (quasi experiment)
dengan desain pre test and post test non
equivalent  control  group. Sebelum
perlakuan dilakukan pengukuran awal (pre
test) untuk menentukan tekanan darah
responden sebelum perlakuan. Setelah
perlakuan dilakukan pengukuran akhir (post
test) untuk menentukan efek perlakuan
pada responden.

Populasi yang diteliti adalah semua
lansia dengan hipertensi di Poskesdes
Kedungarum UPTD PKM Kuningan
Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Sampel
dalam penelitian berjumlah 13 responden.
Uji yang digunakan pada analisis bivariat
adalah uji Wilcoxon matched pairs, karena
hasil uji normalitas pada penelitian ini
didapatkan P value < 0,05.
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Hasil

Tabel 1. Hasil Analisis Pengaruh Terapi Audio Musik Tradisional Dagung Sunda Terhadap
Penurunan Tekanan Darah

Musik Tradisional Degung Sunda Kelompok N Mean SD P value
. Sebelum 1,77 0,599
Tekanan Darah Sistol Sesudah 13 115 0,555 0,005
. Sebelum 1,38 0,506
Tekanan Darah Diastol Sesudah 13 108 0,277 0,046

Berdasarkan hasil tabel tersebut
menunjukkan rata-rata tekanan darah sistol
sebelum diberikan terapi musik tradisional
degung sunda adalah 1,77 dengan standar
deviasi 0,599, dan setelah diberikan terapi
diperoleh rata-rata tekanan darah sistol
adalah 1,15 dengan standar deviasi 0,555.
Dari hasil uji wilcoxon didapatkan P value
0,005 ( P<0,05), dan tekanan darah diastol
sebelum diberikan terapi audio musik
tradisional degung sunda adalah 1,38
dengan standar deviasi 0,506 dan setelah
diberikan terapi diperoleh rata-rata tekanan
darah diastol adalah 1,08 dengan standar
deviasi 0,277. Dari hasil uji wilcoxon
didapatkan P value 0,046 ( P<0,05), berarti
ada pengaruh terapi audio musik tradisional
degung sunda terhadap perubahan tekanan
darah baik sistol maupun diastol pada lansia
dengan hipertensi sebelum dan sesudah
terapi.

Pembahasan
Pengaruh Terapi Audio Musik Tradisional
Degung Sunda Terhadap Perubahan
Tekanan Darah Sistol dan Diastol Pada
Lansia dengan Hipertensi

Perbedaan tekanan darah sistol
sebelum dan sesudah dilakukan dengan uji
non parametrik dengan uji wilcoxon.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata
tekanan darah sistol sebelum dan sesudah
diberikan terapi audio musik tradisional
degung sunda. Secara statistik pada
penelitian ini, perubahan tekanan darah
sistol sebelum diberikan terapi audio musik
tradisional degung sunda adalah 1,77, dan
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sesudah diberikan terapi musik tradisional
degung sunda rata-rata tekanan darah sistol

adalah 1,15. Hasil analisis menunjukkan P
value 0,005 (P<0,05). Sehingga disimpulkan
bahwa ada pengaruh terapi audio musik
tradisional degung sunda terhadap
perubahan tekanan darah sistol pada lansia
dengan hipertensi sebelum dan sesudah
terapi. Pada tekanan darah diastol sebelum
dan sesudah diberikan terapi audio musik
tradisional  degung sunda  terdapat
perubahan tekanan darah diastol sebelum
diberikan terapi audio musik tradisional
degung sunda adalah 1,38, dan sesudah
diberikan terapi musik tradisional degung
sunda rata-rata tekanan darah diastol adalah
1,08. Hasil analisis menunjukkan P value
0,046 (P<0,05). Sehingga disimpulkan bahwa
ada pengaruh terapi musik tradisional
degung sunda terhadap perubahan tekanan
darah diastol pada lansia penderita
hipertensi sebelum dan sesudah terapi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh terhadap perubahan
tekanan darah sistolik dan diastolik setelah
diberikan terapi musik tradisional degung
sunda,. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Saing (2007) bahwa
terjadi penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik setelah diberikan terapi musik pada
kelompok intervensi masing-masing sebesar
114,86 mmHg pada tekana sistolik dan 75,00
mmHg pada tekanan diastolik dengan P
value = 0,072 pada kelompok sistolik dan P
value = 0,008 pada kelompok diastolik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang di kemukakan Saing S.K., (2007) bahwa
dengan mendengarkan musik, orang dengan
tekanan darah tinggi dapat melatih diri
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untuk menurunkan tekanan darah, menurut
Elliya (2017), Sumbiyanti (2016) musik dapat
membantu melepaskan tekanan seperti
stress, sedangkan menurut Suryana (2012),
Mauluddina (2019) selain untuk
menurunkan tekanan darah, mengurangi
stress, memperbaiki insomnia, ternyata
musik dapat membantu mengurangi rasa
sakit.

Musik degung yang diperdengarkan
dalam penelitian ini adalah “Ayun Ambing”,
dimana di dalam degung tersebut alat-alat
yang digunakan dalam kegiatan berkesenian
adalah waditra khususnya dalam degung dan
umumnya dalam karawitan sunda. Sebagian
besar dari keterangan responden
mengatakan bahwa setelah mendengarkan
terapi musik tradisional degung sunda ini
mereka merasakan tenang, rilek, dan seperti
berada pada suasana pedesaan jaman
dahulu, dimana musik degung sangat
popular di tatar pasundan % tahun 1960 an
yang sering didengar lewat radio, tetapi
menurut responden di jaman sekarang
terkadang hanya mendengar pada siaran-
siaran radio lokal ataupun seperti sedang
dalam acara hajatan baik acara pernikahan,
khitanan ataupun acara lainya.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Adanya pengaruh terapi audio musik
tradisional degung sunda terhadap
perubahan tekanan darah sistol pada
lansia dengan hipertensi.

2. Adanya pengaruh terapi audio musik
tradisional degung sunda terhadap
perubahan tekanan darah diastol pada
lansia dengan hipertensi.

Saran
1. Penderita Hipertensi
Pengembangan Praktek
Keperawatan Terapi non farmakologi
sering banyak di manfaatkan oleh
semua lapisan masyarakat begitu pula
dengan penanganan hipertensi oleh
karena itu hasil dari penelitian ini
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diharapkan dapat bermanfaat bagi
penderita hipertensi untuk melakukan
tindakan terapi murotal surat Ar-
Rahman dan terapi musik tradisional
degung sunda untuk penanganan
tekanan darah.
2. Pengembangan Keilmuan Keperawatan

Hasil penelitian ini akan dapat
menjadi referensi dalam
pengembangan ilmu keperawatan
medikal bedah, khususnya dalam
penanganan asuhan keperawatan pada
penderita hipertensi dengan
penanganan non farmakologi.

3. Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi perawat
dalam melakukan penelitian tentang
efektivitas terapi murotal surah Ar-
Rahman dan terapi musik tradisional
degung sunda terhadap perubahan
tekanan darah pada penderita
hipertensi. Dan disarankan untuk
meneliti lebih lanjut tentang efektivitas
terapi murotal surah Ar-Rahman dan
terapi musik tradisional degung sunda
pada penderita selain hipertensi.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Keluarga Berencana (KB) merupakan progam pemerintah
untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk yang berdampak pada
tingginya angka kematian ibu dan anak pengguna kontrasepsi jangka panjang
di Indonesia sangat rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya
pengguna KB MKJP adalah kecemasan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan WUS dalam
pemilihan MKJP.

Metode: Jenis penelitian menggunakan kuantitatif dengan metode cross
sectional. Jumlah sampel sebanyak 75 WUS dengan tekhnik pengambilan
sampel purposive sampling. Penelitian dilakukan di Desa Tondomulyo.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan
(p value 0,04), status pekerjaan (p value 0,02) dengan tingkat kecemasan dan
tidak ada hubungan antara usia dengan tingkat kecemasan WUS dalam
pemilihan MKJP (p value 0,55).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pendidikan, status pekerjaan dengan
tingkat kecemasan pada WUS dan tidak terdapat hubungan antara usia
dengan tingkat kecemasan WUS dalam pemilihan MKIJP.

Kata Kunci : Kecemasan, mkjp, status pekerjaan, usia, wus

ABSTRACT

Background: Family Planning (KB) is a government program to control
population growth which has an impact on high maternal and child mortality
rates.The number of long-term contraceptive users in Indonesia is very low.
One of the factors that influences the low number of MKJP family planning
users is anxiety. The aim of this research is to determine the factors related to
the level of WUS anxiety in selecting MKIJP.

Method: This type of research uses quantitative with cross sectional methods.
The total sample was 75 WUS with a purposive sampling technique. The
research was conducted in Tondomulyo Village.

Result: The research results showed that there was a relationship between
education level (p value 0.04), employment status (p value 0.02) and anxiety
level and there was no relationship between age and WUS anxiety level in
selecting MKIJP (p value 0.55).

Conclusion: There is a relationship between education, employment status
and the level of anxiety in WUS and there is no relationship between age and
the anxiety level of WUS in selecting MKIJP.

Keyword : Anxiety, mkjp, employment status, age, wus
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Pendahuluan

Kontrasepsi Berencana (KB)
merupakan progam pemerintah untuk
mengendalikan jumlah penduduk dan
membantu individu atau pasangan suami
istri untuk menghindari kelahiran yang tidak
diinginkan, mendapatkan kelahiran yang
diinginkan dan mengatur interval kelahiran
(Yulizawati et al., 2019). Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang (MKIP) merupakan salah
satu metode kontrasepsi yang memiliki
efektifitas yang lebih tinggi dibandingkan KB
hormonal untuk menunda atau
menjarangkan kehamilan (Matahari et al.,
2018).

Jumlah pengguna kontrasepsi jangka
panjang sangat rendah dibandingkan
kontrasepsi hormonal. Data di Jawa Tengah
pada tahun 2021 menunjukkan pengguna KB
IUD 9%, MOW 5%, MOP 0%, Kondom 3%,
Implan 14%, Pil 11% dan suntik 58% (Badan
Pusat Statistik, 2022). Data di Kabupaten Pati
menunjukkan jumlah KB IUD 6%, MOW 8%,
MOP 0%, Kondom 2%, Implan 11%, Pil 15%
dan Suntik 58%. Sementara itu, data di desa
Tondomulyo pada tahun 2022, Kecamatan
Jakenan Pati menunjukkan KB IUD 9%, MOW
2%, MOP 0%, Kondom 2%, Implan 10%, Pil
22% dan suntik 55%.

Salah satu penyebab rendahnya
pengguna kontrasepsi jangka panjang adalah
kecemasan. Sebuah  penelitian  dari
Purnamasari & Lailiyah (2021) menunjukkan
tingkat kegelisahan menjadi penyebab
rendahnya pemanfaatan MKJP dengan hasil
uji statistik p = 0,013. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ningsih (2021), menyatakan alas
an paling banyak akseptor KB lebih memilih
KB non-MKIJP dibandingkan KB MKJP karena
ketakutan efek samping yang ditimbulkan,
dan kecemasan sulitnya memperoleh
keturunan selanjutnya atau membunuh
peranakan. Penelitian oleh Prijatni & Rahayu
(2016), menunjukkan persentase tertinggi
alasan WUS tidak menggunakan KB MKIP
adalah isu-isu negatif terkait kontrasepsi
(23,33%).

Kecemasan merupakan kondisi
seseorang yang mengalami tekanan, dan
perasaan yang tidak menentu dan tidak
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berdaya sehingga berdampak pada organ
tubuh (Melati Hutahaean et al., 2022).
Kecemasan dipicu oleh hal yang belum
diketahui dan pengalaman baru seperti
penggunaan kontrasepsi (Faizah et al.,
2023).

Penelitian oleh Padeng (2018),
menunjukkan Akseptor KB non hormonal
mengalami tingkat kecemasan sedang dan
berat. Hal ini memiliki hubungan yang
signifikan antara jenis kontrasepsi terhadap
tingkat kecemasan (p value =0,000). Tingkat
kecemasan yang rendah berdampak pada
peningkatan  penggunaan  kontrasepsi,
perkiraan peluangnya 5,091 kali
dibandingkan dengan ibu yang memiliki
tingkat kecemasan yang sedang (Melati
Hutahaean et al., 2022)

Terdapat faktor intrinsik yang
mempengaruhi kecemasan dalam
menggunakan kontrasepsi jangka panjang r
seperti  faktor intrinsik  yaitu usia,
pengalaman, konsep diri dan peran serta
faktor ekstrinsik yaitu kondisi medis, tingkat
pendidikan, akses informasi dan status
pekerjaan, komunikasi terapeutik (Febrianti
etal., 2022).

Hasil wawancara yang dilakukan
dengan bidan di Desa Tondomulyo
Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati, PUS
tidak menggunakan KB jangka panjang
karena merasa takut efek samping dari
penggunaan KB IUD dan implan. Kemudian,
wawancara yang dilakukan kepada 8 PUS,
dengan hasil 2 PUS berpendidikan SD tidak
menggunakan KB jangka panjang karena
menganggap semua KB fungsi dan lama
pemakainnya sama. 5 PUS sebagai IRT ,
pendidikan SMP menyatakan cemas jika
terjadi perdarahan dan rasa sakit pada saat
pemasangan KB jangka panjang. WUS
terlihat tidak tenang dan gelisah pada saat
wawancara. 1 PUS yang tidak bersekolah dan
tidak bekerja mengatakan belum
mengetahui tentang KB jangka panjang dan
takut dengan pikirannya yang menganggap
berbahaya.

Metode
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Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan populasi dalam penelitian ini
sebanyak 358 orang dan sampel sebanyak 75
orang dengan tekhnik purposive sampling.
Pengambilan data dengan kuisioner dan uji
yang digunakan adalah Chi-Square.

Hasil

Hasil penelitian ini terdiri dari
analisis univariat dan bivariat. Faktor- faktor
yang dilihat dalam penelitian ini meliputi
tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan
usia. Hasil penelitian ini adalah:

Tabel 1. Hasil analisis univariat

No Variabel Frekuensi %
1. Jenis KB

Implan 5 6,7

IUD 3 4

MOW 1 1,3

Pil 19 25,3

Suntik 47 62,7
2. Usia Wanita Usia Subur (WUS)

20-30 tahun 18 24

>30 tahun 57 76
3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan tinggi 33 44

Pendidikan rendah 42 56
4, Status Pekerjaan

Bekerja 38 50,7

Tidak bekerja 37 49,3
5. Tingkat Kecemasan

Tidak cemas 2 2,7

Cemas ringan 20 26,7

Cemas sedang 38 50,7

Cemas berat 15 20

Cemas berat sekali 0 0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 75 responden, mayoritas
menggunakan KB suntik sebesar 47 (62,7%)
dibandingkan penggunaan KB implant, IUD,
MOW dan pil. Mayoritas usia wanita usia
subur >30 tahun sebesar 57 (76%)
dibandingnya usia 20-30 tahun.
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Mayoritas berpendidikan rendah sebesar 42
(56%) dibandingkan pendidikan tinggi,
mayoritas bekerja sebesar 38 (50,7%) dan
tingkat kecemasan wanita wusia subur
mayoritas sedang sebesar 38 (50,7%)
dibandingkan responden yang tidak memiliki
kecemasan, cemas ringan, berat dan berat
sekali.
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Tabel 2. Analisis Bivariat

No Tidak Cemas Cemas Cemas Cemas Total P
Variabel Ringan Sedang berat
F % F % F % F % n %
1.
Usia Wanita Usia
ggb;(; t(V::US) o 00 6 8 10 133 2 27 18 100 0,55
anun 2 27 14 187 28 373 13 173 57 100
>30 tahun
2. " -
Tingkat Pendidikan
E::g::;tz:l”ff;h 27 13 173 13 173 5 67 33 100 0,04
0 0 7 9,3 25 33,3 10 133 42 100
3.  Status Pekerjaan
Bekerja 2 2,7 15 20 19 253 2 2,7 38 100 0,02
Tidak bekerja 0 0,0 5 6,7 19 25,3 13 17,3 37 100
yang tidak bekerja. Sebanyak 19 (25,3%)
Berdasarkan tabel 2, hasil analisis responden mengalami kecemasan sedang dan

hubungan usia dengan tingkat kecemasan
menunjukkan mayoritas usia >30 tahun
mengalami kecemasan dibandingkan usia 20-30
tahun. Sebanyak 28 (37,3%) responden
mengalami kecemasan sedang, 14 (18,7%)
kecemasan ringan, 13 (17,3%) kecemasan berat
dan hanya 2 (2,7%) tidak mengalami
kecemasan. Hasil analisis uji chi square
didapatkan nilai P-value = 0,55 menyatakan
tidak ada hubungan antara faktor usia dengan
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS)
dalam pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) di desa Tondomulyo.

Hasil analisis hubungan tingkat pendidikan
dengan tingkat kecemasan menunjukkan
mayoritas  responden yang mengalami
kecemasan berpendidikan rendah
dibandingkan tingkat pendidikan tinggi.
Sebanyak 25 (33,3%) mengalami kecemasan
sedang, 10 (13,3%) mengalami kecemasan
berat dan 7 (9,3%) responden mengalami cemas
ringan. Hasil uji chi square didapatkan nilai p
value 0,04 < a 0,05 menyatakan ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan tingkat
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam
pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) di desa Tondomulyo.

Hasil  analisis  hubungan  status
pekerjaan dengan tingkat kecemasan
menunjukkan mayoritas responden vyang

bekerja mengalami kecemasan dibandingkan
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berat, 15 (20%) responden mengalami
kecemasan ringan dan hanya 2 (2,7%)
responden yang tidak mengalami kecemasan.
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,02
< a 0,05 menunjukkan bahwa ada hubungan
antara status pekerjaan dengan tingkat
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam
pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) di desa Tondomulyo.

Pembahasan
Hubungan antara usia dengan tingkat
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam
pemilihan MKJP

Hasil uji statistik didapatkan tidak ada
hubungan antara faktor usia dengan tingkat
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam
pemilihan MKJP dengan nilai p 0,55 > a 0,05.

Usia merupakan salah satu faktor
intrinsik dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan alat kontrasepsi yang akan
digunakan. Semakin bertambah usia seseorang
maka pemilihan alat kontrasepsi ke arah alat
yang mempunyai efektivitas lebih tinggi yaitu
metode kontrasepsi jangka panjang (Dewi &
Notobroto, 2014). Namun, hal ini bertentangan
dengan hasil penelitian ini, dimana mayoritas
menggunakan KB jangka pendek seperti suntik
47 (62,7%) responden dan pil 19 (25,3%)
responden. Sementara metode jangka panjang
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seperti IUD hanya 3 (4,0%) responden, Implan 5
(6,7%) responden dan MOW 1 (1,3%).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Indriani Djusair et al (2022),
menyatakan hal yang berbeda bahwa ada
hubungan antara umur dengan pemilihan
penggunaan jenis kontrasepsi dengan p value
0,028. Sedangkan, penelitian yang sejalan tidak
adanya hubungan adalah penelitian Marita et al
(2022) dengan judul “Faktor-faktor yang
berhubungan dengan penggunaan alat
kontrasepsi dalam rahim” dengan hasil p value
=0.162 (> 0,05). Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Sahputra (2022), yang menyatakan
tidak adanya hubungan antara usia dalam
pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
pada Wanita usia subur dengan p-value 0.714 (>
0,05).

Peneliti menyimpulkan bahwa tidak
adanya hubungan usia dengan tingkat
kecemasan di sebabkan karena mayoritas
responden masih percaya dengan mitos-mitos
yang terjadi di wilayahnya yang berkaitan
dengan kontrasepsi. Hal ini tentunya usia bukan
menjadi tolak ukur seseorang mengalami
kecemasan.

Hubungan antara tingkat pendidikan dengan
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS)
dalam pemilihan MKIJP.

Hasil uji statistik didapatkan ada
hubungan antara tingkat pendidikan dengan
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS)
dalam pemilihan MKJP dengan nilai p 0,04 < a
0,05.

Pendidikan sangat berkaitan dengan
perubahan pola pikir, pengambilan keputusan
dan sikap dalam menggunakan KB jangka
panjang (Aningsih & lrawan, 2020). Seseorang
dengan pengetahuan yang kurang berkaitan
dengan efek samping Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang (MKJP) dapat mengalami
kecemasan yang lebih berat hingga kepanikan
sebagaimana dinyatakan Nursalam (2017),
tingkat pendidikan yang rendah mengakibatkan
seseorang mengalami setres karena kurangnya
pengetahuan dan informasi yang didapatkan.
Pengkategorian tingkat pendidikan dalam
penelitian ini terdiri dari tingkat pendidikan
rendah (tidak sekolah, tidak tamat SD, tamat SD,
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dan tamat SMP) dan tingkat pendidikan tinggi
(tamat SMA dan tamat perguruan tinggi)
(Vellyana et al., 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Iswari et al (2022) dengan hasil AOR: 1,8, 95%Cl:
1,1 - 2,8, p-value: 0,018. Hal ini juga didukung
oleh penelitian Dewi & Notobroto (2014), yang
menunjukkan bahwa sebagian responden
memiliki pendidikan rendah dan hasil statistik
menunjukkan nilai p 0,015 < a 0,05.

Peneliti menyimpulkan semakin tinggi
pendidikan seseorang semakin selektif dalam
pemilihan kontrasepsi dan tingkat kecemasan
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
seseorang dengan tingkat pendidikan rendah
(Tidak bersekolah, SD atau SMP). Kecemasan
yang lebih tinggi akan lebih mudah menyerap
informasi yang belum jelas kebenarannya.

Hubungan antara status pekerjaan dengan
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS)
dalam pemilihan MKIJP.

Hasil uji statistik didapatkan ada
hubungan antara status pekerjaan dengan
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS)
dalam pemilihan MKJP dengan nilai p 0,02 < a
0,05. Mayoritas responden dalam penelitian ini
bekerja di luar rumah untuk mendapatkan
penghasilan di samping tugas utamanya dalam
membesarkan dan mengurus anak.

Pekerjaan merupakan kegiatan untuk
memperoleh sebuah pendapatan. Seorang ibu
yang bekerja memiliki waktu yang sedikit untuk
mengurus anak, sehingga mereka cenderung
membatasi jumlah anak dengan menggunakan
kontrasepsi yang memiliki efektivitas lebih
tinggi (Bainuan, 2015). Seseorang yang bekerja
memiliki  peluang lebih  besar dalam
memperoleh banyak informasi (Ningrum et al.,
2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Ningrum et al (2018) yang menyatakan adanya
hubungan antara pekerjaan dengan pemilihan
kontrasepsi MKJP dengan hasil nilai p value
0,009. Sementara itu, Damayanti et al (2021),
menyatakan hal yang berbeda, bahwa jenis
pekerjaan tidak berhubungan dengan pemilihan
KB dengan hasil uji statistik p value = 0,547.

Peneliti menyimpulkan faktor
pekerjaan  memiliki  pengaruh  terhadap
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kecemasan terutama dalam pemilihan MKIP.
Mayoritas responden yang bekerja lebih banyak
memilih KB yang memiliki efektifitas lebih lama
dan cenderung memiliki tingkat kecemasan
yang lebih tinggi karena faktor beban pekerjaan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa mayoritas usia responden
>30 tahun (76,0%), berpendidikan rendah
(56%), status pekerjaan bekerja (50,7%). Hasil
analisis  bivariate  menunjukkan  adanya
hubungan antara tingkat pendidikan, status
pekerjaan dengan tingkat kecemasan Wanita
Usia Subur (WUS) dalam pemilihan MKIP dan
tidak adanya hubungan antara usia dengan
tingkat kecemasan Wanita Usia Subur (WUS)
dalam pemilihan MKJP.

Saran
1. Bagi Wanita Usia Subur (WUS)

Lebih aktif dalam mencari informasi
dari berbagai sumber mengenai kontrasepsi
jangka panjang sehingga dapat menurunkan
perasaan kecemasan dan tidak mengikuti
berita yang belum tentu benar. Hal ini
diharapkan dapat menumbuhkan kemauan
untuk menggunakan alat kontrasepsi jangka
panjang terutama jika usia beresiko.

2. Bagi Tenaga Kesehatan

Lebih menggiatkan informasi terkait
kontrasepsi jangka panjang dan melakukan
pendekatan terapeutik kepada wanita usia
subur dalam menggunakan kontrasepsi
untuk menurunkan rasa kecemasan. Selain
itu, tenaga kesehatan dapat memotivasi
masyarakat terutama ibu-ibu yang berusia
>30 tahun agar berminat dalam
menggunakan MKIJP.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat meneliti
faktor lain yang berhubungan dengan tingkat
kecemasan Wanita Usia Subur (WUS) dalam
pemilihan MKIJP seperti faktor sosial
ekonomi, jumlah anak, dukungan suami atau
tenaga kesehatan dengan sampel yang lebih
banyak.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Masa yang paling penting dari masa yang lain adalah masa
balita (golden period) karena anak tumbuh kembang dengan cepat selama
masa ini. Penurunan nafsu makan pada anak yang berkelanjutan menjadi salah
satu penyebab terganggunya tumbuh kembang anak di periode emas
kehidupannya. Es krim temulawak susu murni merupakan inovasi produk yang
memanfaatkan sari temulawak yang terbukti dapat meningkatkan nafsu
makan dikombinasikan dengan susu murni sebagai sumber protein yang
mudah dicerna yaitu whey protein, produk ini dikemas dalam bentuk yang
disukai anak yaitu es krim.

Metode: Metode penelitian menggunakan One Group Pretest-Posttest.
Sampel pada penelitian ini yaitu 25 anak usia 3-4 tahun yang memenuhi
kriteria inklusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive
Sampling.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa anak yang mengalami kenaikan
nafsu makan adalah 100% dianalisis menggunakan Uji Analisis Paired t-test
dengan asymp. Sig 2- tailed) sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari batas kritis
penelitian 0,05.

Kesimpulan: Dapat disimpulkan ada Efektivitas Pemberian Es Krim Temulawak
Susu Murni pada anak usia 3-4 tahun di Wilayah Dusun Krajan Desa Tulusbesar
Tumpang Kabupaten Malang.

Kata Kunci : Napsu makan, es krim temulawak, susu murni, periode emas

ABSTRACT

Background: The most important period compared to other periods is the
golden period because children grow and develop quickly during this period.
A continuous decrease in appetite in children is one of the causes of disrupted
children's growth and development in the golden period of their lives. Pure
milk ginger ice cream is an innovative product that uses ginger juice which is
proven to increase appetite combined with pure milk as a source of easily
digestible protein, namely whey protein. This product is packaged in a form
that children like, namely ice cream.

Method: The research method uses One Group Pretest-Posttest. The sample
in this study was 25 children aged 3-4 years who met the inclusion criteria. The
sampling technique uses Purposive Sampling.

Result: The results of the study showed that children who experienced an
increase in appetite were 100% analyzed using the Paired t-test Analysis Test
with asymp. Sig 2-tailed) is 0.000 which is smaller than the research critical
limit of 0.05.

Conclusion: It can be concluded that there is effectiveness in giving Pure Milk
Temulawak Ice Cream to children aged 3-4 years in the Krajan Hamlet Area,
Tulusbesar Tumpang Village, Malang Regency.

Keyword : Appetite, pure milk ginger ice cream, golden period
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Pendahuluan

Masa yang paling penting dari masa
yang lain adalah masa balita (golden period).
Anak tumbuh kembang dengan cepat selama
masa ini (P., Wahyuni et al., 2020). Seiring
dengan aktivitas sehari-hari dan perkembangan
anak, ada dampaknya terhadap kesehatan.
Malnutrisi adalah salah satu dampak dari
masalah makan (Damanik, 2018); Mastuti et al.,
2023) Di Jawa Timur prevalensi balita stunting
masih tinggi yaitu 19,2%, balita wasting 7,2%,
underweight 15,8%, dan overweight pada angka
3,6%. Di Kabupaten Malang angka stunting
mencapai 23%, wasting 3,2%, underweight
13,4% dan overweight 4,3%. Berdasarkan
survey pendahuluan yang dilakukan di TPQ An-
Nur Tulusbesar pada tanggal 20 September
2023 vyang dilakukan oleh peneliti terdapat
anak usia 3-4 tahun yang mengalami kondisi
underweight sebesar 60% dari 5 sampel yang
ada yaitu 3 anak. Sulit untuk makan sehingga
tidak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi.
Penolakan makanan didasarkan pada
kecemasan yang terkait dengan makan, seperti
takut menelan makanan, serta kesan sensorik
terhadap makanan, seperti rasa, aroma, dan
penampilan  (Fadyllah et al.,, 2021).
Berkurangnya performa belajar dan
kemampuan kognitif, melemahnya kekebalan
tubuh yang menyebabkan penyakit, serta
meningkatnya risiko  stroke, disabilitas,
obesitas, penyakit jantung, diabetes, kanker,
dan pembuluh darah ialah beberapa dampak
negatif jangka panjang di hari tua. Produktivitas
sumber daya manusia dan juga daya saing
negara akan menurun sebagai akibatnya
(Astarani et al., 2020). Berkurangnya kekebalan
tubuh, meningkatnya pembuluh darah, risiko
obesitas, penyakit jantung, diabetes, kanker,
stroke, dan ketidakmampuan di hari tua
merupakan beberapa dampak negatif jangka
panjang. Kekebalan tubuh juga terganggu.
Berdampak dalam menurunnya produktivitas,
daya saing nasional, dan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia (Astarani t al., 2020)

Metode

Ditinjau dari Tabel 3 responden memiliki nafsu
makan kurang dengan presentase 93 %
mendominasi.

OPEN aACCESS

Dalam jenis penelitian kuantitatif ini,
satu atau lebih kelompok variabel dependen
diamati dengan menggunakan desain Pra-
eksperimental untuk melihat apakah penerapan
variabel independen yang sebelumnya diyakini
dapat menyebabkan perubahan atau memiliki
efek. Metode penelitian dengan One Group
Pretest-Posttest. Sampel yang digunakan yakni
25 anak usia 3-4 tahun dengan terpenuhinya
kriteria inklusi, dengan Purposive Sampling
teknik yang digunakan.

Hasil

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut

Gender
Jenis Kelamin f %
Laki-Laki 10 40.0
Perempuan 15 60.0
Total 25 100.0

Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut
Usia

Umur Responden

(BL:inaan) ] %
36 7 28.0
37 1 4.0
38 3 12.0
39 1 4.0
40 4 16.0
41 3 12.0
43 1 4.0
44 1 4.0
46 3 12.0
48 1 4.0

Total 25 100.0

Tabel 3. Nafsu Makan Sebelum Pemberian Es
Krim Temulawak Susu Murni

Pretest f %
Kurang 23 92.0
Cukup 2 8.0
Total 25 100.0
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Tabel 4. Tabulasi Silang Umur Sebelum
Dilakukan Pemberian Es Krim Temulawak

Susu Murni
Nafsu Nafsu
Makan makan
kurang cukup
Umur 36 7 0 7
(Bulan)
37 1 0 1
38 3 0 3
39 1 0 1
40 4 0 4
41 3 0 3
43 1 0 1
44 1 0 1
46 1 2 3
48 1 0 1
Total 23 2 25

Ditinjau dari Tabel 4 mayoritas
responden sebanyak 23 responden mengaalami
kejadian nafsu makan yang kurang dan hanya
ada 2 responden yang meiliki nafsu makan
kurang di usia 46 bulan.

Tabel 5. Tabulasi Silang Umur Sebelum
Dilakukan Pemberian Es Krim Temulawak

Susu Murni
Nafsu Nafsu Total
Makan makan
kurang cukup
Gen Laki-laki 10 0 10
der Perempuan 13 2 15
Total 23 2 25

Ditinjau dari Tabel 5 mayoritas
responden mengalami kejadian nafsu makan
yang kurang dan hanya ada 2 responden yang
memiliki nafsu makan cukup berjenis kelamin
perempuan.

Tabel 6. Nafsu Makan Sesudah Pemberian Es
Krim Temulawak Susu Murni

Postest f %
Kurang 0 0.0

OPEN aACCESS

Cukup 25 100.0

Ditinjau dari Tabel 6 responden
memiliki nafsu makan cukup dengan presentase
100 % vyang berarti seluruh responden
mengalami kenaikan nafsu makan.

Tabel 7. Tabulasi Silang Menurut Umur
Sesudah Dilakukan Pemberian Es Krim
Temulawak Susu Murni

cukup Total

Umur 36 7 7

(Bulan) 37 1 1

38 3 3

39 1 1

40 4 4

41 3 3

43 1 1

44 1 1

46 3 3

48 1 1

Total 25 25
Ditinjau dari Tabel 7 responden

memiliki nafsu makan cukup dengan presentase
100 % vyang berarti seluruh responden
mengalami kenaikan nafsu makan.

Tabel 8. Tabulasi Silang Menurut Gender
Sesudah Dilakukan Pemberian Es Krim
Temulawak Susu Murni

cukup Total
Gender Laki-laki 10 10
Perempuan 15 15
Total 25 25

Ditinjau dari Tabel 8 responden memiliki nafsu
makan cukup dengan presentase 100 %
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Tabel 9. Paired T-Test

Paired Samples Test

t df sig. (2-tailed)
14.890 24 .000

Ditinjau dari tabel 9 Berdasarkan tabel
diatas, uji paired t test dengan alpha 5%
didaoatkan nilai t hitung 14.890 dengan nilai sig
0.000. Nilai t hitung >t tabel atau nilai signifikasi
<t 0.05, diartikan ditolaknya HO dan menerima
H1. Sehingga terdapat efektivitas pemberian es
krim temulawak susu murni

Pembahasan

Nafsu makan sering kali dikaitkan
dengan adanya infeksi cacing atau factor
internal (Ayu et al, n.d.) Sedangkan factor
eksternal yang mengakibatkan anak mengalami
turunnya nafsu makan adalah penyajian yang
kurang menarik, variasi makanan dan anak yang
mulai aktif bermain (Ayu et al., n.d. ; Safitri et
al., 2023) Berdasarkan hasil pengkajian yang
dilakukan, penyebab penurunan nafsu makan
adalah anak yang sudah mulai aktif bermain
terutama bermain diluar rumah, bosan dengan
menu rumahan yang kurang bervariasi dan
kurang menarik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mega Ayu (2020) terkait faktor
penyebab turunnya nafsu makan.

Setelah diberikan es krim temulawak
susu murni sejumlah 25 responden mengalami
kenaikan nafsu makan dengan porsi makan
yang dihabiskan. Zat kurkuminoid dan kurkumin
ialah kandungan dari temulawak (P., Batubara,
I, & Eka Prastya, 2020). Kurkumin berfungsi
sebagai detoksifikasi, bersifat antihepatoxic
(pencegahan penyakit liver), antioksidan dan
mengurangi kerusakan pada organ hati.
Berdasarkan  hasil  penelitian, terdapat
fenomena angka kenaikan nafsu makan
berbeda antara laki-laki dan Perempuan.
Kenaikan angka nafsu makan yang dinilai dari
pretest dan posttest lebih signifikan pada anak
laki-laki. Menurut penelitian, meningkatnya
selera makan perempuan daripada laki-laki,
sesuai dengan teori Soetjiningsih (2013) bahwa
laki-laki lebih sering mengalami kesulitan makan
pada anak dibandingkan perempuan. Sehingga
setelah diberikan penambahan nafsu makan
kenaikan vyang terjadi justru malah lebih

OPEN aACCESS

signifikan, hal ini juga disebabkan aktivitas anak
laki-laki yang lebih banyak menyebabkan anak
lebih mudah lapar.

Dari diberikannya temulawak dengan
nafsu makan pada anak adanya korelasi
dibuktikan pada uji T-test (p value < 0,05, jadi
diterimanya H1) dapat diartikan efektifnya
pemberian es krim temulawak susu murni ini
dalam meningkatkan nafsu makan anak (umur
3-4 tahun) dalam penelitian ini. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah nafsu
makan anak-anak terhadap es krim temulawak
susu murni, yang disajikan 3 kali seminggu
selama 2 minggu, berhubungan dengan tingkat
nafsu makan mereka. Perkembangan diukur
melalui pretest dan posttest.

Temulawak mengandung kurkumin dan
kurkuminoid. Kurkumin mengurangi tingkat
kerusakan hati, bertindak sebagai detoksifikasi,
dan memiliki efek farmakologis sebagai
antioksidan dan antihepatoksik (mencegah
penyakit hati). Selain sifat kuratif
(penyembuhan), kurkumin dan kurkuminoid
memiliki sifat kemopreventif (Prayudo et al,
2018). Selain itu, temulawak meningkatkan
nafsu makan, meredakan nyeri sendi, dan
memiliki efek diuretik (Oktima, 2023;Rahardjo,
2010)

Dari sifat koleretiknya - koleretik juga
dikenal sebagai zat yang meningkatkan sekresi
empedu - minyak atsiri temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb.) dapat memiliki efek
menurunkan nafsu makan. Dan konjugatnya
ditemukan dalam empedu. Katabolisme
kolesterol dan penyerapan lemak makanan
keduanya telah dikaitkan dengan pentingnya
asam empedu, atau koleretik (Handayani, 2021;
Aisyah et al., 2022)

Kesimpulan

Sebelum dilakukan pemberian es krim
temulawak susu murni sebanyak 15 responden
mengalani penurunan nafsu makan. Setelah
diberikan es krim temulawak es krim temulawak
susu murni sebanyak 25 responden meningkat
nafsu makannya. Terkait hasil uji statistic Paired
t-test dengan asymp. Sig 2-tailed) dengan nilai
0,000 dimana lebih kecil dari batas kritis yakni
0,05. Maka disimpulkan adanya perbedaan yang
nyata antara sebelum dan setelah dilakukanya
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pemberian es krim temulawak susu murni.
Sehingga es krim temulawak susu murni efektif
meningkatkan nafsu makan anak usia 3-4 tahun.

Saran
Pada temuan penelitian  Efektivitas

Pemberian Es Krim Temulawak Susu Murni pada

anak usia 3-4 tahun di Wilayah Dusun Krajan

Desa  Tulusbesar = Kecamatan  Tumpang

Kabupaten Malang. Adapun saran dari peneliti,

yakni:

1. Bagi Peneliti
Pada peneliti diharap Memberikan
informasi dan pemahaman tentang adanya
faktor-faktor yang belum diteliti, seperti
faktor budaya dan lingkungan, yang dapat
memberikan dampak terhadap nafsu
makan anak usia 3 sampai 4 tahun.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Sehubungan dengan Efektivitas Pemberian
Es Krim Temulawak Susu Murni pada Anak
Usia 3-4 Tahun di penelitian ini, bagi pihak
lain diharap menjadi sumber informasi yang
bermanfaat.

3. Bagi Masyarakat dan Ibu balita
Diharap dapat menambah pengetahuan
terutama ibu dari balita tentang upaya
peningkatan nafsu makan anak seperti
melalui pemberian es krim temulawak susu
murni.

4. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharap mengenai peningkatan nafsu
makan anak sehingga menghindari kejadian
gagal tumbuh maupun stunting pada anak
dapat menjadi acuan dalam memberikan
asuhan kepada ibu.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharap dapat mengembangkan penelitian
yang telah  dilakukan dan dapat
memberikan ide ataupun inovasi lebih
terhadap produk temulawak susu murni
untuk meningkatkan nafsu makan anak
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ABSTRAK

Latar Belakang: Mahasiswa profesi ners yang sedang menjalankan praktik
klinik dengan tuntutan akademik yang begitu padat dituntut untuk dapat
menyeimbangkan kemampuan dengan beban kerja selama praktek di rumah
sakit. Kondisi mahasiswa profesi ners rentan mengalami konflik yang
diakibatkan oleh tingkat stres yang tinggi dan kualitas tidur yang kurang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat stres dan
kualitas tidur dengan konflik pada mahasiswa profesi Ners di STIKes Kuningan.
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi
sebanyak 121 mahasiswa, pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling didapatkan sampel 93 orang. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner, analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan bivariat dengan
Chi Square.

Hasil: Sebagian besar mengalami stres sedang sebanyak 63 responden
(67,7%), kualitas tidur baik sebanyak 61 responden (65,6%), konflik ringan
sebanyak 54 responden (58,1%). Analisis bivariat menunjukkan nilai p = 0,039
pada tingkat stress dan nilai p = 0,014 pada kualitas tidur.

Kesimpulan: Terdapat hubungan tingkat stres dengan konflik pada mahasiswa
profesi ners dan terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan konflik pada
mahasiswa profesi ners.

Kata Kunci : Stres, kualitas tidur, konflik, mahasiswa, profesi ners

ABSTRACT

Background: Nursing professional students who are carrying out clinical
practice with very dense academic demands are required to be able to balance
their abilities with their workload while practicing in the hospital. The
condition of nursing professional students is vulnerable to conflict caused by
high levels of stress and poor quality sleep. This study aims to analyze the
relationship between stress levels and sleep quality with conflict in nursing
profession students at STIKes Kuningan.

Method: Quantitative research with cross sectional design. The population
was 121 students, sampling using purposive sampling obtained a sample of 93
people. The research instrument used a questionnaire, univariate analysis
with frequency distribution and bivariate with Chi Square.

Result: Most experienced moderate stress as many as 63 respondents (67.7%),
good sleep quality as many as 61 respondents (65.6%), mild conflict as many
as 54 respondents (58.1%). Bivariate analysis showed a p value = 0.039 for
stress levels and a p value = 0.014 for sleep quality.

Conclusion: There is a relationship between stress levels and conflict in
nursing profession students and there is a relationship between sleep quality
and conflict in nursing profession students

Keyword : Stress, sleep quality, conflict, students, nursing profession
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Pendahuluan

Salah satu sumber daya manusia di
Rumah Sakit vyaitu perawat. Perawat
memegang peranan penting dalam upaya
pelayanan kepada pasien, (Putri at al, 2021).
Perawat harus menempuh pendidikan
profesi ners dan mendapatkan surat tanda
registrasi perawat. Telah disepakati oleh
semua instisusi yang tergabung dalam
Asosiasi Institusi Pendidikan Ners Indonesia
(AIPNI) bahwa lulusan profesi keperawatan
yang siap bekerja atau telah memenuhi
standar kompetensinya adalah lulusan Ners
(Nurhidayah, 2020) Lulusan program profesi
ners diharapkan akan tercetak profesi-
profesi keperawatan yang mempunyai peran
sejajar dengan profesi-profesi lain.

Americanm  Nurses  Asociation
menyatakan bahwa stres pada perawat di
dapatkan sebanyak 82% dari pekerja yang
bahwa sebesar 60,6% pekerja mengalami
depresi dan sebesar 57,6% pekerja
mengalami  insomnia.  Gangguan  ini
berhubungan dengan gangguan mental
emosional dan stresor pengembangan karir.
Penyebab stres ditempat kerja disebabkan
oleh beban pekerjaan, seperti target,
hubungan interpersonal dengan atasan atau
rekan kerja lain. Hasil survei yang dilakukan
oleh PPNI pada tahun 2018 menyatakan
bahwa sekitar 50,9% perawat di Indonesia
mengalami stres kerja (Veza Azteria, 2020).
Ditambahkan menurut (Rahmawati, 2022)
menyatakan prevalensi  stresmperawat
mencapai 50,9 persen. Kondisi ini terjadi
terus menerus, tentu saja akan berlanjut
menjadi gangguan dan penyakit, baik fisik
maupun  mental, seperti hipertensi,
diabetes, penurunanimunitas tubuh, atau
depresi. Kondisi stres juga dialami oleh
mahasiswa profesi ners yang sedang
menjalankan praktik klinik di rumah sakit.
Sebagai pendidikan lanjutan, tuntutan
akademik profesi ners memang begitu
padat. Umumnya, mahasiswa yang sedang
melaksanakan program profesi ners dituntut
untuk dapat menyeimbangkan kemampuan
yang ia miliki dengan beban kerjanya selama
praktek di Rumah sakit 7-8 jam tiap harinya,
hal itulah yang memicu terjadinya stres (Bali,
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2022). Hasil penelitian (Tandungan, 2021)
melakukan penelitian pada mahasiswa
profesi ners Universitas Hassanudin Makasar
yang menjalani program profesi ners,
mahasiswa mengalami stres sedang (65,9%).
Faktor penyebab stres terbanyak adalah
tugas yang banyak dan deadline yang cepat
(43,5%).

Armanda (2017) mengatakan stres
menjadi salah satu faktor penyebab
kurangnya waktu tidur, durasi tidur yang
minim dapat mengakibatkan buruknya
kualitas  tidur. Kualitas tidur adalah
kemampuan setiap orang untuk
mempertahankan keadaan tidur dan untuk
mendapatkan tahap REM dan NREM yang
seharusnya. Penurunan kualitas tidur dan
gangguan pola tidur dapat menyebabkan
gangguan  fisik  seperti  peningkatan
metabolisme jantung seperti hipertensi,
diabetes melitus tipe 2, obesitas dan
penyakit kardiovascular lain (Dariah et all,
2015). Penurunan kualitas tidur juga dapat
menyebabkan  kelemahan  fisik  dan
menurunnya sistemimun (Pappa et al,,
2020). Penelitian terkait kualitas tidur
mahasiswa  dilakukan  Pinanti  (2021)
menunjukkan  sebagian besar responden
memiliki kualitas tidur buruk (91,6%) dan
lebih dari separuh responden memiliki
kuantitas tidur buruk (58,6%). Penelitian
yang dilakukan oleh (Silaka, 2020)pada
mahasiswa profesi ners STIKes Bethesda
Yogakarta menunjukkan hasil uji statistik
menggunakan univariat menunjukkan 51
mahasiswa (89,5%) memiliki kualitas tidur
buruk. Sedangkan 6 mahasiswa (10,5%)
memiliki kualitas tidur baik. kualitas tidur
buruk  mungkin  disebabkan  karena
mahasiswa sering memikirkan masalah
sebelum tidur, sehingga kesulitan untuk
mengawali tidurnya dimana mahasiswa
menghabiskan waktu lebih dari 15 menit
ditempat tidur sampai akhirnya baru bisa
tidur dan juga sering terbangun dimalam
hari, selain itu juga dapat disebabkan karena
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh dosen menuntut mahasiswa
menyelesaikan  dengan  waktu yang
ditentukan akibatnya sering tidur larut

298


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 4 No 2 (2024)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

malam sehinga membuat mahasiswa
merubah pola tidurnya yang kurang dari 7
jam (Wahyuni, 2018).

Ketidakstabilan emosi pada
mahasiswa dapat mengakibatkan konflik
saat menjalankan praktik klinik. (Putri at al,
2021) menegaskan bahwa konflik adalah
suatu hal yang timbul dalam suatu pekerjaan
yang mana adanya masalah-masalah yang
terkait baik dalam masalah komunikasi,
hubungan pribadi atau struktur organisasi.
Ketidaksesuaian antara 2 atau lebih dalam
suatu anggota kelompok atau organisasi
yang timbul karena adanya perbedaan baik
dalam status, tujuan nilai, dan persepsi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Jayati, 2020) menunjukkan hasil univariat
sebanyak 53 (52,5%) perawat Rumah Sakit
Petala Bumi Provinsi Riau Tahun 2019 yang
mengalami perbedaan pendapat terhadap
stres kerja. Sebanyak 52 (51,5%) perawat
yang mengalami selisih paham, sebanyak 54
(53,5%) perawat salah satu/kedua belah
pihak merasa dirugikan, sebanyak 53 (52,5%)
perawat mengalami perasaan sensitive.
Penelitian lain di Perancis oleh (Lendombela
et al, 2017) bahwa konflik yang paling umum
terjadi yaitu konflik perawat dengan dokter
yaitu sebesar 33%. Di Amerika Serikat, 43%
dari 912 mengalami konflik perawat dengan
dokter. Ketidakjelasan pemberian tugas
serta komunikasi yang buruk merupakan
pemicu konflik. Konflik dengan sesama
perawat dapat menyebabkan berkurangnya
interaksi sesama  perawat, sehingga
dukungan sosial yang diberikan antara
sesama perawat untuk saling bekerjasama
juga berkurang dan akan menyebabkan
perawat menjadi stres. Konflik tersebut juga
dapat dirasakan oleh mahasiswa
keperawatan yang sedang menjalankan
praktik, baik konflik sesama rekan dinas,
maupun dengan keluarga, pasien diruangan.

Rumah sakit KMC merupakan salah
satu rumah sakit umum di Kabupaten

Kuningan yang bertempat di Ancaran dan
Luragung yang memiliki ruangan perawatan
yang cukup lengkap. Rumah sakit KMC sudah
melakukan  kerjasama dengan  STIKes
Kuningan untuk penyelenggaraan praktik
profesi ners dengan jumlah mahasiswa
sekitar 121 mahasiswa yang akan berpraktik.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 12 Januari
2022 dengan melakukan  wawancara
terhadap 10 orang mahasiswa profesi ners
didapatkan informasi bahwa sebagian besar
yaitu sebanyak 8 orang mengalami stres saat
menjalani praktek beberapa faktor yang
dapat peneliti simpulkan diantaranya karena
banyaknya tugas, banyaknya pasien, kondisi
pandemi dan kelelahan berdinas. Mereka
mengakui kondisi tersebut berpengaruh
terhadap kualitas tidur mereka.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan sesain crosssectional.
Populasi  sebanyak 121  mahasiswa,
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling didapatkan sampel 93
orang. Instrumen menggunakan kuesioner,
analisis univariat menggunakan distribusi
frekuensi dan bivariat menggunakan Chi
Square.

Hasil

Mengalami konflik terutama dengan
sesama teman seperti dalam pembagian
tindakan maupun pembagian  tugas.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah
diatas bahwa dalam praktik klinik mahasiswa
sekalipun akan terjadi konflik, baik berasal
dari dalam individu maupun dari luar
lingkungan, kondisi tersebut peneliti tertarik
untuk  melakukan penelitian tentang
hubungan tingkat stres dan kualitas tidur
dengan konflik pada mahasiswa profesi Ners
di STIKes Kuningan tahun 2022.

Tabel 1. Gambaran Tingkat Stress, Kualitas Tidur dan Konflik
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No Tingkat Stress Frekuensi Presentase (%)
1 Sedang 63 67.7
2 Berat 30 32.3

No Kualitas Tidur Frekuensi Presentase (%)
1 Buruk 32 34.4
2 Baik 61 65.6

No Konflik Frekuensi Presentase (%)
1 Ringan 54 58.1
2 Berat 39 41.9
Total 93 100.0

Tabel diatas menunjukkan sebagian
besar mengalami stres sedang sebanyak 63
responden (67,7%), kualitas tidur baik

sebanyak 61 responden (65,6%), konflik
ringan sebanyak 54 responden (58,1%).

Tabel 2. Hubungan Tingkat Stres dengan Konflik

Konflik
. - Total
Tingkat Stres Ringan Berat p-value
N % % N %
Sedang 32 50.8 31 49.2 63 100
Berat 22 73.3 26.7 30 100 0.039
Total 54 58.1 39 41.9 93 100

Dari 63 responden yang mengalami
stres sedang lebih dari setengahnya
mengalami konflik ringan yaitu sebanyak 32
responden (50,8%), sementara dari 30
responden mengalami stres berat sebagian
besar terdapat 22 responden (73,3%)

mengalami konflik ringan. Hasil analisis
Chisquare didapatkan nilai p = 0,039 artinya
Ha diterima sehingga terdapat hubungan
tingkat stres dengan konflik pada mahasiswa
profesi Ners di STIKes Kuningan tahun 2022.

Tabel 3. Hubungan Tingkat Stres dengan Konflik Kualitas Tidur

Konflik
. . - Total
Kualitas Tidur Ringan Berat p-value
N % % N %
Buruk 13 40.6 32 100
Baik 41 67.2 61 100 0.014
Total 54 58.1 41.9 93 100

Tabel diatas menunjukkan dari 61
responden kualitas tidur baik sebagian besar
mengalami konflik ringan yaitu sebanyak 41
responden (67,2%), sementara dari 32
responden kualitas tidur buruk lebih dari
setengahnya mengalami konflik berat
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sebanyak 19 responden (59,4%). Hasil
analisis Chisquare didapatkan nilai p = 0,014
artinya Ha diterima sehingga terdapat
hubungan kualitas tidur dengan konflik pada
mahasiswa profesi Ners di STIKes Kuningan
tahun 2022.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan dari 93
responden sebagian besar mengalamitingkat
stres sedang yaitu sebanyak 63 responden
(67,7%). Berdasarkan kuesioner mahasiswa
mengalami stres sedang ditandai pada
mahasiswa kadang-kadang sulit bersantai,
sulit beristirahat dan kadang sering marah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Agustini at all, 2022) pada 32 mahasiswa
profesi ners kelas reguler STIKes YPIB
Majalengka lebih dari setengah mengalami
stres sedang yaitu sebanyak 12 responden
(32,4%). Berbeda dengan penelitian (Tabroni
at al, 2021) hasil penelitian yang didapatkan
tingkat stres mahasiswa Keperawatan
Universitas Negeri di Provinsi Riau berada
pada kategori stres berat berjumlah 132
responden (54,3%).

Peneliti berasumsi penyebab stres
mahasiswa yang sedang menjalani profesi
ners selain melakukan asuhan keperawatan
kepada klien, mereka juga harus membuat
tugas dalam bentuk laporan pendahuluan
dan laporan kasus yang dikerjakan dalam
waktu yang singkat, hal ini akan sangat
membebani mahasiswa dan memicu stres

Faktor internal juga berpengaruh
terhadap stres mahasiswa profesi ners.
Perbedaan tipe kepribadian, cara pandang
dan mekanisme koping menentukan cara
seseorang melihat dan merespon stes
(Hidayah at al, 2021) Salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi respon stres tersebut
adalah tipe kepribadian. Oleh karena itu
penting untuk menganalisis hubungan antara
tipe kepribadian dengan tingkat stres. Tingkat
stres mempengaruhi individu dalam aspek
kesehatan fisik dan psikologis, kesejahteraan
dan kepuasan dalam pencapaian hidup
(Ghasemian, A., & Kumar, 2017) Hasil
penelitian (Hidayah et all, 2021) menggunakan
Chi- Square didapatkan nilai p sebesar 0,036
sehingga terdapat hubungan antara tipe
kepribadian dengan tingkat stres pada
mahasiswa profesi ners di Universitas
Tribhuwana Tunggadewi.

Peneliti menyimpulkan beban kerja
yang berat menyebabkan stres akademik bagi
mahasiswa. Kurikulum yang berat termasuk
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tugas dan laporan kasus yang terlalu banyak
dapat menyebabkan mahasiswa kelelahan.
Tekanan dan kelelahan yang dirasakan
mahasiswa dapat menyebabkan stres
akademik. Oleh karena itu sangat diperlukan
persiapan bagi mahasiswa sebelum menjalani
praktik klinik sehingga mahasiswa dapat
mengatasi segala stresor seperti tugas dan
situasi yang menantang selama menjalani
praktik klinik.

Kondisi stres mahasisa dapat
berakibat pada capaian kompetensi mahasisa
ners selama praktik, penelitian yang
dilakukan oleh (Agustini at al, 2022) dengan
statistik melalui uji chi square a = 0,05
diperoleh p value = 0,048 (p value < &), yang
mempunyai maksud bahwa adanya hubungan
tingkat stres dengan pencapian kompetensi
klinik selama di STIKes YPIB Majalengka.

Gambaran Kualitas Tidur

Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responen mengalami kualitas
tidur baik sebanyak 61 responen (65,6%).
Kualitas tidur baik berdasarkan kuesioner
terdapat pada rendahnya gangguan tidur
yang dialami mahasiswa seperti tidak
mengalami bangun tengah malam, tidak
mengalami mimpi buruk. Responden masih
dapat bangun di pagi hari dan tidak
mengalami kesulitan untuk mengawali tidur.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Saharudin (2021) kualitas tidur pada
mahasiswa profesi ners sebanyak 43
responden (89,58%) melaporkan mengalami
kualitas tidur buruk.

Kim, (2017) gangguan tidur dapat
memberikan dampak negatif terhadap
kesehatan psikologis, kesehatan fisik, dan
fungsi kognitif pada mahasiswa. Faktor
akademik, aktifitas sosial, dan pengaruh
teknologi sangat berdampak kepada jam tidur
mahasiswa keperawatan (Safaringga, E., &
Herpandika,  2018). Hal ini dapat
menyebabkan iritabilitas dan kurangnya
tingkat kewaspadaan serta menimbulkan
manifestasi klinis seperti mengantuk dan
kelelahan yang dapat menurunkan energi
pada saat menjalankan aktivitas di siang hari
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serta menurunkan tingkat konsentrasi
mahasiswa (Fandiani at all, 2017).

Kualitas tidur dipengaruhi beberapa
faktor yakni factor lingkungan, status
kesehatan, gaya hidup, diet, dan stres
akademik. Lingkungan tempat tinggal
mahasiswa berpengaruh terhadap tidur,
semakin tinggi tingkat keributan lingkungan
semakin sulit mahasiswa untuk tidur dan
mahasiswa tertarik untuk berkumpul maupun
melakukan permainan hingga larut malam
(Foulkes & Gregory, 2019). Hasil penelitian
Hutagalung  (2021) pada mahasiswa
keperawatan di STIKes Hang Tuah Pekanbaru
didapatkan hasil terdapat hubungan antara
lingkungan dengan kualitas tidur dengan nilai
P-value = 0,001 (< 0,05). Kenyamanan
lingkungan yang dirasakan dapat
meningkatkan kualitas tidur dan perubahan
lingkungan menimbulkan ketidaknyamanan
sehingga menyulitkan individu untuk tidur.
Individu membutuhkan kondisi lingkungan
yang berbeda untuk tertidur dan tetap
tertidur (Hutagalung, 2021).

Setiap perubahan yang dialami akan
memengaruhi tidur misalnya perubahan suhu
lingkungan, kadar cahaya ataupun suara
bising di lingkungan yang dapat mencegah
seseorang untuk tidur. Selain itu, faktor
penting lainnya adalah kemampuan diri
sendiri untuk merasa relaks sebelum tidur
sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur.
Seseorang vyang mengalami kebisingan
lingkungan di malam hari akan mengalami
kesulitan pada hari berikutnya akibat
mengantuk dan kelelahan, perubahan mood,
penurunan kualitas hidup dan performa
kognisi (Saputra, O., & Rohmah, 2016).

Penelitian lain dilakukan oleh Haryati,
(2020) menunjukkan analisis  bivariat
menunjukkan bahwa faktor-faktor vyang
mempengaruhi kualitas tidur adalah pola
tidur (p-value=0,019) dan stres emosional (p-
value= 0,021). Kebiasaan mahasiswa yang
sering mengerjakan tugas akademik hingga
larut malam akan menggangu pola tidur
mereka sehingga perubahan pola tidur yang
terus menerus  dapat menyebabkan
perubahankualitas tidur yang kurang. Faktor
yang juga menyebabkan pola tidur
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mahasiswa kurang vyaitu adanya kegiatan-
kegiatan lain di malamhari seperti menonton
televisi, penggunaan gadget yang berlebihan
dan bermain game (Haryati, 2020).

Gambaran Konflik Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan
sebagianbesar responden mengalami konflik
ringan sebanyak 54 responden (58,1%).
Perselisihandianggap sebagai indikasi adanya
sesuatu yang dianggap sebagai indikasi
adanya sesuatu yang salah dengan organisasi,
dan itu berarti aturan- aturan organisasi tidak
dijalankan. Pandangan lama selalu
mengkhawatirkan keberadaan konflik, maka
menjadi tugas pimpinan untk menghindarkan
dan bila perlu menghilangkan sama sekali
(Wahyudi, 2017).

Faktor konflik dapat mempengaruhi
stres pada mahasiswa keperawatan.
Penelitian dilakukan oleh (Jayati, 2019) pada
responden perawat di RSUD Petala Bumi Riau
menunjukkan hasi faktor yang berhubungan
signifikan dengan tingkatan stres vyaitu
perawat yang mengalami perbedaan
pendapat 3,8 (3,889) kali lebih beresiko
terhadap stres, perawat yang mengalami
salah paham 3,5 (3,556) kali lebih beresiko
terhadap stres. Perawat yang mengalami
merasa dirugikan 3,5 (3,569) kali lebih
beresiko terhadap stres. Perawat vyang
mengalami perasaan sensitif 3,6 (3,600) kali
lebih beresiko terhadap stres.
Direkomendasikan kepada mahasiswa perawat
berusaha agar mampu mentoleransi stess
dan memperkuat sikap/sifat agarlebih tahan
dalam menghadapi konflik sesuai dengan apa
yang maka akan berdampak pada
meminimalisisr stres kerja.

Hubungan Tingkat Stres dengan Konflik
Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan nilai p
0,039 (<0,05) artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat stres dengan konflik
mahasiswa. Peneliti belum menemukan judul
penelitian serupa tentang hubungan tingkat
stres dengan konflik mahasiswa. Penelitian
lain tentang tingkat stres dan konflik pada
responden perawat dilakukan oleh Jayati
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(2019) menunjukkan hasil penelitian bivariat
variabel konflik kerja yang berhubungan
dengan tingkatan stres kerja adalah
perbedaan pendapat (p-value=0,002), salah
paham (p- value=0,004), merasa dirugikan (p-
value=0,004) dan perasaan sensitive ( p-value
=0,004)

Hasil penelitian menunjukkan dari 63
responden yang mengalami stres sedang
terdapat 31 responden dengan konflik berat,
begitupun pada responden yang mengalami
stres berat terdapat 22 responden mengalami
konflik ringan. Berdasarkan data tersebut
peneliti dapat mengansumsikan masih
banyak faktor yang menyebabkan konflik
mahasiswa,sehingga meskipun stres kategori
berat, masih memungkinkan konflik berupa
konflik ringan. Peneliti berpendapat usia
mahasiswa berpengaruh terhadap konflik
mahasiswa, mahasiswa dngan usia beranjak
dewasa sudah mampu memanajemen konflik
dirinya sehingga meskipun stres berat konflik
akan ringan. Jalinan pertemanan dengan
teman dinas yang terjalin semenjak S1 juga
dapat mempengaruhi  konflik dengan
temannya, sehingga meskipun stres tinggi
tetapi karena bekerja dengan teman akan
menurunkan konflik. Kondisi stres juga
dialami oleh mahasiswa profesi ners yang
sedang menjalankan praktik klinik di rumah
sakit. Sebagai pendidikan lanjutan, tuntutan
akademik profesi ners memang begitu padat.
Umumnya, mahasiswa yang  sedang
melaksanakan program profesi ners dituntut
untuk dapat menyeimbangkan kemampuan
yang ia miliki dengan beban kerjanya selama
praktek di Rumah sakit 7-8 jam tiap harinya,
hal itulah yang memicu terjadinya stres
(Safaringga, E., & Herpandika, 2018).

Konflik interpersonal dalam rumah
sakit dapat mempengaruhi tingkat stres
apabila konflik tersebut belum diselesaikan
dan terus berlangsung pada saat seorang
individu berinteraksi dengan tugasnya dan
individu lainnya. Direkomendasikan kepada
mahasiwa perawat pada pendekatan
individual dapat berusaha sendiri untuk
mengurangi level stresnya vyaitu dengan
pengelooan waktu, latihan fisik, latihan
relaksasi, dan dukungan sosial.
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Hubungan Kualitas Tidur dengan Konflik
Mahasiswa

Hasil analisis bivariat menunjukkan
nilai p = 0,014 (<0,05) artinya terdapat
hubungan antara kualitas tidur dengan
konflik mahasisa. Hasil penelitian
menunjukkan pada responden dengan
kualitas tidur baik masih terdapat sebanyak
20 responden (32,8%) yang mengalami
konflik berat, begitupun pada kualitas tidur
buruk terdapat 13 responden yang menglami
konflik ringan.

Pendapat peneliti, pada mahasiswa
yang mengalami penurunan kualitas tidur
akan mempengaruhi tingkat stabilitas emosi
dan kesehatan mentalnya, sehingga akan
mudah mengalami kejadian konflik dalam diri
mahasiswa tersebut. Terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi konflik dalam
mahasiswa, sehingga meskipun kualitas tidur
baik, akan mengalami konflik beratbegitupun
sebaliknya. Faktor penyebab konflik seperti
beban tugas, beban kerja di rumah sakit,
kecemasan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Dhamayanti (2019) menunjukkan hasil
kualitas tidur dan masalah mental emosional
menunjukkan korelasi signifikan (p<0,05)
dengan kekuatan korelasi sedang (Crammer’s
v=0,422). Menurut Rifai (2020) kualitas tidur
menciptakan suasana hati lebih tenang yang
berdampak pada kestabilan emosi
mahasiswa. Hasil penelitian lain dilakukan
oleh Rahmadani (2021) di mana 63,8% dari 95
orang mahasiswa mempunyai kualitas tidur
buruk dan mempunyai hubungan yang
bermakna dengan depresi (p= 0,013),
ansietas (p= 0,003) dan stres (p=0,004) pada
mahasiswa.

Peneliti berpendapat pengaturan
waktu secara disiplin sangat penting dalam
memastikan mahasiswa profesi mendapat
waktu istirahat yang cukup. Mahasiswa juga
perlu mempunyai pengetahuan dan
kesadaran terhadap masalah kesehatan
mental yang semakin sering terjadi agar tidak
akan memberikan dampak buruk terhadap
kehidupan pribadi, sosial, dan prestasi belajar.
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Kesimpulan

Menunjukkan sebagian besar
mengalami stres sedang sebanyak 63
responden (67,7%), kualitas tidur baik
sebanyak 61 responden (65,6%), konflik
ringan sebanyak 54 responden (58,1%).
Terdapat hubungan tingkat stres (p-
value=0,039) dan kualitas tidur (p-
value=0,014) dengan konflik mahasiswa.

Saran

Diharapkan mahasiswa dapat
melakukan manajemen stres dan manajemen
konflik dalam menjalankan praktik klinik di
rumah sakit
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ABSTRAK

Latar Belakang: Menurut data (WHO, 2017) dan United Nations Children’s
Fund (UNICEF) dan WHO menyarankan seharusnya bayi hanya diberi air susu
ibu (ASI) minimal 6 bulan, hingga berusia 2 tahun. Renstra Kementerian
Kesehatan Indonesia periode 2020-2024, program pemberian ASI Eksklusif
dibawah enam bulan merupakan program pemerintah Indonesia untuk
percepatan penurunan stunting. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan tanggal 3 Januari 2024 di Klinik Yonkav 8 Tank didapatkan 16 ibu
nifas dengan ASI tidak lancar.

Metode: Metode penelitian ini menggunakan Pra-eksperimen dengan teknik
Purposive Sampling One grup pretest-posttest.

Hasil: Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon Match paired test Kompres Hangat
Payudara terhadap kejadian kelancaran ASI pada ibu menyusui di Klinik Yonkav
8 Tank Kabupaten Pasuruan. Didapatkan hasil analisa diatas diperoleh nilai P
value 0,001 £ 0,05 yang artinya ada perbedaan responden sebelum diberi
perlakuan dan sesuadah diberi perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Kesimpulan: Ada Pengaruh Kompres Hangat Payudara Terhadap Kelancaran
ASI pada ibu menyusui di Klinik Yonkav 8 Tank Kabupaten Pasuruan.

Kata Kunci : Kompres hangat payudara, kelancaran asi, ibu menyusui

ABSTRACT

Background: According to data from (WHO, 2017) and the United Nations
Children's Fund (UNICEF) and WHO recommend that babies should only be
given breast milk (ASI) for a minimum of 6 months, until they are 2 years old.
In the Strategic Plan of the Indonesian Ministry of Health for the period 2020-
2024, the exclusive breastfeeding program for under six months is the
Indonesian government's program to accelerate the reduction of stunting.
Based on a preliminary study conducted on January 3 2024 at the Yonkav 8
Tank Clinic, it was found that 16 postpartum mothers had poor breast milk.
Method: This research method uses pre-experiment with Purposive Sampling
technique One group pretest- posttest.

Result: Based on the results of the Wilcoxon Match Paired Test Statistics,
Warm Breast Compress test on the incidence of smooth breastfeeding in
breastfeeding mothers at the Yonkav 8 Tank Clinic, Pasuruan Regency. The
results of the analysis above obtained a P value of 0.001 < 0.05, which means
that there were differences in respondents before being given treatment and
after being given treatment. So Ho is rejected and Ha is accepted.
Conclusion: There is an influence of warm breast compresses on the flow of
breast milk in breastfeeding mothers at the Yonkav 8 Tank Clinic, Pasuruan
Regency.

Keyword : Warm breast compress, smooth breast milk, breastfeeding mother
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Pendahuluan

Masa nifas sangat penting bagi seorang
wanita, karena masa nifas merupakan waktu
pemulihan fisik dan mengembalikan
kandaungan ke kondisis seperti semula. Masa
nifas dimulai sejak kelahiran plasenta dan
berakhir ketika kandungan kembali seperti
sebelum hamil. Masa nifas sangat berpengaruh
terhadap pemberian ASI Eksklusif. Semantar itu
ibu yang mengalami setres dapat
mempengaruhi produksi ASI (Astuti et al.,
2022).

Salah satu metode rangsangan pada
otot payudara yang dapat meningkatkan
produksi ASI dengan cara menggunakan
kompres hangat. Kompres hangat ialah metode
dalam penggunaan suhu hangat setempat yang
dapat menimbulkan beberapa efek fisiologis
pada pembuluh darah dan duktus laktiferus
yang berada di payudara. Vasodilatasi dari
pembuluh darah payudara akibat sensasi
hangat yang diberikan pada saat kompres
mampu membawa prolaktin dalam darah.
Menurut (Sri, 2015) menyatakan bahwa
rangkaian perawatan payudara yg terdiri dari
pemijatan dan kompres payudara
menggunakan air hangat dan dingin secara
bergantian telah terbukti meningkatkan
kelancaran ASI. Pada penelitiannya pada ibu
menyusui 1-3 bulan, penggunaan teknik
kompres hangat untuk meningkatkan produksi
ASl selain memperlancar pengeluaran oksitosin
juga mencegah terjadinya bendungan ASI| yang
dapat meyebabkan pembengkakan. Secara
fisiologi kompres hangat dapat mentimulasi
refleks let down mencegah bendungan pada
payudara yang bisa menyebabkan payudara
bengkak, memperlancar peredaran darah pada
daerah payudara (Anisa, 2021).

Renstra Kementerian Kesehatan
Indonesia periode 2020-2024, program
pemberian ASI Eksklusif dibawah enam bulan
merupakan program pemerintah Indonesia
untuk  percepatan penurunan  stunting.
Pencapaian bayi dibawah enam bulan yang
mendapatkan ASI Eksklusif sebanyak 66,1%.
Target minimal pemberian ASI eksklusif di
Indonesia yaitu minimal 50% sesuai target WHO
(Dewi & Sunarsih, 2019). Data dari
kabupaten/kota di Jawa Timur pemberian ASI
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eksklusif  tahun 2019 sebesar 78,3%.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tanggal
01 Maret — 01 April di Klinik Yonkav 8 Tank
didapatkan 16 ibu nifas dengan ASI tidak lancar.
Dengan adanya permasalahan
kurangnya produksi ASI pada ibu post partum
maka dapat dilakukan upaya mengatasinya
salah satunya melakukan kompres hangat pada
payudara karena kompres hangat dapat
mentimulasi refleks let down mencegah
bendungan pada payudara vyang bisa
menyebabkan payudara bengkak,
memperlancar peredaran darah pada daerah
payudara (Sri, 2015).
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti
tertarik melakukan penelitian  mengenai
“Pengaruh Kompres Hangat Pada Payudara
Terhadap Kelancaran ASI Pada Ibu Post Partum
di Klinik Yonkav 8 Tank Kabupaten Pasuruan

Metode

Rancang bangun penelitian ini adalah
dengan rancangan pre-experimental design
belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh karena masih terdapat variabel luar
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel terikat, dengan One Group pre test —
post test (Nursalam, 2013). Kemudian diberi pre
test untuk mengetahui keadaan awal sebelum
intervensi sedangkan post test diberikan untuk
menetahui sesudah dilakukannya intervensi.
Dengan pengambilan sampel menggunakan
tehnik Purposive Sampling (Notoadmojo, 2018).

Hasil
Data Umum
Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia lbu

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia lbu

Usia lbu
Keterangan Frequency Percent
21-30 16 100.0

Berdasarkan Table 1 diatas dari 23
responden menunjukan bahwa Seluruhnya
besar Usia ibu yaitu 21-30 tahun sebanyak 16
responden (100%).

Distribusi Karakteristik Berdasarkan
Pendidikan Ibu
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Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan lbu

Pendidika Ibu
Keterangan Frequency Percent
SMA 10 62.5
PT 6 375
Total 23 100.0

Berdasarkan table 2 diatas dari 16
responden menunjukan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SMA sebanyak 10
responden (62,5%), sebagian kecil 6 responden
berpendidikan PT (37,5%).

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan
lbu

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan lbu

Pekerjaan lbu

Keterangan Frequency Percent
IRT 13 56.5
Karyawan 9 39.3
PNS 1 4.3
Total 23 100.0

Berdasarkan table 3 diatas dari 16
responden  menunjukan  bahwa  hampir
sebagian responden sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 7 orang (43,8%), sebagaian kecil 6
responden vyaitu bekerja sebagai karyawan
(37,5%), dan 2 responden sebagai swasta
(12,5%) dan 1 responden sebagai PNS (6,2%).

Data Khusus
Distribusi Karakteristik Berdasarkan Sebelum
Diberikan Kompres Hangat

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden
Sebelum Diberikan Perlakuan

Sebelum Diberikan Perlakuan
Keterangan Frequency Percent
Tidak lancar 16 100.0

Berdasarkan tabel 4 diatas seluruh 16
responden (100%) diketahui mengalami
ketidaklancaran ASI.

Distribusi Karakteristik Berdasarkan Sesudah
Diberikan Perlakuan Kompres Hangat

OPEN aACCESS

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Sesudah Diberikan Perlakuan

Kelancaram ASI Sesudah Intevensi

Keterangan Frequency Percent
ASI Lancar 11 68.8
ASl tidak lancar 5 31.2
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel 5 diatas dari 16
responden diketahui bahwa hampir sebagian
besar responden dengan ASI tidak lancar yang
sudah diberikan perlakuan dengan sebanyak 11
responden (68,8%) dan hampir sebagian kecil
responden dengan ASI tidak lancar sebanyak 5
responden (31,2%).

Menganalisa Hasil Uji Statstik Wilcoxon Match
Paired Test Kelancaran ASI Berdasarkan
Sesudah Dan Sebelum Dilakukan Kompres
Hangat Payudara

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Berdasarkan
Sesudah dan Sebelum Dilakukan Kompres
Hangat Payudara

Sebelum diberikan perlakuan
Keterangan Frequency Percent
Tidak Lancar 16 100.0

Kelancaran ASI Sesudah Intervensi

Keterangan Frequency Percent
ASI Lancar 11 68.8
AS| Tidak Lancar 5 31.2
Total 16 100.0
Wilcoxon 0.001

Berdasarkan tabel diatas dari 16
responden yang seluruhnya sebelum intervensi
seluruh responden mengalami ASI tidak lancar.
Sesudah diintervensi diketahui bahwa ada
perubahan hampir sebagian besar responden
dengan ASI tidak lancar yang sudah diberikan
perlakuan dengan sebanyak 11 responden
(68,8%) dan hampir sebagian kecil responden
dengan ASI tidak lancar sebanyak 5 responden
(31,2%).

Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon,
Kompres Hangat Payudara terhadap kejadian
kelancaran ASI pada ibu menyusui dl Klinik
Yonkav 8 Kabupaten Pasuruan. Didapatkan hasil
analisa diatas diperoleh nilai P value 0,001 <
0,05 yang artinya ada perbedaan responden
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sebelum diberi perlakuan dan sesuadah diberi
perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
Pengaruh Kompres Hangat Payudara Terhadap
terhadap kejadian kelancaran ASI pada ibu
menyusui  dIKlinik Yonkav 8 Kabupaten
Pasuruan.

Pembahasan
Mengidentifikasi kelancaran ASI Pada lbu
Menyusui sebelum dilakukan Kompres Hangat
di Klinik Yonkav 8
Berdasarkan tabel 4 diatas seluruh 16
responden (100%) diketahui mengalami
ketidaklancaran ASI. Dalam teori dijelaskan
kelancaran produksi ASI dapat meningkat atau
menurun tergantung dari stimulasi pada
kelenjar payudara. Faktor — faktor vyang
mempengaruhi pembebtukan dan produksi ASI
antara lain:
a. Faktor makan ibu
Dalam penelitian (Astuti et al., 2022)
mengatakan ibu yang kekurangan gizi akan
mengakibatkan menurunnya jumlah ASI dan
akhirnya berhenti.
b. Frekuensi Menyusui
Isapan mulut bayi akan
menstimulasi  hipotalamus pada bagian
hipofisis anterior dan postterior.
Hipotalamus anterior menghasilkan
rangsangan (rangsangan prolaktin).Untuk
meningkatkatkan sekresi prolaktin.Prolaktin
bekerja pada kelenjar susu (alveoli) untuk
memproduksi  ASl. Isapan bayi tidak
sempurna atau puting susu ibu yang sangat
kecil akan membuat produksi hormon
oksitosin dan hormon prolaktin akan terus
menerus dan ASI akan berhenti (Astuti et al.,
2022).
¢. Riwayat Penyakit
Penyakit infeksi baik kronik maupun
akut yang mengganggu proses laktasi dapat
mempengaruhi produksi ASI (Astuti et al.,
2022).
d. Faktor fisiologis
Gangguan fisioligis pada ibu
menyebabkan berkurangnya produksi dan
pengeluaran AS|I laktasi memerlukan
ketenangan, ketentraman, prasaan aman
dari ibu, kecemasan, kesedihan.Dapat
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menyebabkan ketergangguan yang
mempengaruhi saraf, pembuluh darah dan
sebagainya (Astuti et al., 2022).
e. Berat Badan Lahir

(Astuti et al.,, 2022) mengamati
hubungan berat badan bayi lahir dengan
volume ASI.Hal ini berkaitan dengan
kekuatan untuk menghisap, frekuensi, dan
lama menyusui dibanding bayi yang lahir
besar.

Ciri-ciri ASI tidak lancar antara lain, Jika
bayi Anda kehilangan banyak berat badan
setelah lahir atau berat badannya tidak
bertambah, itu mungkin merupakan tanda
bahwa Anda tidak mendapatkan cukup ASI
(Pediatrics, 2012). Jika bayi Anda sering
mengompol atau produksi urinnya sedikit, ini
mungkin menunjukkan bahwa bayi Anda tidak
mendapatkan cukup cairan melalui ASI (Riordan
etal., 2010). Jika bayi Anda tampak lemabh, lelah,
atau tidak aktif setelah menyusui, hal ini
mungkin menunjukkan bahwa ASI Anda tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan energi bayi
Anda (WHO, 2009). Jika bayi Anda tidak buang
air besar atau kecil setiap hari, hal ini mungkin
menandakan bahwa bayi Anda tidak
mendapatkan nutrisi yang cukup dari ASI Anda
(Lawrence & Lawrence, 2016). Jika lingkar
kepala bayi Anda tidak bertambah cukup sesuai
kurva pertumbuhan normal, hal ini mungkin
merupakan tanda bahwa bayi Anda kurang
mendapatkan nutrisi yang cukup dari ASI Anda
(Amir, 2014).

Mengidentifikasi kelancaran ASI Pada lbu
Menyusui Sesudah dilakukan Kompres Hangat
di Klinik Yonkav 8

Berdasarkan tabel 5 diatas dari 16
responden diketahui bahwa hampir sebagian
besar responden dengan ASI tidak lancar yang
sudah diberikan perlakuan dengan sebanyak 11
responden (68,8%) dan hampir sebagian kecil
responden dengan ASI tidak lancar sebanyak 5
responden (31,2%). Hal ini sesuai dengan teori
perawatan payudara yang dimulai darari
kehamilan bulan ke 7-8 memegang peranan
penting dalam menyusui bayi. Payudara yang
terawat akan memproduksi ASI yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan bayi dan dengan
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merawat payudara yang baik. Maka puting akan

lecet sewaktu dihisap bayi (Astuti et al., 2022).

Perawatan fisik payudara selama 6 minggu

terakhir masa kehamilan.

Pengurutan payudara untuk
merangsang pembuatan ASI. Hal ini sebut
refleks pembentukan ASI atau refleks prolaktin
(Astuti et al., 2022). Cara perawatan payudara:
a. Kompres puting susu dengan kapas minyak 2

menit  untuk  melemaskan  sekaligus
mengangkat kotoran pada puting susu.

b. Bersihkan saluran air susu pada puting susu
dengan kapas lembab.

c. Tarik kedua puting susu bersama-sama, dan
putar kedalam kemudian keluar sebanyak 20
kali.

d. Untuk puting susu datar atau masuk
kedalam dengan jari telunjuk dan ibu jari
mengurut daerah sekitar puting susu kearah
berlawanan merata.

e. Putingsusu dirangsang dengan ujung waslap
handuk kering yang digerakkan keatas dan
kebawah.

Kompres hangat pada payudara
memiliki beberapa manfaat, terutama bagi ibu
menyusui. Manfaatnya antara lain: Membantu
meredakan mastitis: Kompres hangat
membantu meredakan nyeri dan peradangan
yang berhubungan dengan mastitis, infeksi
jaringan payudara yang biasa terjadi pada ibu
menyusui.

Meningkatkan aliran ASIl: Kompres
hangat dapat membantu mengatasi masalah
aliran ASI dengan membuka saluran susu yang
tersumbat dan meningkatkan aliran AS|
(Medicine, 2014).

Mengurangi kram dan ketegangan:
Kompres hangat dapat membantu mengurangi
kram dan ketegangan otot di sekitar payudara
yang mungkin terjadi selama atau setelah
menyusui (WHO, 2009).

Peningkatan kenyamanan: Kompres
hangat membantu ibu merasa rileks dan
nyaman, mengurangi stres dan meningkatkan
rasa sejahtera (Clinic, 2021).

Membantu Pemulihan Pascapersalinan:
Kompres Hangat ~mempercepat proses
penyembuhan payudara setelah melahirkan
dan mempercepat kesembuhan ibu
(Gynecologists, 2016).
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Menganalisis pengaruh kompres hangat pada
payudara terhadap kelancaran ASI pada ibu
postpartum

Berdasarkan tabel diatas dari 16
respondenyang seluruhnya sebelum intervensi
seluruh responden mengalami ASI tidak lancar.
Sesudah diintervensi diketahui bahwa ada
perubahan hampir sebagian besar responden
dengan ASI tidak lancar yang sudah diberikan
perlakuan dengan sebanyak 11 responden
(68,8%) dan hampir sebagian kecil responden
dengan ASI tidak lancar sebanyak 5 responden
(31,2%).

Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon,
Kompres Hangat Payudara terhadap kejadian
kelancaran ASI pada ibu menyusui dl Klinik
Yonkav 8 Kabupaten Pasuruan. Didapatkan hasil
analisa diatas diperoleh nilai P value 0,001 <
0,05 yang artinya ada perbedaan responden
sebelum diberi perlakuan dan sesuadah diberi
perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
Pengaruh Kompres Hangat Payudara Terhadap
terhadap kejadian kelancaran ASI pada ibu
menyusui  dIKlinik Yonkav 8 Kabupaten
Pasuruan.

Penjelasan diatas sesuai dengan teori
untuk memperlancar ASI Melakukan kompres
hangat pada payudara dapat membantu
memperlancar keluarnya ASI.Kompres hangat
mampu membuat pembuluh darah dan
kelaenjar pada payudara mengalami pelebaran
atau vasodilatasi, sehingga ASI lebih mudah
untuk keluar.Kompres hangat ini bisa dilakukan
dengan menggunakan kapas yang dicelupkan ke
air hangat atau tisu yang silipat menjadi segi
empat lalu di celupkan ke dalam air
hangat.Kapas atau tisu tersebut selanjutnya
diletakkan pada ujung (Astuti et al., 2022).
Sensasi rasa hangat yang menjalar dari ujung
payudara ke bagian lainnya dapat anda rasakan,
dan perlahan ASI akan nampak merembes
keluar dari ujung puting. Saat ASI nampak
merembes, segera susukan pada bayi atau
lakukan pemompaan sehungga ASI akan
semakin terpacu untuk keluar (Astuti et al.,
2022).
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Kompres hangat payudara untuk ibu
nifas hari ke 1-14 diberikan sebanyak satu kali
dalam satu hari, selama 15 menit pada
setiap payudara, selama tiga hari dalam satu
minggu dalam tempo satu bulan. Kompres
dipertahankan hangat pada suhu 400C —460C
(Khasanah, 2019).

Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian  Pengaruh

Kompres Hangat Payudara Terhadap kelancaran

AS| Pada Ibu Menyusui di Klinik Yonkav 8

Kabupaten dengan jumlah responden sebanyak

16 orang dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Mengidentifikasi  intensitas
dengan ketidaklancaran  ASI
dilakukan Kompres Hangat.

2. Mengidentifikasi kejadian ketidaklancaran
AS| pada ibu menyusui setelah diberikan
Kompres Hangat Payudara di Klinik Yonkav 8
Kabupaten Pasuruan. Hasil analisis data
penelitian dari 16 responden yang sudah
diberikan  perlakuan  bahwa  hampir
seluruhnya responden dengan ASI tidak
lancar yang sudah diberikan perlakuan
sebagian mengalami kelancaran ASI.

3. Menganalisis pengaruh Kompres Hangat
Payudara terhadap kejadian ketidaklancaran
AS| pada ibu menyusui diKlinik Yonkav 8
Kabupaten Pasuruan. Berdarkan hasil uji
Statistic Wilcoxon Match paired test

responden
sebelum
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ABSTRAK

Latar Belakang: Angka kejadian HIV/AIDS di Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya. Dalam kurun waktu sebelas tahun terakhir jumlah kasus HIV di
Indonesia tertinggi pada tahun 2019, yaitu sebanyak 50.282 kasus. Penyebab
penularan HIV salah satunya adalah kurangnya pengetahuan terkait HIV/AIDS
di kalangan para remaja. Remaja kurang paham terhadap pentingnya
kesehatan reproduksi dan menghindari seks bebas untuk mencegah penularan
HIV.

Metode: Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional dimana jumlah responden yang sesuai dengan kriteria inklusi
adalah 278 orang.

Hasil: Dari 278 orang responden, responden terbanyak adalah yang memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 143 orang (51,4%), responden dengan
pencegahan HIV/AIDS pada remaja dengan kategori tidak setuju terdapat 114
orang (41%). Dari hasil analisis terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA
Negeri | Cirebon dengan p=0,00.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Negeri | Cirebon.

Kata Kunci : HIV/AIDS, remaja, pencegahan, pengetahuan

ABSTRACT

Background: The incidence of HIV/AIDS in Indonesia continues to increase
every year. In the last eleven years, the highest number of HIV cases in
Indonesia was in 2019, namely 50,282 cases. One of the causes of HIV
transmission is a lack of knowledge regarding HIV/AIDS among teenagers.
Adolescents do not understand the importance of reproductive health and
avoid free sex to prevent HIV transmission. The age group 25-49 years is the
age group most people suffer from HIV/AIDS in Indonesia.

Method: The research is an analytical observational study with a cross
sectional approuch where the number of respondents who met the inclusion
criteria was 278 people.

Result: Of the 278 respondents, the largest number of respondents were
those with less knowledge, 143 people (51.4%), respondents with HIV/AIDS
prevention in adolescents in the disagree category, there were 114 people
(41%). From the result of the analysis, there is a significant relationship
between the level of knowledge and attitudes towards preventing HIV/AIDS
among teenagers at SMA Negeri | Cirebon With p=0.00.

Conclusion: There is a significant relationship between the level of knowladge
and attitudes towards preventing HIV/AIDS among teenagers at SMA Negeri |
Cirebon.

Keyword : HIV/AIDS, adolescents, prevention, knowledge
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Pendahuluan

Human Immunodeficiency Virus
(HIV) adalah sejenis virus yang menginfeksi
sel T limfosit dan menyebabkan turunnya
kekebalan tubuh. Apabila disertai dengan
penurunan kekebalan tubuh, maka kondisi
ini  disebut dengan Acquired Immune
Deficiency ~ Syndrome  (AIDS). Epidemi
HIV/AIDS menjadi masalah di Indonesia yang
merupakan negara urutan ke-5 paling
berisiko HIV/AIDS di Asia (K. Kesehatan &
Indonesia, 2016).

Adapaun  kasus  HIV/AIDS di
Indonesia berdasarkan data yang ada terus
meningkat setiap tahunnya. Dalam waktu
Sebelas tahun terakhir jumlah kasus HIV di
Indonesia yang tertinggi pada tahun 2019,
yaitu sebanyak 50.282 kasus. Berdasarkan
data WHO pada tahun 2019, terdapa infeksi
HIV baru sebesar 78% di regional Asia Pasifik.
Menurut laporan SIHA (Sistem Informasi
HIV/AIDS), Jumlah orang yang melakukan tes
HIV pada dari Januari hingga Maret 2021
mengalami penurunan dibandingkan dengan
periode Oktober sampai Desember 2020
yaitu 846.785 kasus menjadi 810.846 kasus
(F. Kesehatan & Pertama, n.d.; K. Kesehatan
& Indonesia, 2020; Soumahoro et al., 2019).

Adapun faktor risiko Penularan HIV
salah satunya adalah kurangnya
pengetahuan terkait pencegahan HIV/AIDS
di kalangan para remaja. Pengetahuan pada
remaja berkaitan dengan pemahaman yang
masih  kurang terhadap  pentingnya
kesehatan reproduksi dan menghindari seks
bebas untuk mencegah penularan HIV (K.
Kesehatan & Indonesia, 2016). Masa remaja
adalah masa dimana seseorang mencari
identitas diri, remaja ada keinginan untuk
tampil lebih menonjol, memperlihatkan
eksistensi dirinya sehingga Sebagian besar
remaja mempunyai emosi yang tidak stabil,
dan juga mudah dipengaruhi oleh orang lain.
Perilaku-perilaku tersebut sangat berisiko
untuk tertular HIV/AIDS (Marni, 2020;
Suarnianti, 2021).

Adapun jumlah remaja yang terkena
HIV/AIDS wusia 15-24 tahun di dunia
dipengaruhi  oleh beberapa  faktor,
diantaranya adalah kurangnya pengetahuan

OPEN aACCESS

tentang HIV/AIDS, pendidikan, tingkat
ekonomi dan tradisi yang ada. Berdasarkan
data diatas, kelompok usia 25 — 49 tahun
merupakan kelompok terbanyak yang
menderita  HIV/AIDS. Pada  penyakit
HIV/AIDS ini memiliki fase laten sekitar 5—10
tahun, hal tersebut dapat diartikan bahwa
penyakit HIV/AIDS ini didapatkan saat
mereka usia sekitar 15 -20 tahun (Region,
2016). Usia ini adalah usia mayoritas siswa
yang dianggap rentan tertular dikarenakan
pengetahuan yang kurang akan bahaya
HIV/AIDS. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniati bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan sikap pencegahan
HIV/AIDS di Puskesmas Kota Yogyakarta.
(Ismail A, Febriyanti A, 2022).

Pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu
seeorang terhadap suatu obejek dari indra
yang di milikinya. Pengetahuan merupakan
suatu hal yang paling penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang, maka dari
itu sikap yang didasari dengan pengetahuan
akan bertahan bertahan lama dibandingkan
sikap yang tidak didasari ilmu pengetahuan.
Pengetahuan yang kurang merupakan salah
satu peyebab seseorang  terinfeksi
HIV/AIDS.(Astari RY, 2019; Retnaningsih,
2016; Ridwan et al., 2021)

Metode

Metode penelitian ini adalah
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional, yaitu penelitian yang
menelaah  hubungan antara  tingkat
pengetahuan dengan sikap pencegahan
HIV/AIDS dalam waktu ynag bersamaan.
Jenis data pada penelitian ini adalah data
primer dalam bentuk wawancara kepada
responden di SMA Negeri | Cirebon. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah Stratified Random
Sampling. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan software
SPSS dengan uji rank Spearmen. (Masturoh |,
2018)
Hasil
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Pada tabel 1 di bawah didapatkan
responden dengan pengetahuan kurang
terdapat 143 orang (51,4%), responden
dengan pengetahuan cukup terdapat 116
(41,7%) dan responden dengan
pengetahuan baik terdapat 19 (6,8%).

Pada Tabel 2 di bawah responden
dengan pencegahan HIV/AIDS pada remaja
dengan kategori tidak setuju terdapat 114
(41%) responden, kategori ragu - ragu

terdapat 100 (36%) dan kategori setuju
terdapat 64 (23%) responden.

Pada tabel 3 di bawah responden
dengan pengetahuan kurang sebanyak 143
responden. Dari 143 responden dengan
pencegahan kategori tidak setuju terdapat
82 (57,3%), responden memiliki pencegahan
kategori ragu — ragu terdapat 47 (32,9%) dan
responden dengan pencegahan kategori
setuju terdapat 14 (9,8%) responden.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan HIV/AIDS Pada Remaja di SMA Negeri Cirebon

Pengetahuan P(%)
Kurang 51.4
Cukup 116 41.7
Baik 6.8
Total 278 100.0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja di SMA Negeri Cirebon

Pencegahan P(%)
Tidak setuju 114 41.0
Ragu-Ragu 100 36.0
Setuju 23.0
Total 278 100.0

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS Dengan Sikap Pencegahan HIV/AIDS

Pencegahan Total P value
Pengetahuan Tidak Setuju Ragu-Ragu Setuju
N % N % N % N
Kurang 82 573 47 329 98 98 143
Cukup 30 25,9 49 42,2 31,9 31,9 116 0.000
Baik 2 10,5 4 21,2 68,4 68,4 19
Total 114 41,0 100 36 64 23 278
Pembahasan kemungkinan akan mengabaikan Kesehatan
Penelitian ini  sejalan dengan reproduksinya dan pada akhirnya akan

penelitian yang dilakukan oleh | Ketut Andika
Priastana (2018) dimana terdapat hubungan
tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS
dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada
remaja di kabupaten Jembrana, dari hasil uji
statistik dengan menggunakan Uji Chi
Square. Didapatkan hasil p value = 0,001 (p <
0,05) vyang berarti terdapat hubungan
tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS
dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada
remaja di Jembara.(Pristana, 2018)

Siswa — siswi yang memiliki
pengetahuan vyang masih kurang ada

OPEN aACCESS

memiliki tindakan yang justru
membahayakan bagi remaja itu sendiri.
Remaja yang memiliki tingkat pengetahuan
kurang terhadap  HIV/AIDS biasanya
perilakunya juga akan kurang tepat terhadap
pencegahan HIV/AIDS. Siswa — siswi yang
memiliki  pengetahuan baik tentang
HIV/AIDS akan memiliki kepercayaan diri
yang tinggi serta pandangan hidup yang
positif terhadap tindakan pencegahan
HIV/AIDS, namun bagi siswa — siswi yang
tidak memiliki pengetahuan yang baik
tentang HIV/AIDS akan terjadi kesulitan
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dalam melakukan tindakan pencegahan
HIV/AIDS.

Pengetahuan merupakan informasi
yang diperlukan secara terus menerus oleh
seseorang untuk dapat memahami
pengalaman yang dialaminya (Nurwati et al.,
2018). Pengetahuan dapat mempengaruhi
seseorang untuk  mengambil sikap serta
membentuk sikap yang baru. Pengetahuan
yang baik terhadap HIV/AIDS dapat
membantu seseorang untuk melakukan
tindakan yang tepat dalam pencegahan
penularan HIV/AIDS.

Pengalaman pribadi seseorang
sangat besar pengaruhnya dalam
membentuk pengetahuan. (Sujana et al.,
2018) Pikiran merupakan suatu kendali
terhadap sikap seseorang. Pengetahuan
yang sudah tersimpan dalam memori otak
dapat memberikan pengaruh yang lebih
besar terhadap seseorang untuk mengambil
suatu Tindakan yang tepat. Pengetahuan
yang tepat memiliki berkontribusi yang
besar dalam membentuk sikap yang tepat
pula dan dapat memberikan pemikiran yang
lebih dalam terhadap keputusan yang akan
diambil dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
berarti bahwa pengetahuan mempunyai
peran yang sangat vital dalam menentukan
sikap seseorang. (lrsyad et al.,, 2015;
Nuzzillah & Sukendra, 2017).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan responden terbanyak adalah
responden dengan pengetahuan kurang
sebanyak 143 orang (51,4%), responden
dengan pencegahan HIV/AIDS pada remaja
dengan kategori tidak setuju terdapat 114
orang (41%) dan terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dan
sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di
SMA Negeri | Cirebon.

Saran
Mengadakan kegiatan penyuluhan
HIV/AIDS secara rutin, meningkatkan
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kegiatan penanggulangan HIV/AIDS vyang
merupakan metode pendidikan atau peer
educator untuk meningkatkan pengetahuan
dan meningkatkan sikap remaja tentang
HIV/AIDS.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Sebanyak 80 juta pasien dilaporkan melakukan operasi
laparatomi di berbagai rumah sakit global pada tahun 2020. Teknik Terapi
Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT), yang mengintegrasikan sistem
energi dan spiritual tubuh dengan mengetuk beberapa titik spesifik pada
tubuh, ditawarkan sebagai metode pengobatan.

Metode: Dalam penelitian ini, diterapkan desain deskriptif dengan
pendekatan studi kasus dalam asuhan keperawatan, termasuk implementasi
intervensi SEFT selama tiga hari terhadap subjek yang diamati.

Hasil: Terapi SEFT yang diberikan kepada kasus sebelum perlakuan
menghasilkan data nyeri awal dengan skala 6. Intensitas nyeri tersebut
mengalami penurunan hingga mencapai skala ringan (2) pada hari ketiga
setelah perlakuan SEFT. Selanjutnya, dilakukan uji paired sample t-Test dengan
hasilsebesar 0,035, lebih kecil dari taraf signifikan a = 0,05. Hasil ini
memperlihatkan bahwa terapi SEFT memiliki efek signifikan dalam
mengurangi skala nyeri luka pasca operasi.

Kesimpulan: Terapi intervensi Spiritual Emotional Freedome Tecnique (Seft)
mampu menekan dan menurunkan rangsangan nyeri yang dihandarkan oleh
impuls syaraf sehingga menurunya intensitas nyeri yang dirasakan pasien
dengan post op.

Kata Kunci : Tumor abdomen, laparatomi, terapi seft

ABSTRACT

Background: As many as 80 milion patients were reported to have had
laparotomy operations in various global hospitals in 2020. The Spiritual
Therapy Emotional Freedom Technique (SEFT), which integrates the body's
energy and spiritual systems by tapping several specific points on the body, is
offered as a treatment method.

Method: In this study, a descriptive design was applied with a case study
approach in nursing care, including the implementation of the SEFT
intervention for three days on the subjects being observed.

Result: SEFT therapy given to cases before treatment produced initial pain
data on a scale of 6. The intensity of the pain decreased until it reached a mild
scale (2) on the third day after SEFT treatment. Next, a paired sample t-test
was carried out with a result of 0.035, smaller than the significance level a =
0.05. These results show that SEFT therapy has a significant effect in reducing
the postoperative wound pain scale.

Conclusion: Spiritual Emotional Freedom Technology (Seft) intervention
therapy is able to suppress and reduce pain stimulation that is transmitted by
nerve impulses, thereby reducing the intensity of pain felt by post-op patients.

Keyword : Abdominal tumor, laparotomy, seft therapy
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Pendahuluan

Rumah sakit, sebagai institusi yang
menyediakan jasa layanan kesehatan,
memiliki tugas utama untuk menangani
pengobatan dan perawatan pasien,
berusaha memulihkan kesehatan, dan
memberikan pendidikan mengenai
kehidupan yang sehat kepada masyarakat.
Institusi ini menawarkan layanan kesehatan
yang komprehensif, meliputi rawat inap,
rawat jalan, serta layanan
kegawatdaruratan. Oleh karena itu, setiap
individu dalam masyarakat yang menjalani
prosedur medis yang beragam, termasuk
operasi dan perawatan setelah operasi,
membutuhkan perawatan yang adekuat
(Anjaryani, 2009), Komalawati, V. &
Triswandi, 2022).

Penyakit yang memerlukan
penanganan khusus dan tindakan medis
dengan penanganan profesional wajib
diterapkan disetiap pelayanan kesehatan
baik kondisi pasien yang dinyatakan stabil
maupun  tidak stabil. Pada  kasus
pembedahan dan penyakit yang
memerlukan pembedahan masih menjadi
perhatian seperti beberapa penyakit
diantaranya adalah tumor intra abdomen
(Ningsih, S. L., & Suwandi, 2018, Kurnaesih,
2017).

(World Health Organization., 2022)
melaporkan bahwa tumor atau kanker
merupakan  penyebab utama  kedua
kematian global, dengan sekitar 8,8 juta
kematian tercatat pada tahun 2015. Dari
jumlah tersebut, tumor abdomen
menyumbang sebanyak 754.000 kematian.
Penggunaan tembakau, yang merupakan
salah satu faktor risiko utama, berkontribusi
sekitar 22% terhadap kematian akibat
tumor. Data dari Riskesdas mengungkapkan
bahwa prevalensi tumor/kanker di Indonesia
telah meningkat dari 1,4 per 1000 penduduk
pada tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000
penduduk di tahun 2018. Provinsi dengan
prevalensi kanker tertinggi adalah DI
Yogyakarta, mencapai 4,86 per 1000
penduduk, diikuti oleh Sumatera Barat
dengan 2,47 per 1000 penduduk, dan
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Gorontalo dengan 2,44 per 1000 penduduk.
Prevalensi yang tinggi ini mengindikasikan
bahwa tatalaksana medis, terutama
laparatomi, sering menjadi pilihan dalam
pengelolaan tumor. Menurut Abd-El at al
(2021), Maharani (2023) Laparatomi
merupakan prosedur pembedahan yang
dilakukan untuk mengatasi perlekatan pada
usus, yang sering terjadi pada usus halus.

Berdasarkan laporan WHO, terjadi
peningkatan tahunan sebesar 15% dalam
jumlah pasien yang menjalani laparatomi di
seluruh dunia. Pada tahun 2020, tercatat
bahwa sekitar 80 juta pasien telah menjalani
operasi laparatomi di rumah sakit-rumah
sakit global, menandakan peningkatan yang
signifikan. Di Sumatera Barat, berdasarkan
data (Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan., 2021), tercatat ada 1.409 kasus
laparatomi. Khusus di Kota Padang, data dari
RSUP Dr. M Djamil menunjukkan bahwa
selama tahun 2020-2021 terdapat 362
pasien yang menjalani pembedahan
laparatomi. Umumnya, pasien  post
laparatomi mengalami nyeri yang membuat
mereka tidak mampu melakukan aktivitas
sehari-hari. Nyeri ini biasanya timbul pasca
operasi ketika efek dari anestesi yang
diberikan mulai memudar.

Terapi Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT), sebagai pendekatan non-
farmakologi, menawarkan manfaat dalam
menangani gangguan tidur, meningkatkan
prestasi, dan menciptakan kedamaian hati.
Terapi ini berfokus pada penggunaan kalimat
doa, yang menginduksi relaksasi dan
ketenangan pada tubuh, serta membantu
penyembuhan fisikk dan  emosional.
Sementara itu, penanganan farmakologi
yang umum dilakukan cenderung berfokus
pada penghilangan nyeri secara langsung
namun berpotensi menimbulkan efek
samping, termasuk ketergantungan obat.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mulianda at al (2022) mengindikasikan
bahwa Terapi Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) terbukti efektif untuk
mengurangi skala nyeri pasca operasi. Pada
subjek pertama, skala nyeri berkurang dari 7,
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yang menunjukkan nyeri berat, menjadi 4,
yang menunjukkan nyeri sedang. Demikian
pula, pada subjek kedua, nyeri berkurang
dari skala 8 (nyeri berat) menjadi skala 4
(nyeri sedang). Terapi ini dinilai mudah untuk
dilaksanakan dan sangat disarankan bagi
perawat di ruangan untuk
mengaplikasikannya guna mengurangi skala
nyeri pada pasien pasca operasi.

Dari penelitian yang dilakukan oleh
Susanto (2020), diperoleh data bahwa rerata
nyeri pada kelompok intervensi sebelum
terapi adalah 5,7 dengan deviasi standar
1,11, dan pada kelompok kontrol adalah 5,61
dengan deviasi standar 1,19. Setelah terapi,
rerata nyeri pada kelompok intervensi turun
menjadi 3,61 dengan deviasi standar 0,97,
sedangkan pada kelompok kontrol menjadi
4,77 dengan deviasi standar 1,06. Hal ini
menegaskan  bahwa  terapi  Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT) efektif
dalam menurunkan nyeri pasca operasi.
Berdasarkan hasil tersebut serta inovasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah
mengembangkan berbagai  intervensi,
penulis menjadi  termotivasi untuk
mengimplementasikan Spiritual Emotional
Freedom Technique (SEFT) bagi pasien
Tumor Intra Abdomen pasca operasi
Laparatomi dalam upaya mengurangi nyeri
di RSUD Kabupaten Tangerang pada tahun
2024.

A. Rumusan Masalah

Berdasarakan uraian yang ada
nyeri merupakan masalah keperawatan
yang selalu dialami oleh pasien post op
khususnya post laparatomi pada pasien
tumor intra abdomen. Kondisi yang
disebutkan  di  atas  memerlukan
penanganan yang tepat dan terkontrol
untuk mengurangi skala nyeri dari berat
menjadi tidak terasa. Berdasarkan hasil
literatur, intervensi Terapi Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT)
sangat tepat untuk digunakan sebagai
metode dalam mengurangi skala nyeri
pasca operasi, selain penggunaan terapi
farmakologi. Adapun rumusan masalah
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yang dapat diambil dari kasus ini yaitu
“Asuhan Keperawatan Pada Pasien
Tumor Intra Abdomen Post Operasi
Laparatomi Dengan Penerapan Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT)
Terhadap Penurunan Nyeri Di Ruang
Anggrek C Rsud Kabupaten Tanggerang”.

B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahui Penerapan Spiritual

Emotional Freedom Technique (SEFT)

Terhadap Penurunan Nyeri Di Ruang

Anggrek C  Rsud Kabupaten

Tanggerang.

2. Tujuan Khusus

a. Terindentifikasi pengkajian,
intervensi, implementasi, dan
inovasi pada pasien nyeri post op
laparatomi.

b. Teridentifikasi skala nyeri
sebelum dilakukan penereapan
Spiritual  Emotional Freedom
Technique (SEFT) pada pasien
post op laparatomi.

C. Teridentifikasi skala nyeri
setelah dilakukan penerapan
Spiritual ~ Emotional  Freedom
Technique (SEFT) pada pasien
post op laparatomi

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat
memperkaya bukti empiris terkait

pengelolaan nyeri melalui
penerapan Terapi Spiritual
Emotional Freedom Technique
(SEFT).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Untuk meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan
dalam usaha keperawatan
melalui penggunaan inovasi
Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT), serta
memperluas pengalaman dan
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keterampilan dalam
menurunkan tingkat nyeri.

b. Institusi Pendidikan
Diharapkan, karya tulis ini dapat
memperkaya perpustakaan
institusi dan menjadi sumber
referensi yang berguna dalam
proses pembelajaran, serta
memberikan informasi yang
berharga.

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, aplikasi
Spiritual Emotional Freedom Technique
(SEFT) diimplementasikan selama tiga hari,
dengan masing-masing sesi berdurasi 15
menit dan diadakan sekali per pertemuan.
Penelitian ini mengambil tempat di ruang
Anggrek C RSUD Kabupaten Tangerang dan
menggunakan desain deskriptif dengan
pendekatan kasus tunggal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengumpulkan
informasi mengenai keefektifan terapi SEFT
dalam mengurangi rasa nyeri pada pasien
pasca-laparotomy melalui asuhan
keperawatan. Pada penelitian ini, subjek
yang terlibat adalah satu pasien vyang
memenuhi kriteria inklusi yang sudah
ditetapkan, yaitu pasien yang mengalami
nyeri Post Laparotomy dan bersedia menjadi
subjek studi kasus. Lembar pengkajian nyeri
menggunakan skala Numeric Rating Scale
dan lembar pengkajian digunakan sebagai
peralatan dalam penelitian ini. Skala nyeri
diukur sebelum dan sesudah pemberian
Terapi SEFT.

Pasien pra operasi di Rumah Sakit
Kanker Dharmais pada tahun 2022 telah
memberikan informed consent.

Pembahasan

Bab ini menguraikan manajemen
asuhan keperawatan melalui studi kasus
pasien yang mengalami tumor intra
abdomen dan telah menjalani operasi
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Laparatomi. Penelitian ini dilaksanakan di
Ruang Anggrek C RSUD Kabupaten
Tangerang. Fokus utama dari studi ini adalah
penerapan Terapi SEFT dalam mengurangi
nyeri pascaoperasi. Penelitian ini akan
dibandingkan dengan tinjauan jurnal yang
membahas tentang efektivitas Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT) dalam
menurunkan intensitas nyeri pada pasien
pascaoperasi.

Hasil pengkajian yang dilakukan
pada Ny. S didapatkan diagnosa
keperawatan, Nyeri akut, gangguan pola
tidur dan ansietas. Setelah dilakukan
implementasi selama 3 hari terdapat hasil
bahwa permasalahan nyeri akut dan ansetas
teratasi, selain itu implentasi yang dilakukan
pada diagnosa keperawatan gangguan pola
tidur teratasi dengan rentang waktu dua
hari.

Dalam penanganan nyeri akut pasca-
operasi, penulis menerapkan terapi Spiritual
Emotional Freedom Technique (SEFT) sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur yang
berlaku, dimana terapi ini dilakukan selama
tiga hari berturut-turut dengan durasi 15 - 30
menit setiap sesinya. Versi terapi yang
digunakan adalah SEFT versi ringkas (short-
cut), yang pada langkah pertama dan kedua
dilakukan seperti biasa, tetapi pada langkah
ketiga, tapping hanya dikerjakan pada
sembilan titik. Setelah proses SEFT, terapi
diakhiri dengan mengambil nafas dalam
sebanyak tiga kali dan mengucapkan
"Alhamdulillah".

Tujuan dari pemberian terapi ini
adalah untuk mengurangi nyeri yang timbul
dari luka operasi. Hasilnya tercatat bahwa
pada hari pertama, klien masih mengalami
nyeri dengan skala 5. Namun, setelah
pemberian terapi pada hari kedua, intensitas
nyeri menurun menjadi skala 4, dan pada
hari ketiga, klien mengalami perbaikan nyeri
yang signifikan, dengan skala nyeri turun
menjadi dua.
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Skala nyeri

S

N

hari ke 1

hari ke 2

hari ke 3

B sebelum M sesudah

Gambar 1 Skala Nyeri pada Ny. S

Penulis telah mengimplementasikan
dan mengevaluasi Teknik Spiritual Emotional
Freedom Technique (SEFT) dengan tujuan
untuk mereduksi rasa nyeri
pascapembedahan di bagian abdomen klien.
Klien diajarkan untuk menerapkan Terapi
SEFT mulai tanggal 10 Januari 2024, yang
mana pada saat itu skala nyeri tercatat
sebesar 6. Penurunan skala nyeri yang
signifikan terjadi setelah intervensi SEFT
diterapkan selama tiga hari, dimana skala
nyeri turun menjadi 2. Hasil ini menunjukkan
bahwa Terapi SEFT memiliki efek positif
dalam mengurangi rasa nyeri yang dialami
oleh klien.

Penelitian oleh  Susanto (2020),
yang tidak bertanggal, berjudul "Evektivitas
Terapi  Spiritual Emotional  Freedom
Technique (SEFT) Terhadap Nyeri Post
Laparotomy di Ruangan Bedah RSI Agung
Semarang," menunjukkan bahwa intervensi
Terapi  Spiritual Emotional  Freedom
Technique (SEFT) efektif dalam mengurangi
intensitas nyeri pasca operasi laparatomi
dalam jangka waktu tiga hari. Hasil ini
mendukung temuan yang diuraikan dalam
penelitian ini.

Dalam studi yang dilakukan oleh
Mulianda at al (2022) ditemukan bahwa
Terapi SEFT efektif dalam mengurangi skala
nyeri pada pasien setelah operasi. Terapi ini
terbukti mudah diaplikasikan dan dapat
menurunkan nyeri dari tingkat berat menjadi
sedang, dengan subjek pertama mengalami
penurunan dari skala 7 ke skala 4, dan subjek
kedua dari skala 8 ke skala 4. Karena
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kemudahannya, terapi ini sangat sesuai
untuk diterapkan oleh perawat di ruang
perawatan guna mengurangi skala nyeri
pasien pascaoperasi. Penelitian lain juga
mendukung temuan bahwa Terapi SEFT
dapat mengurangi intensitas nyeri.

Studi yang dilakukan oleh Widyarini
at al (2023) dengan judul "Pengaruh Terapi
SEFT  (Spiritual  Emotional  Freedom
Technique) dan Aroma Terapi Lavender
Terhadap Penurunan Nyeri pada Pasien Post
Op Sectio Caesarea di Rs. Sahabat"
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasilnya
menunjukkan  bahwa ada  pengaruh
signifikan dari Terapi SEFT dan aromaterapi
lavender dalam mengurangi nyeri pada
pasien yang menjalani operasi sectio
caesarea di Rumah Sakit Sahabat Suwayuwo
Kabupaten Pasuruan, dengan nilai p sebesar
0,001 (p value < 0,05) yang diperoleh melalui
analisis menggunakan uji wilcoxon.

Analisa Bivariat

Analisis yang dilakukan
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan pada skala nyeri pasien pasca
operasi, sebelum dan sesudah penerapan
Terapi  Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT). Rata-rata skala nyeri, yang
diukur melalui pre dan post tes setelah
perlakuan SEFT, menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap penurunan nyeri
tersebut.

Dari analisis menggunakan teknik
paired sample t-test dan memproses data
dengan SPSS versi 29, diperoleh nilai sig. (2-
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tailed) yang mencapai 0.035, lebih kecil dari
a = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Terapi
SEFT  berdampak signifikan terhadap
pengurangan skala nyeri luka post operasi.
Septiani (2022) mendefinisikan SEFT sebagai
teknik yang mengintegrasikan sistem energi
dalam tubuh (energy medicine) dan aspek
spiritualitas, di mana metode tapping
diterapkan pada titik-titik tertentu di tubuh.
Penggunaan teknik titik jalur energi
meredian dalam mengatasi nyeri
dikendalikan oleh saraf A-Beta yang
berdiameter besar, memungkinkan
transmisi impuls yang lebih cepat ke saraf
spinal atau kranial yang kemudian bergerak
menuju kornu posterior medulla spinalis. Di
lokasi ini, sistem Gate Control berperan
dalam  mengatur dan  menyesuaikan
rangsangan sebelum diteruskan ke sel-sel
transmisi melalui serabut saraf aferen.
Kehadiran fungsi Gate Control ini vital
karena dapat menghambat transmisi
rangsangan nyeri yang dibawa oleh serabut
saraf tersebut, mencegahnya mencapai sel-
sel transmisi. Lebih lanjut, neurotransmiter
seperti endogenous opioid substance
(Endorfin) yang dilepaskan oleh
pariaqueductal grey matter dari sistem
kontrol desenden dapat dipicu oleh stimulasi
salah satu titik meredian. Proses ini efektif
dalam  mengurangi intensitas  nyeri,
khususnya nyeri yang terjadi setelah operasi.
Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Widyarini at al (2023), terungkap bahwa
Terapi SEFT memiliki kemampuan signifikan
dalam mengurangi tingkat nyeri pada pasien
post operasi sectio caesarea di Rumah Sakit
Sahabat Suwayuwo, Kabupaten Pasuruan.
Terapi ini berfungsi memberikan efek
relaksasi, menimbulkan perasaan tenang
dan rileks pada pasien, yang pada gilirannya
menurunkan tingkat nyeri mereka. Hal ini
didukung oleh hasil analisis menggunakan uji
Wilcoxon, yang menunjukkan nilai p value
sebesar 0,001 (p value <0,05), menandakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari terapi SEFT dan aromaterapi lavender
dalam mengurangi nyeri pasca operasi.
Penelitian yang dilakukan oleh
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(Fichella, 2023) menemukan bahwa
pemberian Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) selama tiga hari kepada
subyek studi kasus dapat menurunkan
intensitas nyeri. Nyeri yang awalnya berskala
6 pada hari pertama terapi berkurang
menjadi skala ringan (1-3) pada hari ketiga
setelah terapi dilakukan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa intervensi
manajemen nyeri dengan menggunakan
terapi SEFT terbukti efektif dalam
mengurangi intensitas nyeri.

Dalam studi yang dilakukakan oleh
Syafrina at al (2023), ditemukan bahwa
Terapi  Spiritual Emotional Freedom
Technique (SEFT) merupakan metode yang
aman dan efektif untuk mengurangi
intensitas nyeri pada pasien post operasi.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan
penurunan nyeri yang signifikan, di mana
intensitas nyeri pada hari pertama adalah
skala 5 (sedang) dan berkurang menjadi
skala 2 (nyeri ringan) pada hari ketiga.
Indikasi penurunan nyeri ini ditandai dengan
berkurangnya grimacing dan perubahan
posisi pasien secara bertahap. Selain itu,
penelitian ini juga mengintegrasikan
Mendengarkan Bacaan Al-Qur'an sebagai
bagian dari terapi yang memberikan efek
positif serupa.

Penggunaan Ketorolac sebagai
terapi farmakologi dalam studi ini turut
berkontribusi terhadap penurunan skala
nyeri secara bertahap, dengan rata-rata
penurunan sebanyak satu skala. Studi
terdahulu yang mendukung penelitian ini
menyatakan bahwa pemberian intervensi
SEFT sebelum dan sesudah perlakuan
memiliki pengaruh yang signifikan dalam
mengurangi  nyeri.  Kesimpulan  dari
pembahasan ini adalah bahwa Terapi
Spiritual Emotional Freedom Technique
(SEFT) efektif dalam mengurangi rangsangan
nyeri yang ditransmisikan oleh impuls saraf,
sehingga menurunkan intensitas nyeri yang
dirasakan oleh pasien post operasi (Nyoman
Bagus Swa Saguna, 2021).
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ABSTRAK

Latar Belakang: Metode kontrasepsi program KB berdasarkan mekanisme
kerja dibedakan menjadi dua yaitu hormonal dan non hormonal. Bersarkan
data BKKBN cakupan pemakaian KB di Indonesia pada tahun 2022 yaitu
metode kontrasepsi hormonal suntikan (35,8%), KB pil (17,4%), IUD (5,4%),
susuk (4,3%), dan MOW (2,3%). Jadi dalam hal ini suami perlu dilibatkan dalam
memotivasi dan menentukan pilihan pada metode kontrasepsi yaitu sebagai
pendorong dan penguat. Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu
dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang.
Metode: Kolerasi Desain ini menggunakan Cross sectional vyaitu jenis
penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data
variabel

Hasil: Berdarkan hasil uji StatisticChi Square. Didapatkan hasil analisa diatas
diperoleh nilai P value 0,000 < 0,05 yang artinya ada perbedaan responden
sebelum diberi perlakuan dan sesuadah diberi penyuluhan. Maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Kesimpulan: Ada Hubungan Dukungan Suami dengan Minat lbu dalam
Pemilihan Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang.

Kata Kunci : Dukungan suami, minat ibu, alat kontrasepsi

ABSTRACT

Background: Contraceptive methods for family planning programs based on
working mechanisms are divided into two, namely hormonal and non-
hormonal. BKKBN, the coverage of contraceptive use in Indonesia in 2022
includes injection hormonal contraceptive methods (35.8%), birth control pills
(17.4%), IUD (5.4%), implant (4.3%), and MOW ( 2.3%). So in this case the
husband needs to be involved in motivating and determining the choice of
contraceptive method, namely as a motivator and reinforcer. Based on the
above, the author is interested in conducting research on the Relationship
between Husband's Support and Mother's Interest in Choosing Contraceptive
Methods in the Ketapang Health Center Working Area.

Method: Correlation This design uses cross sectional, which is a type of
research that emphasizes the time of measurement or observation of variable
data.

Result: Based on the results of the Statistical Chi Square test. The results of
the analysis above obtained a P value of 0.000 < 0.05, which means that there
were differences in respondents before being given treatment and after being
given counseling. So Ho is rejected and Ha is accepted.

Conclusion: There is a relationship between husband's support and mother's
interest in choosing a contraceptive method in the Ketapang Health Center
work area.

Keyword : Husband's support, mother's interest, contraceptive devices
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Pendahuluan

Metode kontrasepsi program KB
berdasarkan mekanisme kerja dibedakan
menjadi dua yaitu hormonal dan non hormonal
(Anggraini et al., 2021).

Menurut BKKBN cakupan pemakaian KB
di Indonesia pada tahun 2022 yaitu metode
kontrasepsi hormonal suntikan (35,8%), KB pil
(17,4%), 1UD (5,4%), susuk (4,3%), dan MOW
(2,3%). Tidak jauh berbeda dengan angka
pemakaian KB di jawa timur, menurut data
survey Badan Pusat Statistik tahun 2022 yaitu
pemakaian |IUD sebesar 8,2 %, MOW 3,6 %,
Suntikan 38,7 %, Pil 13,8 %, dan implan 8,7 %.
Sedangkan Data peserta KB aktif Wilayah kerja
Puskesmas Ketapang yaitu 70% (sasaran PUS
6.901 orang) dengan pemakaian Suntikan
sebesar 60%, Pil 21%, Kondom 1,4%, Implant
6,4%, IUD 5,6%, Vasektomi 0,2%, Tubektomi
4,3% dan KB Alami 0,6 %. Studi pendahuluan
yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 23
September 2023 di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang Kota Probolinggo, didapatkan hasil
data Akseptor KB Baru selama tahun 2023 dari
bulan Januari sampai September adalah
sejumlah 423 akseptor yang terdiri dari
berbagai macam metode kontrasepsi. Juga
dilakukan wawancara pada 10 partisipan
pasangan usia subur yang diambil secara acak
ke wilayah kerja Puskesmas Ketapang diperoleh
hasil  bahwa dukungan suami dalam
kepesertaan Keluarga Berencana sangat
berperan dan menentukan dalam pengambilan
Keputusan metode kontrasepsi. Dukungan yang
diberikan  suami  juga dalam  bentuk
transportasi, informasi dan diskusi bersama
(Lampung, 2018).

Jadi dalam hal ini suami perlu dilibatkan
dalam memotivasi dan menentukan pilihan
pada metode kontrasepsi vyaitu sebagai
pendorong dan penguat (BKKBN, 2015).
Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti
mengambil faktor pendorong (dukungan suami)
dan faktor predisposisi (minat ibu) dalam
pendekatan teori Lawrence W. Green untuk
dilakukan  analisis lebih  lanjut dalam
mengidentifikasi adakah Hubungan Dukungan
suami dengan minat ibu dalam pemilihan
metode kontraseps (BKKBN, 2017).

OPEN aACCESS

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik
untuk  melakukan  penelitian  mengenai
Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu
dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi di
Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang

Metode

Berdasarkan Rancangan penelitian yang
digunakan vaitu kolerasi (A Qotrun, 2021).
engan rancangan Desain ini menggunakan Cross
sectional yaitu jenis penelitian yang
menekankan pada waktu pengukuran atau
observasi (Notoadmojo, 2018). Data variabel
independen dan hanya satu kali saja pada satu
saat, jadi tidak ada follow up (Saifuddin, 2013).

Hasil
Data Umum
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Usia Ibu
Usia Ibu
Keterangan Frequency Percent
20-30 20 100.0

Berdasarkan tabel 1 diatas seluruh usia
ibu 20-30 sebanyak 20 responden (100%).

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Pendidikan

lbu
Pendidikan lbu
Keterangan Frequency Percent
SMP 1 5.0
SMA 18 90.0
PT 1 5.0
Total 20 100.0

Berdasarkan Berdasarkan tabel 2
pendidikan ibu sebagian besar responden
pendidikan terakhir yaitu SMA sebanyak 18
responden (90%), sebagian kecil 1 responden
pendidikan terakhir SMP (5%), dan PT yaitu 1
responden (5%).

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Pekerjaan Ibu

Pendidikan lbu

Keterangan Frequency Percent
IRT 10 50.0
Guru/PNS 1 5.0
Karyawan 9 45.0
Total 20 100.0
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Berdasarkan tabel 3 pekerjaan ibu
sebagian besar 10 responden (50%) menjadi
IRT, hampir sebagian 9 responden (45%) bekerja
sebagai karyawan, dan 1 responden (5%)
bekerja sebagai PNS.

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Usia Suami

Pendidikan Suami

Keterangan Frequency Percent
20-30 19 95.0
31-40 1 5.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 4 sebagian besar usia
suami 20-30 yaitu 19 (95%) responden dan
terkecil berusia 31-40 yaitu 1 responden (5%).

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Pendidikan
Suami

Pendidikan Ibu

Keterangan Frequency Percent
IRT 10 50.0
Guru/PNS 1 5.0
Karyawan 9 45.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 5 pendidikan ibu
sebagian besar suami responden pendidikan
terakhir yaitu SMA sebanyak 18 responden
(90%), sebagian kecil 1 responden pendidikan
terakhir SMP (5%), dan PT yaitu 1 responden
(5%).

Tabel 6. Distribusi Karakteristik Pekerjaan
Suami

Pekerjaan Suami

Keterangan Frequency Percent
Guru/PNS 1 5.0
Karyawan 19 95.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 6 pekerjaan suami
sebagian besar 19 responden (95%) bekerja
sebagai karyawan dan 1 responden (5%) bekerja
sebagai PNS.

Tabel 7. Distribusi Karakteristik Jumlah Anak

Pekerjaan Suami

Keterangan Frequency Percent
Guru/PNS 1 5.0
Karyawan 19 95.0
Total 20 100.0

OPEN aACCESS

Berdasarkan  tabel 7  sebagian
responden memiliki jumlah anak 2-4 yaitu 11
responden (55%) dan hampir sebagian
responden memiliki jumlah anak 1 yaitu 9
responden (45%).

Tabel 8. Sumber Informasi

Sumber Informasi
Keterangan Frequency Percent
Petugas Kesehatan 1 5.0

Berdasarkan tabel 8 seluruh responden
yaitu 20 (100%) mendapatkan informasi
tentang kontrasepsi dari petugas kesehatan.

Data Khusus

Distribusi Dukungan Suami dalam Pemilihan
Metode Kontrosepsi di Wilayah Kerja
Puskesmas Ketapang

Tabel 9. Dukungan Suami

Pekerjaan Suami

Keterangan Frequency Percent
Mendukung 12 60.0
Tidak
Mendukung 8 40.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 9 sebagian bear
suami responden mendukung yaitu sebanyak 12
suami (60%) dan sebagian kecil 8 suami
responden (40%) tidak mendukung dalam
pemilihan metode kontrasepsi.

Distribusi minat ibu dalam pemilihan metode
kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang

Tabel 10. Minat Ibu

Minat Ibu
Keterangan Frequency Percent
Berminat 12 60.0
Tidak 8 40.0
berminat
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 10 sebagian besar
responden berminar vyaitu sebanyak 12
responden (60%) dan sebagian kecil 8
responden (40%) tidak berminat dalam
pemilihan metode kontrasepsi.
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Menganalisis Hubungan Dukungan Suami
dengan Minat lbu dalam Pemilihan Metode
Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang dengan Uji Chi Square

Tabel 11. Uji Chi Square

. Asymp.
Ch;iz:sare Value df Sig (2-
sided)
Person Chi-  20.000 1 .000
Square
Berdasarkan tabel 11 Hubungan

Dukungan Suami dengan Minat Ibu dalam
Pemilihan Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja
Puskesmas Ketapang memiliki hubungan yang
cukup berdasarkan output diatas diketahui
Sig.(2-tailed) sebesar .000 p-value < 0,05 artinya
H1 diterima dan HO ditolak yang artinya ada
hubungan antara Dukungan Suami dengan
Minat Ibu dalam memilih Kontrasepsi.

Pembahasan
Mengidentifikasi Dukungan Suami Dalam
Pemilihan Metode Kontrasepsi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Ketapang

Berdasarkan tabel 9 sebagian bear
suami responden mendukung yaitu sebanyak 12
suami (60%) dan sebagian kecil 8 suami
responden (40%) tidak mendukung dalam
pemilihan metode kontrasepsi. Hal ini sesuai
dengan teori, dukungan suami adalah upaya
dorongan yang diberikan oleh suami baik secara
mental, fisik maupun sosial dalam menghadapi
tekanan individu. Suami dinilai berperan dalam
program KB vyaitu sebagai perserta KB dan
pendukung pasangan dalam menggunakan
kontrasepsi (BKKBN, 2017). Dengan adanya
dukungan suami diharapkan wanita usia subur
dapat menggunakan kontrasepsi yang efektif
dan jangka panjang. Dukungan suami
merupakan salah satu dukungan sosial yang
berasal dari lingkungan keluarga (BKKBN, 2013).

OPEN aACCESS

Dukungan suami terdiri dari 4 Jenis :
1. Dukungan Emosional
Dukungan ini melibatkan ekspresi
rasa empati dan perhatian terhadap
individu. Dukungan emosional keluarga
mempengaruhi keikutsertaan ber KB
Semakin besar dukungan emosional dari
keluarga maka tingkat keikutsertaan KB
semakin tinggi. Dukungan soial, terutama
dukungan emosional keluarga, memiliki
efek pada stabilitas hati akseptor untuk ikut
serta menjadi akseptor KB (Friedman,
2014).
2. Dukungan penghargaan
Dukungan ini melibatkan ekspresi
yang berupa pernyataan setuju dan
penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan
dan performa orang lain. Menurut jurnal
(Cahyarini, 2021) penentuan penggunaan
kontrasepsi didominasi oleh suami.
3. Dukungan instrumental
Dukungan ini melibatkan bantuan
langsung, misalnya yang berupa bantuan
finansial. Menurut (Hutasoit, 2012), 18,0%
wanita gagal memenuhi kebutuhan ber KB
karena suami tidak memberikan biaya
untuk ber-KB .

4. Dukungan Informasi

ini bersifat informasi berupa saran,
pengarahan dan umpan balik. Menurut
(Kadir & Sembiring, 2020) komunikasi di
antara pasangan meingkatkan penggunaan
alat kontrasepsi.

Mengidentifikasi Minat Ibu dalam Pemilihan
Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja
Puskesmas Ketapang

Berdasarkan tabel 10 sebagian besar
responden berminar vyaitu sebanyak 12
responden (60%) dan sebagian kecil 8
responden (40%) tidak berminat dalam
pemilihan metode kontrasepsi.
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Di Indonesia sendiri penggunaan MKJP
yang relative masih rendah di pengaruhi oleh
factor sosial ekonomi dan sarana serta factor
yang berkaitan dengan kualitas pelayanan dari
MKIJP itu sendiri, (Kaushik et al., 2011). Faktor —
factor yang berhubungan antara lain seperti di
uraikan di bawah ini (Notoadmojo, 2018):

1. Status Ekonomi

Apabila status ekonomi membaik,
orang cenderung memperluas minat mereka
untuk mencakup hal yang semula belum
mampu mereka laksanakan. Sebaliknya kalau
status ekonomi mengalami kemunduran karena
tnggung jawab keluarga atau usaha yang kurang
maju, maka orang cenderung untuk
mempersempit minat mereka.

2. Pendidikan

Semakin tinggi dan semakin formal
tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang
maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat
intelek yang dilakukan. Kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai pelayanan kesehatan
akan mempengaruhi pemanfaatan fasilitas
pelayanan yang ada sehingga berpengaruh pada
kondisi kesehatn mereka.

3. Tempat Tinggal

Dimana orang  tinggal banyak
dipengaruhi oleh keinginan yang bisa mereka
penuhi pada kehidupan sebelumnya masih
dapat dilakukan.

Menganalisis Hubungan Dukungan Suami
dengan Minat lbu dalam Pemilihan Metode
Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang dengan Uji Chi Square

Hubungan Dukungan Suami dengan
Minat Ibu dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi
di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang memiliki
hubungan yang cukup berdasarkan output
diatas diketahui Sig.(2-tailed) sebesar .000 p-
value < 0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak
yang artinya ada hubungan antara Dukungan
Suami dengan Minat Ibu dalam memilih
Kontrasepsi.  Kontrasepsi adalah  upaya

OPEN aACCESS

pencegahan kehamilan dengan cara, alat atau
obat-obatan dan bersifat sementara atau
permanen (Prawirohardjo, 2016). Pemilihan
metode kontrasepsi merupakan salah satu dari
program KB. Tenaga kesehatan perlu
mempertimbangkan berbagai faktor dalam
memberikan konseling pemilihan metode
kontrasepsi, sedangkan penerima bersama
dengan pasangannya berhak menentukan
metode kontrasepsi sesuai dengan gaya hidup
dan status kesehatan mereka. Syarat
kontrasepsi ideal bagi akseptor yaitu sebagai
berikut:

Terpercaya

Efek Samping minimal

Efektifitas disesuaikan dengan kebutuhan
Tidak mengganggu hubungan seksual

Tidak merepotkan

Cara pemakaian mudah

Harga terjangkau

Mendapatkan dukungan dari pasangan
(Nursalam, 2013)

O NoUAWN R

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap 20 responden tentang Hubungan

Dukungan Suami dengan Minat lbu dalam

Pemilihan Metode Kontrasepsi di Wilayah Kerja

Puskesmas Ketapang dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi dukungan suami
Responden  tentang  pemilihan  alat
kontrasepsi di wilayah Puskesmas Ketapang

2. Mengidentifikasi minat responden dalam
pemilihan alat kontrasepsi di wilayah
Puskesmas Ketapang.

3. Menganalisis Hubungan Dukungan Suami
dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Metode
Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang. Berdarkan hasil uji Statistic Chi
Square, hasil dari uji sebesar .000 p-value <
0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak yang
artinya ada hubungan antara Dukungan
Suami dengan Minat Ibu dalam memilih
Kontrasepsi.
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Saran
a. BagiResponden
Responden dapat mengetahui

pengetahuan baru dukungan seuami
terhadap minat pemilihan alat kontrasepsi
b. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan pemahaman peneliti
tentang Hubungan Dukungan Suami
dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Metode
Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas
Ketapang
c. Bagiinstitusi
Diharapkan institusi dapat menjadi sumber
informasi bagi orang lain terkait dengan
Hubungan Dukungan Suami dengan Minat
Ibu dalam Pemilihan Metode Kontrasepsi
di Wilayah Kerja Puskesmas Ketapang
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ABSTRAK

Latar Belakang: Angka mortalitas diare di dunia menurut WHO mencapai 11%
dengan kelompok paling berisiko adalah balita. Sedangkan, balita yang
menderita penyakit diare di Indonesia sebesar 17,5%. Di Jawa Timur balita
yang mengalami diare sebanyak 10,2%. Selama studi pendahuluan di Desa
Gunungrejo Kabupaten Singosari peneliti menemukan kejadian diare pada
bayi umur 6-9 bulan sebanyak 20, data ini didapat dari buku rekamedik pesien.
Pemberian ASI dapat memberikan perlindungan pada bayi dikarenakan ASI
mengandung bermacam-macam faktor kekebalan, seperti bifidus factor,
lisozim, laktoferin, imunoglobulin dan lain-lain. Pemberian ASI ekslusif dapat
mencegah terjadinya infeksi khususnya diare.

Metode: Kolerasi dengan rancangan cross- control. Penelitian cross control
adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu waktu.
Hasil: Berdarkan hasil uji Statistic Spearman Rank. Didapatkan hasil analisa
diatas diperoleh nilai P value 0,001 < 0,05 yang artinya ada perbedaan
responden sebelum diberi perlakuan dan sesuadah diberi penyuluhan. Maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulan: Ada Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Terhadap Kejadian Diare
Akut Pada Bayi Usia 6-12 Bulan di Desa Gunungrejo Kabupaten Singosari.

Kata Kunci : Asi ekslusif, diare akut, bayi umur 6-9

ABSTRACT

Background: The mortality rate for diarrhea in the world according to WHO
reaches 11% with the group most at risk being toddlers. Meanwhile, 17.5% of
toddlers suffer from diarrhea in Indonesia. In East Java, 10.2% of toddlers
experience diarrhea. During a preliminary study in Gunungrejo Village,
Singosari Regency, researchers found that there were 20 cases of diarrhea in
babies aged 6-9 months, this data was obtained from the patient's medical
record book. Breastfeeding can provide protection to babies because breast
milk contains various immune factors, such as bifidus factor, lysozyme,
lactoferrin, immunoglobulin and others. Exclusive breastfeeding can prevent
infections, especially diarrhea

Method: Correlation with cross-control design. Cross control research is
research to study correlation dynamics by approaching, observing or collecting
data at one time.

Result: Based on the results of the Spearman Rank Statistics test. The results
of the analysis above obtained a P value of 0.001 < 0.05, which means that
there were differences in respondents before being given treatment and after
being given counseling. So Ho is rejected and Ha is accepted.

Conclusion: There is a relationship between exclusive breastfeeding and the
incidence of acute diarrhea in babies aged 6-12 months in Gunungrejo Village,
Singosari Regency.

Keyword : Exclusive breastfeeding, acute diarrhea, babies aged 6-9
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Pendahuluan

Angka mortalitas diare di dunia
menurut WHO mencapai 11% dengan kelompok
paling berisiko adalah balita. Sedangkan, balita
yang menderita penyakit diare di Indonesia
sebesar 17,5%. Di Jawa Timur balita yang
mengalami diare sebanyak 10,2% (Ariana,
2016). Selama studi pendahuluan di Desa
Gunungrejo Kabupaten Singosari peneliti
menemukan kejadian diare pada bayi umur 6-9
bulan sebanyak 20, data ini didapat dari buku
rekamedik pesien.

Diare dapat disembuhkan dengan
farmakologi yaitu dengan memberi bayi obat-
obatan untuk mengatasi diare. Sedangkan cara
yang aman dan tepat untuk nonfarmakologi
pencegahan diare yaitu dengan asi ekslusif.
Pemberian ASI eksklusif dapat menjadi salah
satu upaya untuk pencegahan diare pada anak
terutama di bawah 1 tahun (Eunike &
Nataprawira, 2021). Pemberian AS| dapat
memberikan perlindungan pada bayi
dikarenakan ASI mengandung bermacam-
macam faktor kekebalan, seperti bifidus factor,
lisozim, laktoferin, imunoglobulin dan lain-lain.
Selain itu ASI juga mengandung Imunoglobin A
yang berperan dalam meencegah kuman
pathogen serta menghambat proliferasi (M
Lailatul, 2013). Oleh karena adanya
imunoglobulin dan komponen imunitas lainnya
dalam ASI, bayi yang diberi ASI memiliki tingkat
kesakitan dan kematian akibat diare lebih
rendah dari bayi yang tidak diberi ASI ASI
ekslusif dapat diberikan selama bayi berusia 0-
12 bulan. Ini dikarenakan pemberian ASI ekslusif
dapat mencegah terjadinya infeksi khususnya
diare (Marlena, 2018) .

Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul  “Hubungan Pemberian Asi Ekslusif
Terhadap Kejadian Diare Pada Bayi Usia 6-9
bulan Di Desa Gunungrejo Kabupaten Singosari

Metode

Berdasarkan Rancangan penelitian yang
digunakan vyaitu kolerasi dengan rancangan
cross- control. Penelitian cross control adalah
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
korelasi dengan cara pendekatan, observasi
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atau pengumpulan data sekaligus pada suatu
waktu menurut (Pustaka Pengetahuan, 2018).
Pada penelitian pendekatan kuantitatif ini
digunakan untuk melakukan analisis hubungan
pemberian asi ekslusif terhadap kejadian diare
pada bayi usia 6-9 bulan di desa Gunungrejo
kabupaten Singosari.

Hasil
Data Umum
Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Keterangan Frequency Percent
6-7 10 50.0
8-9 10 50.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 1 diatas responden
Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Terhadap
Kejadian Diare Akut Pada Bayi Usia 6-12 Bulan
di Desa Gunungrejo Kabupaten Singosari
menunjukkan sebagian responden umur 6-7
bulan 10 (50%) dan sebagian umur 8-9 bulan 10
(50%).

Distribusi Karakteristik
Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Responden

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Keterangan Frequency Percent
IRT 10 50.0
Swasta 3 15.0
Wiraswasta 7 35.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 2 diatas responden
Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Terhadap
Kejadian Diare Akut Pada Bayi Usia 6-12 Bulan
di Desa Gunungrejo Kabupaten Singosari
menunjukkan sebagian besar pekerjaan orang
tua responden yaitu IRT sebanyak 10 (50%),
sebagian wiraswasta 7 (35%), dan swasta 3
(15%).

Data Khusus

Distribusi  Karakteristik Pemberian ASI
Responden Sebelum Penyuluhan
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Tabel 3. Distribusi Karakteristik Pemberian ASI
Responden Sebelum Penyuluhan

Percent
100.0

Keterangan
Kurang

Frequency
20

Berdasarkan tabel 3 diatas responden
distribusi  karakteristik responden dalam
pemberian ASI eksklusif menunjukkan seluruh
ibu responden 20 (100%) kurang dalam
memberikan ASI.

Distribusi  Karakteristik Kejadian  Diare

Responden Sebelum Penyeluhan

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Kejadian Diare
Responden Sebelum Penyuluhan

Percent
100.0

Keterangan
Kurang

Frequency
20

Berdasarkan tabel 4 diatas responden
distribusi  karakteristik responden dalam
menangani diare menunjukkan seluruh ibu
responden 20 (100%) kurang memperhatikan
penanganan diare.

Distribusi  Karakteristik Kejadian Diare
Responden Sebelum Penyeluhan

Table 5 Distribusi Karakteristik Pemberian ASI
Responden Sesudah Penyuluhan

Analisis Data Menganalisa Hasil Uji Statstik
Spearman Rank Hubungan Pemberian ASI
Eksklusif Terhadap Kejadian Diare Akut Pada

Keterangan Frequency Percent
Kurang 8 40.0
Tepat 12 60.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 5 diatas responden
distribusi  karakteristik responden sesudah
penyuluhan dalam pemberian ASI eksklusif
menunjukkan sebagian besar ibu responden 12
(60%) sudah tepat dalam pemberian ASI
eksklusif dan sebagian ibu responden 8 (40%)
kurang dalam memberikan ASI.

Distribusi  Karakteristik Kejadian Diare

Responden Sesudah Penyuluhan

Table 6 Distribusi Karakteristik Kejadian Diare
Responden Sesudah Penyuluhan

Keterangan Frequency Percent
Baik 12 60.0
Kurang 8 40.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 6 diatas responden
distribusi  karakteristik responden sesudah
penyuluhan dalam mengatasi diare
menunjukkan sebagian besar ibu responden 12
(60%) sudah baik dalam dan sebagian ibu
responden 8 (40%) kurang.

Bayi Usia 6-12 Bulan di Desa Gunungrejo
Kabupaten Singosari

Table 7 Analisi Uji Statistik Spearman Rank

Correlation

Pemberian Kejadian

AS| diare

sesudah sesudah
Pemberian  Pearson Correlation 1 -1.000™
ASI Sig. (2-tailed) .001
sesudah N 20 20
Kejadian Pearson Correlation -1.000"" 1
diare Sig. (2-tailed) .001
sesudah N 20 20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).
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Hubungan Pemberian ASI Eksklusif
Terhadap Kejadian Diare Akut Pada Bayi Usia 6-
12 Bulan di Desa Gunungrejo Kabupaten
Singosari  memiliki hubungan vyang cukup
berdasarkan output diatas diketahui Sig.(2-
tailed) sebesar .001 p-value < 0,05 artinya H1
diterima dan HO ditolak yang artinya ada
hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan
diare akut. Terus diperoleh koefisien korelasi
sebesar -1.000 artinya tingkat kekuatan
korelasi/hubungan yang sangat kuat.

Pembahasan
Mengidentifikasi Diare Pada Anak Sebelum
Diberikan ASI Esklusif Pada Bayi Usia 6-9 Bulan
Di Desa Gunungrejo Kabupaten Singosari.

Berdasarkan tabel 3 responden
distribusi  karakteristik responden dalam
pemberian ASI eksklusif menunjukkan seluruh
ibu responden 20 (100%) kurang dalam
memberikan ASI. Air Susu lbu (ASI) merupakan
makanan terbaik untuk bayi baru lahir sampai
dengan usia 6 bulan serta sampai 2 tahun
karena mengandung sel darah putih, protein
dan zat kekebalan tubuh bayi. ASI membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak secara
optimal serta melindungi terhadap penyakit
(Mawardi, 2019). Menurut Permenkes ASI
eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi
sejak dilahirkan sampai usia enam bulan tanpa
menambahkan dan  mengganti dengan
makanan atau minuman lain, kecuali suplemen
vitamin, obat dan mineral termasuk ASI perah
(DepartemenPendidikanNasional, 2003).

Menurut (WGO, 2013), diare dapat
diklasifikasikan, sebagai berikut:
a. Diare akut

Diare akut merupakan peningkatan
atau perubahan frekuensi defekasi yang sering
disebabkan oleh agens infeksius dalam traktus
Gastroenteritis Infeksiosa (Gl). Keadaan ini
dapat menyertai infeksi saluran pernapasan
atas (ISPA) atau infeksi saluran kemih (ISK).
Diare akut biasanya sembuh sendiri (lamanya
sakit kurang dari 14 hari) dan akan mereda
tanpa terapi yang spesifik jika dehidrasi tidak
terjadi.
b. Diare Kronis

Merupakan keadaan meningkatnya
frekuensi defekasi atau kandungan air dalam

OPEN aACCESS

feses dengan lamanya (durasi) sakit lebih dari
14 hari. Diare kronis terjadi karena keadaan
kronis seperti sindrom malabsorpsi, penyakit
inflamasi usus, defisiensi kekebalan, alergi
makanan, intoleransi latosa atau diare
nonspesifik yang kronis, atau sebagai akibat dari
penatalaksanaan diare akut vyang tidak
memadai.
c. Diare intraktabel

Diare pada bayi dalam usia minggu
pertama dan lebih lama dari 2 minggu tanpa
ditemukannya dari mikroorganisme pathogen
sebagai penyebabnya dan bersifat resiste
terhadap terapi. Penyebabnya yangpaling
sering adalah diare infeksius akut yang tidak
ditangani secara memadai.
d. Diare kronis nonspesifik

Diare ini juga dikenal dengan istilah
kolon iritabel pada anak atau diare toddler,
merupakan penyebab diare kronis yang sering
dijumpai pada anak-anak yang berusia 6 hingga
54 minggu. Feses pada anak lembek dan sering
disertai dengan partikel makanan yang tidak
dicerna, dan lamanya diare lebih dari 2 minggu.
Anak-anak vyang menderita diare kronis
nonspesifikini akan tumbuh secara normal dan
tidak terdapat gejala malnutrisi, tidak ada
daearh dalam fesesnya serta tidak tampak
infeksi enteric.

Menganalisis hubungan pemberian asi ekslusif
terhadap kejadian diare pada bayi usia 6-9
bulan di desa Gunungrejo kabupaten Singosari.

Hubungan Pemberian ASI Eksklusif
Terhadap Kejadian Diare Akut Pada Bayi Usia 6-
12 Bulan di Desa Gunungrejo Kabupaten
Singosari  memiliki hubungan vyang cukup
berdasarkan output diatas diketahui Sig.(2-
tailed) sebesar .001 p-value < 0,05 artinya H1
diterima dan HO ditolak yang artinya ada
hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan
diare akut. Terus diperoleh koefisien korelasi
sebesar -1.000 artinya tingkat kekuatan
korelasi/hubungan yang sangat kuat.

Banyak manfaat ASI bagi tumbuh
kembang bayi seperti
a. Sebagai Nutrisi Terbaik

ASI merupakan sumber gizi yang sangat
ideal dengan komposisi yang seimbang karena
disesuaikan dengan kebutuhan bayi pada masa
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pertumbuhannya. ASlI adalah  makanan
yangpaling sempurna, baik kualitas maupun
kuantitasnya (WHO, 2017).
b. Tidak MudahTercemar

ASI steril dan tidak mudah tercemar,
sedangka susu formula mudah dan sering
tercemar bakteri, terutama bila ibu kurang
mengetahui cara pembutan susu formula yang
baik dan benar (Wijaya & Putri, 2013).
c. Melindungi Bayi dari Infeksi

ASI mengandung berbagai antibodi
terhadap penyakit yang disebabkan bakteri,
virus, jamur dan parasit yang menyerang
manusia (Wong, 2008).
d. Mudah Dicerna

ASlI mudah dicerna, sedangkan susu
sapi sulit dicerna karena tidak mengandung
enzim pencernaan (World, 2012).
e. Menghindarkan Bayi dari Alergi

Bayi yang diberi susu sapi terlalu dini
mungkin menderita lebih banyak masalah
alergi, missal asma dan alergi.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap 20 responden tentang Hubungan

Pemberian ASI Eksklusif Terhadap Kejadian

Diare Akut Pada Bayi Usia 6-9 Bulan di Desa

Gunungrejo Kabupaten Singosari dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi Hubungan Pemberian ASI
Eksklusif Terhadap Kejadian Diare Akut Pada
Bayi Usia 6-9 Bulan di Desa Gunungrejo
Kabupaten Singosari

2. Menganalisis Hubungan Pemberian ASI
Eksklusif Terhadap Kejadian Diare Akut Pada
Bayi Usia 6-9 Bulan di Desa Gunungrejo
Kabupaten Singosari. Berdarkan hasil uji
Statistic SpearmanRank, sehingga dapat
disimpulkan  bahwa ada  Hubungan
Pemberian ASI Eksklusif Terhadap Kejadian
Diare Akut Pada Bayi Usia 6-12 Bulan di Desa
Gunungrejo Kabupaten Singosari.

Saran
a. Bagi Responden

OPEN aACCESS

Responden dapat mengetahui
pengetahuan baru tentang ASI eksklusif untuk
kejadian diare.

b. Bagi Peneliti

Dapat meningkatkan pemahaman
peneliti tentang Hubungan Pemberian ASI
Eksklusif Terhadap Kejadian Diare Akut Pada
Bayi Usia 6-9 Bulan di Desa Gunungrejo
Kabupaten Singosari.

c. Bagiinstitusi

Diharapkan institusi dapat menjadi
sumber informasi bagi orang lain terkait dengan
Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Terhadap
Kejadian Diare Akut Pada Bayi Usia 6-9 Bulan.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kehamilan adalah urutan kejadian ketika spermatozoa
bertemu dengan ovum, maka dimulailah awal kehamilan. Lama kehamilan
normal yaitu 280 hari atau 9 bulan 7 hari yang dihitung dari hari pertama haid
terakhir. Pada wanita usia subur Hb <12,0g/dl dikatan anemia, sedangkan
pada ibu hamil dikatakan anemia bila Hb<11,0g/dl. Anemia kehamilan
merupakan peningkatan kadar cairan plasma selama kehamilan
mengencerkan darah (hemodilusi) yang dapat tercermin sebagai anemia
Metode: Desain penelitian kuantitatif (Eksperimen) dengan metode Pre
experimental. Jumlah sampel 31 orang dengan teknik Total Sampling.
Instrumen yang digunakan adalah Easy Touch GCHb, SOP, dan Lembar
observasi.

Hasil: Uji statistik didapatkan p-value sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan H1 diterima yang menunjukkan terdapat perbedaan kadar Hb ibu
hamil dengan anemia sebelum dan sesudah pemberian jus buah naga di TPMB
Oka Putri Kota Probolingo. Pemberian jus buah naga ini efektif menambah
kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh Pemberian jus buah naga terhadapkadar
hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.

Kata Kunci : Ibu, anemia, jus buah naga

ABSTRACT

Background: Pregnancy is a sequence of events when spermatozoa meet the
ovum, thus beginning the beginning of pregnancy. The normal length of
pregnancy is 280 days or 9 months 7 days calculated from the first day of the
last menstruation. In women of childbearing age, Hb <12.0g/dl is said to be
anemia, while pregnant women are said to be anemic if Hb<11.0g/dl.
Pregnancy anemia is an increase in plasma fluid levels during pregnancy that
thins the blood (hemodilution) which can be reflected as anemia.

Method: Quantitative research design (Ekspelrimeln) with pre-experimental
methods. The total sample was 31 people using the Total Sampling technique.
The instruments used are Easy Touch GCHb, SOP, and observation sheet.
Result: the statistical test results, it was found that the p-value was 0.000 <
0.05, so it could be concluded that H1 was accepted, which showed that there
was a difference in the Hb levels of pregnant women with anemia before and
after giving dragon fruit juice at TPMB Oka Putri, Probolingo City. Giving
dragon fruit juice is effective in increasing hemoglobin levels in pregnant
women with anemia.

Conclusion: There is an effect of giving dragon fruit juice on hemoglobin levels
in pregnant women with anemia.

Keyword : Pregnant women, anemia, dragon fruit juice

339


https://doi.org/10.34305/jnpe.v4i2.1125
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index
https://doi.org/10.34305/jnpe.v4i2.1125
https://doi.org/10.34305/jnpe.v4i2.1125
file:///C:/Users/ASUS/AppData/Local/Temp/ab758529-4d8c-48be-9d59-62aac27747c5_Vol.%204%20No%202%20Juni%202024_Tugas%20Pak%20Adit.rar.7c5/Vol.%204%20No%202%20Juni%202024/3.%20Naskah%20Final%20JNPE/WORD/informasi@itsk-soepraoen.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.34305/jnpe.v4i2.1125
https://doi.org/10.34305/jnpe.v4i2.1125
file:///C:/Users/ASUS/AppData/Local/Temp/ab758529-4d8c-48be-9d59-62aac27747c5_Vol.%204%20No%202%20Juni%202024_Tugas%20Pak%20Adit.rar.7c5/Vol.%204%20No%202%20Juni%202024/3.%20Naskah%20Final%20JNPE/WORD/informasi@itsk-soepraoen.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 4 No 2 (2024)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

Pendahuluan

Kehamilan adalah urutan kejadian
ketika spermatozoa bertemu dengan ovum,
maka dimulailah awal kehamilan (Dyah &
Sulastri, 2019; Nurhayati et al, 2019).
Anemia  adalah  masalah  kesehatan
masyarakat global yang serius yang
terutama menyerang anak-anak dan wanita
hamil (Chendriany et al., 2021; Novita,
2022). Anemia kehamilan yang paling sering
di jumpai adalah anemia gizi besi (Shinta &
Desi, 2021).

World Health Organization (WHO)
memperkirakan bahwa 42% anak di bawah
usia 5 tahun dan 40% wanita hamil di seluruh
dunia menderita anemia (WHO, 2020).
Berdasarkan hasil data Badan Pusat Statistik
Indonesia, didapatkan data anemia ibu hamil
yang mendapat tablet tambah darah sebesar
(73,2%) dan yang tidak mendapatkan tablet
tambah darah sebesar (26,8%) (Riskesdas,
2018). Pravelensi ibu hamil dengan anemia
sebesar 5,5%, prevalensi tersebut tergolong
tinggi apabila dibandingkan dengan kejadian
kasus maternal lainnya yang ada di Jawa
Timur (Oktaviani et al., 2023). Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan di TPMB
Oka Putri Kota Probolinggo pada tanggal 20
September 2023, didapatkan data jumlah
ibu hamil dengan anemia bulan juni-
september berjumlah 26 orang. Dengan
jumlah ibu hamil yang mengalami anemia
sebanyak 16 orang.

Dampak anemia pada janin antara
lain bayi lahir dengan berat badan Ilahir
rendah, lahir prematur dan mudah terkena
infeksi (Sudikno & Sandjaja, 2016). Dampak
tersebut meningkatkan resiko kematian
padaibu dan janin. Paritas merupakan faktor
penyebab terjadinya anemia, karena
semakin  banyak paritas ibu, risiko
kehilangan  darah lebih besar dan
mengakibatkan berkurangnya jumlah
hemoglobin (Olii, 2020).

Upaya dilakukan oleh Pemerintah
Indonesia dalam mengurangi jumlah dari
pasien anemia seperti mengadakan kelas ibu
hamil setiap trimester, distribusi tablet Fe
sebanyak 90 butir, konseling rutin

OPEN aACCESS

setidaknya satu kali selama kehamilan,
pemeriksaan Hb di laboratorium Puskesmas
dua kali selama kehamilan pada
pemeriksaan pertama dan pemeriksaan
keempat. (Widyaningsih, 2017). Terapi
herbal adalah terapi yang memanfaatkan
tanaman segar atau kering, dan buah-
buahan. Salah satu buah sebagai obat
tradisional atau alternatif yaitu buah naga
(Widyaningsih, 2017). Buah naga merupakan
salah satu buah yang dibudidayakan di
Indonesia, tanaman buah naga memiliki
banyak manfaat, diantaranya buat ibu hamil,
ibu hamil memerlukan nutrisi tambahan
untuk memfasilitasi pertumbuhan dana
perkembangan  kehamilannya  maupun
untuk pemenuhan nutrisi bagi ibu hamilnya
sendiri (Mellyani et al., 2022). Dari 34 ibu
hamil anemia dengan sampel 18 orang
diketahui nilai rata-rata kadar hemoglobin
sebelum pemberian jus buah naga 9,7 gr/dl
dan nilai rata-rata kadar hemoglobin pada
hari ke 15 pemberian jus buah naga 11,5
gr/dl sehingga terdapat pengaruh
pemberian jus buah naga terhadap
peningkatan kadar Hb pada ibu hamil (value
0,00 <0,05) (Astriana et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Pemberian Jus Buah
Naga Terhadap Kadar HB lbu Hamil TM Il
dengan Anemia Ringan di TPMB Oka Putri
Kota Probolinggo”.

Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
(Eksperimen), Desain penelitian yang dipakai
yaitu Pre experimental. Pre eksperimental
adalah rancangan yang meliputi hanya satu
kelompok atau kelas yang diberikan pra dan
pasca uji . Populasi dalam penelitian ini
adalah semua ibu hamil dengan anemia di
PMB Putri Kota Probolinggo berjumlah 31
orang. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 16 orang
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Hasil
Data Umum

Tabel 1. Karateristik Responden

Karakteristik Frequency Percent
(%)

Usia Ibu Hamil

<20 tahun 3 18,8 %

20-30 tahun 13 81,2 %

>30 tahun 0 0%

Usia Kehamilan

Trimester 1 6 37,5%

Trimester Il 3 18,8 %

Trimester Il 7 43,8 %

Pendidikan

terakhir

SD 0 0%

SMP 3 18,8 %

SMA/SMK 13 75 %

PT 1 6,2%

Pekerjaan

IRT 7 56,2 %

Bekerja 16 43,8 %
Tabel 1 berjumlah 16

responden,didapatkan hasil hampir seluruh
responden berusia 20-30 tahun sebanyak 13
orang dengan presentase (81,2%) dan sebagian
kecil berusia < 20 tahun sebanyak 3 orang
dengan presentase (18,8 %), sebagian kecil ibu
hamil Trimester Il berjumlah 3 orang dengan
presentase (18,8%)dan sebagian besar ibu
hamil Trimester Ill berjumlah 7 orang dengan
presentase (43,8%), sebagian besar tingkat
pendidikan responden tingkat SMA berjumlah
12 orang dengan presentase (75%),dan
sebagian kecil tingkat Perguruan Tinggi
berjumlah 1 orang (6,2 %), sebagian besar
responden tidak bekerja berjumlah 9 orang
dengan presentase (56,2 %) dan sebagian kecil
responden bekerja berjumlah 7 orang dengan
presentase (43,8%).

Data Khusus

Data khusus dalam penelitian ini
meliputi kadar Hb ibu hamil dengan anemia
sebelum dan sesudah diberikan jus buah naga
di TPMB Oka Putri Kota Probolingo. Hasil data
khusus berupa tabel sebagai berikut :

OPEN aACCESS

Kadar Hb Ibu Hamil Dengan anemia sebelum
pemberian jus buah naga.

Hasil penelitian pada data khusus
didapatkan Kadar Hb sebelum pemberian jus
buah naga. Yang tersaji didalam tabel dibawah
ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hb Sebelum
Pemberian Jus Buah Naga

Klasifikasi Frequency Percent
Anemia
>11 gr/dl 0 0%
10-10,9 gr/dl 14 87.5%
7-9,9 gr/dl 2 12.5%
<7 gr,dl 0 0%
Total 16 100.0

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan,didapatkan hasil sebgian besar
responden mengalami anemia ringan sebanyak
14 orang dengan presentase (87,5%) dan
sebagian kecil responden yang mengalami
anemia sedang berjumlah 2 orang dengan
presentase (12,5%).

Kadar Hb Ibu Hamil Dengan Anemia sesudah
pemberian jus buah naga.

Hasil penelitian pada data khusus didapatkan
Kadar Hb sesudah pemberian jus buah naga.
Yang tersaji didalam tabel dibawah ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hb Sesudah
Pemberian Jus Buah Naga

Klasifikasi Frequency Percent
Anemia
>11 gr/dl 14 87.5%
10-10,9 gr/dl 2 12.5%
7-9,9 gr/dl 0 0%
<7 gr,dl 0 0%
Total 16 100.0

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan kepada 16 responden, sebagian
responden tidak mengalami anemia (normal)
dan sebagian kecil responden mengalami
anemia ringan.
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Analisis Efektivitas Jus Buah Naga Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Dengan Anemia

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Analisis Efektifitas Jus Buah Naga Terhadap Kadar Hemoglobin Pada
Ibu Hamil Dengan Anemia

No Variabel Sig
1 P
re Test Kadar Hb 0,00
2 Post Test Kada Hb

Berdasarkan  tabel uji  statistik
didapatkan p-value sebsar 0.000 < 0.05
sehingga dapat disimpulkan H1 diterima yang
menunjukkan ada pengaruh jus buah naga

Pembahasaan

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
Paired Sample Test diperoleh hasil yang
signifikan p value sebesar 0.000 < 0.05 yang
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh jus
buah naga terhadap kadar hemoglobin padaibu
hamil dengan anemia. Penelitian vyang
dilakukan di TPMB Oka Putri Kota Probolingo
menunjukkan adanya perbedaan jumlah
responden sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan jus buah naga.

Anemia merupakan kondisi
berkurangnya sel darah merah (eritrosit)
dalam  sirkulasi  darah atau masa
haemoglobin (HB) sehingga tak mampu
memenuhi fungsinya sebagai pembawa
oksigen ke seluruh tubuh (Dyah & Sulastri,
2019). Sebanyak 75% anemia yang paling
umum selama kehamilan adalah anemia
defisiensi besi(Desti & Miratu Megasari,
2022). Faktor penyebab terjadinya anemia
diantaranya rendahnya asupan zat besi dan
zat lainnya seperti Vitamin A, C, asam folat
, riboflavin dan vitamin B12 (Mellyani et al.,
2022).

Salah satu makanan yang banyak
mengandung vitamin dan mineral yaitu buah
naga. Buah naga merupakan tanaman jenis
kaktus yang menurut beberapa ahli, buah naga
bermanfaat bagi kesehatan manusia karena
memiliki  kandungan gizi cukup lengkap
(Usman et al., 2019)

Buah naga perlu dikonsumsi oleh
masyarakat luas terutama ibu hamil sebagai
obat untuk menambah jumlah hemoglobin dan
daya tahan tubuh,juga baik untuk sistem
pencernaan, peredaran darah, mengurangi
stress serta menetralkan toksik dalam darah.
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terhadap kadar Hb ibu hamil dengan anemia di
TPMB Oka Putri Kota Probolingo. Pemberian
jus buah naga ini efektif menambah kadar
hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.

Buah naga banyak mengandung zat besi, asam
organik, protein, mineral seperti kalium,
magnesium, kalsium dan vitamin C (Olii, 2020).

Hasil penelitian ini didukung dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan (Zuraida
& Husnawati, 2019) membuktikan adanya
pengaruh konsumsi tablet Fe ditambah jus buah
naga merah terhadap peningkatan hemoglobin
pada ibu hamil anemia,karena jus buah naga
merah akan membantu penyerapan Fe yang
dibutuhkan tubuh ibu hamil dapat dilihat dari
kandungan yang ada didalam buah naga.

Penelitan lain juga dilakukan oleh
(Widyaningsih et al., 2017) hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa ada pengaruh jus buah
naga merah secara statistik pada kadar
hemoglobin dan eritrosit. Penelitian ini
memberikan pengatahuan bahwa jus buah
naga merah bisa menjadi pengobatan alternatif
untuk mengatasi anemia pada ibu hamil.

Suryana (2018) menyatakan bahwa
buah naga adalah salah satu sumber kalsium
dan zat besi yang tinggi, dan bermanfaat bagi
tulang dan darah dengan memenuhi 8 persen
dari nilai harian. Kalsium juga diperlukan oleh ibu
hamil untuk meningkatkan fungsi otot dan
transmisi syaraf. Sementara zat besi dibutuhkan
untuk membawa oksigen ke seluruh tubuh.
Vitamin C di dalam buah naga berperang dalam
meningkatkan fungsi penyerapan zat besi.

Hal ini didukung oleh penelitian (Aulya
et al., 2021) yang berjudul (Efektivitas Jus Buah
Naga Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin
Pada Ibu Hamil Trimester 1) metode penelitian
yang digunakan adalah Quasi eksperimental
Dengan pre-Test and post-test with control
Group. Hasil penelitian di dapatkan hasil ada
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pengaruh pemberian jus buah naga terhadap

Kesimpulan

Kadar hemoglobin ibu hamil dengan
anemia sebelum meminum jus buah naga
yang  dilakukan pengecekan kadar
hemoglobin menggunakan alat Easy Touch
GCHB di TPMB Oka Putri Kota Probolingo.
Hmpir seluruh responden mengalami
anemia ringan dan sebagian kecil responden
mengalami anemia sedang .

Kadar hemoglobin ibu hamil dengan
anemia sesudah meminum jus buah naga
yang  dilakukan pengecekan kadar
hemoglobin menggunakan alat Easy Touch
GCHB di TPMB Oka Putri Kota Probolingo
sebagian besar responden yang diberikan
perlakuan mengalami peningkatan jumlah
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ABSTRAK

Latar Belakang: Menarche menjadi permasalahan karena seorang remaja
putri akan mengalami kesulitan dalam menghadapi menstruasi yang pertama,
jika mereka belum pernah mengetahui atau membicarakan baik dengan
teman sebaya atau orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
peran keluarga terhadap kesiapan anak dalam menghadapi menstruasi awal
di SDN Sukun 1 Malang,Kota Malang.

Metode: Rancangan penelitian yang digunakan vyaitu rancangan cross-
sectional. Penelitian cross sectional adalah suatu penelitian untuk
mempelajari dinamika korelasi dengan cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu waktu menurut (Fauzia, et al.2021).
Pada penelitian pendekatan kualitatif ini digunakan untuk melakukan analisis
hubungan peran keluarga terhadap kesiapan anak menghadapi menstruasi
awal di SDN 1 Sukun Kota Malang.

Hasil: Berdarkan hasil uji Statistic Spearman Rank didapatkan p-value 0.001
(<0.05) yang berarti ada Hubungan Peran Keluarga Terhadap Kesiapan Anak
Menghadapi Menstruasi Awal Di SDN Sukun 1 Kota Malang.

Kesimpulan: Ada Hubungan Peran Keluarga Terhadap Kesiapan Anak
Menghadapi Menstruasi Awal Di SDN Sukun 1 Kota Malang.

Kata Kunci : Peran keluarga, kesiapan anak, Menstruasi

ABSTRACT

Background: Menarche is a problem because young women will experience
difficulties in dealing with their first menstruation, if they have never known
about it or discussed it with their peers or parents. This research aims to see
the influence of the family's role on children's readiness to face early
menstruation at SDN Sukun 1 Malang, Malang City.

Method: The research design used was a cross-sectional design. Cross
sectional research is research to study correlation dynamics by approaching,
observing or collecting data at one time according to (Fauzia, et al. 2021). In
this research, a qualitative approach was used to analyze the relationship
between family roles and children's readiness to face early menstruation at
SDN 1 Sukun, Malang City.

Result: Based on the results of the Spearman Rank statistical test, the p-value
was 0.001 (<0.05), which means there is a relationship between the role of the
family and children's readiness to face early menstruation at SDN Sukun 1,
Malang City.

Conclusion: There is a relationship between the role of the family and
children's readiness to face early menstruation at SDN Sukun 1, Malang City

Keyword : Family Role, Child Readiness, Menarche
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Pendahuluan

Seiring bertambahnya usia anak,
peristiwa penting dalam masa purbertas
anak dengan datangnya menstruasi pertama
atau menarche, yang menjadi pertanda
biologis dari kematangan seksual. Menarche
adalah haid yang pertama kali terjadi pada
wanita, dimana hal tersebut merupakan ciri
khas dari kedewasaan seorang wanita.
Menarche terjadi kurang lebih pada usia 11-
16 tahun yang terjadi pada anak perempuan
berusia 9-10 tahun, bahkan ada yang berusia
17 tahun (Irnawati, 2020).

World Health Organitaion (WHO)
angka kejadian disminore cukup tinggi. Rata
— rata terjadi disminore pada wanita 16,8-
81%. Di Indonesia kejadian menarche rata-
rata terjadi pada umur 12,4 tahun dengan
prevelensi 60%, pada usia 9-10 tahun
dengan prevelensi 2,6%, usia 11-12 tahun
sebanyak 30,3%, dan usia 13 tahun sebanyak
30%. Sisanya mengalami menarche diatas 13
tahun (Yulia, 2021). Di Indonesia mengalami
disminore berkisar 45-95%. Angka kejadian
disminore di Indonesia terdiri dari 54,89%.
Sedangkan angka kejadian disminore di Jawa
Timur sebanyak 71,3%. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan pada tanggal 1 November
2023 di SD 1 Sukun Kota Malang terdapat 20
anak yang terdiri dari kelas IV dan V. Hasil
dari wawancara yang didapatkan dari kepala
sekolah masih banyak wali murid yang
belum sepenuhnya memberikan informasi
awal kepada anak tentang pentingnya
mengetahui menarche.

Penelitian ini  bertujuan untuk
melihat pengaruh peran keluarga terhadap
kesiapan anak  dalam menghadapi
menstruasi awal di SDN Sukun 1
Malang,Kota Malang. Pertama, peneliti akan
melakukan identifikasi variabel dependen
(peran Keluarga) dan independen (kesiapan
anak menghadapi menstruasi awal).
Selanjutnya, indentifikasi anak perempuan
atau siswi SDN Sukun 1 Malang, Kota Malang
yang belum mengalami menstruasi awal.

Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti tertari melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Peran Keluarga Terhadap
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Kesiapan Anak Menghadapi Menstruasi
Awal Di SDN Sukun 1 Kota Malang”.

Metode

Rancangan penelitian yang
digunakan yaitu rancangan cross-sectional.
Penelitian cross sectional adalah suatu
penelitian untuk mempelajari dinamika
korelasi dengan cara pendekatan, observasi
atau pengumpulan data sekaligus pada
suatu waktu menurut (Fauzia, 2021). Pada
penelitian  pendekatan  kualitatif  ini
digunakan untuk melakukan analisis
hubungan peran keluarga terhadap kesiapan
anak menghadapi menstruasi awal di SDN 1
Sukun Kota Malang.

Hasil

Data Umum

Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Usia Anak
Keterangan Frequency Percent
11-12 20 100.0

Berdasarkan  tabel 1  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
menunjukkan seluruhnya umur 11-12 tahun
20 (100%).

Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarakan Pekerjaan Orang Tua

Pekerjaan Orang Tua

Keterangan Frequency Percent
IRT 9 4.3
Swasta 10 91.3
Wiraswasta 1 4.3
Total 20 100.0
Berdasarkan  tabel 2  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga

Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
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menunjukkan sebagian besar pekerjaan
orangtua vyaitu sebagai swasta 10 (50%),
sebagian 9 orang tua responden vyaitu

sebagai IRT 9 (45%) dan terkecil
berwiraswasta yaitu 1 (5%).
Distribusi Karakteristik Responden

Berdasarkan Sumber Informasi

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarakan Sumber Informasi
Sumber Informasi

Keterangan Frequency Percent
Teman dan guru 16 80.0
Internet 3 15.0
Keluarga 1 5.0
Total 20 100.0
Berdasarkan  tabel 3  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga

Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
menunjukkan  sebagian besar sumber
informasi responden yaitu berasal dari guru
dan teman 16 (80%), sebagian 3 responden
yaitu mendapatkan informasi dari internet
(15%), dan terkecil mendapatkan informasi
dari keluarga yaitu 1 (5%).

Data Khusus
Distribusi Karakteristik Peran Keluarga
Responden Sebelum Penyuluhan

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarakan Peran Keluarga Responden
Sebelum Penyuluhan

Peran Keluarga Sebelum Penyuluhan

Keterangan Frequency Percent
Baik 2 10.0

Tidak baik 18 90.0
Total 20 100.0

Berdasarkan  tabel 4  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
menunjukkan sebagian besar diperoleh skor
tidak baik yaitu 18 responden (90%) dan
yang baik yaitu 2 (10%).
Distribusi Karakteristik
Responden Sebelum Penyuluhan

Kesiapan
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Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarakan Kesiapan Sebelum

Penyuluhan
Kesiapan Anak Sebelum Penyuluhan
Keterangan Frequency Percent
Siap 2 10.0
Tidak siap 18 90.0
Total 20 100.0

Berdasarkan  tabel 5  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
menunjukkan sebagian besar diperoleh skor
tidak siap yaitu 18 responden (90%) dan yang
siap yaitu 2 (10%).

Distribusi Karakteristik Peran Keluarga
Responden Sesudah Penyuluhan

Tabel 6. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarakan Peran Keluarga Responden
Sesudah Penyuluhan
Peran Keluarga Sesudah Penyuluhan

Keterangan Frequency Percent
Baik 13 65.0

Tidak baik 7 35.0
Total 20 100.0

Berdasarkan  tabel 6  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
menunjukkan sebagian besar diperoleh skor
baik yaitu 13 responden (65%) dan yang
tidak baik yaitu 7 (35%).
Distribusi Karakteristik
Responden Sesudah Penyuluhan

Kesiapan

Tabel 7. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarakan Kesiapan Sesudah

Penyuluhan
Kesiapan Anak Sesudah Penyuluhan
Keterangan Frequency Percent
Siap 16 80.0
Tidak siap 4 20.0
Total 20 100.0

Berdasarkan  tabel 5  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
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menunjukkan sebagian besar diperoleh skor
siap yaitu 16 responden (80%) dan yang tidak
siap yaitu 4 (20%).

Menganalisa Analisis Data Menganalisa
Hasil Uji Statstik Spearman Rank Hubungan
Peran Keluarga Terhadap Kesiapan Anak
Menghadapi Menstruasi Awal Di SDN 1
Sukun

Tabel 8. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarakan Kesiapan Sesudah
Penyuluhan

Correlation
Peran Kesiapa
Keluarga n Anak
Sesudah Sesudah
Penyulu  Penyulu
han han

Peran Correlat
Keluarga ion
Sesudah Coeffici
Penyulu ent

1.000 .681"

han Sig. (2-
.001
tailed) 00
N 20 20
Kesiapa  Correlat

n Anak ion
Sesudah Coeffici
Penyulu ent

.681" 1.000

han Sig.  (2-
tailed) 001
N 20 20

Hubungan Peran Keluarga Terhadap
Kesiapan Anak Menghadapi Menstruasi
Awal Di SDN 1 Sukun memiliki hubungan
yang cukup berdasarkan output diatas
diketahui Sig.(2-tailed) sebesar .001 p-value
< 0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak
yang artinya ada hubungan antara peran
keluarga dan kesiapan anak menghadapi
menstruasi. Terus diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0.681 artinya tingkat
kekuatan korelasi/hubungan yang sangat
kuat.

Pembahasan

Mengidentifikasi Peran Keluarga Untuk
Menghadapi Menstruasi Awal Di SDN 1
Sukun

OPEN aACCESS

Berdasarkan  tabel 4  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
menunjukkan sebagian besar diperoleh skor
tidak baik yaitu 18 responden (90%) dan
yang baik yaitu 2 (10%). Keluarga adalah dua
atau lebih dari dua individu yang tergabung
hubungan darah, hubungan perkawinan
atau pengangkatan dan mereka hidup dalam
satu rumah tangga, berinteraksi satu sama
lain dan didalam perannya masing-masing
menciptakan serta mempertahankan
kebudayaan (Bowlby, 1982). Menurut
Bronfenbrenner (1979) konsep keluarga
merupakan  sekumpulan orang vyang
dihubungkan oleh ikatan perkawinan,
adopsi, kelahiran yang bertujuan
menciptakan dan mempertahankan budaya
yang umum meningkatkan perkembangan
fisik, mental, emosional, dan sosial dari tiap
anggota. Keluarga merupakan aspek
terpenting dalam unit terkecil dalam
masyarakat, penerima asuhan, kesehatan
anggota keluarga dan kualitas kehidupan
keluarga saling berhubungan, dan
menempati posisi antara individu dan
masyarakat (Conger et al., 2007)

Karena itu, maka sesudah dilakukan
penyuluhan berdasarkan tabel 6 diatas
responden Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
menunjukkan sebagian besar diperoleh skor
baik yaitu 13 responden (65%) dan yang
tidak baik yaitu 7 (35%).

Fungsi keluarga dibagi menjadi lima:
1. Fungsi Afektif (The Affective Function)

2. Fungsi Sosialisasi dan tempat
bersosialsasi (socializatio and social
placemnt  function) Memfasilitasi

sosialisasi primer anak yang bertujuan
menjadikan anak sebagai anggota
masyarakat yang produktif serta
memberikan status pada anggota
keluarga (Steinberg, 2001).

3. Fungsi Reproduksi (The Reproductive
Function) Untuk mempertahankan
kontinuitas keluarga selama beberapa
generasi dan untuk keberlangsungan
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hidup Masyarakat (Cicchetti, D., & Toth,
1998).

4. Fungsi ekonomi (The Economic
Function)Menyediakan sumber ekonomi
yang cukup dan alokasi efektifnya
(American., 2019).

5. Fungsi perawatan kesehatan (The Health
Care Function) Menyediakan kebutuhan
fisik-makanan, pakaian, tempat tinggal,
perawatan kesehatan (American.,
2019).

Mengidentifikasi Kesiapan Anak Untuk
Menghadapi Menstruasi Awal Di SDN 1
Sukun

Berdasarkan  tabel 5  diatas
responden Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun
menunjukkan sebagian besar diperoleh skor
tidak siap yaitu 18 responden (90%) dan yang
siap yaitu 2 (10%).

Kesiapan diri menghadapi
menstruasi awal diantaranya:

1. Kesiapan Fisik,

Kejadian vyang penting dalm
purbertas adalah pertumbuhan badan yang
cepat, timbulnya ciri-ciri kelamin sekunder,
menstruasi awal merupakan perubahan
mendasar atas purbertas pria dan wanita.
Menurut (Hillard, 2018), gejala yang sering
terjadi dan sangat mencolok pada peristiwa
menstruasi pertama adalah: kecemasan atau
ketakutan diperkuat oleh keinginan untuk
menolak proses fisiologis.Apabila tidak
mempunyai pengetahuan dan kesiapan
tentang menstruasi pada remaja cenderung
menolak perubhan fisik tersebut, sehingga
dapat berpengaruh pada psikologs remaja
itu sendiri. Maka kesiapan psikologis sangat
diperlukan untuk menghadapi mentruasi
awal.

2. Kesiapan Psikologi

Kesiapan Psikologi anak berupa
sikap menghadapi menstruasi awal, sikap ini
bersifat positif dan dapat pula bersifat
negatif. Dalam sikap positif, kecenderungan
tindakan adalah memahami, menghargai
dan menerima adanya menstruasi pertama
sebagai tanda kedewasaan seorang wanita.

OPEN aACCESS

Sedangkan dalam sikap negtif terhadap
kecenderungan kondisi psikologis yang tidak
stabil (binggung, sedih, stress, cemas,
mudah tesinggung, marah dan mudah
emosi).Menstruasi pertama sering dihayati
oleh remaja putri sbagai suatu pengalaman
traumatis, terkadang anak belum siap
menghadapi menstruasi awal akan timbul
keinginan untuk menolak proses psikologi
tersebut.Keadaan ini dapat berlanjut kearah
negatif, dimana anak tersebut memilik
gambaran fantasi yang sangat aneh
bersamaan dengan kecemasan dan
ketakutan yang tidak masuk akal. Hal
tersebut mereka kaitkan dengan perdarahan
pada organ kelamin. Berbeda dengan remaja
putri yang telah mempersiapkan diri dalam
menghadapi menstrusi awal, mereka akan
merasa lebih bangga, karena merasa diri
sudah dewasa secara biologismenurut
(World Health Organization., 2017).
3. Kesiapan Keluarga

Orang tua secara lebih dini harus
memberikan penjelasan tentang menstruasi
pada anak perempuannya agar lebih
mengerti dan siap dalam menghadapi
menstruasi awal. Jika peristiwa menstruasi
awal tersebut tidaak disertai dengan
informasi yang benar maka akan timbul
beberapa gangguan dianaranya: pusing,
mual, menstruasi tidak teratur (Schreiber et
al., 2009). Sesuai dengan kemampuan
keluarga  memiliki  kesiapan, mampu
berkembang sesuai kondisi. Harga diri,
percaya diri, mengikat dan mampu
mengembangkan dirinya sendiri. Anak
pertama kali melakukan interaksi
komunikasi dengan keluarganya vyaitu
ibunya. Hubugan kedekatan anak dan ibunya
berlangsung saat anak mencapai usia
remaja. Peran itu dalam pendekatan dengan
seorang anak, akan timbul rasa percaya diri
pada anak tersebut. Peran ibu sangat
penting dalam proses perkembangan anak,
terutama pada saat dia menginjak usia
remaja. Rema sudah muai mengenal seksual
yang terjadi pada tubuhnya dan jiwanya
pertamakali bersama ibunya.

Berdasarkan teori diatas maka
sesuai dengan data tabel 5 diatas responden
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Hubungan Peran Keluarga Terhadap
Kesiapan Anak Menghadapi Menstruasi
Awal Di SDN 1 Sukun menunjukkan sebagian
besar diperoleh skor siap yaitu 16 responden
(80%) dan yang tidak siap yaitu 4 (20%).

Menganalisa Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun

Hubungan Peran Keluarga Terhadap
Kesiapan Anak Menghadapi Menstruasi
Awal Di SDN 1 Sukun memiliki hubungan
yang cukup berdasarkan output diatas
diketahui Sig.(2- tailed) sebesar .001 p-value
< 0,05 artinya H1 diterima dan HO ditolak
yang artinya ada hubungan antara peran
keluarga dan kesiapan anak menghadapi
menstruasi. Terus diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0.681 artinya tingkat
kekuatan korelasi/hubungan yang sangat
kuat.

Menstruasi  merupakan  proses
pelepasan dinding rahim (endometrium)
yang disertai dengan perdarahan dan terjadi
secara berulang setiap bulan kecuali pada
saat kehamilan. Menstruasi yang berulang
setiap bulan tersebut pada akhirnya akan
membentuk siklus menstruasi. Menstruasi
pertama (menarche) pada remaja putri
sering terjadi pada usia 11 tahun (Salangka,
2020).

Menurut  Purwaningsih  (2021).
Adapun beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi menarche vyaitu sebagai
berikut:

1) Aspek Psikologi

Aspek psikologi yang menyatakan
bahwa menarche merupakan bagian dari
masa pubertas. Menarche merupakan suatu
proses yang melibatkan sistem anatomi dan
fisiologi dari proses pubertas anatara lain

yaitu :

a. Dieskresikan oleh estrogen oleh ovarium
yang distimulasikan oleh
hormonpitutari.

b. Estrogen menstimulasikan

pertumbuhan uterus

c. Fluktuasi tingkat hormon yang dapat
menghasilkan perubahan suplai darah
yang adekuat ke bagian endometrium

OPEN aACCESS

d. Kematian beberapa jaringan
endometrium dari hormon ini dan
adanyapeningkatan fluktuasi  suplai
darah ke desidua

2) Menarche dan Kesuburan

Pada sebagian besar wanita,

menarche  bukanlah sebagai  tanda
terjadinya ovulasi. Sebuah penelitian di
Amerika menyatakan bahwa interval rata-
rata antara menarche dan ovulasi terjadi
beberapa bulan. Secara tidak teraut
menstruasi terjadi sela 1-2 tahun sebelum
terjadi ovulasi yang teratur. Adanya ovulasi
yang interval menandakan interval yang
konsisten dari lamanya menstruasi dan
perkiraan waktu datangnya kembali dan
mengukur tingkat kesuburan seorang
wanita.

3) Pengaruh Waktu Terjadinya Menarche

Menarche terjadi pada usia yang
lebih muda dan tergantung dari
pertumbuhan individu tersebut, diet dan
tingkat kesehatannya.

4) Menarche dan lingkungan sosial

Menurut sebuah penelitian
menyatakan bahwa lingkungan sosial
berpengaruh terhadap waktu terjadinya
menarche. Salah satunya yaitu lingkungan
keluarga. Lingkungan keluarga vyang
harmonis dan adanya keluarga besar yang
baik dapat memperlambat terjadinya
menarche dini sedangkan anak yang tinggal
ditengah-tengah  keluarga yang tidak
harmonis dapat mengakibatkan terjadinya
menarche dini.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap 20 responden tentang

Hubungan Peran Keluarga Terhadap

Kesiapan Anak Menghadapi Menstruasi

Awal Di SDN 1 Sukun dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi peranan keluarga untuk
menghadapi anak ketika menstruasi di
SDN 1 Sukun Kota Malang.

2. Mengidentifikasi kesiapan anak dalam
mengahadapi menstruasi SDN 1 Sukun
Kota Malang.
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3. Menganalisis Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal Di SDN 1 Sukun.
Berdarkan hasil uji Statistic
SpearmanRank, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
peran keluarga dan kesiapan anak dalam
menghadapi menstruasi di SDN 1 Sukun
Kota Malang.

Saran
a. Bagi Responden

Responden dapat mengetahui
tentang menstruasi dan mempersiapkan diri
untuk keadaan tubuh dalam menghadapi
menstruasi pertama (menarche).
b. Bagi Peneliti

Dapat meningkatkan pemahaman
peneliti tentang Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal.
c. Bagiinstitusi

Diharapkan institusi dapat menjadi
sumber informasi bagi orang lain terkait
dengan Hubungan Peran Keluarga Terhadap
Kesiapan Anak Menghadapi Menstruasi
Awal.
d. Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan dapat menjadikan acuan
dalam memberikan asuhan kepada anak dan
orang tua tentang Hubungan Peran Keluarga
Terhadap Kesiapan Anak Menghadapi
Menstruasi Awal.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Masa bayi adalah masa emas untuk tumbuh kembang anak
sehingga perlu untuk mendapatkan perhatian dan kasih sayang. Salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bayi
adalah istirahat dan tidur. Saat ini berbagai terapi telah dikembangkan, baik
terapi farmakologis maupun non farmakologis. Salah satu terapi non
farmakologis untuk mengatasi masalah tidur bayi adalah baby massage.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Posyandu Arjowinangun
pada tanggal 31 Oktober 2023 didapatkan hasil yaitu 19 bayi mengalami
gangguan tidur. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh pemberian baby massage terhadap
Kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan di Posyandu Arjowinangun”

Metode: Metode penelitian ini menggunakan Pra-eksperimen dengan teknik
Purposive Sampling One grup pretest-posttest.

Hasil: Uji Statistic Wilcoxon Match paired test Baby Massage terhadap
kualitas tidur bayi. Diperoleh nilai P value 0,001 < 0,05 yang artinya ada
perbedaan responden sebelum diberi perlakuan dan sesuadah diberi
perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulan: Ada Pengaruh Baby Massage terhadap kualitas tidur bayi di
Posyandu Arjowinangun.

Kata Kunci : Pijat Bayi, kualitas tidur, Bayi 3-6 bulan, Posyandu

ABSTRACT

Background: Infancy is a golden period for a child's growth and development
so it is necessary to receive attention and affection. One of the factors that
greatly influences a baby's growth and development is rest and sleep.
Currently, various therapies have been developed, both pharmacological and
non-pharmacological. One non-pharmacological therapy to overcome baby
sleep problems is baby massage. Based on a preliminary study conducted at
Posyandu Arjowinangun on October 31 2023, the results showed that 19
babies experienced sleep disorders. Based on the above background,
researchers are interested in conducting research entitled "The effect of giving
baby massage on the sleep quality of babies aged 3-6 months at Posyandu
Arjowinangun".

Method: This research method uses pre-experiment with Purposive Sampling
technique One group pretest-posttest.

Result: Statistical Test Wilcoxon Match paired test Baby Massage on baby
sleep quality. The P value obtained was 0.001 < 0.05, which means that there
were differences in respondents before being given treatment and after being
given treatment. So Ho is rejected and Ha is accepted.

Conclusion: There is an influence of Baby Massage on the quality of baby sleep
at Posyandu Arjowinangun.

Keyword : Baby massage, sleep quality, babies 3-6 months, Posyandu
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Pendahuluan

Masa bayi adalah masa emas untuk
tumbuh kembang anak sehingga perlu untuk
mendapatkan perhatian dan kasih sayang
(Cahyani et al., 2020). Salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan bayi adalah istirahat dan
tidur (Kamalia et al.,, 2022). Tidur yang
nyenyak sangat penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan bayi, karena pada saat
tidur perkembangan otak bayi mencapai
puncaknya. Pada saat bayi tidur tubuh
memproduksi hormon pertumbuhan tiga
kali lebih banyak dibandingkan ketika bayi
terbangun, dimasa tumbuh kembang, bayi
membutuhkan kualitas tidur yang cukup,
karena tidur penting bagi bayi untuk
mematangkan otak (lrayani, 2022).

Saat ini berbagai terapi telah
dikembangkan, baik terapi farmakologis
maupun non farmakologis. Salah satu terapi
non farmakologis untuk mengatasi masalah
tidur bayi adalah baby massage (Istikhomah,
2020). Baby Massage merupakan salah satu
jenis stimulasi yang akan merangsang
perkembangan struktur maupun fungsi dari
kerja sel-sel dalam otak Sensasi sentuhan
merupakan sensori yang paling berkembang
saat lahir (Lutfiasari, 2019). Pijat bayi
merupakan salah satu cara yang
menyenangkan  untuk  menghilangkan
ketegangan dan perasaan gelisah terutama
pada bayi (Niasty et al., 2019). Pijatan
lembut akan membantu mengendurkan
otot-ototnya sehingga bayi menjadi tenang
dan tidurnya nyenyak (Ns et al., 2012).
Sentuhan lembut pada bayi merupakan
sarana ikatan yang indah antara bayi dan
orang tuanya (Mirmiran at al., 2006).

Sedangkan dampak psikologinya
meliputi emosi lebih labil, cemas, tidak
konsentrasi, kemampuan kognitif dan
menggabungkan pengalamannya lebih
rendah. Bayi yang mengalami gangguan
tidur akan mengalami gangguan yang sama
dimasa-masa selanjutnya terutama pada
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masa pertumbuhan (Besedovsky at al.,
2012).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di Posyandu Arjowinangun
pada tanggal 31 Oktober 2023 didapatkan
hasil yaitu 19 bayi mengalami gangguan
tidur. Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh  pemberian baby
massage terhadap Kualitas tidur bayi usia 3-
6 bulan di Posyandu Arjowinangun”

Metode

Rancang bangun penelitian ini
adalah dengan rancangan pre-experimental
design belum merupakan eksperimen
sungguh-sungguh karena masih terdapat
variabel luar vyang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel terikat,
dengan One Group pre test — post test.
Kemudian diberi pre test untuk mengetahui
keadaan awal sebelum intervensi sedangkan
post test diberikan untuk menetahui
sesudah dilakukannya intervensi. Dengan
pengambilan sampel menggunakan tehnik
Purposive Sampling.

Hasil
Data Umum
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia Pada Bayi Di Posyandu
Arjowinangun

Usia Bayi
Keterangan Frequency Percent
34 9 56.2
5-6 7 43.8
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dari 16
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar usia bayi yaitu 3-4 bulan sebanyak 9
responden (56,2%) dan usia 5-6 bulan
sebanyak 7 responden (43,8%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Bayi Di
Posyandu Arjowinangun

Jenis Kelamin

Keterangan Frequency Percent
Laki-Laki 4 25.0
Permpuan 12 75.0
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel 2 diatas dari 16
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar wusia bayi vyaitu jenis kelamin
perempuan sebanyak 12 responden (75%)
dan jenis kelamin perempuan sebanyak 4
responden (75 %).

Data Khusus

Karakteristik Responden Berdasarkan
Kualitas Tidur Sebelum Diberikan Terapi
Baby Massage

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kualitas Tidur Sebelum
Diberikan Terapi Baby Massage

Kualitas Tidur Sebelum di Baby Massage

Keterangan Frequency Percent
Kualitas Tidur 16 100.0
Terganggu

Berdasarkan tabel 3 diatas dari 16
responden menunjukkan bahwa seluruh
responden bayi sebelum di baby massage
mengalami gangguan kualitas tidur, yaitu 16
bayi (100%)

Karakteristik Responden Berdasarkan
Kualitas Tidur Sesudah di Baby Massage

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kualitas Tidur Sesudah di

Baby Massage
Kualitas Tidur Sebelum di Baby Massage
Keterangan Frequency Percent
Tidur 5 312
Terganggu
Baik 11 68.8
Total 16 100.0

OPEN aACCESS

Berdasarkan tabel 4 diatas dari 16
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar responden yang sudah diberikan
terapi murottal qur’an memiliki kualitas
tidur baik yaitu sebanyak 11 bayi (68,8%)
dan sebagian kecil yaitu 5 bayi (31,2%)
mengalami gangguan kualitas tidur.

Menganalisa Hasil Uji Statistik Wilcoxon
Match Paired Test Kualitas Tidur
Berdasarkan Sesudah dan Seebeum
diberikan Intervensi Baby Massage

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kualitas Tidur Sebelum Dan
Sesudah Dilakukan Baby Massage

Kualitas Tidur Sebelum di Baby Massage

Keterangan Frequency Percent
Kualitas Tidur 16 100.0
Terganggu

Kualitas Tidur Sebelum di Baby Massage

Keterangan Frequency Percent
Tidur 5 31.2
Terganggu
Baik 11 68.8
Total 16 100.0
Wilcoxon 0.001

Berdasarkan tabel 5 hasil uji
statistik menunjukkan bahwa semua
responden memiliki gangguan kualitas tidur
sebelum diberikan intervensi kepada 16
responden. Setelah diberikan intervensi
sebagian besar sebanyak 11 bayi (68,8%)
dan sebagian kecil yaitu 5 bayi (31,2%)
mengalami gangguan kualitas tidur.

Berdasarkan Hasil Uji Statistik
Wilcoxon Match Paired Test Kualitas Tidur
Berdasarkan  Sesudah dan  Seeblum
diberikan Baby Massage di Posyandu
Arjowinangun didapatkan hasil analisa
diatas diperoleh p value 0,001 < 0,05 yang
artinya ada perbedaan responden sebelum
diberikan intervensi dengan sesudah
diberikan intervensi. Maka HO ditolak dan
H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada Pengaruh Baby Massage
Terhadap Kualitas Tidur Bayi Umur 3-6
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Bulan di Posyandu Arjowinangun Kota

Pembahasan

Identifikasi  Kualitas Tidur  Sebelum
Diberikan Terapi Baby Massage Pada Bayi
Umur 3-6 Bulan (Pre-Test)

Berdasarkan tabel 3 diatas dari 16
responden menunjukkan bahwa seluruh
responden bayi sebelum di baby massage
mengalami gangguan kualitas tidur, yaitu 16
bayi (100%). Menurut (lglowstein at al.,
2003), seseorang yang dapat tidur dengan
kualitas dan kuantitas yang cukup akan
dapat tenang karena tidur lebih maksimal
dan diyakini dapat menjaga kesehatan
mental dan emosional, fisiologis, dan
kesehatan.

Jika kualitas tidurnya bagus berarti fisiologis
tubuh dalam sel otak akan pulih kembali,
seperti semua saat bangun. Bayi dengan
tidur baik, tanpa sering terbangun, pada saat
bangun akan lebih bugar dan tidak gampang
rewel. Kualitas tidur yang baik pada bayi
tidak hanya mempengaruhi kecerdasan dan
perkembangan otak bayi, tetapi juga
mempengaruhi sikap bayi pada saat suda
terbagun (Sadeh, 2007). Sedangkan bayi
yang mengalami kualitas tidur akan
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan (Beebe et al., 2008).

Identifikasi  Kualitas Tidur  Sesudah
Diberikan Terapi Baby Massage Pada Bayi
Umur 3-6 Bulan (Post-Test)

Berdasarkan Berdasarkan tabel 5.4
diatas dari 16 responden menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yang
sudah diberikan terapi murottal qur’an
memiliki kualitas tidur baik yaitu sebanyak
11 bayi (68,8%) dan sebagian kecil yaitu 5
bayi (31,2%) mengalami gangguan kualitas
tidur.

Menurut (Field, 2010) baby massage
adalah pemijatan yang dilakukan lebih
mendekati usapan-usapan halus atau
rangsangan raba (taktil) yang dilakukan
dipermukaan kulit, manipulasi terhadap
jaringan atau organ tubuh bertujuan untuk
menghasilkan efek terhadap syaraf otot, dan
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Malang.

system pernafasan serta memperlancar
sirkulasi darah.

Pemenuhan kebutuhan tidur bagi
setiap orang berbeda-beda , ada yan yang
dapat terpenuhi dengan baik bahkan
sebaliknya. Seseorang bisa tidur ataupun
tidak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
di antaranya sebagai berikut (Scafidi et al.,
1993).

1) Status Kesehatan
2) Lingkungan

3) Stres Psikologis
4) Diet

5) Gaya hidup

6) Obat—obatan

Analisis Pengaruh Baby Massage Terhadap
Kualitas Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan
Berdasarkan Berdasarkan tabel 5.5
hasil uji statistik menunjukkan bahwa semua
responden memiliki gangguan kualitas tidur

sebelum diberikan intervensi kepada 16

responden. Setelah diberikan intervensi

sebagian besar sebanyak 11 bayi (68,8%) dan

sebagian kecil vyaitu 5 bayi (31,2%)

mengalami gangguan kualitas tidur.

Berdasarkan Hasil Uji Statistik

Wilcoxon Match Paired Test Kualitas Tidur

Berdasarkan Sesudah dan Seeblum diberikan

Intervensi Baby Massage didapatkan hasil

analisa diatas diperoleh p value 0,001 < 0,05

yang artinya ada perbedaan responden

sebelum diberikan intervensi dengan
sesudah diberikan intervensi. Maka HO
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada Pengaruh Baby
Massage Terhadap Kualitas Tidur Bayi Umur
3-6 Bulan diPosyandu Arjowinangun.
Manfaat Baby Massage (Vickers et

al., 2004):

1. Pijat bayi mempunyai manfaat yang
dapat mempengaruhi perkembangan
motorik kasar pada bayi selain itu pijat
bayi juga bermanfaat untuk
meningkatkan ikatan dan keterikatan
antara ibu dan bayi, meningkatkan
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berat badan, dan meningkatkan kualitas
tidur bayi.

2. Pijat bayi membantu meningkatkan
kadar sekresi serotonin. Serotonin
merupakan hormon atau hormon yang
menyampaikan pesan dari satu bagian
otak ke bagian otak lainnya. Hormon
serotonin ini akan diubah menjadi
melatonin. Fungsi melatonin adalah
memberikan rangsangan berupa rasa
kantuk dan memberikan ketenangan
sehingga membantu bayi untuk tidur
nyenyak.

Waktu baby massage pijat bayi
dapat segera dimulai setelah bayi dilahirkan.
Dengan lebih cepat mengawali pemijatan,
bayi akan mendapat keuntungan yang lebih
besar. Apalagi pemijatan dapat dilakukan
setiap hari dari sejak kelahiran sampai bayi
berusia 6-7 bulan. Bayi dapat dipijat pada
waktu—waktu yang tepat meliputi :

1. Pagi hari, pada saat orang tua dan anak
siap untuk memulai hari baru.

2.  Malam hari, sebelum tidur. Ini sangat
baik untuk membantu bayi tidur lebih
nyenyak.

Kesimpulan
Berdasarkan keimpulan hasil
penelitian skripsi yang berjudul Pengaruh

Baby Massage Terhadap Kualitas Tidur Bayi

Umur 3-6 Bulan Di Posyandu Arjowinangun

Kota Malang, sebagai berikut:

1. Bayi usia 3-6 bulan di Posyandu
Arjowinangun Kota Malang, sebelum di
Baby Massage semua 16 bayi
mengalami gangguan kualitas tidur.

2. Bayi wusia 3-6 bulan diPosyandu
Arjowinangun Kota Malang, sebelum di
Baby Massage semua 16 bayi
mengalami gangguan kualitas tidur.
hampir semuanya kualitas tidur
menjadi baik

3. Berdasarkan Hasil Uji Statistik Wilcoxon
Match Paired Test Kualitas Tidur
Berdasarkan Sesudah dan Seeblum
diberikan Intervensi Baby Massage
didapatkan  hasil analisa  diatas
diperoleh p value 0,001 < 0,05 yang

OPEN aACCESS

artinya ada perbedaan responden
sebelum diberikan intervensi dengan
sesudah diberikan intervensi. Maka HO
ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada Pengaruh
Pemberian Terapi Baby Massage
Terhadap Kualitas Tidur Bayi Umur 3-6
Bulan di Posyandu Arjowinangun Kota
Malang.

Saran

Berdasarkan saran hasil penelitian skripsi

yang berjudul Pengaruh Pemberian Terapi

Baby Massage Terhadap Kualitas Tidur Bayi

Umur 3-6 Bulan di Posyandu Arjowinangun

Kota Malang., sebagai berikut:

1. BagiPeneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh Baby Massage
terhadap kualitas tidur bayi usia 3-6
bulan di Posyandu Arjowinangun Kota
Malang.

2. Bagi Responden
Diharapkan terapi Baby Massage dapat
diterapkan setiap hari oleh orang tua
untuk diberikan kepada bagi dalam
mengatasi masalah tidur bayinya.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dapat sebagai tambahan
referensi dan pengembangan penelitian
tentang Baby Massage dan kualitas
tidur, serta digunakan  sebagai
pedoman untuk melakukan intervensi
kebidanan.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penanganan mual muntah pada kehamilan antara lain yaitu
farmakologis (vitamin B6, antisthamin, fenotiazin dan kortikosteroid),
nonfarmakologis (makan sering dalam porsi kecil, misalnya setiap dua jam
sekali, menghindari makanan berbau tajam, makan-makanan karbohidrat
tinggi, minum jus manis dipagi hari, tidak merokok atau mengkonsumsi
minuman berakohol dan mengurangi stress, dan komplementer (akupuntur,
minum peppermint tea, mengulum permen peppermint, aromaterapi jahe,
peppermint, lemon dan mencoba ginger tea). Berdasarkan fenomena dan
penjabaran di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh pemberin aroma terapi peppermint terhadap mual
muntah pada ibu hamil trimester | di PMB Bd. Muntil Aningsih.

Metode: Metode Penelitian ini menggunakan Pra-eksperimen dengan teknik
Purposive Sampling One grup pretest-posttest.

Hasil: Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon, Pengaruh Pemberian Aroma
Terapi Peppermint Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada lbu Hamil
Trimester |. Didapatkan hasil analisa diatas diperoleh nilai P value 0,003 < 0,05
yang artinya ada perbedaan responden sebelum diberi perlakuan dan
sesuadah diberi perlakuan.

Kesimpulan: Ada Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Peppermint Terhadap
Intensitas Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I.

Kata Kunci : Aroma Terapi, Peppermint, Emesis Gravidarum

ABSTRACT

Background: Management of nausea and vomiting in pregnancy includes
pharmacological (vitamin B6, antistamines, phenothiazines and
corticosteroids), non-pharmacological (eating frequently in small portions, for
example every two hours, avoiding strong smelling foods, eating high
carbohydrate foods, drinking juice sweet in the morning, don't smoke or
consume alcoholic drinks and reduce stress, and complementary
(acupuncture, drinking peppermint tea, chewing peppermint candy,
aromatherapy with ginger, peppermint, lemon and trying ginger tea and the
explanation above, researchers are interested in conducting research to
determine the effect of providing peppermint aroma therapy on nausea and
vomiting in first trimester pregnant women in PMB Muntil Aningsih.

Method: This research method uses pre-experiment with Purposive Sampling
technique One group pretest- posttest.

Result: Based on the results of the Wilcoxon statistical test, the effect of giving
peppermint aroma therapy on the intensity of emesis gravidarum in pregnant
women in the first trimester. The results of the analysis above obtained a P
value of 0.003 < 0.05, which means there was a difference in respondents
before being given treatment and after being given treatment.

Conclusion: There is an effect of giving peppermint aromatherapy on the
intensity of emesis gravidarum in first trimester pregnant Women.

Keyword : Aromatherapy, Peppermint, Emesis Gravidarum
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Pendahuluan

Menurut WHO emesis gravidarum
terjadi diseluruh dunia dengan angka kejadian
mencapai 12.5 % dari seluruh kehamilan. Angka
kejadian emesis gravidarum yang terjadi di
dunia sangat beragam yaitu 10.8% di China,
2.2% di Pakistan, 1-3% di Indonesia, 1.9% di
Turki, 0.9% di Norwegia, 0.8% di Canada, 0.5%
di California, dan 0,5%-2% di Amerika (Lubis et
al., 2019). Sedangkan Angka kejadian Emesis
Gravidarum pada trimester pertama kehamilan
di Indonesia diperkirakan sekitar 70%

berdasarkan keluhan subjektif yang
disampaikan kepada instansi pelayanan
kesehatan. Berdasarkan hasil studi

pendahuluan tanggal 10 Desember 2023
peneliti di PMB Bd. Muntik Aningsih, S.Tr.Keb
kabupaten Lumajang dari 16 lbu hamil
Trimester | terdapat 16 Ilbu hamil yang
mengalami Emesis Gravidarum (Mual Muntah).
Emesis gravidarum disebabakan oleh kadar
hormon Human Chorionic Gonadotropin (HCG),
(Zuraida et al., 2017). Selain disebabkan oleh
hormon HCG Kondisi mual ini dapat memicu
keluarnya hormon kortisol sebagai pembangkit
stres, dan kondisi stres hanya akan
memperparah mual pada ibu hamil wanita. jika
tidak segera ditangani, maka akan semakin
meningkatkan kejadian yang disebut dengan
Hiperemesis Gravidarum (Fejzo et al., 2017).
Dampaknya pada ibu yaitu ibu menjadi tidak
nyaman karena nafsu makan berkurang,
dehidrasi,  hipokalemia, = hemokonsentrasi
sedangkan pada janin dapat kekurangan nutrisi
dan cairan sehingga berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan janin karena
nutrisi yang tidak terpenuhi dan janin akan
mengalami Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
(Fejzo et al., 2018).

Penanganan mual muntah pada
kehamilan antara lain yaitu farmakologis
(vitamin B6, antisthamin, fenotiazin dan
kortikosteroid), nonfarmakologis (makan sering
dalam porsi kecil, misalnya setiap dua jam
sekali, menghindari makanan berbau tajam,
makan-makanan karbohidrat tinggi, minum jus
manis dipagi hari, tidak merokok atau
mengkonsumsi  minuman berakohol dan
mengurangi  stress, dan komplementer
(akupuntur, minum peppermint tea, mengulum

OPEN aACCESS

permen peppermint, aromaterapi jahe,
peppermint, lemon dan mencoba ginger tea)
(Andriani et al., 2017)

Berdasarkan fenomena dan penjabaran
di atas peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh pemberin aroma terapi peppermint
terhadap mual muntah pada ibu hamil
trimester | di PMB Bd. Muntil Aningsih.

Metode

Berdasarkan jenisnya, peneliti ini
adalah pra experiment (kegiatan percobaan
yang bertujuan untuk mengetahui suatu
pengaruh yang timbul sebagai akibat adanya
perlakuan tertentu) dengan menggunakan one
groups pretest-post test design, yaitu desain
eksperimen yang menggunakan kelompok
subjek serta melakukan pengukuran sebelum
dan sesudah pemberian perlakuan pada subjek.
Rancangan ini untuk mengetahui efek sebelum
dan sesudah perlakuan. Dengan tehnik
pengambilan sampel Purposive Sampling.

Hasil
Data Umum
Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia Ibu

Tabel 1. Distirbusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia lIbu

Usia lbu
Keterangan Frequency Percent
21-30 16 100.0

Berdasarkan Table 1 diatas dari 16
responden menunjukan bahwa Seluruhnya
besar Usia ibu yaitu 21-30 tahun sebanyak 16
responden (100%).

Berdasarkan

Distribusi Karakteristik

Pendidikan Ibu

Tabel 2. Distirbusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan lbu

Pendidikan lbu

Keterangan Frequency Percent
SMA 15 93.8
PT 1 6.2
Total 16 100.0
360


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 4 No 2 (2024)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

Berdasarkan Table 2 diatas dari 16
responden menunjukan bahwa sebagian besar
pendidikan ibu vyaitu SMA sebanyak 15
responden (93,8%) dan sebagian kecil PT yaitu 1
(6,2%).

Data Khusus
Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Sebelum Diberikan Aroma Terapi
Pappermint

Tabel 3. Distirbusi Karakteristik Sebelum
Diberikan Aromaterapi Pappermint

Sebelum Pemberian Aromaterapi

Keterangan Frequency Percent
Sedang 14 87.5
Berat 2 125
Total 16 100.0

Berdasarkan Table 3 diatas dari 16
responden menunjukan sebelum diberikan
aromaterapi sebagian besar yaitu 14 orang
(87,5%) mengalami emesis gravidarum tingkat
sedang dan sebagian kecil yaitu 2 orang (12,5%)
mengalami emesis gravidarum berat.

Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Sesudah Diberikan Aroma Terapi
Pappermint

Tabel 4. Distirbusi Karakteristik Sesudah
Diberikan Aromaterapi Pappermint

Sesudah Pemberian Aromaterapi

Keterangan Frequency Percent
Ringan 10 62.5
Sedang 6 37.5

Total 16 100.0

Berdasarkan Table 4 diatas dari 16
responden menunjukan sesudah diberikan
aromaterapi sebagian besar yaitu 10 orang
(62,5%) mengalami emesis gravidarum tingkat
ringan dan sebagian kecil yaitu 6 orang (37,5%)
mengalami emesis gravidarum sedang.

Menganalisis Data Serta Hasil Uji Statistik
Wilcoxon Match Paired Test Emesis
Gravidarum Berdasarkan Sesudah Dan
Sebelum Diberi Aromaterapi Pappermint
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Tabel 5. Hasil Uji Statistik Berdasarka Sesudah
dan Sebelum Diberi Aromaterapi Pappermint

Sebelum Pemberian Aromaterapi

Keterangan Frequency Percent
Sedang 14 87.5
Berat 2 12.5
Total 16 100.0

Sesudah Pemberian Aromaterapi

Keterangan Frequency Percent
Ringan 10 62.5
Sedang 6 37.5
Total 16 100.0
Hasil Uji

Wilcoxon 0.003

Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon,
Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Peppermint
Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada
Ibu Hamil Trimester |. Didapatkan hasil analisa
diatas diperoleh nilai P value 0,003 < 0,05 yang
artinya ada perbedaan responden sebelum
diberi perlakuan dan sesuadah diberi
perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Peppermint
Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada
Ibu Hamil Trimester |

Pembahasan
Mengidentifikasi Intensitas Emesis
Gravidarum Sebelum Diberikan Aromaterapi
Pappermint Pada Ibu Hamil Trimester |
Berdasarkan Table 3 diatas dari 16
responden menunjukan sebelum diberikan
aromaterapi sebagian besar yaitu 14 orang
(87,5%) mengalami emesis gravidarum tingkat
sedang dan sebagian kecil yaitu 2 orang (12,5%)
mengalami emesis gravidarum berat. Trimester
satu adalah awal mula perkembangan janin
terbentuk setelah melalui dari proses fertilisasi
atau pembuahan sampai proses terbentuknya
plasenta yang terjadi 20 dari minggu 1-12
kehamilan. Di minggu pertama janin akan
tumbuh bagian tubuh pertama yaitu tulang
belakang dan otak ukuran janin pada minggu ini
kurang lebih 0,49cm. Di minggu ke-8 janin
fungsi tubuh pada janin mulai berfungsi seperti
proses sirkulasi di mana jantung mulai
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memompa darah dengan ukuran janin sekitar
2,5cm (Zhang et al., 2011).

Emesis gravidarum merupakan salah
satu gejala paling awal, paling umum, dan paling
menyebabkan stress yang dikaitkan dengan
kehamilan. Emesis gravidarum atau sering
disebut juga morning sickness adalah rasa mual
muntah yang terjadi pada kehamilan trimester |
(0-12 minggu), dimana rasa mual itu bukan
hanya terjadi di pagi hari saja tetapi dapat
terjadi setiap saat (Einarson et al., 2013)

Tanda-tanda emesis gravidarum berupa
rasa mual bahkan sampai dapat rasa muntah,
napsu makan berkurang, mudah lelah, dan
emosi yang cenderung tidak stabil. Keadaan ini
merupakan suatu yang normal tetapi dapat
berubah menjadi tidak normal apabila mual dan
muntah ini terjadi terus menerus dapat
mengganggu keseimbangan gizi, cairan dan
elektrolit (Tierson., 1986).

Mengidentifikasi Intensitas Emesis
Gravidarum Sesudah Diberikan Aromaterapi
Pappermint Pada Ibu Hamil Trimester |

Berdasarkan Table 4 diatas dari 16
responden menunjukan sesudah diberikan
aromaterapi sebagian besar yaitu 10 orang
(62,5%) mengalami emesis gravidarum tingkat
ringan dan sebagian kecil yaitu 6 orang (37,5%)
mengalami  emesis  gravidarum  sedang.
(Koulivand et al., 2013) membagi faktor yang
mempengaruhi emesis gravidarum antara lain :
a. Faktor hormonal

Kehamilan menimbulkan perubahan
hormonal pada wanita karena terdapat
peningkatan hormon estrogen, progesteron,
dan  dikeluarkannya ~ Human  Chorionic
Gonadotropin (HCG). Perubahan hormon-
hormon inilah yang diduga menyebabkan
timbulnya gejala pusing, mual, dan muntah
terutama pada trimester pertama.
b. Faktor paritas

Emesis gravidarum jarang dijumpai
pada wanita yang pernah hamil dan melahirkan
karena diduga produksi hormon estrogen dan
metabolisme tubuh wanita diubah oleh
kehamilan yang pertama sehingga banyaknya
estriol bebas lebih sedikit pada kehamilan
berikutnya namun pada wanita hamil yang
pertama kali merasakan kehamilan
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c. Faktor usia

Kehamilan dengan emesis gravidarum
biasanya diderita oleh ibu hamil berusia kurang
dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun. Pada usia
20-35 tahun seorang ibu sudah siap
menghadapi kehamilannya baik secara fisiologis
dan psikologis.

d. Faktor pekerjaan

Ibu hamil dengan bekerja di kantor
lebih baik dari pada di rumah karena dengan
bekerja dapat melupakan gangguan saat
kehamilan terutama gangguan rasa mual, saat
bekerja mempunyai waktu istirahat dan dalam
keadaan istirahat tersebut mual muntah
semakin bertambah sehingga ibu hamil yang
bekerja dan tidak bekerja dapat tidak
mengalami emesis gravidarum karena mereka
menyadari bahwa hamil adalah kodrat seorang
wanita dan bukan suatu beban baginya.

e. Faktor gizi

Gizi dapat mempengaruhi ibu hamil
mengalami emesis gravidarum, apabila wanita
hamil yang mengkonsumsi sayur-sayuran hijau
lebih teratur cenderung tidak mengalami mual
muntah begitupun sebaliknya. Selain itu mual
dan muntah diduga disebabkan karena
defisiensi mineral / vitamin. Ibu hamil yang
tidak mengkonsumsi vitamin dalam keadaan inil
akan menambah mual muntah pada kehamilan
trimester 1.

f.  Faktor psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi
emesis gravidarum meliputi ibu hanil takut
terhadap kehamilan dan persalinan, rumah
tangga retak, atau takut terhadap tanggung
jawab sebagai ibu dapat mengakibatkan konflik
mental (McKay et al., 2006; Rahmawati et al.,
2024); Retnowati, 2019).

Untuk mengatasi masalah itu maka
digunakan aromaterapi peppermint adalah
salah satu teknik pengobatan atau keperawatan
menggunakan bau-bauan yang menggunakan
essential oil (Srivastava et al., 2010); Retni et al.,
2020) . Prinsip utama aromaterapi vyaitu
pemanfaatan bau dari tumbuhan atau bunga
untuk mengubah kondisi perasaan, psikologi,
status spiritual dan kondisi fisik seseorang
melalui hubungan pikiran dan tubuh pasien
(Kiecolt-Glaser et al., 2008). Peppermint
(menthe piperita) merupakan salah satu
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tanaman herbal aromatic penghasil minyak
atsiri.Peppermint mempunyai khasiat untuk
mengatasi rasa mual serta muntah pada ibu
hamil, hal ini dikarenakan bahan aktif menthol
50%.

Menganalisis Intensitas Emesis Gravidarum
Sesudah dan Sebelum Diberikan Aromaterapi
Pappermint Pada Ibu Hamil Trimester |

Berdasarkan diatas dari 16 responden
menunjukan sebelum diberikan aromaterapi
sebagian besar vyaitu 14 orang (87,5%)
mengalami emesis gravidarum tingkat sedang
dan sebagian kecil yaitu 2 orang (12,5%)
mengalami emesis gravidarum berat dan
terdapat perubahan sesudah diberikan
aromaterapi dari 16 responden menunjukan
sesudah diberikan aromaterapi sebagian besar
yaitu 10 orang (62,5%) mengalami emesis
gravidarum tingkat ringan dan sebagian kecil
yaitu 6 orang (37,5%) mengalami emesis
gravidarum sedang.

Berdarkan hasil uji Statistic Wilcoxon,
Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Peppermint
Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada
Ibu Hamil Trimester I. Didapatkan hasil analisa
diatas diperoleh nilai P value 0,003 < 0,05 yang
artinya ada perbedaan responden sebelum
diberi perlakuan dan sesuadah diberi
perlakuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Peppermint
Terhadap Intensitas Emesis Gravidarum Pada
Ibu Hamil Trimester |

Sesuai dengan teori memanfaatan daun
tanaman peppermint sudah tidak asing lagi,
karena kandungan zat yang ada dalam daun.
Kandungan zat dalam daun peppermint banyak
digunakan dalam industri makanan dan minum
karena memberikan aroma dan rasa yang
sedap. Daun tanaman peppermint memiliki
kandungan utama yaitu menthol, menton,
isomenton, piperiton dan mentil asetat sebagai
kandungan tertinggi. Selain itu juga daun
peppermint juga mengandung senyawa
antioksidan meliputi flavonoid, phenolic acids,
triterpenes, vitamin C dan provitamin A,
mineral fosfor, besi, kalsium dan potassium.

Dengan menggunakan minyak essensial
yang tepat, manfaat yang dapat di peroleh
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dengan menerapkan aromaterapi pada ibu

hamil, antara lain:

1. Dapat melancarkan sirkulasi darah

2. Meringankan  keluhan-keluhan
kehamilan seperti mual dan muntah

3. Serta dapat membantu persalinan.

4. Cara pemberian aroma terapi peppermint
yaitu dengan di hirup menggunakan air
hangat yang telah di tetes dengan aroma
terapi peppermint di hirup 5-10 menit
dengan keadaan tenang, dan dilakukan
minimal 1 minggu 3x.

semasa

Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian  Pengaruh

Pemberian Aroma Terapi Peppermint Terhadap

Intensitas Emesis Gravidarum Pada lbu Hamil

Trimester | dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Mengidentifikasi intensitas emesis
gravidarum responden sebelum diberikan
aromaterapi peppermint.

2. Melngidelntifikasi keljadian elmelsis
gravidarulm seltellah dibelrikanrolmatelrapi
pappelrmint. Hasil analisis data pelnellitian
dari 16 relspolndeln yang suldah dibelrikan
pelrlakulan bahwa hampir sellulrulhnya
relspolndeln delngan intelnsitas elmelsis
gravidarulm ringan yang suldah dibelrikan
pelrlakulan selbagian melngalami elmelsis
gravidarulm seldang.

3. Melnganalisis pelngarulh  arolmatelrapi
pelppelrmint telrhadap keljadian elmelsis
gravidarum pada ibu hamil trimester | di
PMB Muntik Aningsih. Berdarkan hasil uji
Statistic Wilcoxon Match paired test
kejadian emesis gravidarum, terdapat
perbedaan rata-rata antara responden
sebelum diberi perlakuan dan sesuadah
diberi perlakuan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada Pengaruh
Aromaterapi Pappermint terhadap emesis
gravidarum ibu hamil trimester I.

Saran

a. Bagi Responden
Responden dapat mengetahui pengetahuan
baru tentang manfaat Pengaruh
Aromaterapi Pappermint terhadap emesis
gravidarum ibu hamil trimester |.
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b. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan pemahaman peneliti
tentang Pengaruh Aromaterapi Pappermint
terhadap emesis gravidarum ibu hamil
trimester I..

c. Bagi institusi
Diharapkan institusi dapat menjadi sumber
informasi bagi orang lain terkait dengan
Pengaruh Aromaterapi Pappermint
terhadap emesis gravidarum ibu hamil
trimester |I..

d. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan dapat menjadikan acuan dalam
memberikan asuhan kepada ibu Pengaruh
Aromaterapi Pappermint terhadap emesis
gravidarum ibu hamil trimester |..
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ABSTRAK

Latar Belakang: Stunting merupakan masalah pertumbuhan pada anak yang
dicirikan dengan perawakan pendek. Faktor nutrisi seperti defisit protein dan
zink diduga sebagai faktor yang berhubungan dengan stunting. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi protein dan zink
dengan stunting pada anak.

Metode: Jenis penelitian ini yaitu analitik dengan pendekatan retrospektif.
Desain penelitian menggunakan cross sectional. Populasi sebanyak 44 anak
stunting dan teknik sampling menggunakan total sampling. Instrumen
penelitian menggunakan microtise, kuisioner, lembar observasi dan catatan
medis. Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan uji bivariat
menggunakan uji chi square.

Hasil: Sebagaian besar responden (52,3 %) konsumsi protein baik, sebagian
besar responden (56,8 %) konsumsi zink kurang serta sebagian besar (61,4 %)
termasuk kategori stunting sangat pendek. Uji chi square menunjukan
konsumsi protein memiliki p value (0,011) dan konsumsi zink dengan p value
(0,004).

Kesimpulan: Ada hubungan antara konsumsi protein dan zink dengan stunting
pada anak.

Kata Kunci : Anak, protein; stunting; zink

ABSTRACT

Background: Stunting is a growth problem in children characterized by short
stature. Nutritional factors such as protein and zinc deficits are thought to be
factors associated with stunting. This study aims to determine the relationship
between protein and zinc consumption with stunting in children.

Method: This type of research is analytic with a retrospective approach. The
research design used cross sectional. The population was 44 stunted children
and the sampling technique used total sampling. Research instruments used
microtise, questionnaires, observation sheets and medical records. Univariate
analysis using frequency distribution and bivariate test using chi square test.
Result: Most respondents (52.3%) had good protein consumption, most
respondents (56.8%) had insufficient zinc consumption and most (61.4%) were
in the very short stunting category. The chi square test showed that protein
consumption had a p value (0.011) and zinc consumption with a p value
(0.004).

Conclusion: There is a relationship between protein and zinc consumption
with stunting in children.

Keyword : Child, protein; stunting; zinc
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Pendahuluan

Stunting adalah masalah
pertumbuhan  yang  berakibat pada
keterlambatan  proses berpikir  anak.
Stunting bisa terjadi mulai dalam kandungan
sampai anak berusia dua tahun. Beberapa
akibat negatif yang terjadi karena stunting
seperti penurunan fungsi kognitif, mental,
gangguan pertumbuhan sampai dengan
angka kesakitan dan kematian (Ayub, 2022).

Stunting disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya asupan nutrisi tidak
adekuat terutama defisit protein dan zink.
Faktor infeksi juga mempunyai pengaruh
kuat terhadap 1000 hari pertama kehidupan
anak (WHO, 2020). Beberapa manfaat
protein bagi tubuh diantaranya sebagai
unsur penting bagi pertumbuhan, perbaikan
sel — sel rusak, metabolisme tubuh,
transportasi nutrien esensial serta
membentuk kekebalan tubuh. Protein
menyediakan  asam  amino  sebagai
pembentuk hormon dan enzim yang penting
dalam proses metabolisme (Erdiana, 2021).

Pada tahun 2021 tercatat 149,2 juta
anak di dunia mengalami stunting. Keadaan
ini banyak dialami pada anak berusia
dibawah lima tahun (Sadida et al., 2022).
Pada tahun 2022, prevalensi balita stunting
di Indonesia mencapai 21,6 %. Angka ini
terdapat penurunan 2,8 poin dibandingkan
tahun  sebelumnya. Provinsi dengan
prevalensi stunting tertinggi di Indonesia
ditempati oleh Nusa Tenggara Timur dengan
prevalensi 35,3 %. Provinsi Jawa Barat
menempati urutan ke-22 dengan prevalensi
stunting sebesar 20,2 % (Kemenkes RI,
2023).

Sedangkan  kasus stunting di
Kabupaten Kuningan tercatat sebanyak
4,798 anak dengan Kecamatan
Cigandamekar sebagai Kecamatan dengan
kasus tertinggi di Kabupaten Kuningan
sebanyak 625 kasus.

Hasil penelitian sebelumnya oleh
Sari (2022) menunjukan ada hubungan
antara asupan protein hewani dengan
kejadian stunting pada balita (p=0,024). Hasil
penelitian lain oleh Zulisa & Handiana (2022)

OPEN aACCESS

menunjukkan adanya perbedaan vyang
signifikan antara kelompok stunting dan non
stunting pada variabel asupan energi
(p=0,035), protein (p=0,003), zink (p=0,015)
dan vitamin A (p=0,001).

Peneliti sudah melaksanakan studi
pendahuluan di Puskesmas Lamepayung
dengan pertimbangan adanya peningkatan
signifikan kasus stunting di daerah tersebut
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Pada tahun 2022 kasus stunting pada anak
tercatat 23 orang. Sedangkan pada tahun
2023 terdapat peningkatan kasus stunting
menjadi 44 orang. Hal ini menunjukan
adanya peningkatan kasus stunting pada
anak sebesar 91,3 %.

Hasil studi pendahuluan juga
didapatkan informasi bahwa orangtua
belum sepenuhnya memahami tentang
pentingnya asupan protein dan zink bagi
pertumbuhan anak. Masih terbatasnya
penelitian sejenis di wilayah tersebut
menjadi  pertimbangan peneliti  untuk
melakukan penelitian lanjutan tentang
“Pengaruh Asupan Zink dan Protein pada
Anak Stunting di Kabupaten Kuningan”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian analitik. Desain penelitian
menggunakan desain penelitian cross
sectional. Pada desain penelitian ini
diantaranya yaitu, konsumsi protein dan zink
yang dilakukan dalam waktu yang sama.
Variabel bebas (asupan protein dan zink) dan
variabel  terikat  (stunting).  Populasi
penelitian yaitu anak dengan kasus stunting
di Puskesmas Lamepayung sebanyak 44
orang. Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan total sampling.

Instrumen penelitian menggunakan
lembar observasi, microtoise dan kuesioner
asupan protein dan zink yang sudah
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas
dengan hasil valid dan reliabel. Hasil uji
normalitas data untuk kuisioner asupan
protein menunjukan hasil distribusi data
tidak normal, sehingga data asupan protein
menggunakan nilai median. Sedangkan
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kuisioner asupan zink menunjukan hasil
distribusi data normal, sehingga data asupan
zink menggunakan nilai mean.

Data dikumpulkan melalui
wawancara untuk pengisian kuisioner
asupan protein dan zink serta usia anak.
Pengukuran tinggi badan menggunakan
microtise dan dicatat dalam lembar
observasi. Penentuan kategori stunting
dengan membandingkan TB/PB dengan usia
anak kemudian dikonversikan kedalam kurva
Z score atau standar deviasi (SD). Sebelum
pengisian kuisioner, peneliti menjelaskan

Hasil

Penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat, dengan hasil sebagai berikut :

dahulu tentang pengisian kuisioner kepada
orang tua anak dan setelah memahami cara
pengisian kemudian peneliti meminta
persetujuan orangtua responden.

Saat penelitian berlangsung, peneliti
tetap memperhatikan etika penelitian. Pada
tahap pengolahan data, dilakukan tahapan
editing, coding, entry data serta tabulasi
data. Pada tahap analisis data, peneliti
menggunakan distribusi frekuensi untuk
analisis univariat dan uji chi square untuk
analisis bivariat.

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Lamepayung Kabupaten Kuningan

Konsumsi Protein Frequency Percent
Baik 23 52.3
Kurang 21 47.7
Total 44 100.0

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa sebagian besar responden (52,3 %)
memiliki  konsumsi protein baik atau
sebanyak 23 responden. Sedangkan hampir

sebagian responden (47,7 %) memiliki
konsumsi protein kurang atau sebanyak 21
responden

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsumsi Zink Pada Anak Stunting Di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan

Konsumsi Protein Frequency Percent
Baik 19 43.2
Kurang 15 56.8
Total 44 100.0

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
sebagian besar responden (56,8 %) memiliki
konsumsi zink kurang atau sebanyak 15

Analisis Bivariat

Analis  bivariat ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara variabel

OPEN aACCESS

responden. Sedangkan hampir sebagian
responden (43,2%) memiliki konsumsi zink
baik atau sebanyak 19 responden.

konsumsi protein dan zink dengan stunting
pada anak. Uji statistik pada penelitian ini
menggunakan chi-square dengan hasil
sebagai berikut
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Tabel 3. Hubungan Antara Konsumsi Protein Dengan Stunting Pada Anak Di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan

. Oodd
' Stanting P value Ratio
Konsumsi Sangat
Protein Pendek Pendek Total
0, ) 0,
, n % n % N % on 5.525
Baik 13 56.5 10 435 23 100
Kurang 4 19.0 17 81.0 21 100
Jumlah 16 38.6 28 61.4 44 100

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui
bahwa dari 23 responden responden dengan
konsumsi protein baik, sebagian besar (56,5
%) termasuk stunting dengan kategori
pendek atau sebanyak 13 responden.
Hampir sebagian responden (43,5 %)
termasuk stunting dengan kategori sangat
pendek atau sebanyak 10 responden.
Sedangkan dari 21 responden responden
dengan konsumsi protein kurang, sebagian
besar responden (81 %) termasuk stunting
dengan kategori sangat pendek atau
sebanyak 17 responden.

Sebagian kecil responden (19 %)
termasuk stunting dengan kategori pendek
atau sebanyak 4 responden. Hasil uji chi
square, didapatkan p value 0,011 < a (0,05).
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara konsumsi asupan protein dengan
stunting pada anak. Kemudian diperoleh
nilai OR = 5,525 artinya responden yang
memiliki konsumsi protein dengan kategori
kurang mempunyai risiko 5,525 kali lebih
tinggi mengalami stunting dengan kategori
sangat pendek dibandingkan responden
yang memiliki konsumsi protein baik.

Tabel 4. Hubungan Antara Konsumsi Zink Dengan Stunting Pada Anak Di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan

Stanting P value Od.d
A Ratio
Konsumsi Sangat
Protein Pendek Pendek Total
n % n % N %

0.004 5.857
Baik 12 63.2 7 36.8 19 100
Kurang 5 20.0 20 80.0 25 100
Jumlah 17 38.6 27 61.4 44 100

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian

Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui
bahwa dari 19 responden dengan konsumsi
protein baik, sebagian besar (63,2 %)
termasuk stunting dengan kategori pendek
atau sebanyak 12 responden. Sebagian kecil
responden (36,8 %) termasuk stunting
dengan kategori sangat pendek atau
sebanyak 7 responden. Sedangkan dari 25
responden responden dengan konsumsi
protein kurang, sebagian besar responden
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(80 %) termasuk stunting dengan kategori
sangat pendek atau sebanyak 25 responden.

Sebagian kecil responden (20 %)
termasuk stunting dengan kategori pendek
atau sebanyak 5 responden. Hasil uji chi
square, didapatkan p value 0,004 < a (0,05).
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara konsumsi asupan zink dengan
stunting pada anak. Kemudian diperoleh
nilai OR = 6,857 artinya responden yang
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memiliki konsumsi protein dengan kategori
kurang mempunyai risiko 6,857 kali lebih
tinggi mengalami stunting dengan kategori

Pembahasan

1. Gambaran Konsumsi Protein Pada Anak
Stunting Di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar responden termasuk
kategori konsumsi protein baik dan hampir
sebagian responden termasuk kategori
konsumsi protein kurang. Hasil penelitian
didapatkan keterangan bahwa orangtua
responden berusaha memberikan asupan
protein sesuai kebutuhan. Asupan protein
digunakan sebagai unsur yang membangun
pertumbuhan anak, sistem kekebalan tubuh
juga digunakan untuk memperbaiki sel — sel
tubuh yang rusak.

Hasil penelitian sejalan dengan
Yuliantini et al.,, (2022) yang menjelaskan
bahwa protein bermanfaat sebagai antibodi,
pembangun struktur tubuh dan berperan
dalam memelihara proses pertumbuhan.
Asupan protein seperti susu, kacang -
kacangan serta daging mengandung protein
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anak
(Angeles-Agdeppa & Toledo, 2020).

Hasil penelitian didapatkan
informasi bahwa hampir  sebagian
responden memiliki konsumsi protein
kurang. Peneliti berpendapat bahwa hal ini
terjadi karena asupan protein yang lebih
sedikit. Asupan protein lebih sedikit ini
karena responden tidak menyukai protein
yang terkandung dalam makanan seperti
daging, susu maupun kacang — kacangan.
Peneliti juga berpendapat bahwa kurangnya
asupan protein dikarenakan beberapa
keluarga responden memiliki keterbatasan
ekonomi.

Menurut Mandiangan et al., (2023)
pendapatan keluarga memiliki kaitan
dengan kemampuan untuk mendapatkan
pangan yang baik dalam jumlah maupun
kualitas bagi keluarga, yang nantinya
memiliki pengaruh bagi pemenuhan asupan
zat gizi. Keluarga dengan pendapatan yang
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sangat pendek dibandingkan responden
yang memiliki konsumsi zink baik.

rendah  memiliki  keterbatasan dalam
mengakses makanan tertentu, sehingga
mengonsumsi makanan dengan jumlah yang
kurang.

Hasil penelitian Aghadiati (2019)
menunjukkan adanya hubungan antara
asupan protein dengan status ekonomi.
Orangtua dengan kemampuan ekonomi baik
mampu menyediakan kebutuhan nurisi
seperti protein hewani dan nabati dalam
jumlah yang cukup serta dikonmsumsi setiap
hari.

2. Gambaran Konsumsi Zink Pada Anak Di
UPTD Puskesmas Lamepayung
Kabupaten Kuningan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian responden memiliki konsumsi zink
yang baik. Responden relatif mendapatkan
zink sesuai kebutuhan. Zink merupakan
mikronurien yang penting bagi jaringan
tubuh. Penelitian ini sejalan dengan (Zakaria
et al.,, 2022) bahwa zink diperlukan bagi
tubuh untuk jaringan dan bisa ditemukan
dalam makanan seperti protein hewani serta
dari asupan ASI.

Sejalan dengan penelitian Wessells
et al, (2020) menjelaskan bahwa,
pemberian makanan tinggi zink sangat tepat
untuk diberikan kepada anak. Asupan zink
penting untuk kesehatan manusia khususnya
anak karena zink terlibat dalam berbagai
proses metabolisme sebagai sintesis protein
dan pertumbuhan sel.

Hasil penelitian juga menunjukan
sebagian besar responden mengonsumsi
zink dengan kategori kurang. Peneliti
berpendapat karena responden jarang
mengonsumsi makanan yang mengandung
zink terutama daging, seafood serta kacang
— kacangan. Faktor ekonomi seperti adanya
keterbatasan keluarga dalam menyediakan
makanan yang mengandung tinggi asupan
zink karena harga relatif mahal menjadi salah
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satu faktor responden kekurangan asupan
makanan yang mengandung zink.

Penelitian ini sejalan dengan
Wahyuni (2019) yang menjelaskan bahwa
zink mempunyai peran sebagai bahan pokok
untuk membentuk jaringan serta
berpengaruh dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan sebagai indikator
hormon pertumbuhan. Penelitian ini juga
sejalan dengan  Purwandini & Atmaka
(2023), menjelaskan bahwa, responden
dengan konsumsi zink yang kurang lebih
banyak mengalami hambatan pertumbuhan
dibanding  dengan responden  yang
mengonsumsi zink dengan cukup.

3. Gambaran Stunting Pada Anak Di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
hampir setengahnya responden di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan memiliki tinggi badan dengan
kategori pendek. Peneliti berpendapat hal ini
kemungkinan terjadi karena faktor asupan
protein dan zink yang kurang.

Penelitian ini sejalan dengan
Puspasari (2021) yang menjelaskan bahwa,
balita yang mengalami stunting cenderung
sulit mencapai potensi pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal. Selain itu
stunting dapat meningkatkan risiko penyakit
infeksi karena pemenuhan gizi yang kurang.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hasbullah & Budirahardjo (2021)
diketahui pada responden usia 48-59 bulan,
anak menjadi konsumen aktif dalam masa
pertumbuhan. Laju pertumbuhan masa
balita lebih besar dari masa usia prasekolah
sehingga diperlukan jumlah makanan yang
relatif besar. Oleh karena itu, orang tua
merupakan ujung tombak terkait konsistensi
memberikan nutrisi lengkap dan perawatan
terbaik bagi anak. Dengan asupan nutrisi
yang konsisten, maka anak bisa terhindar
dari masalah stunting atau gangguan
tumbuh kembang lainnya.

Sedangkan hasil penelitian lainnya
menunjukan  bahwa  sebagian  besar
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responden di UPTD Puskesmas Lamepayung
Kabupaten Kuningan memiliki tinggi badan
dengan kategori sangat pendek. Peneliti
berpendapat bahwa hal ini dipengaruhi oleh
multifaktor yang lebih komplek
dibandingkan dengan responden dengan
kategori stunting pendek. Faktor lain yang
diduga menyebabkan responden mengalami
stunting dengan kategori sangat pendek
yaitu adanya riwayat infeksi. Beberapa
responden mengalami riwayat infeksi
seperti diare, ISPA dan TBC yang mana dapat
memengaruhi asupan gizi mereka dan bisa
menyebabkan stunting.

Sejalan dengan penelitian Roli &
Alamsyah (2022) menjelaskan bahwa,
stunting merupakan suatu kondisi dimana
seorang anak gagal tumbuh karena
kekurangan gizi kronis. Selain itu, penyakit
infeksi yang disebabkan oleh sanitasi
lingkungan yang buruk dapat mengganggu
penyerapan nutrisi pada proses pencernaan
sehingga berat badan akan turun dan bisa
menghambat pertumbuhan.

4. Hubungan Antara Konsumsi Protein
Dengan Stunting Pada Anak Di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan

Hasil analisis bivariat menggunakan
uji chi square didapatkan hasil p value =
0,011 (< 0,05) artinya terdapat hubungan
konsumsi protein dengan stunting pada anak
di UPTD Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan.  Selanjutnya hasil  analisis
diperoleh nilai OR = 5,525 artinya responden
yang memiliki konsumsi protein dengan
kategori kurang mempunyai risiko 5,525 kali
lebih tinggi mengalami stunting dengan
tinggi badan sangat pendek dibandingkan
responden yang memiliki konsumsi protein
dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui  responden yang  memiliki
konsumsi protein dengan kategori baik
sebagian besar memiliki tinggi badan pendek
dan responden dengan konsumsi protein
kurang sebagian besar memiliki tinggi badan
sangat pendek. Hal ini menandakan bahwa
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asupan protein berperan penting dalam
proses pertumbuhan anak. Sejalan dengan
penelitian lka & Ariati (2019) menjelaskan
bahwa, faktor langsung yang berhubungan
dengan stunting adalah asupan makanan
dan status kesehatan. Asupan protein yang
tidak adekuat pada anak berhubungan
dengan kejadian stunting.

Hasil penelitian juga sejalan dengan
Pontang (2020), dijelaskan bahwa
kekurangan asupan protein bisa terjadi
karena ada faktor yang memengaruhi seperti
rendahnya mengonsumsi protein dapat
mengganggu berbagai proses dalam tubuh
dan menurunkan daya tahan karena ada
gangguan penyakit tertentu.

Sejalan dengan penelitian Wati
(2021), menerangkan bahwa pertumbuhan
anak erat kaitannya dengan asupan protein,
kebutuhan protein anak termasuk untuk
pemeliharaan jaringan, perubahan
komposisi tubuh, dan pembentukan jaringan
baru. balita dengan asupan protein yang
kurang mempunyai risiko 10,743 kali
mengalami kejadian stunting dibandingkan
dengan balita yang asupan protein cukup.
signifikan antara hasil penelitian hubungan
protein dengan kejadian stunting dengan p
value sebesar 0,010.

5. Hubungan Antara Konsumsi Zink
Dengan Stunting Pada Anak Di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan

Hasil analisis bivariat menggunakan
uji chi square didapatkan hasil p value =

0,004 (< 0,05) artinya terdapat hubungan

konsumsi zink dengan stunting pada anak di

UPTD Puskesmas Lamepayung Kabupaten

Kuningan. Selanjutnya diperoleh nilai OR =

6,857 artinya responden yang memiliki

konsumsi zink dengan kategori kurang

mempunyai risiko 6,857 kali lebih tinggi
mengalami stunting dengan tinggi badan
sangat pendek dibandingkan responden
yang memiliki konsumsi zink dengan
kategori baik.

Berdasarkan hasil
diketahui  responden  yang

penelitian
memiliki
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konsumsi zink dengan kategori baik sebagian
besar memiliki tinggi badan pendek dan
responden dengan konsumsi zink kurang
sebagian besar memiliki tinggi badan sangat
pendek. Hal ini menandakan bahwa asupan
zink berperan penting dalam proses
pertumbuhan anak. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Alwi et al, (2022)
menjelaskan bahwa, defisiensi zink dapat
memengaruhi pertumbuhan fisik anak-anak
karena zink memiliki struktur serta peran di
beberapa sistem enzim vyang terlibat
dalam pertumbuhan fisik, imunologi dan
fungsi reproduksi.

Sejalan dengan penelitian (D. A.
Setiawan et al., 2021) menunjukkan bahwa,
terdapat hubungan yang signifikan antara
asupan zink dengan stunting ditunjukkan
dengan p-value 0,001, dan OR 2,176.
Semakin kurang konsumsi zink maka berisiko
2,176 kali lebih besar mengalami stunting
karena zink berperan dalam pertumbuhan
sel, replika sel, dan kekebalan tubuh.

Kesimpulan

1. Konsumsi protein pada anak di UPTD
Puskesmas Lamepayung Kabupaten
Kuningan, sebagian besar (52,3%)
terdapat pada kategori baik dan
konsumsi zink sebagian besar (56,8%)
pada kategori kurang

2. Stunting pada di UPTD Puskesmas
Lamepayung Kabupaten Kuningan
Tahun 2023, sebagian besar (61,4%)
memiliki tinggi badan dengan kategori
sangat pendek

3. Terdapat hubungan antara konsumsi

protein dan zink dengan stunting pada
anak di UPTD Puskesmas Lamepayung
Kabupaten Kuningan, dengan p value =
0,011 dan p value = 0,004

Saran
1. Bagi Responden
Perlu dioptimalkan lagi bagi
orang tua untuk mempertahankan status
gizi anak dengan memperhatikan asupan
makanan tinggi protein dan zink
2. Bagi UPTD Puskesmas Lamepayung
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Disarankan petugas kesehatan
dapat meningkatkan informasi tentang
pentingnya asupan protein dan
kebersihan lingkungan dalam
memelihara kesehatan anak untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik.
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ABSTRAK

Latar Belakang: International Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwa
peningkatan kejadian diabetes melitus diperkirakan sebesar 9,3% (463 juta)
orang, dimana pada tahun 2030 akan menjadi 10,2% (578 juta) dan pada tahun
2045 akan menjadi 10,9% (700 juta). Penyakit diabetes melitus mempunyai
risiko tinggi dalam penurunan angka harapan hidup dan kualitas hidup
penderitanya. self care management merupakan penatalaksanaan untuk
meminimalisir munculnya dampak dari diabetes melitus.

Metode: Jenis penelitian observasional analitik menggunakan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 46 orang, pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuisioner. Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan bivariat
menggunakan rank spearman.

Hasil: Hasil analisis univariat menunjukkan sebagian besar melakukan self care
mangement baik sebanyak 34 (73,9%) dan memiliki kualitas hidup tinggi
sebanyak 29 (63,0%). Hasil analisis bivariat dengan korelasi rank spearman
didapatkan nilai p = 0,000 juga didapatkan hasil korelasi dengan nilai 0,782
yang memiliki kekuatan korelasi kuat.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara self care management dengan
kualitas hidup penderita diabetes melitus di Desa Cisantana Kecamatan
Cigugur Kabupaten Kuningan.

Kata Kunci : Self care management, kualitas hidup, diabetes melitus

ABSTRACT

Background: International Diabetes Federation (IDF) states that the increase
in the incidence of diabetes mellitus is estimated at 9.3% (463 million) people,
which by 2030 will be 10.2% (578 million) and by 2045 will be 10.9% (700
million). Diabetes mellitus has a high risk of reducing life expectancy and
quality of life. Self care management is a management to minimize the impact
of diabetes mellitus.

Method: This type of analytical observational research uses a cross sectional
approach. The population in this study was 46 people, sampling used total
sampling. The research instrument uses a questionnaire. Univariate analysis
uses frequency distribution and bivariate uses Spearman rank.

Result: The results of univariate analysis showed that the majority had good
self-care management, 34 (73.9%) and had a high quality of life, 29 (63.0%).
The results of bivariate analysis with Spearman's rank correlation obtained a
value of p = 0.000 and also obtained correlation results with a value of 0.782
which has a strong correlation strength.

Conclusion: There is a relationship between self-care management and the
quality of life of patients with diabetes mellitus in Cisantana Village, Cigugur
District, Kuningan Regency.

Keyword : Lorem, ipsum, dolor, sit, amet
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Pendahuluan

Diabetes melitus merupakan
masalah kesehatan global yang kejadiannya
meningkat setiap tahun. Diabetes melitus
seringkali luput dari perhatian karena tidak
menimbulkan gejala khas pada tahap awal.
Diabetes melitus sering disebut sebagai
“silent  killer”, artinya penyakit ini
membunuh penderitanya secara diam-diam.
Penderita  diabetes  seringkali  tidak
menyadari dirinya mengidap diabetes
melitus, dan komplikasi muncul setelah
penderita menyadari bahwa dirinya
mengidap diabetes melitus. (Priyanto &
Juwariyah, 2021).

World Helath Organization (WHO)
melaporkan bahwa jumlah penderita
diabetes melitus adalah 422 juta pada tahun
2014 dan prevalensi global diabetes melitus
diperkirakan mencapai hampir 600 juta pada
tahun 2035. (Ningrum, 2021). International
Diabetes Federation (IDF, 2019) menyatakan
bahwa peningkatan kejadian diabetes
melitus diperkirakan sebesar 9,3% (463 juta)
orang, dimana pada tahun 2030 akan
menjadi 10,2% (578 juta) dan pada tahun
2045 akan menjadi 10,9% (700 juta).
Prevalensi Diabetes Melitus di Provinsi Jawa
Barat juga mengalami peningkatan. Menurut
data Riset Kesehatan Dasar 2018 prevalensi
diabetes melitus berdasarkan diagnosis
dokter pada penduduk menurut usia >15
tahun meningkat pada tahun 2013 yaitu 1,3
% menjadi 1,7 % pada tahun 2018
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2019). Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kuningan, jumlah penderita diabetes melitus
pada tahun 2020 terdapat 13.541 orang dan
pada tahun 2021 terdapat 14.565 orang. Hal
tersebut menunjukkan peningkatan jumlah
penderita diabetes melitus dari tahun ke
tahun.

Pemerintah  Indonesia  memiliki
program pencegahan dan pengendalian
diabetes melalui pemberdayaan

masyarakat. Sebagai bagian dari upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit
tidak menular (PTM), pemerintah Indonesia
membentuk Pos Pembinaan PTM Terpadu
(Posbindu) yang merupakan inisiatif utama

OPEN aACCESS

pencegahan dan pengendalian PTM
(Kemenkes, 2018). Namun, program yang
dilaksanakan di berbagai layanan kesehatan
tidak dapat menurunkan prevalensi diabetes
melitus di Indonesia. Kendala yang dihadapi
program pencegahan diabetes melitus usia
produktif antara lain keterbatasan dana dan
sumber daya manusia serta rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap skrining
diabetes (Kurniawati et al., 2019).
Pemerintah telah melakukan upaya dan
penanggulangan untuk mengatasi masalah
diabetes melitus, namun masalah diabetes
melitus masih besar di Indonesia dan
semakin parah karena munculnya komplikasi
yang disebabkan oleh diabetes melitus.
Masalah yang dihadapi penderita diabetes
melitus dapat diminimalisir ketika penderita
diabetes melitus memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang cukup untuk mengelola
penyakitnya, terutama melalui self care
management (Putri, 2017).

Ketika komplikasi muncul pada
penderita diabetes melitus maka akan
mempengaruhi umur harapan hidup (UHP),
penurunan kualitas hidup dan peningkatan
morbiditas (Muazizah, et al., 2022). Kualitas
hidup adalah persepsi tentang keadaan
kesehatan seseorang yang mempengaruhi
kesehatan secara umum saat melakukan
peran dan aktivitas fisik, serta kondisi fisik
(Rosadi, 2021). (Rosadi, 2021). Penderita
diabetes melitus membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan  baik  terhadap
perubahan gaya hidup. Strategi pencegahan
dan pengobatan sangat penting dalam
pemantauan diabetes melitus. Pengawasan
dan pengobatan diabetes melitus secara
maksimal berdampak positif bagi kesehatan
terutama kualitas hidup dan harapan hidup
(Rohmawati, 2019).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Tumanggor, 2019) dengan
menggunakan penelitian terhadap 30
responden di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan, menunjukkan adanya keterkaitan
antara self care management dengan
kualitas hidup penderita diabetes melitus.
Responden vyang memiliki self care
management yang baik terdapat 18 orang
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(60,0%) dan 12 orang (40,0%) dengan self
care management yang kurang baik. Dan
terkait dengan kualitas hidup, 17 orang
responden (56,7%) termasuk dalam kategori
cukup dan 13 orang (43,3%) termasuk dalam
kategori baik.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan pada 10 penderita diabetes
melitus di Desa Cisantana dengan metode
wawancara menggunakan kuisioner self care
management dan kualitas hidup didapatkan
hasil bahwa 8 orang memiliki perilaku self
care management yang baik dan 2 orang
memiliki perilaku self care management
yang kurang. Pada kualitas hidup penderita
diabetes melitus, didapatkan hasil bahwa 6
orang memiliki kualitas hidup yang tinggi
serta 4 orang memiliki kualitas hidup yang
sedang. Dari 10 penderita diabetes melitus
tersebut masih ada responden vyang
mengkonsumsi makanan selingan atau
cemilan yang mengandung gula.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penulis tertarik untuk meneliti apakah

ada Hubungan  Antara Self Care
Management Dengan Kualitas Hidup
Penderita Diabetes Melitus Di Desa
Cisantana Kecamatan Cigugur Kabupaten

Kuningan Tahun 2023.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan
observasional analitik dengan desain
pendekatan cross sectional. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Cisantana Kecamatan
Cigugur Kabupaten Kuningan pada tanggal 8
— 14 Mei 2023. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 46 responden penderita diabetes
melitus dengan menggunakan teknik total
sampling. Instrumen penelitian  ini
menggunakan kuisioener  self care
management dan kualitas hidup. Analisis
data menggunakan uji rank spearman.

Hasil
1. Analisis Uivariat

Tabel 1. Distribus Frekuensi Self Care Manajement dan Kualitas Hidup Penderita Diabetes
Melitus Di Desa Cisantana Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan Tahun 2023

No Variabel Frekuensi (f) Persentase(%)
1 Self Care Management
Kurang 12 26,1
Baik 34 73,9
2 Kualitas Hidup
Rendah 1 2,2
Sedang 16 34,8
Tinggi 29 63,0
Total 46 100

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa dari 46 responden, sebagian besar
responden melakukan self care
management baik sebanyak 34 responden
(73,9%) dan yang melakukan self care

OPEN aACCESS

management kurang yaitu sebanyak 12
responden (26,1%). Dan sebagian besar
responden memiliki kualitas hidup tinggi
sebanyak 29 responden (63,0%) dan kualitas
hidup rendah yaitu 1 responden (2,2%).
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2. Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Antara Self Care Managemet Dengan Kualitas Penderita Diabetes Melitus Di
Desa Cisantana Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan Tahun 2023

Kualitas Hidup

Self Care Management Rendah Sedang Tinggi Total va7ue
n % n % n % n %
Kurang 1 83 11 91.7 0 0.0 12 100.0 0,000
Baik 0 0.0 5 14.7 29 853 34 100.0
R
Total 1 22 16 348 29 63.0 46 100.0 0,782

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 2 menunjukkkan
bahwa self care management baik dengan
kualitas hidup tinggi sebanyak 29 responden
(85,3%), dan self care management baik dengan
kualitas hidup sedang sebanyak 5 responden
(14,7%). Sedangkan responden yang melakukan
self care management kurang dengan kualitas
hidup sedang sebanyak 11 responden (91,7%)
dan self care management kurang dengan
kualitas hidup rendah yaitu 1 responden (8,3%).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Desa Cisantana Kecamatan Cigugur
Kabupaten Kuningan, menunjukkan bahwa dari
46 responden sebagian besar melakukan self
care management baik yaitu sebanyak 34
responden (73,9%). Sebagian besar self care
management baik karena pada saat peneliti
melakukan penelitian di tempat tersebut
responden sudah mengetahui mengenai
bagaimana cara melakukan self care
management, sehingga responden sudah bisa
menerapkan self care management pada
dirinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Faizizah (2021)
tentang self care yang diperoleh dengan hasil
sebagian besar responden memiliki tingkat self
care baik dengan persentase 59%. Dimana hal
tersebut ditunjukkan dengan kepatuhan pasien
dalam penatalaksanaan diabetes melitus
seperti pengaturan pola makan dengan
mengkonsumsi bauh dan sayur setiap hari serta
menghindari makanan manis, pemantauan gula
darah, kepatuhan minum obat, perawatan kaki
serta melakukan aktifitas atau olahraga.
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Hasil uji statistik rank spearman menunjukkan
korelasi sebesar 0,782 yang memiliki kekuatan
korelasi yang kuat dan mempunyai arah yang
positif. Dan didapatkan p value = 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna atau signifikan antara
self care management dengan kualitas hidup
penderita diabetes melitus di Desa Cisantana
Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan Tahun
2023.

Self care manaagement yang kurang
baik sebanyak 12 responden (26,1%) pada
penderita diabetes melitus dapat disebabkan
oleh kesadaran dan kemauan yang kurang
untuk menjalankan self care management.
Penderita diabetes melitus tidak atau kurang
mengerti mengenai penatalaksanaan diabetes
melitus sehingga self care managementnya
kurang baik. Responden yang memiliki self care
management vyang kurang baik mungkin
disebabkan karena responden tidak melakukan
cara pola makan atau diet yang sesuai anjuran
dokter, tidak minum obat secara teratur, tidak
melakukan  perawatan kaki, dan tidak
melakukan monitoring gula darah secara
teratur.

Menurut pendapat peneliti, penderita
diabetes melitus yang melaksanakan self care
management yang baik terbentuk sebab adanya
kesadaran, kemandirian dan kemauan yang
kuat untuk melaksanakan self care mangement.
Hal ini sejalan dengan teori Parker dalam (Fajrin,
2015) bahwa kemandirian  merupakan
kemampuan mengelola segala sesuatu yang
dimiliki yaitu kemampuan mengatur waktu dan
berpikir secara mandiri, serta kemampuan
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mengambil resiko dan memecahkan masalah.
Kemandirian mengacu pada seseorang yang
mandiri, kreatif dan mampu berdiri sendiri yaitu
memiliki kepercayaan diri yang bisa membuat
seseorang beradaptasi dan mengurus segala hal
dengan sendirinya. Hal ini didukung oleh teori
Dorthy E Johnson dalam (Wijaya et al., 2022)
perilaku manusia sebagai sistem perilaku
berusaha untuk mencapai stabilitas dan
keseimbangan dengan pengaturan dan adaptasi
yang berhasil pada beberapa tingkatan untuk
efisiensi dan efektifitas suatu fungsi.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kualitas hidup tinggi sebanyak 29
responden (63,0%) karena penderita diabetes
melitus telah mandiri dalam melakukan
aktivitas sehari-harinya dan penderita diabetes
melitus merasa baik terhadap kesehatannya
saat ini, merasa baik terhadap kemampuannya
untuk bekerja, merasa nyaman dengan
lingkungan tempat tinggalnya, dan
mendapatkan dukungan dari keluarga dan
teman-temannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021)
tentang kualitas hidup yang diperoleh dengan
hasil 88,1% yaitu mempunyai kualitas hidup
yang tinggi. Kualitas hidup yang tinggi dapat
terjadi karena penderita penderita diabetes
melitus melakukan self care management
dengan baik, mendapatkan dukungan dari
keluarga maupun teman, dan merasa puas
dengan aktivitas yang dilakukan sehari-hari.

Menurut pendapat peneliti, penderita
diabetes melitus memiliki kualitas hidup yang
tinggi karena penderita diabetes melitus sudah
mampu beradaptasi dengan penyakitnya dan
telah berada pada fase penerimaan
penyakitnya, penderita diabetes melitus juga
mampu mengendalikan penyakitnya dan
memiliki koping yang baik. Strategi koping
merupakan salah satu faktor psikososial yang
dapat mempengaruhi kualitas hidup penderita
diabetes melitus, karena strategi koping
tersebut dirancang untuk mengatasi stressor
yang ditimbulkan oleh penyakitnya.

Pada penderita diabetes melitus
dengan kualitas hidup sedang yaitu sebanyak 16
responden (34,8%) dapat disebabkan karena
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terganggunya kemampuan dalam bekerja oleh
rasa sakit pada fisik sehingga responden kurang
menikmati  hidupnya. Waktu istirahat
responden terganggu karena kesehatan fisiknya
yang kurang baik, dan responden merasa
kurang puas terhadap kesehatannya saat ini.
Hal lain yang mungkin dapat membuat kualitas
hidup penderita diabetes melitus dalam
kategori sedang vyaitu kurangnya dalam
melakukan self care management dan adanya
penyakit penyerta lainnya atau mengalami
komplikasi akibat penyakit diabetes melitus.

Kualitas hidup penderita diabetes
melitus rendah vyaitu 1 responden (2,2%)
karena responden merasa tidak baik atas hidup
yang dijalani saat ini. Responden merasa sudah
kurang mampu untuk berkonsentrasi, merasa
tidak aman dalam kehidupan sehari-hari,
kurang mampu untuk melakukan aktivitas
sehari-hari, memiliki perasaan negatif seperti
(kesepian, putus asa, cemas dan depresi)
sehingga tidak dapat menikmati kehidupannya,
ketidakpuasan dalam bergaul dikarenakan
responden  mengalami  komplikasi  yang
menyebabkan penglihatan responden
berkurang, dan responden juga kurang dalam
melakukan self care management.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan uji statistik
rank spearman didapatkan hasil korelasi
sebesar 0,782 yang memiliki kekuatan korelasi
yang kuat dan mempunyai arah yang positif
artinya semakin baik self care management nya,
semakin  tinggi kualitas hidupnya. Dan
didapatkan p value = 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna atau signifikan antara self care
management dengan kualitas hidup penderita
diabetes melitus di Desa Cisantana Kecamatan
Cigugur Kabupaten Kuningan Tahun 2023.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Solikin & Heriyadi (2020) dengan
judul “Hubungan Self Management dengan
Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus Di
Puskesmas Landasan Ulin” menunjukkan bahwa
ada hubungan vyang signifikan antara self
management dengan kualitas hidup pasien
diabetes melitus di Puskesmas Landasan Ulin”.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Saragih et al., (2022), hasil uji analisis
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diperoleh p value =0,000 maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan
antara self care dengan kualitas hidup pasien
diabetes melitus tipe 2 di RS Santa Elisabeth
Medan”.

Menurut  Falah et al., (2022)
kemampuan penderita diabetes melitus untuk
menerapkan kebiasaan self care management
yang tepat dan sukses terkait erat dengan
morbiditas dan mortalitas serta memiliki
implikasi yang signifikan terhadap produktivitas
dan kualitas hidup. Menurut pendapat peneliti
bahwa responden yang melakukan self care
management baik yang dilakukan secara
mandiri dan berkelanjutan, maka kualitas
hidupnya akan  meningkat, sementara
responden yang kurang mampu melakukan self
sare management, maka kualitas hidupnya akan
menurun. Penderita diabetes melitus mampu
melakukan self care management dapat
dipengaruhi beberapa faktor yaitu dukungan
keluarga, pengetahuan mengenai self care
management diabetes melitus, motivasi dan
komunikasi dengan petugas kesehatan. Oleh
karena itu penderita diabetes melitus yang
mampu melakukan self care management baik
memiliki kualitas hidup yang tinggi daripada
responden yang kurang melakukan self care
management. Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Hidayatin (2020) yang
menyatakan bahwa semakin baik
penatalaksanaan self care management
diabetes melitus, maka kadar glukosa darah
dapat dikontrol dengan lebih baik dan pada
akhirnya komplikasi dapat dicegah, sehingga
meningkatkan  kualitas hidup  penderita
diabetes melitus.

Dengan memperhatikan gaya hidup,
selalu merencanakan pola makan, melakukan
aktivitas fisik atau olahraga, minum obat atau
menggunakan insulin secara teratur, dan
melakukan monitoring gula darah agar tercapai
self care management yang baik dan mencapai
kualitas hidup yang tinggi. Adanya kemampuan
self care management pada penderita diabetes
melitus akan meningkatkan koping terhadap
penyakit dan meningkatkan keyakinan akan
peningkatan kesehatannya sehingga akan
meningkatkan kualitas hidupnya.
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Pada penderita diabetes melitus yang
melakukan self care management baik dengan
kualitas hidup sedang disebabkan karena
terganggunya kemampuan dalam bekerja oleh
rasa sakit pada fisik sehingga responden kurang
menikmati hidupnya. Hal ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh WHO dalam
(Tumanggor, 2019) bahwa ada 4 domain yang
mempengaruhi kualitas hidup  seperti
kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial dan
lingkungan. Ketika seorang penderita diabetes
melitus belum bisa memperoleh nilai maksimal
di keempat domain tersebut maka kualitas
hidupnya bisa berada dalam kategori sedang.

Program Puskesmas Sukamulya yang
berjalan untuk para penderita diabetes melitus
yaitu program prolanis (program pengelolaan
penyakit kronis) yang mencakup senam prolanis
dan skrining kesehatan dasar (pemeriksaan
tekanan darah dan gula darah sewaktu) yang
diadakan satu bulan sekali di minggu kedua di
setiap desa. Hasil dari program tersebut
sebagian responden mengikuti program yang
diadakan oleh puskesmas sukamulya tersebut,
lebih banyak masyarakat yang mengikuti
program tersebut dan ada beberapa penderita
diabetes melitus yang tidak mengikuti kegiatan
dengan alasan sibuk dengan pekerjaannya serta
tidak mau diganggu.

Simpulan dan Saran

Sebagian besar penderita diabetes
melitus melakukan self care management baik
dan memiliki kualitas hidup yang tinggi.
Berdasarkan analisis menggunakan uji rank
spearman terdapat hubungan antara self care
management diabetes melitus dengan kualitas
hidup penderita diabetes melitus di Desa

Cisantana Kecamatan Cigugur Kabupaten
Kuningan Tahun 2023.

Berdasarkan simpulan tersebut
diharapkan  pederita  diabetes  melitus

meningkatkan perilaku self care management
dengan cara mengatur pola makan, melakukan
aktivitas fisik, melakukan perawatan kaki,
monitoring gula darah dan minum obat secara
teratur agar kualitas hidupnya semakin
meningkat dan peneliti menyarankan kepada
pihak puskesmas sukamulya untuk memberikan
motivasi, intervensi, maupun pendidikan
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kesehatan lebih lanjut terkait self care
management penderita diabetes melitus dalam
meningkatkan status kesehatan dan kualitas
hidup penderita diabetes melitus.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kebutuhan gizi balita dipengaruhi oleh pemberian MP-ASI,
tetapi masih banyak ibu balita belum mengerti tentang asupan gizi yang baik.
Jumlah balita mengalami masalah gizi di jawa tengah adalah 17,7% dan 57,8 %
bayi dan di desa Pandansari sendiri terdapat 72,4% bayi yang mendapatkan
ASI Ekslusif oleh karena itu perlu diadakan kegiatan penyuluhan kelas ibu
balita. Kelas ibu balita dapat menjadi wadah bagi ibu balita untuk
mendapatkan pengetahuan dan berdiskusi tentang MP-ASI sehingga dapat
merubah sikap ibu tentang MP-ASI.

Metode: Penelitian ini menggunakan survey analitik dengan desain penelitian
cross-sectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu balita usia 6-24
bulan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random
sampling sebanyak 137 responden. Instrumen menggunakan kuesioner.
Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji
Chi-Square.

Hasil: Analisis univariat memperoleh hasil bahwa sebagian besar responden
tidak rutin mengikuti kelas ibu balita (83,94%) dan sebagian besar responden
memiliki sikap baik tentang MP-ASI (72,26%). Analisis bivariat dengan
menggunakan uji Chi-Square memperoleh nilai P-value 0,033 < 0,05.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kelas ibu balita dengan sikap ibu
tentang MP-ASI di Desa Pandansari.

Kata Kunci : Kinerja kader, kepuasan pelayanan, posyandu

ABSTRACT

Background: The fulfillment of the nutritional needs of toddlers is influenced
by the provision of complementary feeding, but there are still many mothers
of toddlers who do not understand good nutritional intake. The number of
toddlers experiencing nutritional problems in Central Java is 17.7% and 57.8%
of infants receiving exclusive breastfeeding, in Pandansari village itself there
are 72.4% of infants receiving exclusive breastfeeding. Classes for mothers of
toddlers can be a place for mothers of toddlers to gain knowledge and discuss
MP-ASI so that they can change mothers' attitudes about MP-ASI.

Method: This study uses an analytical survey with a cross-sectional research
design. The population in this study were all mothers of children aged 6-24
months with a sampling technique using proportional random sampling as
many as 137 respondents. The instrument uses a questionnaire. Data analysis
used univariate analysis and bivariate analysis with chi-square test

Result: Univariate analysis showed that most of the respondents did not
routinely attend classes for mothers of toddlers (83.94%) and most of the
respondents had a good attitude about complementary feeding (72.26%).
Bivariate analysis using the chi-square test obtained a p-value of 0.033 <0.05.
Conclusion: There is a relationship between the class of mothers under five
with mothers’ attitudes about MP-ASI in Pandansari Village.

Keyword : Mother to toddler class, attitude, MP-ASI
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Pendahuluan

Makanan Pendamping Air Susu lbu
(MP-ASI)  dapat didefinisikan sebagai
makanan dan atau minuman yang
mengandung zat gizi yang diberikan pada
balita atau anak usia 6-24 bulan guna
memenuhi kebutuhan gizi selain Air Susu Ibu
(ASI). Pemberian MP-ASI yang cukup dari
kuantitas dan kualitasnya penting untuk
pertumbuhan fisik dan perkembangan
kecerdasan anak. Dalam hal ini, ibu memiliki
peranan yang sangat penting dalam
pemberian makanan pendamping yang
berkualitas. Oleh sebab itu, dibutuhkan
pengetahuan dan sikap ibu tentang asupan
gizi yang tepat (Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, 2019; Ruaida, 2018;
Nurkomala et al., 2018)

Kurangnya pemenuhan gizi bayi
maupun balita berakibat pertumbuhan yang
terhambat hingga gagal tumbuh (growth
faltering). Pola pemberian makanan pada
anak sangat berhubungan dengan berat
badan. Pola pemberian makanan
memberikan gambaran frekuensi, jenis,
bentuk maupun jumlah takaran vyang
diberikan. Oleh sebab itu, secara langsung
pemenuhan kebutuhan gizi dapat
dipengaruhi oleh pemberian MP-ASI
(Hardiningsih, at all 2020; Anggarini et al,
2020; Kusumaningrum, 2019). Berdasarkan
data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes
di tahun 2020 terdapat 553 bayi umur 0-6
bulan yang mendapatkan ASI ekslusif dari
763 bayi di Desa Pandansari. Ini
memperlihatkan bahwa terdapat 210 bayi
yang tidak ASI ekslusif, dan kemungkinan
tinggi diberikan MP-ASI dini. Hal ini
berdampak pada timbulnya kasus status gizi
balita sebanyak 6,1% balita gizi kurang,

kemudian 19,6% balita pendek dan 0,7%
balita kurus (Dinas Kesehatan Kabupaten
Brebes, 2020). Kurangnya respon ibu pada
saat pemberian MP-ASI dapat menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan masalah gizi.

Sebagian besar ibu balita sudah
mengetahui tentang MP-ASI dari buku KIA
tetapi tidak pernah dilakukan. Penyebabnya
adalah kurangnya partisipasi dalam kelas ibu
balita sehingga pengetahuan dan
pemahaman ibu balita mengenai MP-ASI
masih kurang. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan, peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Hubungan
Antara Kelas lbu Balita dengan Sikap lbu
tentang MP-ASI di Desa Pandansari
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes
tahun 2022”.

Metode

Jenis penelitian menggunakan survey
analitik dengan desain penelitian cross-
sectional. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh ibu balita usia 6-24 bulan dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan
proportional random sampling sebanyak 137
responden.. Variabel bebas pada penelitian
ini adalah kelas ibu balita dan variabel
terikatnya adalah sikap ibu tentang MP-ASI.
Instrument dalam penelitian menggunakan
kuesioner. Penelitian menggunakan analisi
univariat dan analisis bivariat. Analisis
bivariat dilakukan dengan uji Chi-Square.
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 6
bulan, dimulai sejak Januari sampai Juli 2022.
Lokasi penelitian berada di Desa Pandansari
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes.

Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelas Ibu Balita dan Sikap Ibu tentang MP-ASI di Desa
Pandansari Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun 2022

Variabel

Frekuensi (f) Persentase (%)

Kelas Ibu Balita
Rutin

Tidak Rutin
Total

16,06
83,94
100
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Sikap Ibu Tentang MP-ASI
Baik

Cukup

Total

99
38
137

72,26
27,74
100

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari
137 responden yaitu ibu yang memiliki balita
usia 6-24 bulan di desa Pandansari sebagian
besar tidak rutin mengikuti kelas ibu balita

sebanyak 115 responden (83,94%). Dan
sikap ibu tentang MP-ASI sebagian besar
baik sebanyak 99 responden (72,26%).

Tabel 2. Hubungan Kelas Ibu Balita dengan Sikap Ibu Tentang MP-ASI di Desa Pandansari
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun 2022

Sikap ibu tentang MP-ASI

Kelas Ibu Balita Baik Cukup Total p-value
F % F % f %

Rutin 20 90,9 2 91 22 100 0,033

Tidak Rutin 79 68,7 36 31,3 115 100

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2022

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari
115 responden yang tidak rutin mengikuti
kelas ibu balita sebagian besar responden
memiliki sikap baik sebanyak 79 responden
(68,7%) sedangkan 22 responden yang rutin
mengikuti kelas ibu balita hampir seluruhnya
memiliki sikap baik sebanyak 20 responden

Pembahasan

Berdasarkan buku pegangan
fasilitator kelas ibu balita, dijelaskan bahwa
peserta kelompok kelas ibu balita terbatas
paling banyak 15 orang. Hal ini yang dapat
menyebabkan sebagian besar responden
tidak rutin mengikuti kelas ibu balita.
Penelitian Muhaimin, R. Al, at all, (2022),
menjelaskan bahwa responden yang tidak
mengikuti kelas ibu balita maka dapat tidak
mengetahui dan memahami pentingnya
kelas ibu balita sehingga berdampak pada
kurangnya pengetahuan dan persepsi
mengenai  hal  tersebut.  Kemudian,
penelitian Legiati, T., at all, (2019),
menyatakan bahwa kelas ibu balita dapat
meningkatkan pemberdayaan ibu balita.
Maknanya, kerutinan responden dalam
mengikuti kelas balita dapat memberikan
banyak manfaat bagi responden dalam
mengasuh balita yang dimiliki.

OPEN aACCESS

(90,9%). Hasil analisis bivariat dengan uji Chi
Square menunjukkan bahwa nilai p-value =
0,033 < 0,05 artinya terdapat hubungan
antara kelas ibu balita dengan sikap ibu
tentang MP-ASI di Desa Pandansari
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes
Tahun 2022.

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa sebagian besar memiliki sikap baik
sebanyak 99 responden (72,26%).
Maknanya, responden menerima,

merespon, menghargai dan bertanggung
jawab terhadap apa yang sudah disampaikan
oleh fasilitator mengenai MP-ASI. Sesuai
dengan penjelasan Notoatmodjo, (2012),
dijelaskan bahwa ada berbagai faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap
diantaranya faktor interinsik, faktor
ekstrinsik, pengalaman pribadi, kebudayaan
orang lain, media massa, institusi atau
lembaga pendidikan dan lembaga agama,
serta emosi dalam diri individu.

Sikap terbentuk melalui proses
hubungan yang berangkai dengan sesuatu
hal (Hapsari, W., at all 2020). MP-ASI
merupakan makanan atau minuman
pendamping AS|I yang mengandung gizi
untuk diberikan kepada bayi dengan usia 6-
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24 bulan dengan tujuan memenuhi
kebutuhan gizi bayi (Pratiwi, G. A., Dewi, A.
S., Irwan, A. A., Laddo, N., & Nurmadilla,
2022). Berkaitan dengan hal tersebut, sikap
responden secara garis besar memandang
baik MP-ASI untuk balita. Artinya, responden
telah mengetahui dan memahami apa itu
MP-ASI dan manfaat serta akibat jika tidak
memberikan MP-ASI yang baik bagi anak usia
6-24 bulan.

Sikap responden di Desa Pandansari
telah menganggap baik MP-ASI bagi anak
yang mereka miliki. Ini dikarenakan
responden telah mengetahui informasi
seputar MP-ASI. Informasi tersebut dapat
diperoleh responden dari kelas ibu balita
yang diadakan oleh Puskesmas vyang
memberikan beberapa materi seputar MP-
ASlI dengan berbagai metode seperti
ceramah, tukar pendapat dan berbagi
pengalaman. Selain itu, responden juga
memperoleh informasi MP-ASI dari media
buku KIA yang disediakan oleh Puskesmas
ataupun media lain seperti media cetak dan
media elektronik yang berkaitan dengan MP-
ASI. Dari bantuan kelas ibu balita, buku KIA
dan media lain seputar MP-ASI tersebut
maka dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman responden yang lebih terkait
MP-ASI. Oleh sebab itu, sebagian besar
responden di Desa Pandansari memiliki sikap
yang baik tentang MP-ASI.

Berdasarkan hasil penelitian,
kurangnya partisipasi responden dalam kelas
ibu balita dapat disebabkan kurangnya
sosialisasi pentingnya mengikuti kelas ibu
balita sehingga banyak responden yang tidak
rutin mengikutinya dengan berbagai macam
alasan seperti anak rewel, responden
mempunyai kesibukan yang lain dan juga
tidak ada yang mengantar ke posyandu bagi
responden yang rumanya jauh dari
posyandu. Selain itu, dikarenakan kelas ibu
balita yang diadakan terkadang hanya
mampu menampung kuota tertentu serta
keterbatasan fasilitator dan kurangnya
media yang digunakan. Kelas ibu balita juga
hanya diadakan sebulan sekali mengikuti
jadwal kegiatan posyandu. Pelaksanaan
kelas ibu balita dilaksanakan bersamaan

OPEN aACCESS

dengan kegiatan posyandu. Ini dikarenakan
dalam kegiatan tersebut ibu balita bisa
berkumpul dalam jumlah yang banyak
karena terkadang banyak ibu balita yang
tidak datang sesuai dengan undangan. Dari
beberapa hal tersebut menyebabkan banyak
responden menjadi tidak rutin dalam
mengikuti kelas ibu balita.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kelas ibu balita dengan sikap ibu
tentang MP-ASI yang ditunjukkan nilai p-
value = 0,033 < 0,05. Sesuai teori yang
dijelaskan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2021), bahwa manfaat yang
diperoleh dari kelas ibu balita yaitu
meningkatkan pengetahuan, sikap dan juga
perilaku ibu dengan menggunakan Buku KIA
dalam mewujudkan tumbuh kembang balita
yang optimal. Maknanya, kelas ibu balita
dapat meningkatkan sikap ibu tentang
materi atau pembelajaran yang diberikan di
kelas ibu balita sedangkan sikap merupakan
salah satu faktor intern yang mempengaruhi

terbentuknya perilaku manusia
(Notoatmodjo, 2012).
Penelitian ini sejalan dengan

Kostania, G., & Rahayu (2018), yang
menyebutkan bahwa kelas ibu balita
memiliki  efektivitas  untuk  merubah
pengetahuan tentang MP-ASI dan perilaku
pemberian  MP-AS|I  terhadap  balita.
Maknanya, kelas ibu balita berperan dalam
memberikan  perubahan  kepada ibu
mengenai berbagai hal yang berkaitan
dengan MP-ASI terutama pengetahuan dan
perilaku ibu balita. Selain pengetahuan dan
perilaku, kelas ibu balita ternyata juga
berhubungan dengan sikap ibu balita
tentang MP-ASI.

Penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian Hapsari, W., Hastuti, P., &
Winarso (2020), yang mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan antara sikap
dengan partisipasi dalam kelas ibu balita.
Adanya Kelas ibu balita memberikan banyak
materi dan praktik mengenai MP-ASI
sehingga berdampak pada sikap ibu balita
mengenai MP-ASI .
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Peneliti  menyimpulkan adanya
faktor yang memengaruhi sikap seseorang
seperti yang dikemukakan oleh Azwar
(2012), faktor yang memengaruhi sikap
terhadap suatu objek diantaranya
pengalaman pribadi, pengaruh orang lain
yang dianggap penting, kebudayaan, media
masa dan lembaga pendidikan. Adanya
hubungan kelas ibu balita dengan sikap ibu
tentang MP-ASI dapat disebabkan oleh
materi MP-AS| yang diberikan kepada ibu
balita dalam kelas ibu balita di Desa
Pandansari.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil
penelitian  yang  dilakukan  terdapat
hubungan kelas ibu balita dengan sikap ibu
tentang MP-ASI di Desa Pandansari
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes
Tahun 2022.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat
memotivasi ibu agar mengikuti kelas ibu
balita dengan penuh konsentrasi dan ibu
dianjurkan datang dengan pengasuh atau
kerabat yang dapat mengasuh bayi atau
balita ketika ibu sedang mengikuti kelas ibu
balita.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Ibu hamil memerlukan makanan dalam jumlah besar untuk
menunjang gizi ibu dan perkembangan janin dalam kandungannya. Hasil
wawancara yang di dapatkan dari bidan dan kader di Puskesmas Jakenan Pati
didapatkan informasi mayoritas ibu hamil di wilayah kerja Kecamatan Jakenan
masih belum mengetahui tentang pentingnya gizi seimbang hal ini di tandai
dengan sikap tidak peduli ibu terhadap asupan gizi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi ibu hamil di
Puskesmas Jakenan.

Metode: Desain penelitian yang digunakan ialah cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil di Puskesmas Jakenan,
didapatkan sejumlah 35 ibu hamil yang akan digunakan untuk penelitian,
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Data dianalisis
dengan uji chi square.

Hasil: Terdapat hubungan antara status gizi dengan asupan gizi (p value 0.000)
dan pendapatan (p value 0.038) dan tidak ada hubungan antara status gizi
dengan jarak kehamilan (p value 0.097) dan pendidikan (p value 0.203).
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara status gizi dengan asupan gizi dan
pendapatan.

Kata Kunci : Asupan gizi, ibu hamil, status gizi

ABSTRACT

Background: Pregnant women need large amounts of food to support the
mother's nutrition and the development of the fetus in her womb. The results
of interviews obtained from midwives and cadres at the Jakenan Pati
Community Health Center showed that the majority of pregnant women in the
Jakenan District work area still did not know about the importance of balanced
nutrition. This was indicated by the mother's indifferent attitude towards
nutritional intake. The aim of this research was to determine the factors
related to the nutritional status of pregnant women at the Jakenan
Community Health Center.

Method: The research design used was cross sectional. The population in this
study were all pregnant women at the Jakenan Community Health Center.
There were 35 pregnant women who would be used for research, sampling
using accidental sampling. Data were analyzed using the chi square test.
Result: There is a relationship between nutritional status and nutritional
intake (p value 0.000) and income (p value 0.038) and there is no relationship
between nutritional status and pregnancy interval (p value 0.097) and
education (p value 0.203).

Conclusion: There is a relationship between nutritional status and nutritional
intake and income.

Keyword : Nutritional intake, pregnant women, nutritional status
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Pendahuluan

Masa kehamilan merupakan fase kritis
dalam menentukan proses tumbuh kembang
anak di kemudian hari. Masalah gizi yang masih
terjadi pada ibu hamil adalah kekurangan energi
kronis dan anemia. Pada masa kehamilan,
kebutuhan energi, protein, vitamin, dan mineral
meningkat untuk menunjang pertumbuhan
janin dan proses metabolisme tubuh (Ernawati,
2017).

Status gizi ibu saat kehamilan akan
mempengaruhi status gizi dan kesehatan
bayinya. Penyebab tinggi nya angka kematian
balita di Indonesia yang mencapai lebih dari 500
balita setiap hari, sepertiga dari kematian
tersebut disebabkan karena masalah gizi
(Kementrian Kesehatan RI, 2016).

Status gizi pada bayi bergantung pada
keadaan gizi ibu sebelum dan selama hamil.
Apabila status gizi ibu normal pada masa
sebelum dan selama hamil maka akan
melahirkan bayi yang sehat, cukup bulan
dengan berat badan normal (Gandasoebrata,
2013).

Menurut (Arisman, 2010) Faktor yang
mempengaruhi status gizi pada ibu hamil
ditentukan oleh keadaan sosial ekonomi ibu,
pendidikan ibu, asupan gizi dan kesehatan ibu,
jarak kelahiran, jarak kehamilan dan usia
kehamilan pertama. Hasil wawancara yang di
dapatkan dari bidan dan kader di Puskesmas
Jakenan didapatkan informasi bahwa mayoritas
ibu hamil di wilayah kerja Kecamatan Jakenan
masih belum mengetahui tentang pentingnya
gizi seimbang hal ini di tandai dengan sikap tidak
peduli ibu terhadap asupan gizi pada dirinya
serta keluarganya. lbu lebih memilih untuk
membeli kebutuhan tersier seperti mobil,
sawah dibandingkan kebutuhan primer yakni
memenuhi kebutuhan gizi.

Berdasarkan data Profil Kesehatan Jawa
tengah tahun 2021 didapatkan bahwa angka
kematian ibu hamil di kabaputen Pati masih
cukup tinggi yakni sebanyak 15 ibu hamil.
Puskesmas Jakenan merupakan salah satu
Puskesmas di Kabupaten Pati yang memiliki
jumlah ibu hamil 611 dan jumlah obstetri
komplikasi sebanyak 115 ibu hamil (Dinkes Prov.
Jateng, 2021).

OPEN aACCESS

Strategi pemerintah sebagai upaya
penanganan masalah gizi pada ibu hamil KEK
adalah  dengan  memberikan  makanan
tambahan. Balance energy protein (BEP)
merupakan salah satu intervensi untuk
pertumbuhan janin dan small for gestational
age (SGA) (Bhutta et al.,, 2013). Studi meta-
analysis juga menunjukan hal yang sama bahwa
BEP menjadi salah satu intervensi makronutrien
dalam pencegahan perinatal yang merugikan
termasuk pertumbuhan janin yang terhambat
(Imdad & Bhutta, 2012)

Metode

Jenis penelitian ini yaitu observasional,
dengan menggunakan cross sectional (belah
lintang). Populasi adalah semua ibu hamil di poli
KIA Puskesmas Jakenan Kabupaten Pati pada
tanggal 1 Januari- 19 Januari tahun 2023 yaitu
sebanyak 54. Sampel diambil dengan accidental
sampling, untuk memperjelas proses seleksi
dan analisis penulis mengembangkan kriteria
inklusi dan ekslusi sehingga didapatkan 35 ibu
hamil. Untuk mendeskripsikan hubungan antara
independent variable dan dependent variable
menggunakan uji statistik Chi-Square.

Hasil
1. Gambaran Status Gizi lbu Hamil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Status Gizi lbu

Hamil
Klasifikasi Status Gizi n %
Kurus 3 8.6
Normal 17 48
Lebih 14 40
Obesitas 1 2.9
Total 35 100

Berdasarkan data tersebut, Status Gizi
Ibu Hamil di Puskesmas Jakenan pada tahun
2023 mayoritas pada kategori normal 17 orang
(48.0 %) dan lebih 14 orang (40.0%). Sedangkan
pada kategori status gizi kurus 3 orang (8.6%)
dan obesitas 1 orang (2.9%). Ibu hamil yang
dilakukan penelitian yakni ibu hamil trimester Il
dan trimester lll. Gambaran distribusi ibu hamil
berdasarkan trimester secara rinci terdapat
pada tabel berikut ini:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Trimester lbu
Hamil 2. Gambaran Faktor-Faktor yang

Trimester n % Berhubungan dengan Status Gizi
Il 23 65.7 Variabel yang akan digunakan untuk
M 12 34.3 melihat faktor apa saja yang berhubungan
Total 35 100.0

dengan status gizi di jelaskan secara rinci pada
tabel di bawah ini:

Mayoritas ibu hamil pada penelitian ini
trimester Il 23 orang (65.7%). Adapun ibu hamil
trimester Ill sebanyak 12 orang (34.3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Asupan Gizi, Pendapatan, Pendidikan dan Jarak Kehamilan pada Ibu

Hamil
Variabel n %

Asupan Gizi
Kurang 3 8.6
Cukup 27 77.1
Lebih 5 14.3
Total 35 100

Pendidikan
Dasar 18 51.4
Menengah 10 28.6
Tinggi 7 20.0
Total 35 100

Pendapatan
<UMK Pati 18 51.4
>UMK Pati 17 48.6
Total 35 100

Jarak Kehamilan

<2 Tahun 16 45.7
>2 Tahun 19 54.3
Total 35 100

Mayoritas asupan gizi pada ibu hamil
yakni cukup dengan jumlah 28 orang (80.0%),
pendidikan ibu berpendidikan dasar yang terdri
dari SD dan SMP dengan jumlah 18 orang (
51.4%) dan pendapattan ibu hampir sama yakni
< UMK Pati sejumlah 18 orang (51.4%) dan >

UMK Pati. Adapun untuk jarak kehamilan
mayoritas = 2 Tahun 19 orang (54.3%).

3. Hubungan Status Gizi dengan Asupan Gizi
Hasil uji statistik status gizi dengan
asupan gizi sebagai berikut

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat Status Gizi dengan Asupan Gizi

Variabel Status Gizi Total P
Kurus Normal Lebih Obesitas n % value
n % n n % n %
Asupan Gizi .000
Kurang 3 86 0 0 0 0 0 3 8.6
Cukup 0 0 17 9 257 1 29 27 771
Lebih 0 0 0 5 143 0 0 5 143
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Variabel Status Gizi Total P
Kurus Normal Lebih Obesitas n % value
n % n % n % n %
Total 3 86 17 486 14 40 1 29 35 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa status gizi
ibu hamil dengan kurus mendapatkan asupan
gizi kurang 3 orang (8.6%), ibu dengan status gizi
normal mendapatkan asupan gizi cukup
sejumlah 17 orang (48 %), pada ibu dengan
status gizi lebih yang mendapatkan asuhan
cukup sejumlah 9 orang (25.7%) dan
mendapatkan asupan gizi lebih sejumlah 5
orang (14.3%). Adapun untuk obesitas yang
mendapatkan asuhan gizi cukup lorang (2.9%).
Uji hubungan status gizi dengan asupan gizi p —

value 0.000 dimana angka tersebut lebih kecil
dari 0,05 sehingga secara statistic terdapat
hubungan antara status gizi dengan asupan gizi
pada ibu hamil.

4. Hubungan Status Gizi dengan Riwayat
Pendidikan
Hubungan antara status gizi dengan
riwayat pendidikan digambarkan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Analisis Bivariat Status Gizi dengan Riwayat Pendidikan

Status Gizi Total P
Variabel Kurus Normal Lebih Obesitas n % value
n % n % n % n %

Pendidikan .203
Dasar 6 17.1 6 17.1 5 14.3 1 29 18 514

Menengah 0 0 5 143 5 143 0 0 10 28.6
Tinggi 0 0 3 8.6 4 11.4 0 0 7 30
Total 6 171 14 40 14 40 1 29 35 100

Ibu hamil dengan status gizi pada dengan pendidikan menunjukkan nilai p value

kategori kurus sebanyak 6 orang (17.1%)
berpendidikan dasar, status gizi normal
sejumlah 6 orang (17%) berpendidikan dasar,
menengah 5 orang (14.3%) dan tinggi 3 orang
(8.6%), status gizi lebih berpendidikan dasar 5
orang (14.3%), berpenddikan menengah 5
orang (14.3%) dan berpendidikan tinggi 3 orang
(8.6%). status gizi obesitas pada penelitian ini
ditemukan berpendidikan dasar yakni sebanyak
1 orang (2.9%). Hasil analisis bivariate status gizi

0.203 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga secara statistic dinyatakan bahwa
tingkat pendidikan tidak berhubungan terhadap
status gizi pada ibu hamil.

5. Hubungan Status Gizi dengan Pendapatan
Hubungan status gizi dengan
pendapatan digambarkan pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 6. Hasil Analisis Bivariat Status Gizi dengan Riwayat Pendapatan

Variabel Status Gizi Total P
Kurus Normal Lebih Obesitas n % value
n % n % n % n %
Pendapatan .038
< UMK Pati 6 17.1 6 171 5 143 1 29 18 514
> UMK Pati 0 0 8 229 9 257 0 0 17 486
Total 6 17.1 14 40 14 40 1 29 35 100

Hasil analisis bivariat antara status gizi
dengan pendapatan ibu hamil. lbu hamil dengan
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status gizi kurus mempunyai pendapatan < UMK
Pati sejumlah orang (17.1%), pada status gizi
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normal mempunyai pendapatan < UMK Pati
sejumlah 6 orang (17.1%) dan >UMK Pati 8
orang (22.9%). Status gizi lebih mempunyai
pendapatan < UMK Pati sejumlah 5 orang
(14.3%) dan >UMK Pati 9 orang (25.7%). Adapun
untuk obesitas terdapat 1 (2.9%) orang dengna
pendapatan < UMK Pati. Hasil bivariate yaitu
nilai p value 0.038 dimana nilai tersebut < 0.05

sehingga dapat disimpulkan bahwa status gizi
berhubungan dengan pendapatan.

6. Hubungan Status Gizi dengan Pendapatan
Ibu Hamil
Hubungan status gizi dengan jarak
kehamilan digambarkan dibawah ini:

Tabel 7. Hasil Analisis Bivariat Status Gizi dengan Jarak Kehamilan

Status Gizi Total P
Variabel Kurus Normal Lebih Obesitas n % value
n % n % n % n %
Pendapatan .097
<2 Tahun 5 143 4 114 6 17.1 1 29 16 457
>2 Tahun 1 29 10 286 8 229 0 0 19 543
Total 6 17.1 14 40 14 40 1 29 35 100

Hasil pada status gizi dengan jarak
kehamilan didapatkan bahwa ibu dengan status
gizi kurus jarak kehamilan < 2 tahun sejumlah 5
orang (14.3%), > 2 Tahun sejumlah 1 orang
(2.9%), ibu hamil dengan status gizi normal
mayoritas jarak kehamilan > 2 Tahun sejumlah
10 orang (28.6%) dan < 2 tahun 4 orang (11.4%),
status gizi lebih mayoritas pada ibu hamil
dengan jarak kelahiran > 2 Tahun sebanyak 8
orang (22.9%) dan 6 orang (17.1%) dengan jarak
kehamilan < 2 tahun. Adapun untuk obesitas
terdapat 1 orang (2.9%) dengan jarak kehamilan
< 2 tahun. Hasil analisis bivariate menunjukkan
nilai 0.097 dimana nilai tersebut > 0.05,
sehingga dinyatakan bahwa jarak kehamilan
tidak berhubungan dengan status gizi pada ibu
hamil.

Pembahasan

Masa kehamilan dapat menentukan
kualitas sumber daya manusia di masa depan,
karena tumbuh kembang anak sangat
ditentukan oleh kondisinya saat didalam
kandungan. Status gizi merupakan ukuran
keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk
ibu hamil (Ahmadi, 2019).

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa permasalahan gizi yang paling sering
terjadi pada ibu hamil adalah defisiensi energi
protein, defisiensi vitamin A, dan anemia gizi
besi. lbu hamil merupakan kelompok yang
paling rentan mengalami masalah gizi. Menurut

OPEN aACCESS

(Kementrian Kesehatan RI, 2016) masih banyak
ibu hamil yang mengalami permasalahan gizi.
Hal ini dapat menyebabkan kekurangan energi
kronis dan anemia gizi besi.

Pada penelitian ini peneliti
menghubungkan beberapa faktor terhadap
status gizi pada ibu hamil, yaitu asupan gizi pada
ibu hamil , riwayat pendidikan, pendapatan dan
jarak kehamilan. Hal tersebut sesuai dengan
(Arisman, 2010) Status gizi ibu hamil
dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu faktor langsung
yang terdiri dari asupan gizi dan penyakit
infeksi, faktor sosial ekonomi yakni pendidikan
dan pendapatan dn faktor biologi yang terdiri
dari jarak kehamilan, umur dan paritas.

1. Hubungan Status Gizi pada Ilbu Hamil
dengan Asupan Gizi

Selama kehamilan, ibu membutuhkan
asupan makanan yang lebih banyak dan lebih
bervariasi, serta suplementasi zat gizi mikro
untuk mencukupi kebutuhan diri dan janin yang
dikandungnya (Dartiwen & Nurhayati, 2019).

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Dwi Fara et al., 2022)
dengan hasil terdapat hubungan yang signifikan
anatara asupan gizi dengan status gizi ibu hamil.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
asupan gizi ibu hamil semakin bertambah pula
status gizi ibu hamil (p=0,000, r=0,450).
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2. Hubungan Status Gizi dengan Riwayat
Pendidikan

Tingkat pendidikan sangat
mempengaruhi  kemampuan  penerimaan
informasi pada seseorang, semakin tinggi
pendidikan maka semakin mudah menerima
dan menerapkan informasi dibandingkan
dengan pendidikan yang lebih rendah
(Baharuddin, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
hubungan vyang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan status gizi pada ibu hamil (p
0.203). Ibu hamil dengan tingkat pendidikan
yang tinggi namun mengalami status gizi kurus
dapat disebabkan karena pendidikan baik
belum tentu memiliki status gizi yang baik, hal
ini dikarenakan pendidikan tidak hanya dapat
diperoleh melalui pendidikan formal, namun
juga melalui pendidikan nonformal seperti
penyuluhan perbaikan gizi melalui berbagai
media posyandu setempat, majalah dan media
lainnya.

Hubungan Status Gizi dengan Pendapatan
Pada karakteristik pendapatan
didapatkan hasil p value 0.038 yang berarti
bahwa < 0.05 sehingga pendapatan memiliki
hubungan dengan status gizi. Hal ini sesuai
dengan pendapat bahwa keadaan ekonomi
seseorang mempengaruhi makanan yang
dikonsumsinya setiap hari. orang-orang dari
latar belakang ekonomi tinggi hamil, kebutuhan
nutrisi  mereka akan lebih  terpenuhi
(Jitowiyono, Sugeng & Kristiyanasari, 2011).
Status gizi merupakan ukuran
kemampuan ibu hamil dalam memenuhi
kebutuhan gizinya. Gizi dipengaruhi langsung
oleh asupan makanan dan penyakit, terutama
infeksi. Faktor lainnya adalah kendala keuangan
yang menghalangi masyarakat untuk membeli
makanan berkualitas tinggi dan mengacaukan
kebutuhan gizi mereka (Dwi Fara et al., 2022)

4. Hubungan
Kehamilan
Faktor risiko gizi buruk pada ibu hamil di
Indonesia  adalah paritas dan  jarak
kehamilan.Oleh  karena itu, pemerintah
menyarankan untuk mengatur jarak antar
kehamilan. Kehamilan jarak jauh berarti ibu

Status Gizi dengan Jarak
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memiliki cukup waktu untuk pulih. Jika usia
kehamilan terlalu dekat, kesehatan ibu akan
menurun (Yuliastuti, 2014)

Pada penelitian ini ditemukan bahwa
tidak terdapat hubungan status gizi dengan
jarak kehamilan ( p 0.97). Sesuai dengan
penelitin yang dilakukan (Safitri, 2016) bahwa
hasil bivariate antara status gizi dengan jarak
kehamilan tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan (p 0.87). Jarak kehamilan tidak
menjadi factor penghubung karena ada
beberpa factor lain yang lebih kuat pada
penelitina ini yaitu : pendapatan dan asupan
gizi.

Kesimpulan

Ada hubungan antara status gizi dengan
asupan gizi (p value 0.000) dan pendapatan (p
value 0.038) dan tidak ada hubungan antara
status gizi dengan jarak kehamilan (p value
0.097) dan pendidikan (p value 0.203).

Saran

Dapat dijadikan informasi yang berguna
untuk meningkatkan pelayanan pada ibu hamil,
serta dapat meningkatkan status gizi pada ibu
hamil.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Senam irama merupakan kegiatan yang mengoptimalkan
perkembangan gerak. Berdasarkan survei terhadap 15 ibu yang memiliki anak
usia 4-5 tahun, 10 ibu mengetahui bahwa senam irama dapat merangsang
tumbuh kembang anak, namun ibu-ibu tersebut tidak memberikan
rangsangan senam irama, sedangkan 5 ibu tidak mengetahui tentang senam
irama dan tidak melakukan stimulasi di rumah.

Metode: Desain penelitian menggunakan Quasi eksperimen non-randomized
pre-and post-test dengan dua kelompok. Penelitian ini diikuti oleh 50 anak usia
4-5 tahun, dan sampel penelitian berjumlah 30 anak yang teknik pengambilan
sampelnya adalah purposive sampling.

Hasil: Hasil uji Mann Whitney antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memberikan nilai Z hitung sebesar -3,248 dengan p-value signifikan
sebesar 0,001. Terdapat perbedaan perkembangan motorik kelompok
eksperimen dan kontrol, yaitu ada pengaruh senam irama terhadap
perkembangan motorik anak.

Kesimpulan: Ada pengaruh senam irama terhadap perkembangan motorik
pada anak.

Kata Kunci : Perkembangan motorik, senam irama, Anak usia 4-5 tahun

ABSTRACT

Background: Rhythmic gymnastics is an activity that optimizes movement
development. Based on a survey of 15 mothers who have children aged 4-5
years, 10 mothers knew that rhythmic gymnastics could stimulate children's
growth and development, but these mothers did not provide rhythmic
gymnastics stimulation, while 5 mothers did not know about rhythmic
gymnastics and did not stimulate them house.

Method: The research design used a non-randomized quasi-experimental pre-
and post-test with two groups. This research was attended by 50 children aged
4-5 years, and the research sample consisted of 30 children whose sampling
technique was purposive sampling.

Result: The results of the Mann Whitney test between the experimental group
and the control group gave a calculated Z value of -3.248 with a significant p-
value of 0.001. There are differences in the motor development of the
experimental and control groups, namely that there is an influence of rhythmic
exercise on children's motor development.

Conclusion: There is an influence of rhythmic gymnastics on motor
development in children

Keyword : Motor development, rhythmic gymnastics, Children aged 4-5 years
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Pendahuluan

Perkembangan adalah peningkatan
kapasitas (kemampuan) struktur dan fungsi
tubuh yang lebih kompleks secara teratur
dan dapat diprediksi sebagai akibat dari
proses pematangan (Ranuh, G., 2013;
Anggraini, 2021; Suprapto, 2022).
Perkembangan pada anak dapat dilihat dari
beberapa aspek meliputi motorik kasar,
motorik halus, bahasa, dan personal sosial.
Anak usia 4-5 tahun merupakan bagian dari
anak usia dini. Perkembangan kecerdasan
pada anak usia dini mengalami kemajuan
yang sangat pesat dari 50% menjadi 80%
(Hasanah, 2016; Aghnaita, 2017).

Pada tahun 2016, prevalensi
gangguan tumbuh kembang pada anak usia
dibawah 5 tahun di Indonesia sebesar
7.512,6 kasus per 100.000 penduduk
(7,51%), seperti yang dilaporkan oleh (WHO,
2017). Diperkirakan sekitar 5 sampai 10
persen anak mengalami kelainan tumbuh
kembang. Informasi mengenai prevalensi
keterlambatan perkembangan umum belum
diketahui secara pasti, namun diperkirakan
sekitar 1-3% anak dibawah usia 5 tahun
mengalami keterlambatan perkembangan.

Senam irama merupakan salah satu
aktivitas untuk mengoptimalkan
perkembangan motorik kasar. Menurut
Saputri, Rihmah et al., (2017), senam irama
merupakan kegiatan yang dapat
mengoptimalkan perkembangan motorik
secara umum. Senam irama merupakan
olahraga yang mengandung irama musik
yang mudah dilakukan dan mengoptimalkan
tumbuh kembang jasmani.

Berdasarkan survei data awal
terhadap 15 orang ibu yang memiliki anak
usia 4-5 tahun, diperoleh 10 orang ibu tidak
melakukan  senam anak dan tidak
menstimulasi tumbuh kembang anaknya
melalui senam irama, sedangkan 5 orang ibu
anaknya melakukan senam irama. senam di
sekolah, namun ibunya tidak merangsang
perkembangannya. Dari 15 anak tersebut,
pelaksanaan Posyandu di Desa Tondomulyo
hanya  terfokus pada pemantauan
pertumbuhan (berat badan dan tinggi
badan), namun perkembangan anak usia dini
tidak pernah terpantau.

Metode

Desain penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen non-randomized
pre-post-test design dengan desain dua
kelompok. Penelitian dilakukan dengan
melihat perkembangan anak sebelum
diberikan senam irama (pre) dan setelah
diberikan senam irama (post) yang dilakukan
3 kali seminggu selama 60 hari atau 2 bulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah anak
usia 4-5 tahun berjumlah 50 anak, Sampel
penelitian dengan jumlah 30 anak dan Teknik
sampling yang digunakan adalah Purposive
Sampling . Alat ukur dalam penelitian ini
adalah Standar Operasional Prosedur (SOP)
dan lembar penilaian KPSP dengan Uji
statistik yang digunakan Uji Mann Whitney.

Hasil

Hasil penelitian dengan judull
Pengaruh Senam Irama Terhadap
Perkembangan Motorik Pada Anak Usia 4-5
Tahun di Desa Tondomulyo Kecamatan
Jakenan Kabupaten Pati sebagai berikut

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 14 46,7
2 Perempuan 16 53,3
Total 30 100,0

OPEN aACCESS

397


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 4 No 2 (2024)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 (53,4%) dan 14 bayi adalah laki-laki (46,7%).
responden, 16 bayi adalah perempuan

Tabel 2. Distribusi Perkembangan Motorik Kelompok Kontrol

Kontrol Sebelum

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 6,00 3 20,0 20,0 20,0
7,00 10 66,7 66,7 86,7
8,00 2 13,3 13,3 100,0
Total 15 100,0 100,0
Kontrol Sesudah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 6,00 3 20,0 20,0 20,0
7,00 7 46,7 46,7 66,7
8,00 5 33,3 33,3 100,0
Total 15 100,0 100,0
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan perkembangan motorik setelah diberikan
bahwa rata-rata perkembangan motorik senam irama adalah 8,13 (meragukan)
sebelum diberikan senam irama adalah 6,93 dengan variasi 0,74.

(menyimpang) dengan variasi 0,59. Rata-rata

Tabel 3. Distribusi Perkembangan Motorik Kelompok Eksperimen

Intervensi Sebelum Perlakuan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 6,00 4 26,7 26,7 26,7
7,00 7 46,7 46,7 73,3
8,00 4 26,7 26,7 100,0
Total 15 100,0 100,0
Intervensi Sebelum Perlakuan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 8,00 2 26,7 26,7 26,7
9,00 9 46,7 46,7 73,3
10,00 4 26,7 26,7 100,0
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan sesudah senam irama rata-rata
bahwa rata-rata perkembangan motorik perkembangan motoriknya adalah 9,13
anak sebelum senam irama adalah 7,0 (sesuai) dengan variasi 0,64

(meragukan) dengan variasi 0,75, sedangkan

Tabel 4. Distribusi Pengaruh Senam Irama Terhadao Perkembangan Motorik Pada Anak Usia
4-5 Tahun Tondomulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Intervensi sesudah 316 15 1000 790 15 1003
perlakuan
Kontrol sesudah ,238 15 ,022 ,817 15 ,006

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil analisis uji Mann Whitney
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memberikan nilai Z hitung sebesar -
3,248 dengan p-value signifikan sebesar

Pembahasan
1. Perkembangan Motorik pada Kelompok
Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian, pada
tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata
perkembangan motorik anak yang tidak
diberikan senam irama menyimpang (6,93).
Sedangkan rata — rata perkembangan
motorik yang diberikan senam irama vyaitu
meragukan (8,13).

Kondisi perkembangan motorik yang
kurang optimal menunjukkan hal tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi  perkembangan motorik,
seperti faktor gizi, status kesehatan,
kecerdasan anak, perilaku, sikap,
pendidikan, pekerjaan, budaya
danpengalaman masa lalu orang tua. Jika
dibandingkan dengan kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol, maka pada
kelompok kontrol terdapat keterlambatan
perkembangan motorik.

Menurut peneliti salah satunya
adalah perilaku orang tua yang tidak
memberikan rangsangan pada anak dan
ketidaktahuan orang tua akan pentingnya
rangsangan tumbuh kembang, terutama
orang tua yang mempunyai motivasi rendah
dalam  memberikan rangsangan pada
anaknya sesuai usia perkembangannya dan
mempunyai defisit. Berdasarkan
pemahaman dan pengetahuannya, banyak
orang tua yang belum mengetahui cara
memperhatikan tumbuh kembang anaknya,
oleh karena itu sebagian besar orang tua
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0,001. Hasil tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan perkembangan motorik
kelompok eksperimen dan kontrol, senam
irama berpengaruh terhadap perkembangan
motorik anak usia 4-5 tahun

meremehkan tahapan tumbuh kembang
anak sesuai usianya

Hal ini sesuai dengan penelitian
Rismayanthi (2013) yang berjudul
Pengembangan Keterampilan Gerak Dasar
Sebagai Stimulasi Motorik Bagi Anak Taman
Kanak-Kanak Melalui Aktivitas Jasmani
menyatakan bahwa peran ibu dalam
pendidikan  anak juga  memberikan
rangsangan pada anak, pengetahuan dan
sikap ibu sangat mempengaruhi rangsangan
pada anak, agar perkembangan motorik
anak menjadi optimal. Semakin dini stimulus
diberikan maka semakin baik perkembangan
anak

2. Perkembangan Motorik pada Kelompok
Eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 3
menunjukkan bahwa perkembangan
motorik anak sebelum diberikan senam
irama dengan hasil meragukan (7.0),
sedangkan setelah diberikan senam irama
perkembangan motoriknya sesuai (9.13).

Tumbuh kembang seorang anak
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor yang mempengaruhi tumbuh
kembang anak, salah satunya adalah faktor
genetik yang mempunyai pengaruh sebesar
20%, dan faktor lingkungan yang mempunyai
pengaruh sebesar 80% seperti lingkungan,
salah satunya adalah merangsang pengaruh
lingkungan tersebut (Utaminingtyas, 2019);
Ngaisyah, 2016).
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Menurut peneliti, anak dapat
diberkan stimulasi sejak dini dan tahap
perkembangannya diharapkan sesuai
dengan usianya. Dengan senam yang terus-
menerus maka  keterampilan  dapat
disempurnakan sesuai tahap
perkembangannya, anak yang mendapat
rangsangan yang tepat sasaran lebih cepat
perkembangannya dibandingkan dengan
anak yang tidak mendapat stimulasi.

Kegiatan stimulasi, penemuan, dan
intervensi dini yang komprehensif dan
terkoordinasi terkait tumbuh kembang anak
usia dini, dilaksanakan melalui kemitraan
dengan keluarga, masyarakat, dan tenaga
profesional, meningkatkan kualitas
pertumbuhan dan perkembangan anak usia
dini serta kesiapan mengikuti pendidikan
formal. Indikator keberhasilan dalam
mendorong tumbuh kembang anak tidak
hanya mencakup peningkatan kesehatan
dan status gizi anak, namun juga tumbuh
kembang anak secara optimal secara mental,
emosional, sosial, dan mandiri (Surani, 2020;
Pakpahan et al., 2023; Utari et al., 2016) .

3. Pengaruh Senam Irama Terhadap
Perkembangan Motorik Pada Anak Usia
4-5 Tahun Di Desa Tondomulyo
Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati.

Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 4.4 diketahui bahwa analisis uji Mann
Whitney antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memberikan nilai Z hitung
sebesar -3,248 dengan p-value signifikan
sebesar 0,001. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan perkembangan
motorik kelompok eksperimen dan kontrol,
yaitu senam irama berpengaruh terhadap
perkembangan motorik anak.

Mobilitas anak dapat dipengarubhi
oleh rangsangan yaitu senam ritmik. Senam
bagi anak sangatlah penting, karena sama
seperti orang dewasa yang membutuhkan
olah raga agar bugar, anak pun juga
mendapat manfaat dari senam (Haryani,
2017; Rosidah, 2013). Menurut peneliti,
kelebihan senam irama adalah merangsang
tumbuh kembang motorik kasar dan halus
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serta kemampuan gerak anak secara
optimal, sebagai cara mendeteksi dini
gangguan tumbuh kembang, memperkuat
otot. dan persendian untuk melatih gerak
motorik anak serta menjadikan tubuh anak
lebih kuat dan sehat.

Menurut peneliti, perkembangan
motorik anak disebabkan oleh rangsangan
berupa senam irama yang merangsang otot
dan persendian anak serta meningkatkan
kelenturan tubuh. Namun di sisi lain, ada
pula anak vyang tidak mengalami
peningkatan  perkembangan, meskipun
mendapat rangsangan, hal ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor. Salah
satunya adalah buruknya adaptasi anak
terhadap peneliti, seperti tidak mampu
bekerja sama dalam latihan sesuai SOP. Jika
anak tidak setuju dengan hatinya, anak
terkesan tegang, latihan yang diberikan
kurang maksimal.

Kesimpulan

Pertumbuhan dan perkembangan balita
merupakan suatu hal yang perlu mendapat
perhatian besar, dimana pada masa balita
merupakan masa dengan pertumbuhan yang
sangat pesat dan kritis atau dikenal dengan
istilah golden age atau masa emas. Anak usia
4-5 tahun merupakan dalam periode anak
usia dini,dimana anak dalam rentang masa
prasekolah. Pada periode ini perkembangan
kecerdasan anak wusia dini mengalami
perkembangan yang
sangat pesat peningkatannya dari 50%
menjadi 80%. Senam irama adalah salah satu
aktivitas untuk mengoptimalkan
perkembangan motorik kasar . Tujuan Untuk
menganalisis pengaruh senam irama
terhadap perkembangan motorik pada anak
usia 4-5 tahun di Desa Tondomulyo,
Kecamatan Jakenan, Kabupaten Pati.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Quasy eksperimental dengan pendekatan
non randomized pre and post test dengan
two grup design dengan populasi 50 anak
dan sampel 30 anak.

Hasil penelitian dengan menggunakan
uji Mann Whitney antara kelompok
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eksperimen dengan kelompok kontrol
menghasilkan Z hitung sebesar -3,248
dengan taraf signifikan p value 0,001. Hasil
ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan
perkembangan  motorik  kasar pada
kelompok eksperimen dan kontrol, dengan
kata lain ada pengaruh senam irama
terhadap perkembangan motorik pada anak.

Saran

1. Bagi Tenaga Kesehatan (Bidan)
Diharapkan dapat memberikan informasi
terkait dengan tumbuh kembang pada
balita.

2. Bagilbu
Diharapkan dapat memberikan stimulasi
pada anak untuk  meningkatkan
perkembangan

3. Bagi penulis selanjutnya
Diharapkan untuk kedepannya ada
kegiatan pengabdian masyarakat dapat
lebih inovatif, menarik dan kreatif
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ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah utama yang dihadapi Indonesia adalah tingginya
pertumbuhan penduduk. Besarnya jumlah penduduk akan berpengaruh
kesehatan ibu dan anak. Hal ini dapat dilihat dengan besarnya Angka Kematian
Ibu (AKI) di Indonesia. Kebijakan pemerintah tentang Keluarga Berencana
mengarah pada pemakaian metode kontrasepsi jangka Panjang, IUD adalah
salah satu jenis MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) yang merupakan
alat yang dimasukkan ke dalam Rahim yang efektif, reversible, berjangka.
Metode: Penelitian kuantitatif, desain penelitian Pra experiment dengan
rancangan One-Group Pra-Test-Post-Test Design, dimana peneliti memberi
perlakuan berupa pemberian Teknik Slow Deep Breathing pada calon akseptor
KB IUD. Populasi dalam penelitian ini adalah semua Akseptor KB IUD dengan
sampel berjumlah 17 orang menggunakan rumus slovin, Instrumen yang
digunakan adalah kuisoner Hars yaitu instrument kecemasan, mencakup 14
item.

Hasil: Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p value 0,000 kurang dari 0,05 ,dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan teknik slow deep
breathing terhadap penurunan kecemasan pada calon akseptor IUD.
Kesimpulan: Terdapat pengaruh teknik slow deep breathing terhadap
penurunan kecemasan pada calon akseptor IUD.

Kata Kunci : Kecemasan, slow deep breathing, akseptor iud

ABSTRACT

Background: The main problem facing Indonesia is high population growth.
The large population will affect the health of mothers and children. This can
be seen in the large Maternal Mortality Rate (MMR) in Indonesia. Government
policy on Family Planning leads to the use of long-term contraceptive
methods, the IUD is a type of MKJP (Long-Term Contraceptive Method) which
is a device that is inserted into the uterus that is effective, reversible, and long-
term.

Method: Quantitative research, Pre-experiment research design with a One-
Group Pre-Test-Post-Test Design, where researchers provide treatment in the
form of giving Slow Deep Breathing Technique to prospective IUD family
planning acceptors. The population in this study were all IUD family planning
acceptors with a sample of 17 people using the Slovin formula. The instrument
used was the Hars questionnaire, namely an anxiety instrument, including 14
items.

Result: The Wilcoxon test results showed that the p value was 0.000, less than
0.05, meaning that there was a significant difference in the slow deep
breathing technique in reducing anxiety in prospective IUD acceptors.
Conclusion: There is an effect of the slow deep breathing technique on
reducing anxiety in prospective IUD acceptors

Keyword : Anxiety, Slow Deep Breathing, IUD Acceptor
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Pendahuluan

Masalah  utama yang dihadapi
Indonesia adalah dibidang kependudukan yang
masih  tingginya pertumbuhan penduduk
(Hidayat, 2013). Semakin tinggi pertumbuhan
penduduk semakin besar usaha pemerintah
untuk mempertahankan kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu
pemerintah terus berupaya untuk menekan laju
pertumbuhan dengan Program Keluarga
Berencana (Azwar, 2017).

Menurut BKKBN cakupan pemakaian KB
di Indonesia pada tahun 2021 yaitu metode
kontrasepsi hormonal suntikan (35,8%), KB pil
(17,4%), IUD (5,4%), susuk (4,3%), dan MOW
(2,3%). Tidak jauh berbeda dengan angka
pemakaian KB di jawa timur, menurut data
survey Badan Pusat Statistik tahun 2021 yaitu
pemakaian IUD sebesar 8,2 %, MOW 3,6 %,
Suntikan 38,7 %, Pil 13,8 %, dan implan 8,7 %.
Terlihat bahwa 2 cakupan KB IUD di Indonesia
bahkan Jawa Timur masih sangat kecil
dibandingkan dengan kontrasepsi suntik dan pil.
Hal ini dikarenakan terdapat beberapa Wanita
yang ternyata belum dapat menggunakan
sarana kontrasepsi ini, dengan alasan
mengalami  kecemasan saat dilakukan
pemasangan IUD akibat takut jika merasa
sakit(BKKBN, 2020). Studi tempat yang telah
dilakukan peneliti pada tanggal 20 September
2023 di TPMB Oka Putri kota Probolinggo,
didapatkan hasil data lbu Akseptor KB Baru
selama tahun 2023 dari bulan Januari sampai
September adalah sejumlah 90 akseptor,
dengan jumlah Akseptor KB IUD sejumlah 17
akseptor.

Menurut Rondhianto (Sepriani, 2017).
efek kecemasan pada pasien dapat berdampak
pada jalannya pengobatan. Petugas kesehatan
harus memberikan komunikasi efektif berupa
informasi dan edukasi (KIE) untuk mengurangi
kecemasan akseptor KB IUD(Saidah & Sari,
2019). Menurut penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Pratita et al., 2014) ada
hubungan yang signifikan (bermakna) antara
komunikasi efektif dengan tingkat kecemasan
pasien pre-operasi di Paviliun Dahlia RSU dr. H.
Koesnadi, dimana semakin baik penerapan
komunikasi efektif maka semakin menurun
tingkat 4 kecemasan pasien preoperasi.
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Ibu yang memiliki tingkat kecemasan
tinggi sebelum dipasang IUD memiliki tingkat
nyeri lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak
mengalami kecemasan sebelum pemasangan
IUD (Akdemir & Karadeniz, 2020). Untuk
mengurangi ketakutan dan kecemasan calon
akseptor IUD dapat dilakukan dengan terapi
non farmakologi berupa intervensi relaksasi
nafas dalam (slow deep breathing). Efek dari
terapi ini ialah distraksi atau pengalihan
perhatian (Passmore & Gold, 2019). Pada
penelitian ini menggunakan penatalaksanaan
non farmakologis relaksasi nafas dalam untuk
menurunkan kecemasan pada calon akseptor
IUD dikarenakan terapi ini lebih mudah
dilakukan secara mandiri oleh calon akseptor,
tidak memerlukan waktu yang lama serta tidak
mempunyai efek samping (Kuswaningsih, 2013)

Metode

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
(Eksperimen), desain penelitian berupa Pra
experiment dengan rancangan One-Group Pra-
Test-Post-Test Design. dimana peneliti memberi
perlakuan berupa pemberian Teknik Slow Deep
Breathing pada calon akseptor KB IUD di TPMB
Oka Probolinggo Populasi dalam penelitian ini
adalah semua Akseptor KB IUD di TPMB Oka
Putri Kota Probolinggo pada bulan Januari 2024
berjumlah 18 orang.sampel vyang diambil
berjumlah 17 orang menggunakan rumus
slovin, Instrumen vyang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan kuisoner Hars yaitu
instrument kecemasan yang diukur / dinilai
berdasarkan gejala yang dialami, vyang
mencakup 14 item.

Hasil
Data Umum

Berdasarkan table 1 dari 16 responden
menunjukkan bahwa: Sebagian besar usia ibu
yaitu 31-40 tahun sebanyak 10 responden
(62,5%), wusia 20-30 tahun sebanyak 6
responden (37,5%).

Sebagian besar Pendidikan terakhir ibu
yaitu SD sebanyak 2 responden (12,5%) SMP
sebanyak 3 responden (18,75%), Pendidikan
terakhir SMA/SMK sebanyak 11 responden
(68,75%).
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Sebagian besar pekerjaan ibu yaitu IRT
sebanyak 8 responden (50%), karyawan swasta
sebanyak 6 responden (37,5%), dan Wiraswasta
sebanyak 2 responden (12,5%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi

Frekuensi %
Umur
20-30 tahun 6 37,5%
31-20 tahun 10 62,5 %
Pendidikan
SD 2 12,5%
SMP 3 18,75 %
SMA 11 68,75 %
Pekerjaan
IRT 8 50 %
Swasta 6 37,5%
Wiraswasta 2 12,5%

Data Khusus

Data khusus dalam penelitian ini
meliputi tingkat kecemasan ibu sebelum dan
sesudah diberi teknik slow deep breating.

Berdasarkan tabel 2 dari 16 responden
menunjukkan bahwa : Sebagian besar tingkat
kecemasan ibu sebelum diberi teknik slow deep
breathing yaitu kecemasan ringan sebanyak 6
responden (37,5%), dan kecemasan sedang
sebanyak 10 responden (62,5%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan tingkat kecemasan ibu sebelum
diberi Teknik Slow Deep Breathing

Kecemasan Frekuensi %
Sebelum Slow
Deep
Breathing
Kecemasan 6 37,5%
Ringan
Kecemasan 10 62,5%
Sedang
Jumlah 16 100 %
Berdasarkan table 3 di bawah dari 16
responden menunjukkan bahwa : Sebagian
besar tingkat kecemasan ibu sesudah diberi
teknik slow deep breathing yaitu kecemasan
ringan sebanyak 12 responden (75%), dan
kecemasan sedang sebanyak 4 responden
(25%).
ketakutan, gugup dan gelisah.
Sedangkan menurut (Stuart et al., 2021)
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Tabel 3 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan tingkat kecemasan ibu sesudah
diberi Teknik Slow Deep Breathing

Kecemasan Frekuensi %
Sesudah Slow
Deep

Breathing
Kecemasan 12 75 %
Ringan
Kecemasan 4 25%
Sedang

Jumlah 16 100 %

Berdasarkan  tabel uji  statistik
didapatkan p-value sebsar 0.000 < 0.05
sehingga dapat disimpulkan H1 diterima yang
menunjukkan ada pengaruh teknik slow deep
breathing terhadap penurunan kecemasan
pada calon akseptor IUD.

Tabel 4 Analisis Pengaruh Teknik Slow Deep
Breathing Terhadap Penurunan Kecemasan
Pada Calon Akseptor lud

Pretes - Postes

YA -3.619
Asymp. Sig. 0.000
(2-tailed)

Pembahasan

Identifikasi Tingkat Kecemasan Sebelum diberi
teknik Slow Deep Breathing (Pre-Test)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden sebelum diberikan Slow Deep
Breathing paling banyak mengalami kecemasan
sedang sebanyak 10 responden (62,5%) dan
paling sedikit mengalami kecemasan ringan
sebanyak 6 responden (37,5%). Hal di atas
sesuai dengan teori Stuart & Sundeen (2016)
bahwa kecemasan sedang ditandai dengan
respon fisiologis jantung pada individu yang
mengalami  kecemasan nampak jantung
berdebar, tekanan darah naik atau turun
mendadak, rasa mau pingsan bahkan sampai
pingsan dan denyut nadi kadang menurun.
Respon perilaku ditandai dengan mudah
terganggu, tidak sabar, tegang,

respon fisiologis kecemasan ditunjukkan
dengan peningkatan frekuensi nadi, tekanan
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darah, nafsu, gemetar, mual muntah, sering
berkemih, diare, insomnia, kelelahan dan
kelemahan, kemerahan atau pucat pada wajah,
mulut kering, nyeri (dada, punggung dan
leher), gelisah, pingsan dan pusing.

Penelitian terdahulu dilaksanakan oleh
(Anggara, 2015) dengan judul “Hubungan
Tingkat Kecemasan Akseptor Dengan Pemilihan
Kontrasepsi IUD (Intra Uterine Device) di PKD
Kamongan Srumbung Magelang”. Hasil Tingkat
kecemasan akseptor terhadap pemilihan
kontrasepsi IUD di PKD Kamongan tahun 2015
sebagian besar adalah tingkat kecemasan berat
yaitu sebanyak 19 responden (50,0%). 2
Responden vyang memilih menggunakan
kontrasepsi IUD berdasarkan di PKD Kamongan
tahun 2015 sebanyak sebanyak 6 responden
(15,8%) dan responden yang tidak memilih
menggunakan kontrasepsi IUD berdasarkan di
PKD Kamongan tahun 2015 sebanyak
32responden (84,2%).

Kecemasan Sesudah Slow Deep Breathing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden sesudah diberikan Slow Deep
Breathing paling banyak mengalami kecemasan
ringan sebanyak 12 responden (75%) dan
paling sedikit mengalami kecemasan sedang
sebanyak 4 responden (25%). Hasil diatas
didominasi kecemasan ringan sebanyak 12
responden (75%). Hasil tersebut menunjukkan
ada penurunan kecemasan setelah diberikan
pendekatan Slow Deep Breathing.

Penelitian terkait dilaksanakan oleh
(Widaryanti et al.,, 2021) dengan judul
“Kecemasan Pada Calon Akseptor IUD dengan
Tehnik Slow Deep Breathing. Hasil penelitian
menunjukan tingkat kecemasan dapat ditangani
dengan menggunakan tehnik slow deep
breathing sehingga dapat meningkatkan
kesiapan calon akseptor KB dalam pemilihan
alat kontrasesi.

Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p
value 0,000 kurang dari 0,05 maka hasil
tersebut dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan teknik slow deep
breathing terhadap penurunan kecemasan
pada calon akseptor IUD di TPMB Oka Putri Kota
Probolinggo. Keberhasilan pemberian slow
deep breathing dalam menurunkan kecemasan
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responden dikarenakan responden aktif
mengikuti arahan peneliti.

Hasil diatas sesuai dengan teori
Smeltzer (2016) bahwa tujuan dari teknik Slow
Deep Breathing adalah untuk meningkatkan
ventilasi alveoli, memelihara pertukaran gas,
mencegah atelektasi paru, meningkatkan
efisiensi batuk mengurangi stress baik stress
fisik maupun emosional yaitu menurunkan

intensitas nyeri dan menurunkan kecemasan.

Kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian skripsi yang berjudul Pengaruh

Teknik Slow Deep Breathing Terhadap

Penurunan Kecemasan Pada Calon Akseptor KB

IUD Di TPMB Oka Putri Kota Probolinggo,

sebagai berikut:

1. Tingkat kecemasan sebelum diberikan Slow
Deep Breathing pada calon akseptor IUD
paling banyak mengalami kecemasan
sedang sebanyak 10 responden (62,5%).

2. Tingkat kecemasan setelah diberikan Slow
Deep Breathing pada calon akseptor |IUD
paling banyak mengalami kecemasan
ringan sebanyak 12 responden (75%).

3. Terdapat perbedaan tingkat kecemasan
sebelum dan setelah diberikan teknik slow
deep breathing pada calon akseptor IUD di
TPMB Oka Putri Kota probolinggo dengan p
value 0,000 < 0,05, sehingga terdapat
pengaruh tehnik slow deep breathing
terhadap penurunan kecemasan pada calon
akseptor IUD.

Saran
Berdasarkan saran hasil penelitian
skripsi yang berjudul Pengaruh Teknik Slow

Deep Breathing  Terhadap  Penurunan

Kecemasan Pada Calon Akseptor KB IUD Di TPMB

Oka Putri Kota Probolinggo, sebagai berikut:

1. Bagi tenaga kesehatan kebidanan seperti
praktik mandiri mampu  melaksanakan
penatalaksanaan penurunan kecemasan
calon akseptor IUD menggunakan teknik
slow deep breathing.

2. Responden dapat menggunakan teknik
slow deep breathing dalam menurunkan
kecemasan pada calon pengguna IUD di
TPMB Oka Putri Kota Probolinggo.
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3. Peneliti dapat mengaplikasikan secara
langsung teknik slow deep breathing
terhadap penurunan kecemasan pada calon
akseptor IUD di TPMB Oka Putri Kota
probolinggo.
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Abstract
[Calibri 10pt, Sentence case, align left]

Abstrak merupakan miniatur dari artikel sebagai
gambaran utama pembaca terhadap artikel Anda.
Abstrak berisi seluruh komponen artikel secara
ringkas (pendahuluan, metode, hasil, diskusi dan
kesimpulan). Panjang 150 - 200 kata (tidak boleh di
luar dari ketentuan ini), tidak menuliskan kutipan
pustaka, dan ditulis dalam satu paragraf. Abstrak
ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.
Dilengkapi dengan kata kunci sebanyak 5-8 kata
benda. Abstrak Bahasa Indonesia dan kata kunci

ditulis tegak.
[Calibri 10pt, Sentence case, align left]

Kata kunci: harus ditulis sebanyak 3-5 kata,m

dipisahkan dengan koma
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Pendahuluan

Pendahuluan mengantarkan pembaca kepada topik utama. Latar belakang atau
pendahuluan menjawab mengapa penelitian atau kajian dilakukan, apa yang
dilakukan peneliti terdahulu atau artikel keilmuan yang sekarang berkembang,
masalah, dan tujuan.

[Calibri 11pt, Sentence case, align left,]

Metode Penelitian

Penulisan metodologi penelitian berisikan desain penelitian, tempat dan waktu,
populasi dan sampel, teknik pengukuran data, dan analisis data. Sebaiknya
menggunakan kalimat pasif dan kalimat narasi, bukan kalimat perintah.

[Calibri 11pt, Sentence case, align left, single spacing]

Hasil Dan Pembahasan

Pada penulisan hasil hanya dituliskan hasil penelitian yang berisikan data yang
didapat pada penelitian atau hasil observasi lapangan. Bagian ini diuraikan tanpa
memberikan pembahasan, tuliskan dalam kalimat logis. Hasil bisa dalam bentuk
tabel, teks, atau gambar. Pembahasan merupakan bagian terpenting dari
keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan pembahasan adalah menjawab masalah
penelitian atau menunjukkan bagaimana tujuan penelitian itu dicapai dan
menafsirkan/analisis hasil. Tekankan aspek baru dan penting. Bahas apa yang
ditulis dalam hasil tetapi tidak mengulang hasil. Jelaskan arti statistic (misal p<0.001,
apa artinya? dan bahas apa arti kemaknaan. Sertakan juga bahasan dampak
penelitian dan keterbatasannya.

[Calibri 11pt, Sentence case, align left, single spacing]

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan berisikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Kesimpulan harus
menjawab tujuan khusus. Bagian ini dituliskan dalam bentuk esai dan tidak
mengandung angka.

[Calibri 11pt, Sentence case, align left, single spacing]

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih hanya dituliskan jika dianggap penting untuk ditulis terkait
sumber pendanaan (funding), akses data dan pembimbingan.
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Daftar Pustaka

Jumlah daftar pustaka/referensi dalam artikel minimal 5 sumber. Pustaka
menggunakan American Psychological Association (APA7th Edition)
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Contoh:

Contoh Sumber Dari Pustaka Primer (Jurnal):

Puspanegara, A. (2018). Pengaruh Tingkat Ketergantungan Pasien Terhadap Beban
Kerja Perawat RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso. Jurnal lImu Kesehatan Bhakti Husada:
Health Sciences Journal, 9(1), 46-51. https://doi.org/10.34305/jikbh.v9i1.72
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Contoh Sumber Dari Buku Teks:
Maksum, A. (2008). Metodologi Penelitian. Surabaya: Univesity Press.

Contoh Sumber Dari Prosiding:

Nurkholis, Moh. (2015). Kontribusi Pendidikan Jasmani dalam Menciptakan SDM
yang Berdaya Saing di Era Global. Prosiding. Seminar Nasional Olahraga UNY
Yogyakarta; 192-201.

Contoh Sumber Dari Skripsi/Tesis/Disertasi:

Hanief, Y.N. (2014). Pengaruh Latihan Pliometrik dan Panjang Tungkai Terhadap
Kecepatan Renang Gaya Dada 50 M. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Kepelatihan Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Contoh Sumber Dari Internet:
Asnaldi, Arie. Pendidikan Jasmani. http://artikel-olahraga.blogspot.co.id/ Diakses
tanggal 1 Januari 2019.
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